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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan 
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.” (Ali Imran: 164) 
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KATA PENGANTAR 


2411 s nm BE ma ma uma 


Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia kemudian 
memu-liakannya dengan derajat yang tiada terhingga. 


Shalawat dan salam semoga selalu diberikan kepada Rasulullah 
Muham-mad. Beliau dengan segala pengorbanan dan tanggung 
jawabnya menunaikan tugas dan menyampaikan amanah dengan 
sempurna, telah mendidik kita ke jalan yang lurus. Doa dan sala 
semoga pula senantiasa terlimpah kepada keluarga, shahabat, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 


Kurikulum Tarbiyah (telah diterbitkan Auliya Press dalam 4 seri dan 
Rasmul Bayan/ Silabus Materi dalam Agenda Tarbiyah) yang telah disus 
para muassis dakwah di negeri ini telah memberikan kontribusi yang 
sangat besar bagi lahirnya generasi baru yang Islami pada era ini. 
Kurikulum Tarbiyah telah dijadikan panduan yang mengarahkan tarbiyah 
mereka pada jalan yang lempang dalam memahami dan 
mengimplementasikan Islam dalam kehidupan. Karena itu, beberapa 
upaya telah dilakukan untuk menjabarkan atau men-syarah-nya. Maka 
muncullah buku-buku tarbiyah yang merujuk kepadanya. Apalagi 
setelah dakwah ini memasuki era jamaluriyah dan telah diterima oleh 
masyarakat luas secara terbuka. 


Kini, materi-materi yang dahulu sangat rahasia dan sakral, sudah 
dapat dinikmati secara bebas oleh siapa saja. Itulah kemestian yang 
harus berlaku, karena dakwah, hidayah, dan jalan lurus ini adalah hz 
setiap insan. Buku Syarah Tarbiyah yang ada di hadapan pembaca | 
hanyalah merupakan sebagian kecil dari upaya-upaya penikmat: 
tersebut. 


Hal mendasar yang mendorong kami melakukan abstraksi d 
menulis deskripsi ini adalah : 
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6. 


Silabus materi adalah seperti peta buta, maksudnya bahwa pembaca 
tidak mengerti makna panah-panah yang ada di dalamnya. Apakah 
panah tersebut bermakna sebab-akibat; menyebabkan; bagian- 
bagian, ataukah hubungan yang lain. 


Kebutaan tentang makna panah-panah itu menyebabkan sebagian 
kader cukup menyebutnya sebagai poin-poin secara lepas begitu 
saja dan mem-biarkan mereka untuk menafsirkannya sendiri-sendiri. 
Silabus tersebut telah melewati banyak tangan penerjemah. Bahkan, 
banyak di antara tangan-tangan itu yang tidak berlatar belakang 
syariah sehingga ada kesalahan di sana-sini. 


Ada sebagian penulis yang berusaha menguraikannya namun tidak 
YANG 5 ) 

mem-berikan gambaran yang jelas tentang alur dan hubungan antara 

poin-poin yang ada dalam silabus. Sehingga, menambah jauhnya 


jarak ilmu dan kepahaman. 


Kami menemukan sejumlah kesalahan —kemungkinan salah 
pada lembaran Kurikulum Tarbiyah yang diterbitkan pertama 


cetak: 
kali secara legal untuk kalangan terbatas oleh Tim Raudhatul 


Jannah, Kelompok Kajian Manhaj Tarbiyah. 


Kesalahan tersebut sempat berlanjut pada buku-buku yang merujuk 
kepa-danya. Bahkan, kami menemukannya ditukil begitu saja tanpa 
perubahan sedikitpun. 


Itulah beberapa alasan kami, hingga tak terasa memacu kami untuk 


bersegera menyelesaikan amanah dakwah ini. Semoga apa yang kami 


lakukan dapat merangsang pergerakan dakwah yang lebih intens dan 


lebih berkembang. Tentu saja, kemajuan tersebut harus senantiasa 


diimbangi dengan upaya menjaga orisinalitasnya. 


Upaya menjaga ashalatil manhaj ini tetap harus dilakukan. Itulah 


komitmen yang harus selalu kita bangun, dan partisipasi Anda dalam 


proyek ini sangat kita diharapkan. 


Solo, Juni 2005 


Jasiman, Lc. 
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A. MAKNA SYAHADATAIN 


E ER EDU & EE GS C2 Eê En ad BS Gd 


Syahadatain yang dimaksud adalah syahadat tauhid yaitu persaksian 
bahwa tidak ada tuhan selam Allah, dan syahadat risalah yaitu persaksian 
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah. 


Sebagai makhluk yang teristimewakan dengan akalnya, manusia 
diberi amanah kepemimpinan di bumi. Maka ia tidak akan dibiarkan 
begitu saja tanpa pertanggungjawaban. Hal ini mengharuskan manusia 
untuk mengambil sikap yang tepat, sesuai dengan posisinya sebagai 
makhluk yang berakal. Ia harus mengambil keputusan yang benar 
berdasarkan pengetahuan yang bebas dari hawa nafsu, terlebih dalam 
hal yang sangat mendasar dan berimplikasi pada terjadinya 
penghambaan dan penyembahan. Persaksiannya tentang zuban, 
menuntutnya untuk menyembah (menghamba) tuhan itu. Allah yang 
telah menciptakan dan menjadikannya sebagai makhluk yang paling 
terhormat, tidak menghendaki jika manusia menghamba kepada sesama 
makhluk. Demi men-jaga kehormatan manusia itu, Allah menurunkan 
petunjuk dan mengutus para rasul yang membimbingnya untuk 
menemukan dan mengenali Tuhan yang sebenarnya, sehingga manusia 
tidak menuhankan selain-Nya. Bimbingan dan ajaran yang dibawa oleh 
para rasul itulah yang selanjutnya disebut Is/am, orang yang masuk Islam 


disebut muslim. 


Banyak orang terdata sebagai seorang muslim bahkan jumlah umat 
ini sampai sepuluh digit di dunia ini. Akan tetapi, jumlah yang sangat 
besar itu seperti tidak ada artinya sama sekali. Mereka seolah-olah 
lenyap ketika kehor-matan agama, negeri, dan saudara mereka yang 
muslim dinodai oleh bangsa lain. Semangat juang yang pernah 
dikobarkan oleh generasi syahadat pertama —yang dengan syahadatainnya 
telah menorehkan tinta emas umat manusia yang shalih— telah jadi 
catatan sejarah. Generasi yang dengan syahadatainnya berani 
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mengatakan “tidak” ketika semua orang bertekuk lutut di bawah 
penindasan tiran, kezhaliman jahiliyah, dan penyembahan terhadap 
batu-batu tuli dan kayu-kayu mati. Generasi yang dibesarkan Allah 
dengan syahadatain, mendobrak kezhaliman dengan keberanian 
berdasar tauhidullah dan mem-perlakukan dunia dengan santun 
meneladani Rasulullah saw. 


Generasi yang hilang itu harus terlahir kembali ke dunia untuk 
mengagungkan asma Allah, menjunjung tinggi sunnah Rasulullah, 
meninggikan panji Islam yang sebenarnya lahir untuk menang, bukannya 
untuk kalah. Islam itu unggul dan tidak terungguli. Mereka harus merebut 
kembali kehormatan manusia yang terkoyak oleh thaghut-thaghut durjana. 
Mereka adalah generasi syahadatain. 


Syahadatain adalah pondasi utama. Di atasnya, dibangun agidah 
Islam yang sahih, akhlak yang mulia, dan ibadah yang benar. Perpaduan 
tersebut selanjutnya mewarnai seluruh aspek kehidupan mereka. 


Tentang apa dan bagaimana syahadatain itu, dijabarkan oleh Sa'id 
Hawwa, yang disebut sebagai -1/-Ushuu/ Ats-Tsalaatsah yaitu Allah, At- 
Rasul, dan Al-Islam. Dengan memahami tiga pokok itu seorang muslim 
akan memiliki gam-baran yang utuh tentang agamanya, sehingga dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. 


Pembicaraan tentang Allah sebagai pokok yang pertama dibahas 
pada makna syahadatain dan marifafullah, ditambah 26 sub pokok 
bahasan yang berorientasi pada /auhiditllab dan membentuk aqidah yang 
salimah. 


Pembicaraan tentang -1r-Rasu/ sebagai pokok yang kedua 
diterangkan dalam marifatur rasul dan dijabarkan dalam 8 sub pokok 
bahasan yang berorientasi untuk menjadikan Nabi saw. sebagai gudwah 
basanah dalam praktek kehidupan. 


Sedangkan .4/-Islam sebagai pokok yang ketiga dibicarakan dan 
dijabarkan dalam 10 sub pokok bahasan untuk memberi gambaran utuh 
tentang Islam sebagai sistem hidup yang harus dijalani. 
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KANGA 


URGENSI SYAHADATAIN 


A in eT e 97 
الإسلام‎ exa 
t e 
Pintu Masuk Islam 
[47:19; 37:35; 3:18; 7:172; 
25:23; 3 64-65[ 
ui 2 


IN ES Tw 


T ar Ajaran Islam 
[2:21; 51:56; 21:25; 33:21; 3:31; 
6: 162; 3:19; 3:85; 2 18: 6: 153) 


SEN LA SE 


Titik Talak Perubahan. Urgensi Syahadatain 


85:6-10; 18:2; 8:30) 


uei 


Hakikat Dakwah Para TM 
[60:4; 18:110] 


ار د ير 4 

SL ا‎ 
Keutamaan yang Besar 
[Hadits] 


IS 
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A.1. 
RSENS 2SYAHADATAI m. 


60 8 © 8 D 9? 5 oan 656 © © 8 O W 3 4 "a^ 9? noto 


Syahadatain adalah pintu gerbang Islam 


Untuk masuk Islam, orang harus menyatakan persaksiannya atas 
kebenaran Islam itu dengan mengucapkan syahadatain. Syahadat pus 
merupakan pengakuan terhadap ketuhanan Allah yang menurunkai 
sistem ini kepada Nabi-Nya. Syahadat rasul merupakan pengakuan 
bahwa Muhammad saw. harus dijadikan panutan dalam menjalankan 
Islam. Dengan mengucapkannva, maka seseorang telah diakui sebagai 
orang Islam (muslim) yang memiliki hak dan kewajiban yang sam 
dengan muslim yang lain, aman dan damai dalam naungan Islam. 


Rasulullah saw. bersabda, 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan laa ilaha illallah, apabila mereka telah mengucapkan 


laa ilaha illallah maka darah dan harta mereka menjadi suci." 


Mendengar laporan bahwa Usamah bin Zaid tetap memenggal 
musuh yang telah mengucapkan syahadat, Rasululah saw. marah dan 
mengatakan kepadanya, 


“Mengapa tidak kau belah saja dadanya, sehingga engkau tahu isi 
hati dia yang sebenarnya!” 
Syahadatain merupakan intisari ajaran Islam 


Secara global Islam terdiri atas aqidah dan syari'ah. Sisi-sisi lain 
Islam yang terdiri dari ibadah, akhlak, dan mu'amalat merupakan 
implementasi syahadat tauhid dan syahadat rasul ini. 


Azas perubahan 


Ketika hendak membangun masyarakat baru di atas puing-puing 
jahiliyah, Rasulullah saw. tidak mengawali perubahan itu dari politik, 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 15 


ekonomi, atau yang lain. Beliau saw. mengawalinya dengan merubah 
apa yang ada di dalam jiwa. Hal paling penting yang ada di dalam jiwa 
itu adalah keyakinan. Dengan syaha-datain itu, terjadilah perubahan 
besar yang sangat mendasar dalam seluruh aspek kehidupan generasi 
terbaik itu. Bangsa yang kecil, terisolir, dan terbelakang tersebut 
kemudian menjadi bangsa terbaik yang pernah dilahirkan untuk seluruh 
bangsa. Mereka hijrah dari jahiliyah menuju Islam, dari kegelapan 
menuju cahaya yang terang-benderang. 


Inti dakwah para rasul 


Syahadatain dengan konsepsi semacam itulah yang didakwahkan 
para nabi dan rasul. Mereka semua mengatakan, “Fattagullah wa 
atbii nuni!!?” (bertaqwalah kepada Allah dan taatilah akul). Statemen 
mereka ini diabadikan Al-Ouran dalam kisah-kisah para nabi yang 
tersebar di berbagai surat. 


Fadilah dan keutamaannya 
Banyak fadilah dan keutamaan yang terkandung di dalam 
syahadatain, di antaranya seperti yang dikatakan Rasul saw. sendiri: 
“Barangsiapa mengucapkan Jaa ilaaha illallah, ia masuk surga." 


“Barangsiapa mati sedang ia mengetahui bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah, ia masuk surga." 

“Dua kata yang ringan diucapkan namun berat timbangannya, yakni: 
laa ilaaha illallah, Muhammad rasulullah.” 


Saat Rasul saw. mendakwahkan syahadatain di Makkah, masyarakat 
terbagi dua. Satu golongan menerimanya dengan tulus, siap total 
menanggung segala konsekuensi dengan mempertaruhkan seluruh jiwa 
dan raga. Golongan yang lain menolaknya dengan segala kebencian 
dan permusuhan dengan mempertaruhkan segala jiwa dan raga pula. 
Kedua golongan tersebut, sangat memahami makna dan konsekuensi 


dari syahadat itu. 
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PA ç 252 $2 
مدلول الشهادة‎ 
KANDUNGAN SYAHADAT à 
dE rq mee sr $ 292 2522 ° 
KAN 53i الإقرار‎ 
Keberanian [41:30-32; Ucapan [2:8; Ikrar/Proklamasi 
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A.2. 
MAKNA YANG TERKANDUNG 
DALAM SYAHADATAIN 


* 3ق 550 05 5 © 0 2 تس © « 6 9 2600 ه05 هه‎ 05 0 56 © ©6590 00 5 0 © © 6 ©» * A 


Syahadat dalam bahasa Arab memiliki lebih dari satu makna, 
tergantung konteks kalimatnya. Beberapa makna yang dapat kita 
temukan dalam kamus bahasa Arab di antaranya adalah: 


Syahida: melihat, hadir, mengetahui. 

Syahida lahi bi...: ikrar, menyatakan, mengakui. 
Syahida bi...: berjanji, bersumpah. 

Syahidallahu: Allah mengetahui. 


Janji dan sumpah hanya akan dilakukan ketika orang benar-benar 
menge-tahui dan yakin dengan apa yang ia nyatakan. Karenanya, ia 
pasti akan memper-tahankan dan memperjuangkan ikrarnya secara 
sungguh-sungguh. Pernyataan iman berupa syahadatain yang benar 
adalah persaksian iman yang didasarkan atas ma'rifah, ilmu, 
pengetahuan, berdasar dalil, bukti, dan argumentasi. 


“Karena itu ilmuilah (ketahuilah) bahwa tidak ada tuhan selain Allah". 


Dapat dikatakan bahwa setelah melalui proses pencerahan dengan 
mem-perhatikan dan mengamati tanda-tanda kekuasaan Allah yang 
terdapat di alam semesta maupun ayat-ayat suci di dalam Kitab-Nya, 
orang akan dapat meng-ambil kesimpulan bahwa Allah itu ada dengan 
segala sifat-sifat kesempurnaan-Nya. Setelah itu, dengan kesadaran yang 
mendalam ia menyatakan kekaguman, pengagungan, ikrar, dan 
sumpahnya dengan mengucap, asyhadu anlaa ilaaha illallah. Ia tolak tuhan 
lain apa pun bentuk dan wujudnya, hanya Allah saja yang ia akui sebagai 
ilah (tuhan). Ia tidak bermain-main saat mengucapkan persaksiannya 
itu. la mengucapkannya dengan penuh kesadaran bahkan kesediaan 
untuk menjalani segala resiko. Itulah yang disebut iman. 


Hadits menyebutkan bahwa iman itu merupakan keyakinan dalam 
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hati yang diucapkan secara lisan dan diamalkan dengan anggota badan. 
Iman harus terdiri atas ketipa hal tersebut. Kalau pembenaran 
(pengakuan) dengan hati saja dan tidak dinyatakan dengan kata-kata, 
ini disebut kekafiran. Orang-orang kafir —pada waktu itu— bukan 


tidak mengetahui kebesaran Allah, bahkan mereka sangat 
memahaminya. Karena keengganannya menyatakan pengakuan hatinya 
itulah mereka disebut kafir (orang yang menutupi keyakinan hatinya 
dengan pengingkaran melalui ucapan dan perbuatan). Demikian juga, 
keimanan tidak benar kalau hanya terdiri atas ucapan dan amal nyata 
tanpa keyakinan hati, karena ketaatan lahiriyah yang tidak sama dengan 
keyakinan hati berarti kemunafikan. 


Keimanan yang terdiri atas tiga hal itulah keimanan yang dapat 
menjamin konsistensi. Apa pun yang terjadi tidak Ka 
menggoyahkannya bahkan ketika harus menghadapi cobaan yang 
terberat sekalipun. 


Abu Umar Sufyan bin Abcullah bertanya kepada Rasulullah saw., 
“Wahai Rasulullah, katakan kepadaku sesuatu dalam Islam yang dengan 
itu aku tidak perlu bertanya lagi kepada orang lain!” 


Rasulullah saw. menjawab, 
“Katakan! Aku telah beriman kemudian istigamahlah!" (HR. Muslim) 


Konsistensi dalam iman dan ketaatan adalah anugerah Allah yang 
sangat mahal harganya karena ia akan memunculkan keberanian, 
ketenangan, dan optimisme schingga seseorang bebas dari rasa takut, 
keresahan, dan kcemasan dalam menjalani kehidupan. Itulah 
kebahagiaan yang sebenarnya. 
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A.3. 
MAKNA “ILAH” 
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Yang membuat kaum musyrikin berat untuk megucapkan syahadat 
adalah karena kesaksian atas Allah dan ilah yang lain. Makna ilah ya g 
sebenarnya, dapat kita pahami dari akar kata yang membentuknya. 
Ilah terbentuk dari kata kerja aha. Dalam bahasa Arab alihahu berarti: 
1. Merasa tenteram kepadanya sehingga ia asyik masyuk dengannya 


dan enggan meninggalkannya. 


tw 


Berlindung dengannya karena kagum kepada kekuatan, kehebatan, 
dan kekuasaannya. | 
3. Rindu kepadanya karena keberadaannya memberikan rasa tenter 
dan aman sehingga ia berusaha untuk selalu dekat dengannya. 
4. Sangat mencintainya dengan ketulusan hati karena tiga hal tersebut 
di atas. 
Bila keempat hal ini diketahui, dirasakan, dan atau diyakini, ma 
ja akan: 
5. Menyembahnya dan siap mengorbankan apa saja karenanya, bahk 
kalau perlu jiwa dan raganya pun dikorbankan demi cinta yan 
menenteramkan, melindungi, dan selalu ia rindukan itu. | 


Orang meng-¿/ah-kan (mempertuhankan) sesuatu karena ia merasa 
bahwa sesuatu itu sempurna, hebat, dan menenteramkannya karen 
memberikan jaminan dan perlindungan. Karena itu, ia merindukan dan 
mencintainya bahkan menyembahnya dengan segenap cinta, penuh 
kerendahan hati, dan segala ketun-dukan. Sesuatu yang mendapa 
perlakuan demikian selanjutnya disebut //7b yang dalam bahasa Indo 
nesia disebut tuhan. 


Di dunia ini banyak hal yang diperlakukan sebagai tuhan selai 
Allah atau bersama Allah meskipun sebenarnya secara objektif tidak 
memiliki sifat-sifat ketuhanan sedikitpun. Demikian itu karena betapa 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 21 


pun hebatnya, pasti memiliki kekurangan dan keterbatasan. Pengalaman 
Ibrahim as. saat mencari Tuhan sangat berharga bagi kita. Pada setiap 
benda yang beliau kagumi dan dia mengiranya sebagai tuhan, ternyata 
selalu ditemui kekurangan. Sehingga, akhirnya beliau mengambil 
kesimpulan bahwa semua itu bukan tuhan. Tuhan yang benar dan 
berhak mendapat perlakuan seperti di atas berdasar pengamatan dan 
penga-lamannya adalah yang menciptakan segala yang ada di langit 
dan di bumi. 
Berangkat dari makna bahasa di atas, ilah adalah: 


1. Sesuatu yang diharapkan karena ia memiliki kekuasaan memberi 
manfaat dan mengabulkan permintaan orang yang berharap 
kepadanya. 

2. Sesuatu yang ditakuti karena ia akan murka dan menyiksa siapa 
yang mem-bangkang perintahnya. 

3. Sesuatu yang diikuti karena petunjuknya adalah benar dan 
menjamin keselamatan. 


4. Sesuatu yang dicintai karena rahmat dan cintanya amat besar 
dicurahkan kepada hamba-hambanya, memberi tak pernah henti 
dan tiada habis-habisnya. 


5. Karena demikian itu maka ia adalah sesuatu yang disembah. 


Karena sifat-sifat kesempurnaannya itu maka ia adalah sesuatu yang 
berhak mendapatkan loyalitas dan ketaatan, ia adalah pemegang 
kekuasaan. Islam memandang bahwa sesuatu yang memiliki sifat-sifat 
kesempurnaan tersebut di atas hanyalah Allah swt. Memperlakukan 
selain Allah sebagaimana perlakuan yang diberikan kepada Allah swt. 
adalah kemusyrikan yang sangat bodoh dan hanya akan menjerumuskan 
manusia ke jurang kenistaan. Allah yang telah men-ciptakan manusia 
sebagai makhluk yang paling mulia tidak ridha bila manusia 
memperlakukan makhluk sebagai Al-Khalig. Apabila ada pihak lain 
yang diperlakukan demikian, itulah kesesatan yang nyata. Allah tidak 
menghendaki bila manusia mempertuhankan apa dan atau siapa pun 
selain-Nya. 
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A.4. 
LOYALITAS DAN PENOLAKAN 
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Syahadat tauhid terdiri dari dua bagian. Bagian pertama terdiri atas 
kalimat xafi (laa) yang berarti tidak dan manfi (ilah) yang dinafikan atau 
ditolak. Bagian kedua terdiri atas ifsbaat (illa) yang berarti kecuali yaitu 
untuk mengu-kuhkan dan mutsbat (Allah) yang dikecualikan atau 
dikukuhkan. Dengan demi-kian /aa ilaaha illallah berarti menolak segala 
ilah berupa apa pun dan dalam wujud apa pun dan hanya mengakui 
satu //ah yaitu Allah. Bagian pertama syahadat tauhid merupakan 
penolakan terhadap segala bentuk ilah yang diwu-judkan dengan 
mengkafiri, memusuhi, memisahkan diri, membenci, dan 
merobohkannya, sedangkan bagian kedua merupakan pengukuhan 
terhadap loyalitas kepada Allah yang diwujudkan dalam bentuk 
ketaatan, pembelaan, kedekatan, dan kecintaan kepada-Nya. 


Keikhlasan ibadah dan pengabdian seorang hamba kepada Allah 
hanya akan sempurna bila ja menolak segala bentuk penghambaan 
kepada tuhan palsu dan hanya memberikan loyalitas penghambaannya 
kepada Allah. 


Dalam melaksanakan ajaran-ajaran Islam termasuk dalam hal waha” 
wa bara' (loyalitas dan penolakan), seorang muslim tidak cukup dengan 
meng-ikhlaskan niatnya kepada Allah. Ia harus melakukan semua itu 
sesuai dengan kehendak Allah yang kemudian dituangkan dalam konsep 
yang diturunkan kepada Rasul-Nya, sebagai tuntunan dan panduan. 


Syahadat rasul memberikan pengertian kepada muslim untuk 
mengakui Muhammad bin Abdillah sebagai rasul-Nya. Beliaulah yang 
menyampaikan minhajul wala’ wa bara” dari Allah, mulai dari dasar-dasar 
fisiologis hingga teknis pelaksanaannya. Rasul saw. memberikan 
tuntunan, panduan, dan ketela-danan. Kewajiban seorang mukmin 
adalah melaksanakan dan mempraktek-kannya dalam kehidupan 
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mereka sehari-hari. 


Syahadat tauhid mengikat seorang muslim untuk Rp F 
ibadahnya hanya kepada Allah; syahadat rasul mengikatnya untuk 
mengikuti tuntunan Rasul-Nya saw. dalam ibadah, baik yang maa alî 
maupun ghairu mahdhah (dalam ibadah yang bersifat vertikal berupa 
ritual-ritual peribadatan maupun ibadah horizontal dalam bermuamalah 
dengan sesama makhluk). | 


Tuntunan dan keteladanan semacam ini mutlak diperlukan 
Tanpanya, implementasi wala’ wa bara’ yang lahir dari aqidah tauhid 
yang tak kenal kompromi terhadap tuhan selain Allah akan menjadikan 
seorang mukmin melampaui batas. la menjadi radikal dan eksklusif 
dalam berinteraksi dengan orang lain yang tidak satu aqidah dengannya. 
Padahal wala? wa bara’ tidak harus diwujudkan dalam bentuk 
radikalisme dan eksklusifisme yang kadang justru kontra produktif 


: AH | 
terhadap dakwah itu sendiri. 


Dalam shahih Muslim disebutkan bahwa cara beragama yang paling 
dicintai Allah adalah Al-hanifiyatus sambah (kemurnian aqidah dan 
keluwesan dalam muamalah). Betapapun telah terjadi penolakan din 
kebencian terhadap kemusy-rikan dan permusuhan terhadap kaum 
musyrikin sejak mereka menyatakan syahadatain di Makkah, namun 
para shahabat baru diizinkan perang pada tahun kedua hijriyah, padahal 
banyak di antara mereka yang sudah mendesak untuk perang. Abu Dzar 
Al-Ghifari misalnya, dengan sangat radikal memaksa untuk menyatakan 
syahadatain itu secara lantang dihadapan kaum musyrikin. 5 
saw. mencegahnya bahkan akhirnya beliau saw. menyuruhnya wa 
kampung dan baru boleh menemui beliau saw. kelak setelah k caun 
muslimin mendapatkan kemapanan sosial politik. Patung, dan berhala- 
berhala yang disembah oleh kaum musyrikin dan dipasang di Ka'ba 


yang suci itu baru dihancurkan pada saat penaklukan (Fathu Makkah), 
sepuluh tahun setelah mereka hijrah ke Madinah. Bukan berarti merek 


| 
| 
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mentolerir keberhalaan, namun untuk wala' wa bara! pun harus: 
didasarkan kepada sunnah yang dituntunkan Nabi saw. 
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Kuat [3:137-139; 
5:3,56; 37:172-173] 


A.5. . 
KALIMAT ALLAH-LAH YANG TERTINGGI 


G 5 6 © nn ©: $ 8 © © 5 + © © © © 62 65 © G 8 © 6 p © Q ^»‏ 8 5 © © لله « © 5 06060909 هم 


Di dunia ini banyak sekali konsep pemikiran, ideologi, dan sistem 
hidup buatan manusia yang diperuntukkan demi mengatur kehidupan 
mereka. Namun belum ada satu pun di antaranya yang dapat 
mengantarkan mereka pada pera-daban yang sempurna. Kalaupun ada 
yang mengatakan berhasil, hanya pada aspek materi dan kebendaan. 
Hal-hal yang menyangkut aspek transendental, kosong sama sekali. 
Demikian itu karena kemampuan akal manusia terbatas. Prodi k 
manusia yang tidak lepas dari kekurangan, nafsu, dan kepentingan itu 
apabila dipaksakan untuk diterapkan kepada manusia lain, akan lahir 
kelompok manusia yang menjadi korban kekurangan, nafsu, dan 
kepentingannya. Bagaimanapun akan terjadi keberpihakan pada suatu 
golongan dan diskriminasi terhadap golongan yang lain, betapa pun 
mereka meneriakkan demokrasi dan menegakkan hak-hak asasi 
manusia. Standar ganda dalam melihat HAM dan menerapkan 
demokrasi ala manusia (jahiliyah) itu sangat nyata kita saksikan i 
pentas politik dunia modern dengan tatanan dunia baru yang mereka 
paksakan. Misalnya, sikap negara-negara Barat terhadap Palestina. | 


Allah yang telah menciptakan manusia lebih tahu apa yang baik 
dan bermanfaat bagi mereka. Ketika manusia dituntut ketaatannya pada 
hukum dan perundang-undangan Allah, tidak lain kecuali demi 
kemaslahatan manusia sendiri. Allah bebas dari tendensi apa pun, karena 
ketaatan mereka kepada-Nya tidak akan menambah kebesaran-Nya 
sebagaimana bahwa kemaksiatan mereka juga tidak akan mengurangi 
kekuasaan-Nya. Demikian pula, Allah lebih mengetahui kelemahan dan 
keterbatasan manusia, maka Ia swt. menu-runkan petunjuk berupa 
wahyu yang disampaikan kepada para nabi dan rasul. Petunjuk saeh 
Allah turunkan kepada para nabi dan rasul sebagai pedoman dar 
tuntunan hidup bagi umat manusia itu selanjutnya disebut Islam. 
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Ada banyak perbedaan yang sangat mendasar antara sistem Islam 


dengan sistem-sistem lainnya. Perbedaan-perbedaan itu di antaranya: 


1. 


Dasar: Islam didasarkan kepada syahadatain, sedang selain Islam 
didasarkan kepada pemikiran-pemikiran jahiliyah. Agidah melihat 
hanya ada dua: hitam atau putih; Islam atau jahiliyah. Setiap yang 
bukan Islam adalah jahiliyah, apa pun namanya. 


. Kualitas: Islam merupakan produk Allah yang Maha Sempurna, maka 


ia adalah sistem yang sempurna pula —kalimatullabi hiyal ulya. 
Sistem-sistem lainnya adalah sistem yang rendah sebab sistem 
tersebut hanya hasil kreasi pikir dan olah nafsu orang-orang kafir 
yang tidak lepas dari kekurangan, keterbatasan, dan kepentingan. 
Orientasi: Islam mengajak manusia untuk mentauhidkan Allah dalam 
segala aspek kehidupannya. Selain Islam mengajak manusia menuju 
kemusyrikan. 

Semangat: Islam mengajak manusia untuk mencapai ketakwaan, 
sedangkan selain Islam hanya mengajak pada fanatisme jahiliyah. 


. Refleksi dan implementasi dalam kehidupan: Islam selalu mengajak pada 


kebaikan sedang selain Islam hanya mengajak pada keburukan. 
Karenanya Islam itu kokoh dan kuat sedang selain Islam adalah 


rapuh dan lemah. Allah berfirman, 


“Katakan, telah datang kebenaran (al-haq) dan telah tumbang kebatilan 
(al-bathil). Sesungguhnya kebatilan itu pasti lenyap." (Al-Isra': 81) 


“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan sistem kebenaran agar la memenangkannya atas segala sistem 
yang ada meskipun orang-orang musyrik itu benci." (Ash-Shaf: 9) 


Rasulullah saw. bersabda, “Islam itu unggul dan tidak terungguli”. 
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1. Cinta 


Karena Islam disampaikan dengan menggunakan pendekatan 
persuasif tanpa tekanan dan paksaan, juga didasarkan pada dalil- 
dalil yang tak terbantahkan, bukti-bukti nyata, serta argumentasi 
yang kuat, maka orang menerima agama ini dengan penuh kesadaran 
dan suka cita. Sebelum menyatakan keislamannya, terlebih dahulu 
seseorang diajak untuk mengenali sistem ini dengan seksama. 
Hendaknya ia juga mengenal baik siapa yang menyampaikan Islam 
kepadanya. 

Islam disampaikan oleh seorang rasul yang sebelum kenabiannya 
telah dikenal sebagai orang yang memiliki kredibilitas yang 
sangat mulia di masyarakat. Demikian pula pada masa sekarang, 
para da'i yang menyam-paikan agama ini kepada masyarakat 
adalah orang-orang yang memiliki kredibilitas moral yang baik 
di lingkungannya. Kredibilitas yang baik yang dipadukan dengan 
metodologi penyampaikan Islam yang didasarkan pada hujjah 
hasanah, pasti akan menumbuhkan rasa cinta dan kedamaian. 
Sasaran dakwah akan mencintai Islam sebagai sistem yang 
mengatur kehidupannya, mencintai Allah yang telah menurunkan 
aturan yang menebarkan rahmat dan kedamaian tersebut, serta 
akan mencintai Rasul saw. yang dengan tulus, amanah, dan 
penuh pengorbanan telah menyampaikan kepada mereka dengan 
sepenuh hati. 

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 


tandingan-tandingan selain Allah. Mereka mencintainya sebagai 
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman 


sangat besar cintanya kepada Allah." (Al-Baqarah: 165) 
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2. Ridha 
| 


Cinta tulus suci yang didasarkan pada pengetahuan dan kesadaran 
penuh itu menjadikan dirinya ridha untuk menerima Allah sebagai 
tuhannya. la ridha untuk menghambakan diri kepada Tuhan yang 
telah menciptakannya, memberinya rezeki yang tiada putus- 
putusnya, melindunginya, dan memberi apa saja yang ia minta dalam 
doanya. Ia ridha menerima Islam sebagai sistem yang mengatur 
kehidupannya, ia tinggalkan sistem-sistem lain yang 
membelenggunya. la ridha menerima Muhammad bin Abdullah 
sebagai nabi dan rasul yang membimbingnya dalam beribadah 
kepada Allah dan mengimplementasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan. 

“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik bagimu." 
(Al-Ahzab:21) 


Shibghah (celupan) Allah 


Kecintaannya yang mendalam dan keridhaannya terhadap apa yang 


دن 


terkan-dung dalam syahadatain itu mampu mewarnal dirinya secara 
keseluruhan bagai celupan yang kuat. Syahadatain akan mencelup 
hati sescorang sehingga mewarnai keyakinannya dan meluruskan 
niatnya. Sebagai muslim ia menjadi orang yang memiliki scidah 
vang sahih, mentauhidkan Allah dalam niat dan amal perbuatannya 
hanya mengharap ridha-Nya dan tidak menve-kutukan-Nya denga 
suatu apa pun. Syahadat juga akan mewarnai akalnya sehingga 
pikiran dan konsep-konsep yang ditelorkannya merupakan ide, 
gagasan, pemikiran, dan konsep yang islami berorientasi kepada 
tauhidullah, bermoral islami, dan bermanfaat bagi alam semesta. 
Di samping itu syaha-datain juga mewarnainya secara jasadi 
sehingga penampilan dan amal per-buatannya merupakan wujud 
implementasi dari cinta, keridhaan, kepatuhan, dan ketaatannya 
kepada Allah, agama, dan rasulnya. 

“Itulah celupan Allah. Siapakah yang lebih baik celupannya dibanding 
celupan Allah?” (Al-Bagarah: 138) 
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Kalau kita cermati Al-Qur'an dan Sunnah, akan kita dapati nash- 

| | 

nash yang menyatakan bahwa ada beberapa hal yang membatalkan 
syahadat yang telah diucapkan. Hal ini karena syahadat menuntut adanya 
konsekuensi dan komitmen. Syahadat baru benar dan dapat diterima 


apabila memenuhi syarat-syarat berikut: 


1. Ilmu yang menghilangkan kebodohan 


Makna dan konsekuensi syahadatain hendaklah diketahui seca a 
baik karena Islam tidak menerima pengakuan dan pernyataan ya 1g 
didasarkan pada ketidaktahuan. Persaksian yang tidak didasark: 
pada ilmu akan sangat rapuh karena ia tidak mengakar sebagai 
keyakinan. 

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah." 
(Muhammad: 19) 


2. Keyakinan yang menghilangkan keraguan 
Syahadatain yang didasarkan atas pengetahuan yang jelas dan dapat 
diper-tanggungjawabkan akan melahirkan keyakinan yang mantaj 
dan menghilangkan keraguan di dalam hati. 


“Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah beriman!" 
Katakanlah (Muhammad), “Kalian belum beriman! tetapi katakanlah, 
“Kami telah tunduk!” karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu." 


(Al-Hujurat: 15) 
Rasulullah saw bersabda, 


“Iman itu bukan angan-angan dan hiasan. la adalah sesuatu yang 
bersemayam di dalam hati dan dibenarkan oleh amal perbuatan." 
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Keikhlasan dan bebas dari kemusyrikan 


Syahadatain harus diucapkan dengan ikhlas karena Allah dan tidak 
ada niatan lain selain mengharap ridha-Nya. Niat yang tidak ikhlas 
termasuk syirik, padahal Allah tidak mengampuni dosa 
kemusyrikan. 


Jujur, bukan dusta 


Syahadat harus diucapkan dengan sejujurnya, bukan dengan dusta. 
Kemu-nafikan merupakan perbuatan yang sangat tercela sehingga 
Allah menyiksa orang-orang munafik di dasar neraka. 

“Mereka hendak mengelabui Allah dan orang-orang yang beriman, 
padahal sebenarnya mereka hanya mengelabui diri mereka sendiri 
sedang mereka tidak menyadari.” (Al-Bagarah: 9) 


Cinta bukan benci dan terpaksa 


Syahadatain harus disertai dengan kecintaan bukan dengan 
kebencian. Hal ini akan dapat dicapai bila proses syahadatain 
dilakukan melalui syarat-syarat di atas. 


Menerima bukan menolak 


Tidak ada alasan untuk menolak syahadatain dan konsekuensinya 
karena ia hanya akan mendatangkan kebaikan di dunia maupun di 
akhirat. 


Patuh melaksanakan, tanpa keengganan 
beramal 


Sebagaimana tersebut dalam hadits di atas, “... dan dibenarkan dengan 
amal.” Para ulama menyebut bahwa iman harus meliputi keyakinan 
di hati, ikrar dengan dengan lisan, dan amal dengan anggota badan. 


Ridha menerima Allah sebagai tuhannya, 
Rasul sebagai uswahnya, dan Islam sebagai 
jalan hidupnya. 

Delapan syarat ini saling terkait dan tak terpisahkan. 


¿ 
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Syahadat yang benar akan melahirkan kerelaan hati untuk menerima 
Allah sebagai tuhan. Keridhaan hati yang dimaksud meliputi kerelaan 
hati menerima apa yang Allah perbuat dan Allah kehendaki pada 
makhluk-Nya —pada diri kita dan pada alam semesta— serta ridha 
menjalankan kewajiban yang berkenaan dengannya, beribadah semata- 
mata karena Allah swt. 


1. Apa yang terjadi pada kita sudah ditentukan sejak masa azali dan 
sudah tertulis di Lauhul Mahfuzh. Banyak di antaranya yang masih 
ghaib bagi kita namun telah tersurat dalam gadha dan qadar-Nya. 
Qadha dan qadar, yang baik maupun yang buruk, semua adalah 
kehendak-Nya. Hal-hal yang menurut pandangan dan perhitungan 
kita buruk, bisa jadi sebenarnya baik. Sebaliknya, sesuatu yang 
menurut pandangan kita baik boleh jadi sebenarnya tidak baik. 
“Boleh jadi engkau membenci sesuatu padahal sesuatu itu amat baik 
bagimu. Boleh jadi pula engkau mencintai sesuatu padahal sesuatu 
itu amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” (Al-Bagarah: 216) 


Apa yang Allah perbuat, tidak sepatutnya dipertanyakan karena Ia 
Maha Mengetahui, Maha Adil, dan Maha Bijaksana. Semua yang 
diperbuat-Nya adalah untuk suatu hikmah yang sebagiannya dapat 
kita ketahui namun banyak di antaranya yang tidak kita ketahui. 
Apabila kita dapat mensikapinya secara posistif, semua akan jadi 
kebaikan. 


Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh menakjubkan urusan orang yang beriman. 
Semua urusannya pasti menjadi baik. Hal seperti ini tidak terdapat pada diri 
seseorang kecuali pada diri orang beriman. Kalau mendapat kebaikan ia bersyukur 
sehingga dengan itu ia mendapat kebaikan. Namun kalau mendapat keburukan ia 
bersabar sehingga dengan itu ia akan mendapat kebaikan." (HR Muslim) 
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2. Allah menghendaki pada alam ini agar manusia menjadikannya 
sebagai media eksperimen dan tempat untuk mendapatkan 
pengalaman. Karena sesungguhnya segala yang terjadi pada al: 
ini berjalan sesuai dengan hukum (sunnatullah) yang telah 
ditentukan. 

“Allah telah menciptakan segalanya dan Dia telah menentukan 
kadarnya masing-masing dengan sedemikian rupa." (Al-Furgan: 2) 


“Tiada satu daun pun yang jatuh kecuali diketahui-Nya, tidak jatuh 
satu biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak pula sesuatu yang 
basah maupun yang kering kecuali sudah tertera di dalam kitab yang 


nyata (Lauh Mahfuzh)." (Al-An'am: 59) 


Dengan memperhatikan sunnatullah yang ada di alam ini, maka 
manusia dapat melakukan pengembangan melalui penelitian übtuk 
dimanfaatkan semaksimal mungkin bagi kepentingan ibadah da 
pemakmuran bumi. 


3. Syahadat juga menuntut konsekuensi agar kita rela menerima apa 
vang Allah kehendaki dari kita secara syar'i. Apa yang harus kita 
lakukan harus sesuai dengan syari'at-Nya. Berkenaan denga 
ketentuan-ketentuan syar'i inilah, manusia akan dimintai 
pertanggungjawaban. Sikap yang diinginkan dari manusia dala: 
hal ini adalah taat menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 

Kerelaan hati menerima apa saja yang Allah kehendaki pada diri 
kita, memahami apa yang Allah kehendaki pada alam semest 
dengan pensikapan yang positif; dan melaksanakan apa yang 1 
kehendaki dalam syari'at-Nya; itulah implementasi iman yang bena 


É 
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Syahadatain akan membangun semangat kerja dan pola hidup var 
dinamis. Demikian itu karena ia memberikan gambaran yang sangat jelas 
tentang hubungan antara Allah sebagai pencipta dan manusia sebagai yang 
diciptakan — makhluk harus tunduk patuh pada Al-Khalik. Ini adalah 
hubungan cinta di mana Allah mencintai mereka dan mereka mede 
Allah. Pada waktu vang sama, ini juga merupakan hubungan kerja da 
jual-beli yang keuntungan sepenuhnya diberikan kepadanya (orang yang 
beriman). Sebagai pembeli, Allah yang Mahakaya tidak membutuhk: 
sedikit pun keuntungan dari transaksi itu. Meskipun Allah adalah pihak 
yang telah menciptakan dan memiliki jiwa, raga, dan harta makhlukny: ; 
namun la swt. memposisikan diri sebagai pembeli dan mukmin sebagai 
penjual. Allah menghendaki agar surga dan keridhaan-Nya ditebus deng: 
harta dan jiwa dalam jihad serta pengorbanan di jalan-Nya. Dengan 
demikian, berawal dari syahadatainlah kehidupan dinamis seorang mukmi 
dimulai. Kehidupan yang sarat dengan amal shalih. Ja adalah orang ya 
selalu bertaubat, beribadah, memuji Allah, menyebarkan dakwah, ruku', 
sujud, memerintahkan yang makruf, mencegah yang mungkar, dan selal 
disiplin menjaga batas-batas Allah. 


Pola hubungan mukmin dengan Tuhannya: 


1. Mahabbah (kecintaan) 


Cinta Allah kepada makhluk-Nya sudah jelas dan tak perlu 
dipertanyakan. Sebaliknya, yang harus selalu dipertanyakan adal: 
kecintaan makhluk kepada-Nya. Disinilah terjadi perbedaan antar: 
orang yang beriman dengan yang tidak beriman. Orang berima 
senantiasa menanggapi cinta Allah dengan semangat cinta, walaupu 
balasan makhluk tersebut sangat tidak sebanding, Namun demikian, 
balasan tersebut semakin menjadikan Allah cinta kepadanya. 
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“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kalian yang 
murtad dari agamanya, maka Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yangAllah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya. Mereka 
bersikap lemah lembut kepada kaum mukminin dan bersikap keras 
terhadap kaum kafirin; berjihad di jalan Allah; dan tidak takut celaan 
orang yang suka mencela.” (Al-Maidah: 54) 


N 


Tijaarah (jual-beli) 


Sebagai pencipta, pemilik, dan pemberi rezeki sebenarnya Allah tidak 
perlu membeli dari makhluk-Nya. Lebih dari itu, dagangan kita terlalu 
kecil dan remeh bila dibayar dengan surga dan keridhaan-Nya. Rahasia 
yang mungkin dapat kita petik dari pola hubungan ini barangkali adalah 
bahwa Allah hendak menghargai kita sehingga Ia memposisikan diri 
kita sebagai penjual dan Dia sebagai pembeli. Hal ini dimaksudkan agar 
kita bekerja, berjuang, berkorban, dan menyiapkan bekal atau modal. 
Tidak ada kebahagiaan yang dapat diraih hanya dengan berangan-angan 
dan berpangku tangan. 

“Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (Al- 
Baqarah: 197) 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan balasan surga.” (At-Taubah: 111) 


UJ 


Amal atau Kerja 


Amal kita pun sebenarnya tidak dibutuhkan oleh Allah, karena 
ketaatan kita tidak akan menambah kebesaran-Nya sebagaimana 
bahwa kemaksiatan kita juga tidak akan mengurangi kekuasaan-Nya. 
Karena itu apabila melakukan suatu kebaikan kita harus memuji Allah. 
Dalam hadits Oudsi disebutkan bahwa Allah berfirman, 

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya ia adalah amalmu yang Aku 
perhitungkan untukmu. Karena itu barangsiapa melakukan kebaikan 
hendaklah ia memuji Allah, tapi barangsiapa yang mendapati bukan 

itu maka janganlah mencela kecuali dirinya sendiri.” 


Semua itu terangkum dalam satu kata; jihad fi sabilillah dengan segala 
makna yang terkandung di dalamnya. 


“Bekerjalah kalian, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang yang 
beriman akan melihat pekerjaanmu itu.” (At-Taubah: 105) 
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Kesaksian akan tauhidullah yang dinyatakan seorang mukmin 
menentukan Allah sebagai tujuan dan orientasi hidupnya; Islam sebagai 
jalan hidupnya; dan Rasul saw. sebagai teladan dalam menapaki 
kehidupan. Gaya hidup yang demi-kian akan melahirkan hati yang 
bersih dan akal yang cerdas. Hati yang bersih ditandai dengan mengharap 
rahmat Allah; takut akan hukuman-Nya; dan cinta kepada-Nya. 
Ketiganya merupakan wujud dari aqidah yang sehat yang mempe- 
ngaruhi ketulusan niatnya. Di samping mempengaruhi hati, syahadat 
juga mewarnai kecerdasan akalnya yang digunakan untuk tadabur Al. 
Qur'an, tafakur alam, dan dzikrul maut. Itulah pemikiran islami yang 
menghasilkan konsep yang benar. Niat yang tulus dan konsep yang 
benar inilah yang harus selalu menyertai setiap langkah orang beriman 
dalam melakukan harakah, jihad, dakwah, dan tarbiyah. 


1. Hati yang sehat 


Hati yang sehat adalah hati yang bebas dari segala penyakit seperti 
ujub, riya’, takabur, hasad, dan sejenisnya. Hati yang bersih hanya 
akan diraih apabila orientasi hidup seseorang benar yaitu orientasi 
hidup yang ditujukan kepada Allah swt. Hal ini ditandai dengan: 


a. Selalu mengharap rahmat Allah (raja). 
Konsepsi ini akan mendorongnya untuk hanya melakukan yang 
positif dan tidak mengharap balasan kecuali dari Allah. Rahmat 
Allah lebih luas baginya dibanding dunia dan seisinya sehingga 
ia tidak mengusaha-kan kekayaan dunia dengan 
mengesampingkan rahmat-Nya. : 
b. Takut hukuman Allah (£hanj. 
Hal ini mendorongnya untuk selalu menghindari hal-hal negatif 
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yang mengundang kemurkaan-Nya, termasuk perkara-perkara 
syubhat sekalipun. Derita di dunia betapa pun beratnya, tidak 
seberapa bila dibanding dengan siksa akhirat. 


Ketika harapan dan takutnya berpadu pada Allah, pada saat 
itulah cintanya kepada Allah menjadi subur. Inilah agidah yang 
benar yang mempengaruhi keikhlasan niatnya. 


2. Akal yang cerdas 


Akal yang cerdas dalam pandangan Islam adalah akal yang dapat 
menjalankan fungsinya untuk: 


a. 


Mentadabburi ayat-ayat qauliyah yang terdapat di dalam Al- 
Ouran. Ayat-ayat ini harus dipahami secara baik sebagaimana 
ditunjukkan oleh sunnah Rasulullah saw. 


Mentafakkuri ayat-ayat kauniyah yang tersebar di alam semesta. 
Pemahaman terhadap ayat-ayat kauniyah akan membantu 
memahami ayat-ayat qauliyah. Sebaliknya, ayat-ayat gauliyah 
mendorong untuk mentafakuri ayat-ayat kauniyah. Sehingga, 
pemahaman akan semakin mantap, hujjah semakin jelas, hati 
semakin yakin, dan agidah semakin kokoh. 

Dzikrul maut. Tadabur Al-Our'an dan tafakur alam akan 
memberikan kesadaran bahwa hidup di dunja ini tidak abadi. 
Kesadaran bahwa hidup ini akan berakhir dengan kematian dan 
setelah kematian ada kehidupan baru yang abadi, semakin 
mengkristal dalam amaliyah harian. 


Perpaduan yang serasi antara ketiga hal tersebut akan menghasilkan 
pemi-kiran Islami dan konsep yang benar. 


Seluruh aktivitas hidup mukmin termasuk harakah, jihad, dakwah, 
dan tarbiyah harus selalu disertai dengan niat yang tulus ikhlas #//ahi 
ta ala dan konsep yang benar. Niat ikhlas saja tidak cukup kalau 
konsepnya tidak benar, konsep saja betapapun bagusnya juga tidak 
cukup kalau tidak didasari dengan niat yang ikhlas. 
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A.11. 
CELUPAN DAN PERUBAHAN 
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Syahadat tauhid yang menanamkan keikhlasan ibadah hanya kepada 
Allah dan syahadat rasul yang menuntut konsekuensi untuk menjadikan 
Muhammad saw. sebagai panutan, harus diyakini dan diucapkan dengan 
kecintaan hati, keridhaan, dan keyakinan. Syahadat tauhid ini pada 
gilirannya akan mencelup kepribadian mukmin dengan karakteristik 
yang khas sehingga terjadilah peru-bahan yang sangat mendasar pada 
dirinya. Perubahan yang dimaksud meliputi aspek ideologis dan 
keyakinan, aspek pemikiran dan intelektual, serta aspek emosi, 
perasaan, dan perilaku. Totalitas perubahan ini akan membentuk pribadi 
muslim yang memiliki integritas keislaman tinggi dan bernilai. 


1. Shibghatullah (celupan Allah) 


Iman sebagaimana dikatakan oleh para ulama mencakup keyakinan 
di dalam hati, pernyataan dengan lisan, dan amal perbuatan dengan 
anggota badan. Dengan demikian, iman mewarnai seluruh diri 
mukmin secara lahir dan batin. Kalimat tauhid telah mendarah 
daging dan berurat berakar dalam dirinya sehingga apa yang ia yakini 
adalah apa yang ada dalam pikirannya, apa yang ada di pikirannya 
adalah apa yang ia katakan, dan apa yang ia katakan itulah yang ia 
lakukan. Seutuhnya amal perbuatan seorang mukmin adalah 
merupakan wujud nyata dari kalimat tahuhid itu. 

“Itulah celupan Allah. Siapakah yang lebih baik celupannya dibanding 
Allah?" (Al-Bagarah: 138) 


2. Al-Ingilab (perubahan) 


Celupan yang menyeluruh itu menjadikan seorang mukmin sebagai 
orang yang memiliki kepribadian yang khas dan berbeda dengan 
orang lain. Bahkan, berbeda dengan dirinya sendiri ketika belum 
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bersyahadat. Ia telah hijrah dalam arti yang sebenarnya, dari 
kehidupan jahiliyah yang gelap gulita menuju kehidupan Islam yang 
terang benderang. Perubahan secara total inilah yang dikehendaki 
Allah agar ia dapat merasakan kedamaian seutuhnya. 


"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam kedamaian 
(Islam) secara keseluruhan dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah 
setan.” (Al-Bagarah: 208) 


Para ahli tafsir memaknai kata kaaffah (keseluruhan) pada ayat di 
atas dengan dua interpretasi yang saling melengkapi. Di antara 
mereka ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah seluruh 
kaum mukminin. Pendapat kedua mengatakan bahwa maksudnya 
adalah keseluruhan Islam sebagai sistem yang terdiri atas agidah, 
akhlag, ibadah, dan muamalah. 


Atas dasar itu, perubahan ini meliputi: 

a. perubahan pada aspek ideologis dan keyakinan 

b. perubahan pada aspek pemikiran dan intelektual 

c. perubahan pada aspek emosi dan perasaan 

d. dan perubahan pada aspek perilaku 

Perubahan yang demikianlah yang melahirkan generasi umat yang 


baru dengan identitas dan kepribadian yang khas, berbeda dengan 
orang-orang yang tidak beriman. Karena yang mewarnainya adalah 
kalimatullah yang tertinggi maka ia adalah kepribadian yang bernilai 
tinggi. 


“Allah mengangkat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Al-Mujadilah: 11) 
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B. MA'RIFATULLAH 
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B.1. 
URGENSI MENGENAL ALLAH 


Allah sudah kita sebut berkali-kali dalam pembahasan 5 
syahadatain. Bahkan kata-kata ini sudah demikian akrab dengan kla 
dan lidah kita. Akan tetapi pernahkah kita mengukur sejauh mana 
pengenalan kita kepada-Nya? Cukupkah mengenalnya deng: 
mengetahui dan menghafal nama-nama dan sifat-sifat-Nya di luar 
kepala? Mengetahui dan menghafalnya merupakan seba-gian dari 
pengenalan kita kepada Allah akan tetapi ada vang lebih penting yait 
bagaimana sikap kita selanjutnya. Pengenalan yang sesungguhnya 
adalah apabila pengetahuan kita tentang sifat-sifat dan nama-nar 
Allah itu kemudian dibarengi dengan pensikapan yang benar dan 
proporsional. Ma'rifah yang benar sebagai-mana diungkapkan oleh Im: 
Ibnu Qayyim ra. dalam A/-Fawaid adalah pengenalan yang dapat 
menimbulkan perasaan malu, kecintaan, keterikatan hati, kerinduan, 
taubat, kedekatan, dan hanya berharap kepada-Nya. Ketika ada orang 
bergegas menyambut saat mendengar panggilan-Nya, dapat dipastika 
bahwa ia mengenal Allah dengan baik. Demikian itu karena denga 
menyambut panggilan-Nya ia dapat berdialog dengan-Nya, 
mengadukan per-soalan-persoalan yang dihadapi, lalu memoho 
pertolongan-Nya hingga setelah itu ia mendapatkan pencerahan. Para 
salafus shalih dahulu selalu berupaya mengenal Allah secara lebih dala 
dan meningkatkan pengenalan mereka kepada-Nya dengan berbag 


dikaji dan dikenali, semakin banyak keagungan Allah yang tersingka 
semakin besar cinta dirasakan, semakin besar harapan kepada-Nya, 
semakin besar rasa takut kepada-Nya, serta semakin meningkat upaya 


cara. Hal itu mereka lakukan karena mereka merasa bahwa semaki 
P 


upaya pendekatan diri kepada-Nya. Seseorang yang merasa cuku 
dengan makrifah yang dicapainya maka sebatas itulah yang ia gapal 
padahal problematika hidup seringkali menurunkan makrifah tersebut. 
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Mengenal Allah menjadi sangat urgen bagi seorang hamba karena 
berbagai alasan: 


1. Karena yang akan kita kenali adalah Pencipta semesta alam yang 
telah menguasai manusia dan menyiapkan untuknya segala 
kebutuhan di langit dan di bumi; menciptakan malaikat —di 
antaranya adalah malaikat penjaga yang selalu setia menjalankan 
tugas melindungi manusia; mencipakan hewan, tumbuhan, dan 
makhluk-makhluk lain yang kesemuanya ditundukkan untuk 
manusia; serta yang mendengar pengaduan hamba-Nya saat ia 
menghadapi kesulitan lalu menyelesaikan persoalannya dengan arif 
dan bijaksana. Dzat seperti itulah yang menjadi tema sentral dalam 
pembahasan ini. 

2. Berbagai dalil (baik dalil fitri, nagli, maupun agli) telah membuktikan 
kebera-daan, sifat-sifat, dan nama-nama-Nya, secara jelas dan tak 
terbantahkan. 

3. Manfaat dan pengaruhnya yang sangat besar yaitu meningkatkan 
keimanan dan ketagwaan. Pengaruh ini akan terasakan dalam diri 
insan beriman di dunia: 

a. Kemerdekaan yang sebenarnya. Jiwanya senantiasa hanya 
berharap dan takut kepada Allah sehingga tidak ada yang dapat 
menguasainya. 

b. Ketenteraman yang sejati. Seorang mukmin akan selalu yakin 
bahwa Allah telah menjamin kehidupannya dan melindungi 
keselamatannya. 

c. Keberkahan dari Allah. Setiap amalnya senantiasa diridhai, di 
dekatkan, dan dicintai Allah. 

d. Kehidupan yang baik. Allah selalu membimbing langkah- 
langkahnya dalam mencapai kebaikan. 


e. (Di akhirat) ia akan mendapatkan surga dan syafaat dan 
keridhaan Allah. 
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CARA MENGENAL ALLAH 
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Apabila dampak positif ma'rifatullah diketahui, pastilah orang-or- 
ang akan berlomba-lomba mengenal Allah lebih jauh. Demikian pula 
bagi orang yang beriman, semangatnya untuk meningkatkan ma'rifah 
akan semakin menyala. Akan tetapi karena Allah itu bersifat ghaib 
dan tidak terjangkau oleh indera kita, upaya untuk lebih jauh mengenal- 
Nya tidak dapat dilakukan hanya mengan-dalkan pengamatan inderawi. 

Karena keghaiban, kesempurnaan, dan keagungan-Nya itulah, kita 
hanya dapat mengenali melalui ayat-ayat-Nya. Ayat-ayat (tanda-tanda 
kekuasaan) Allah secara global dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bagian yaitu ayatu/ gauliyah (ucapan) berupa firman-firman-Nya dalam 
kitab suci yang diwahyukan kepada para nabi dan rasul, serta ayatu/ 
kauniyah (kealaman) berupa tanda-tanda kekuasaan-Nya yang tersebar 
di alam semesta. 


Metode Islam 


Islam memadukan ayatul gauliyah dan ayatul kauniyah dalam 
mengenali Allah. Demikian itu karena tidak ada yang mengetahui hal- 
hal ghaib kecuali Allah. Jangankan tentang Allah, hal-hal ghaib yang 
ada pada dirinya saja manusia tidak dapat mengenali dengan baik. 
Kerendahan hati mengakui keterbatasannya itulah yang mengantarkan 
seseorang untuk berislam sehingga ia merujuk kepada dalil-dalil raghi 
(Al-Qur'an dan As-Sunnah) dalam mengenali Allah. 


Dalil-dalil 7244 memberikan informasi lebih lengkap dan akurat 
tentang hal-hal yang hanya diketahui oleh Yang Mahaghaib, sedang 
dalil-dalil ag% diguna-kannya untuk memperkuat penemuan dan 
pemahaman. Dalil-dalil nagli mem-berikan bimbingan kepadanya 
bagaimana mempergunakan kemampuan akal secara baik, efisien, dan 
efektif sehingga tidak menghabiskan waktu dan energi untuk hal-hal 
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yang tak terjangkau oleh akal. Rasulullah saw. bersabda, 
"Berpikirlah tentang makhluk-makhluk Allah dan jangan berpikir 


tentang dzatAllah karena akal kalian tidak akan dapat menjangkau- 
Nya." 


Sinergi harmonis ayat nagli dan ayat agli mengantarkan seorang 
muslim untuk membenarkan dan mempercayai Allah serta 
memantapkan keimanan kepada-Nya. 


Metode Jahiliyah 


Berbeda dengan metode Islam, metode jahiliyah berangkat dari ghon 
atau prasangka yang seringkali berujung pada nafsu (kepentingan). 
Metode jahiliyah mensikapi ayat-ayat gauliyah dengan kesimpulan yang 
sesat, mereka beranggapan bahwa ayat-ayat gauliyah hanya akan 
membelenggu kebebasan berpikirnya. Namun perlu dipertanyakan 
sekali lagi, benarkah mereka memberikan kebe-basan penuh kepada 
akal ataukah justru sebenarnya mereka membelenggunya dengan nafsu 
dan kepentingan, sebab sebenarnya tidak ada kontradiksi antara akal 
dan nagl. Kepentingan apa yang mendorong mereka untuk membetik 
kebebasan mutlak kepada akal? Di sinilah kaum rasionalis terses 
Mereka enggan mempertuhankan sesembahan yang menurut 
anggapannya hanya mem-belenggu kebebasan akal. Namun pada 
waktu yang bersamaan, mereka telah terperosok mempertuhankan akal 
itu sendiri, disadari atau tidak disadari. Sebagian mereka bangga disebut 
telah mempertuhankan (mendewakan) akal, sebagian yang lain tidak 
rela dikatakan telah mempertuhankan akal. Kalau tidak mau dikatakan 
telah mendewakan akal —sementara ia tidak menerima dalil nagli yang 
tidak dapat dicerna akalnya, kepentingan apa lagi yang menghalangi- 
nya untuk menerima dalil nagli tersebut. Metode jahiliyah yang 
berangkat dari prasangka dan kepentingan nafsu ini hanya aka 
menimbulkan keraguan dan kebimbangan. Semakin jauh ia sad 
semakin besar keraguan yang didapat. Akhirnya, ia kufur kepada Allak 
dan menolak aturan-Nya. | 
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Apabila seorang hamba telah bertekad untuk mengenal Allah, 
mendekat kepada-Nya dan mengikuti kehendaki-Nya, pasti ia akan 
dihadang oleh berbagai godaan dan tipu daya. Sudah menjadi sunatullah, 
di awal perjalanan seorang hamba ia akan menghadapi berbagai tipuan 
kesenangan, kelezatan, kepemimpinan, kedudukan, pakaian, 
perkawinan, keluarga, dan sejenisnya. 


Dilihat dari sumber dan penyebabnya, penghalang-penghalang itu 
ada dua macam yaitu penyakit syahwah (berkaitan dengan hati: berupa 
nafsu dan kesenangan) dan penyakit sywbhat (berbagai hal yang 
menimbulkan keraguan, lebih banyak berkaitan dengan masalah akal 


dan logika). 

1. Yang termasuk penyakit syahwah di 
antaranya: 
a. Al-fisgu (kefasikan) 


Lawan dari al-fisgi adalah al-'udalatu, keduanya berkaitan TAN 
k 


tercela, sedang orang fasik adalah orang yang ternoda 
< < 4 


kredibilitas moral. Orang yang adil adalah orang yang tid 


kehormatan dan kredibilitasnya akibat kesalahan vang 1a 
lakukan. 
b. Al-kibm (kesombongan) 


Suatu ketika, seorang sahabat yang suka pakatan dan sandal 
bagus menanyakan tentang dirinya apakah termasuk sombong 
atau tidak, Rasulullah saw. menjawab bahwa sombong itu 
adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang lain. 
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c. Agh-shulmu (kezhaliman) 
Azh-sbulmu adalah sikap melampaui batas atau menempatkan 
sesuatu bukan pada tempatnya. Al-Our'an menyebut 
ke ...yrikan sebagai kezhaliman yang besar karena orang yang 
musyrik menempatkan makhluk sejajar dengan Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam surah Lugman: 13. 

d. Al-kadzibu (dusta) 
Dikatakan oleh Rasulullah saw. bahwa dusta mengantarkan 
seseorang pada dosa, sedangkan dosa akan mengantarkannya 
ke neraka. 


e. Al-ma'ashi (kemaksiatan) 


Lawan kemaksiatan adalah ketaatan. Kefasikan, kesombongan, 
kezhaliman, dan dusta termasuk bentuk kemaksiatan. 


Penyakit-penyakit hati ini akan mengundang kemurkaan Allah. 
Namun, bagaimanapun juga Allah akan mengampuni dosanya 
selama matahari belum terbit dari sebelah barat. Allah swt. Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Efektivitas terapi terhadap penyakit-penyakit hati ini lebih banyak 
ditentukan oleh pelakunya sendiri. Ja harus bersungguh-sungguh 


memerangi nafsunya. 


“Orang pandai adalah orang yang selalu mengoreksi dirinya dan 
beramal untuk hari sesudah kematiannya." (HR. Turmudzi) 


2. Yang termasuk penyakit syubhat adalah: 


a. Al-jahu (kebodohan) 
Islam menjunjung tinggi ilmu dan orang yang berilmu (ulama) 
bahkan wahyu yang pertama kali turun adalah perintah untuk 
mencari ilmu (membaca). 

b. Alirtiyab (keragu-raguan) 
Penyakit ini terindikasikan dengan identitas dan kepribadian 
yang tidak jelas. Rasulullah berpesan agar kita meninggalkan 
yang ragu-ragu dan beralih pada yang tidak meragukan. 
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c. Alinhiraf (penyimpangan) 
Penyimpangan dapat berawal dari kesengajaan atau 
ketidaksengajaan. Akibat tidak tahu orang akan menyimpang 
dari jalan yang benar, hal ini dapat berlanjut pada kesengajaan 
untuk menyimpang. 
d. Al-ghaflah (lalai) 
Kenikmatan sering membuat seseorang lalai. Akibatnya ia tidak 
tahu arah, akhirnya ia akan mengalami kebimbangan dalar 
hidupnya. 
Penyakit-penyakit intelektual bermula dari ketidaktahuan 
(kebodohan). Akibatnya, penyakit akan menjalar pada seluruh 
sendi-sendi kehidupan. Karena itu penyembuhannya adalah den 
menghilangkan penyakit utama yaitu meng-hilangkan kebodohan 
dengan ilmu. 
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B.4. 
BUKTI KEBERADAAN ALLAH 
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Keberadaan Allah, Tuhan yang telah menciptakan dan mênelihara 


alam semesta dengan kekuasaan dan kasih sayang-Nya adalah hal ya 
tak terban-tahkan. Hal itu didasarkan pada banyak dalil yang kuat d 
bukti yang nyata, di antaranya: 


1. 


oJ 


Bukti Fitrah 


Fitrah adalah sifat azasi (dasar yang masih murni) yang belu 
terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal. Kalau manusia dibiarkan 
dalam fitrahnya tentu ia akan mengakui adanya Dzat Mahahebat 
yang telah menciptakan diri dan makhluk lain di sekitarnya, 
memberinya rezeki, menghidupkan, dan mematikannya. Demikia 
itu karena manusia diciptakan di atas fitrah itu. 


Bukti Inderawi 


Indera kita dapat menangkap bukti-bukti keberadaan-Nya dengan 
melihat, mendengar, merasakan, atau menyentuhnya. Berbagai objek 
dan peristiwa yang ada di sekitar kita menunjukkan keberadaan- 
Nya itu. Ada yang lahir ada pula yang mati; ada laki-laki ada 
perempuan; ada yang sehat ada pula yang sakit; ada yang baik dan 
menyenangkan, namun ada pula yang buruk dan menye-balkan; 
ada yang besar ada yang kecil; ada kikir dan sombong, namun ada 
pula yang dermawan dan rendah hati; ada yang mampu ada pula 
yang tidak mampu; dan sebagainya. Itulah bukti inderawi yang nyata. 
Mengapa manusia tidak dapat melahirkan anak dengan sifat-sifat 
sempurna sebagaimana yang ia inginkan? 


Bukti Rasional 


Bukti Rasional dapat kita analisa dengan teori sebab-akibat. Segala 
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yang terjadi pasti ada penyebabnya; namun logika akan mengatakan 
bahwa pasti ada penyebab pertama dan utama yang memulai sebab- 
sebab itu, yang ada tanpa disebabkan oleh sesuatu yang lain. Yang 
demikian itulah Allah: A/-Ahad, Al-Awal, As-Sbamad, lam yalid wa 
lam yulad. 


4. Bukti Nash 


Banyak ayat-ayat suci Al-Qur'an dan kitab-kitab suci sebelumnya, 
yang membicarakan tentang Allah dengan berbagai sifat-Nya. 
Demikian pula hadits-hadits yang ada dalam sunnah Nabi-Nya 


5. Bukti Sejarah 


Banyak peristiwa bersejarah di masa lampau semenjak Nabi Adam 
as. hingga hari ini yang menunjukkan keberadaan, keagungan, dan 
kekuasaan Allah. Banyak peninggalan bersejarah yang menunjukkan 
kejayaan bangsa-bangsa di masa lampau. Berbagai bukti sejarah 
tersebut memberikan pela-jaran sangat berharga kepada manusia 
yang hidup di masa kini bahwa segala bentuk kebesaran dan 
keangkuhan mereka tidak kuasa menghadapi kekuasaan Allah. 
. , Kebesaran manusia sangat tidak ada artinya untuk diban-dingkan 
| dengan keagungan Allah. 


Kalau manusia mempelajari dan memahami dalil-dalil dan bukti- 
bukti tersebut di atas, hati nurani mereka yang bersih akan mengakui 
keagungan Allah yang telah menciptakan dan mengaturnya 
sedemikian rupa. Pengakuan ini dalam Islam disebut sebagai tauhid 
rububiyah. Pengakuan akan rububi-yatullah ini menuntut komitmen 
dari manusia untuk mentauhidkan (mengesa-kan)-Nya dalam 
uluhiyah. 


Islam mengajarkan bahwa Dzat yang kita agungkan itu adalah Dzat 
yang telah menciptakannya, memberinya rezeki, memeliharanya, 
dan memilikinya. Oleh sebab itu Allah pulalah yang berhak untuk 
mendapatkan perlakuan sebagai Tuhan yang dicintai, ditakuti, 
dirindukan, diikuti, ditaati, dan disembah. Islam tidak membedakan 
antara Tuhan yang telah menciptakan, melindungi, dan memiliki 
itu dengan Tuhan yang dicintai, diikuti, ditaati, dan disembah. 
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B.5. 
PENGESAAN ALLAH 
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Upaya meng-Esa-kan Allah dalam Islam berangkat dari rububiyatullah 


yaitu pengakuan kita bahwa Allah adalah Rabb, Tuhan yang telah 
menciptakan, yang memberi rezeki, dan yang memiliki. 


A. 


62 


Allah sebagai Pencipta 


Dialah Dzat yang telah ada sejak zaman azali, tidak bermula dan 
tidak berakhir, yang menciptakan langit dan bumi berikut segala 
isinya. Hingga hari ini tidak ada manusia yang dapat membuktikan 
bahwa ada pencipta lain selain Allah. Teori atheis termodern adalah 
teori evolusi yang diung-kapkan oleh Charles Darwin. Ia mengatakan 
bahwa apa yang ada di alam ini terjadi karena proses alam yang 
berlangsung secara acak kemudian terjadilah wujud-wujud yang ada. 
Pada akhirnya, setiap wujud itu menga-lami evolusi mencapai 
kesempurnaan. Seandainya proses acak itu benar, zat-zat dan bahan- 
bahan yang berproses itu pasti tidak ada begitu saja —mustahil 
sesuatu ada tanpa ada yang mengadakannya. Padahal, proses itu 
berlangsung secara teratur sesuai dengan alur yang telah ditentukan 
oleh penciptanya. Di antara buktinya adalah bahwa proses yang 
sama berlang-sung berulang-ulang dengan cara yang sama. Siapakah 
yang telah membuat aturan yang baku itu kalau bukan Allah 
Penciptanya? 


Allah sebagai Pemberi Rezeki 


Setelah menciptakan makhluk-Nya, Allah tidak membiarkan 
mereka mati kelaparan. Allah menghidupkan dan memberinya 
penghidupan dengan menyiapkan rezeki berupa oksigen, makanan, 
minuman, panas matahari, serta berbagai kebutuhan hidup lain yang 
sangat banyak dan beraneka ragam. Kalaupun ada rezeki yang 
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didapatkan dari tangan manusia atau sesama makhluk, ini juga tidak 
terlepas dari kehendak Allah yang mengirim-kan rezeki itu melalui 
makhluk-Nya. Udara, air, dan panas matahari yang didapatkan tanpa 
melalui tangan orang lain adalah makhluk. Uang, makanan, dan 
pakaian yang didapat melalui orang lain adalah makhluk, bahkan 
orang yang menjadi perantara itu sendiri adalah makhluk. Siapa 
yang menjadikannya rela melayani Anda? Siapakah yang 
mengkondisikan Anda untuk dengan terpaksa atau suka rela 
melayani kebutuhan orang lain. Itulah Allah Sang Pemberi Rezeki. 


Sekiranya kalian menghitung nikmat Allah tentu kalian tidak akan 
bisa menghitungnya. 


Allah adalah Pemilik 


Allah-lah yang telah menciptakan dan menyediakan bahk: 
memenuhi segala kebutuhan manusia serta makhluk-makhl 


lainnya, jadi Allah pulalah Pemilik alam semesta yang sesungguhnya. 
Semua yang kita miliki adalah milik Allah. Diri pribadi kita adal 
bukan milik kita, diri kita adalah milik Allah. Karena itu semua 
yang ada di alam ini adalah kekuasaan Allah. 


Allah sebagai Penguasa 


| 
Sebagai Penguasa yang mutlak dengan kekuasaan penuh, Alla 
bukan Tuhan yang lalim dan sewenang-wenang. Ia adalah: 

1. Pelindung yang sangat cinta dan sayang kepada makhluk-Ny 1 


2. Hakim yang mengadili, menvonis, dan memutuskan denga 
keputusan mutlak. 


3. Pemimpin yang memberi perintah dan larangan yang tidak bole 
dilanggar. 


Oleh karena itu, selanjutnya Dialah swt. tujuan yang harus menjadi 


orientasi hidup setiap insan. Hanya Dialah Tuhan yang sepantasnya 
disembah dengan segenap penghambaan. 
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B.6. 
MEMURNIKAN IBADAH 
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Tauhid ibadah adalah mengesakan Allah dalam ibadah (penghambaan). 
Tauhid ibadah akan terjadi apabila /zrbidulfab telah tercapai sebagaimana 
kita pahami dalam materi Pengesaan Allah. Meng-Esa-kan Allah (B.5) 
dengan konsepsi seperti itu disebut juga alik/hlash yang berarti pemurnian. 
Tauhidul ibadah adalah ikhlasul ibadah (memurnikan ibadah) hanya untuk 
Allah saja. Pengesaan Allah dan ikhlasul ibadah hanya akan tercapai dan 
benar apabila memenuhi konsekuensi kalimat tahuhid “Jaa ilaaha illallah” 
yaitu menolak segala bentuk i/4h dan hanya mengakui Allah sebagai satu- 
satunya ilah, tiada sekutu bagi-Nya. Karena itu, tauhidullah dan ikhlasul 


- - ibadah baru akan tercapai apabila dilakukan dengan dua sayapnya yaitu: 


A. Menolak Thashut 


Kata thaghut diambil dari thagha yang berarti melampaui batas. 
Menurut Ibnu Taimiah, thaghut adalah segala sesuatu yang disikapi 
sebagaimana sikapnya kepada Allah, baik berupa jin, manusia, 
maupun makhluk lainnya. Demikian itu karena sesungguhnya yang 
berhak mendapatkan peribadatan hanyalah Allah. Ketika ada dzat 
lain yang mendapat perlakuan sebagaimana Tuhan atas 
permintaannya atau diperlakukan oleh pihak lain padahal ia tidak 
pantas mendapat perlakuan demikian, maka itulah perlakuan yang 
melampaui batas hingga ia disebut sebagai thaghut. 


Untuk menjamin kemurnian tauhid dan ibadah, penolakan terhadap 
thaghut harus dilakukan secara preventif-antisipatif sehingga setiap 
muslim diperin-tahkan untuk menjauhi thaghut agar tidak terlibat 
dalam kemusyrikan, betapa pun kecil dan samar. Di antara 
karakteristik orang yang bertagwa adalah menjauhi thaghut. 

“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut agar tidak menyembahnya." 
(Az-Zumar: 17) 
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Rasulullah saw. mengatakan bahwa kemusyrikan itu lebih 
tersembunyi diban-ding bekas tapak kaki seekor semut hitam di 
atas batu karang hitam di kegelapan malam. (HR. Ahmad) 


B. Iman kepada Allah 


Di atas penolakannya terhadap thaghut itu, manusia harus 
membangun imannya kepada Allah. Demikian itu karena apabila 
ia hanya menolak tuhan-tuhan tapi tidak percaya kepada Tuhan 
yang satu, pada saat itu ia disebut atheis. Bahkan, sebenarnya ia 
telah mempertuhankan sesuatu yang lain selain Tuhan yang 
sebenarnya. Saat itu ia telah mempertuhankan dirinya sendiri, berarti 
ia telah #hagha (melampauai batas) dan inilah yang difirmankan Allah 
dalam Al-Qur'an, 

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar melampaui batas, ia 
memandang dirinya serba cukup." (Al-'Alaq: 6-7) 


Imannya yang hanya diberikan kepada Allah itu harus diwujudkan 
dalam bentuk ibadah (penghambaan) dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan suatu apa pun. Misi pembebasan manusia dari penghambaan 
atas sesama (makh-luk) kepada penghambaan kepada Pencipta 
makhluk inilah yang dibawa oleh para nabi dan rasul. 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus pada tiap-tiap umat 
seorang rasul (agar mereka menyerukan), 'Sembahlah Allah dan 
jauhilah thaghut'." (An Nahl: 36) 


Dengan dua sayap tauhid inilah, pemurnian ibadah hanya kepada 
Allah dapat dicapai, dengannya pula seseorang disebut telah 
berpegang pada tali yang kokoh. 

"Barangsiapa kufur kepada Thaghut dan beriman kepada Allah berarti 

ia telah berpegang kepada tali yang kokoh.” (Al-Baqarah: 256) 
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B.7. 
BAHAYA SYIRIK 
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Seorang muslim bukan hanya tidak boleh menyembah thaghut 
namun ia juga harus melakukan tindakan presentif-antisipatif dengan 
cara menghindari sejauh-jauhnya. Dalam kehidupan sehari-hari, hal- 
hal yang harus dijauhi biasanya adalah hal-hal yang sangat berbahaya. 
Thaghut harus dijauhi karena selalu mengajak kepada kemusyrikan 
yang sangat berbahaya. Tingkat bahayanya yang sangat besar itu dapat 
dipahami dari sabda Nabi yang mengungkapkan bahwa ia adalah hal 
yang paling beliau khawatirkan akan terjadi pada umat Islam 
sepeninggalnya. 

“Yang paling aku khawatirkan pada kalian adalah syirik kecil.” (HR. 

Ahmad) 

Secara umum dapat dikatakan bahwa thaghut adalah segala yang 
melampaui batas dan segala yang disembah selain Allah (Dr. 
Muhammad Hasan Al-Himsi; Qzr anıl Karim tafsir wa Bayan). Ash- 
Shabuni mengatakan bahwa taghut berasal dari kata /bzgbyan yaitu segala 
yang menindas manusia atau menyesat-kannya dari jalan kebenaran 
dan petunjuk (Shafwatut Tafasir 1:162). Thaghut itu sendiri banyak 
jenisnya. Al-Qur'an menyebut beberapa hal yang secara tekstual 
maupun konteks tual disebut sebagai thaghut, di antaranya: 


1. Setan 


“Wahai anak-anak Adam, bukankah Aku sudah mengambil sumpah 
kalian bahwa kalian tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan 
itu adalah musuh yang nyata bagi kalian.” (Yaasin: 60) 


2. Penguasa yang zhalim 


“Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui 
batas.” (An-Naziat: 17) 
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Sejarah mencatat bahwa puncak kezhaliman Firaun adalah ketika 
ia meng-klaim sebagai tuhan kemudian memperlakukan orang lain 
dengan semena-mena. 


UJ 


Hukum jahiliah 


“Mereka menginginkan untuk berhakim kepada thaghut, padahal 
mereka sudah diperintahkan untuk mengingkarinya." (An-Nisa': 60) 


karena “Keputusan itu hanyalah hak Allah.” (Yusuf: 40) 


Perdukunan dan sihir 


> 


Ada sebagian manusia yang meminta perlindungan kepada sebagian jin 
sehingga mereka semakin bertambah dosa dan lalimnya. (Al-Jin: 6) 


Berhala 


UI 


“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, 
dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 


menyembah setan yang membangkang." (An-Nisaa* 117) 


Orang-orang Quraisy berkeyakinan bahwa yang mereka semb: 

keba-nyakan dari jenis perempuan sehingga mereka menyebutnya 

dengan jenis perempuan, di antaranya: Latta, Uzza, dan Manata. 

Kaum musyrikin memperlakukan hal-hal tersebut sebagaimana 
perlakuan yang diberikannya kepada Allah. Inilah kemusyrikan ya | 
Al-Qur'an sebut sebagai: 


1. Kezhaliman yang besar 
*Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” 
(Luqman: 13) 
Rasulullah saw. bersabda, 
“Jangan sekali-kali berbuat zhalim, karena kezhaliman itu akan 
menyebabkan kegelapan di hari kiamat. " 


t 


Dosa yang tidak diampuni 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni semua dosa selain syirik itu.” (An-Nisa': 48 dan 116) 


Dosa besar 


دن 


“Barangsiapa menyekutukan Allah maka sungguh ia telah melakukan 
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dosa besar.” (An-Nisa': 48) 

4. Kesesatan yang sangat jauh 
“Barangsiapa menyekutukan Allah maka sungguh ia telah tersesat 
sejauh-jauhnya.” (An-Nisa': 48) 

5. Diharamkan masuk surga 


“Barangsiapa menyekutukan Allah maka sungguh Allah 
mengharamkan surga atasnya dan tempat kembalinya adalah neraka.” 
(Al-Maidah: 72) 


6. Masuk neraka 
“Dan tempat kembalinya adalah neraka." (Al-Maidah: 72) 


Rasulullah saw. bersabda, 


“Jauhilah tujuh hal yang akan membinasakan (menjerumuskan ke 
dalam neraka): 1. Menyekutukan Allah...” 


7. Menghapus amal 


“Sekiranya mereka menyekutukan Allah tentu hapuslah apa yang 
dahulu mereka kerjakan.” (Al-An'am: 88) 
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B.8. 
HIDUP DI BAWAH 
NAUNGAN TAUHID 
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Setiap insan mendambakan kehidupan yang baik, penuh 
kebahagiaan, bebas dari rasa takut, dan memenuhi kebutuhannya. Akan 
tetapi tidak semua orang dapat merasakan kehidupan yang demikian. 
Banyak orang yang selalu dihantui rasa takut dan kecemasan luar biasa, 
mereka merasa tidak ada yang menjamin kehidupannya. Ada di antara 
mereka yang mendapat jaminan akan tetapi harus mengorbankan 
sebagian dari kebahagiaannya. Ia selalu terombang-ambing dalam 
keraguan karena harapannya ada pada lebih dari satu pihak yang ia 
takuti. Bila menyenangkan yang satu, yang lain marah, mendapat 
jaminan dari yang satu namun yang lain mengancam. Ini terjadi apabila 
orang memiliki lebih dari satu tuhan. Dua kondisi digambarkan Al- 
Qur'an seperti seorang budak yang menjadi milik satu tuan dan budak 
lain yang menjadi milik lebih dari satu tuan, yang mana masing-masing 
tuan menuntut loyalitas darinya. 

"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang budak yang dimiliki 

oleh beberapa orang yang berserikat namun mereka saling berselisih 

dan seorang budak yang menjadi milik penuh seorang tuan. Adakah . 

kedua budak itu sama halnya?" (Az-Zumar: 29) 


Kehidupan yang baik hanya akan didapatkan apabila orang hanya 
berwa/? kepada satu tuhan yang Maha Sempurna yaitu Allah. Aqidahnya 
tentang Dzat Allah, sifat-sifat, nama-nama (asma), dan perbuatan-Nya 


harus benar sesuai prinsip-prinsip tauhid yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw., yaitu mentauhidkan Allah dalam hal: | 


1. Asma dan sifat 


Dalam hal asma dan sifat ia yakin bahwa Allah memiliki nama- 
nama dan sifat-sifat sempurna, tidak ada yang serupa dengan-Nya 
dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Asma Allah lebih 
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دن 


dari yang kita ketahui karena Allah masih merahasiakan nama- 
nama-Nya sebagaimana dikatakan Rasulullah saw. dalam doa, 

“.. aku mohon dengan setiap nama yang menjadi milik-Mu, yang 
Engkau gunakan untuk menamai diri-Mu sendiri, atau yang Kauajarkan 
kepada seseorang di antara hamba-Mu, atau Kauturunkan kepada 
salah seorang di antara hamba-Mu, atau Engkau simpan dalam ilmu 
ghaib yang ada di sisi-Mu...” 


Rububiyah 


la yakin bahwa Allah adalah Tuhan yang menciptakan dirinya, 
menciptakan alam semesta serta segala yang ada di langit dan di 
bumi sebagai fasilitas hidup. Allah swt. tundukkan seluruh alam 
beserta isinya untuk jaminan kehidupannya, memberi rezeki ti da 
habis-habisnya, memelihara, dan melindungi keselamatannya. 


Mulkiyah 


la yakin bahwa Allah adalah Yang Menguasai seluruh kerajaan 
langit dan bumi. Allah adalah Pemilik segala kerajaan. 

“Engkau berikan kekuasaan kepada siapa yang Engkau kehendaki 
dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa saja yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
siapa saja yang Engkau kehendaki. Di tangan Allah-lah segala 
kebaikan, Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." 


(Ali Imran: 26) 


Uluhiyah 


Bahwa karena sifat-sifat kesempurnaan-Nya itu, Allah adalah satu- 
satunya Dzat yang berhak disembah. 


Dengan demikian, ketika mengikrarkan Laa ilaaha illallah seseorang 


yakin seyakin-yakinnya bahwa tidak ada tuhan selan Allah, tidak ada 
yang dicintai dan dituju selain Allah, Raja Yang ditaati dan disembah. 


Bila demikian yang diyakini seseorang, pada saat itulah ia merasakan 


kehidupan yang baik yang Allah janjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih. 
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B.9. 
MAKNA-MAKNA 
LAA ILAAHA ILLALLAH | 
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Pada pembahasan tentang makna ¿/zab telah kita pahami sebagian 
dari makna kalimat tauhid. Berikut ini disebutkan makna-makna lainny 
dengan merujuk pada Al-Qur'an dan Sunnah. Sebelumnya perlu 
diketahui bahwa lafazh itu berbunyi /za ilaaha —dengan nashab (fatha 
di atas manfi (ilaaha) dan bukan #/aahun— artinya tidak ada ¿laah s 
sekali. Kemudian ¿allah yang artinya kecuali Allah. Sehingga kali 
ini bermakna: 


1. Tidak ada pencipta yang sebenarnya kecuali 
Allah 


“Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan serapi-rapinya. " (Al-Furqan: 2) 


2. Tidak ada pemberi rezeki yang sebenarnya 
kecuali Allah 


“Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Pemberi rezeki yang 
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (Adz-Dzariyat: 58) 


3. Tidak ada pemilik yang sebenarnya kecuali 
Allah 


“Dan kepunyaan Allah-lah segala yang di langit dan di bumi." (An- 
Nisa': 131-132) 

4. Tidak ada yang berhak membuat hukum 
kecuali Allah 


"Keputusan (hukum) itu hanyalah milik Allah." (Yusuf: 40) “Maka 
patutkah aku mencari hakim selain Allah?” (Al-An'am: 114) 
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5. Tidak ada yang memberi perintah kecuali 
Allah 
“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.” (Al-A'raf 
54) 


o 


Tidak ada yang memimpin (melindungi) 
kecuali Allah 

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman:... sedang orang-orang 
kafir pelindung-pelindungnya adalah thaghut." (Al-Baqarah: 257) 


> 


Tidak ada yang dicintai kecuali Allah 


“Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada 
Allah.” (Al-Baqarah: 165) 


8. Tidak ada yang ditakuti kecuali Allah 


“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dari hari akhir; senantiasa 
menegakkan shalat; menunaikan zakat; dan tidak takut (kepada siapa 


pun) kecuali kepada Allah.” (At-Taubah: 18) 


9. Tidak ada yang diharapkan kecuali Allah 


“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (Alam 
Nasyrah: 8) 


10.Tidak ada yang memberi manfaat maupun 
madharat kecuali Allah 
"Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang menghilangkannya selain Dia sendiri. Jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu maka Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al- 
An'am: 17) 


11.Tidak ada yang menghidupkan maupun 
mematikan kecuali Allah 
“Ketika Ibrahim mengatakan, “Tuhanku adalah Yang menghidupkan 
dan mematikan.'..." (Al-Baqarah: 258) 


12. Tidak ada yang mengabulkan doa kecuali 


Allah 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 


memohon apabila ia berdoa kepada-Ku.” (Al-0Bagarah: 186) 
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13. Tidak ada yang dimintai perlindungan 
kecuali Allah 
“Apabila kamu membaca Al-Qur'an maka berlindunglah kepada Allah." 
(An-Nahl: 98) 

14. Tidak ada yang memberi jaminan kecuali 
Allah 


“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka hendaklah 
engkau tawakkal kepada Allah.” (Ali Imran: 199) 


15. Tidak ada yang diagungkan kecuali Allah 
“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal..."(Al-An'am: 91) 


16. Tidak ada yang dimintai pertolongan kecuali 
Allah 
“Hanya kepada-Mulah kami menyembah dan hanya kepada-Mulah 
kami mohon pertolongan.” (Al-Fatihah: 5) 
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B.10. 
CINTA KEPADA ALLAH 
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Cinta seseorang kepada sesuatu terjadi karena ada dorongan, baik 
positif maupun negatif. Namun yang jelas ada hal menarik, 
menyenangkan, dan mem-beri harapan di balik cinta itu. Melihat 
sifatnya, secara umum dorongan cinta itu terbagi menjadi dua yaitu: 
cinta syar'i yang lahir karena iman dan cinta yang tidak syar'i yang 
lahir karena nafsu. Islam memandang bahwa nafsu itu sifatnya fithri, 
sehingga Islam tidak mematikan atau mengebirinya. Mengapa? Sebab, 
dorongan cinta tersebut dapat dimanfaatkan untuk hal-hal yang positif 
dan produktif apabila dikendalikan dengan arif. Kaidah-kaidah syar'ilah 
yang berfungsi sebagai pagar untuk membimbing dan mengendalikan 
nafsu supaya tidak melewati batas-batas Allah. Sinergi yang baik antara 
iman dan nafsu akan menghasilkan karya-karya besar yang bermanfaat 
di dunia dan akhirat. Sebaliknya, bila tidak dikendalikan ia akan 
mendatangkan bencana dan petaka di dunia dan akhirat pula. 


Tanda cinta 


Cinta kepada apa pun, baik kepada sesuatu yang bersifat syar'i 
maupun yang tidak syar'i, akan menunjukkan tanda-tanda yang dapat 
kita tengarai dengan jelas. Di antaranya adalah: banyak mengingat/ 
menyebut, kagum, ridha, berkorban, cemas, berharap, dan taat. 


1. Banyak menyebut 


Karena Allah adalah yang paling pantas untuk diharap dan ditakuti 
maka sudah seharusnya apabila Dia paling sering dungat-ingat dan 
disebut-sebut. Sebab, banyak mengingat dan menyebut Allah 
merupakan salah satu sebab kemenangan. 

“Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak- 
banayaknya agar kamu mendapat kemenangan.” (Al-Anfal: 45) 
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2. 


80 


Kagum 


Karena keindahan, kebesaran, kekuasaan, dan sisi-sisi 
kesempurnaan lainnya, orang akan mengagumi pihak yang 
dicintainya. Allah-lah yang memiliki segala sifat kesempurnaan 
karena itu, Allah pula yang paling berhak untuk mendapat segala 
bentuk pengagungan. Segala puji bagi Allah, bagaimana-pun kondisi 
yang dialami dan apa pun yang terjadi. 


Ridha 


Cinta menyebabkan orang rela terhadap apa saja yang dilakukan 
oleh kekasihnya. Apa pun yang dilakukan kekasihnya, menurut 
pandangannya selalu baik, meskipun kadang menimbulkan kerugian 
fisik/materi pada dirinya. Baginya, merupakan keberuntungan dan 
kemenangan apabila kekasihnya ridha kepadanya, meskipun ia harus 
mengorbankan sesuatu yang paling berharga dalam dirinya. 


Berkorban 


Bagi orang yang cinta, kebahagiaan bahkan merupakan puncak 
kebahagia-annya adalah apabila ia telah berkorban demi cintanya. 
Semakin besar cintanya, semakin besar pengorbanan yang 
dilakukan: semakin besar cinta yang didapatkan dari kekasihnya, 
semakin besarlah kebahagiaannya. 


Cemas 


Dalam waktu yang sama ja cemas bila cinta tidak terbalas. Perasaan 
ini mendorongnya untuk selalu berusaha maksimal mencari ridha 
kekasihnya. Apa pun dilakukan untuk mengobati kecemasannya. 


Berharap 


Ia tidak pernah berputus asa andai apa yang ia harapkan dari 
kekasihnya belum juga didapat, sebab memang tidak ada harapan 
lain baginya. Harapan kepada Allah itulah yang menggerakkan dan 
mengarahkan langkah kehidupan seseorang. 


Taat 


Karena selalu banyak mengingat, selalu kagum, senantiasa ridha, 
rela ber-korban, selalu cemas dan berharap, maka ia selalu mentaati 
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semua perintah dan menjauhi segala larangan Allah. 


Semua perasaan di atas berpadu jadi satu dalam cinta. Cinta yang 
terbesar dan paling utama diberikan kepada Allah. Sedangkan cinta 
kepada yang lain harus dalam kerangka cinta-Nya. 
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B.11. 
TINGKATAN CINTA 
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Tidak dipungkiri, cinta akan membawa dampak terjadinya 
penghambaan dari yang mencinta kepada yang dicintainya. Secara fithri 
manusia sebagai makhluk mencintai Al-Khalik, Allah. Namun, tidak 
dipungkiri pula bahwa ada sekadar hubungan cinta manusia kepada 
selain Allah. Melihat dampaknya yang demikian besar maka manusia 
(apalagi bila ia adalah muslim) harus menata cintanya dengan baik. 
Jangan sampai cinta kepada sesuatu menyebabkan terjadinya keburukan 
pada dirinya maupun pihak lain. 


Setiap yang dikenalnya akan mendapat sentuhan cinta darinya. 
Allah sebagai Tuhannya, Rasulullah sebagai nabinya, Islam sebagai 
agamanya, mukmin sebagai saudaranya seiman, muslim yang 
merupakan saudaranya seagama, manusia yang merupakan saudaranya 
sesama manusia, dan alam sekitar di mana ia hidup, semua mendapat 
bagian tertentu dari cintanya itu. Sudah barang tentu, cintanya kepada 
semua itu tidak sama besar. Cinta tertinggi diberikan kepada Allah. 
Cintanya kepada yang lain adalah dalam rangka cinta kepada Allah. 
Melihat dampak yang akan terjadi dalam cinta itu, berikut ini 
dibicarakan tingkatan-tingkatannya. 


1. Hubungan terendah dalam cinta adalah hubungan biasa-biasa saja. 
Cinta dengan tingkat ini diberikan kepada materi berupa failitas 
hidup di dunia, baik itu hewan, tumbuhan, maupun benda-benda 
lainnya. Semua materi yang ada di langit dan di bumi Allah 
ditundukkan untuk manusia sebagai fasilitas hidup dalam rangka 
ibadah kepada-Nya. 

2. Cintanya kepada sesama manusia ada pada tingkat 'a/)f (simpati). 
Dengan cinta ini ia dakwahi sesama manusia agar mereka selamat 


di dunia dan akhurat, terhindar dari hal-hal yang tidak baik. 
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3. Shabaubah (empati) diberikan kepada manusia yang muslim. Di sini 
ia merasakan ada hubungan persaudaran dengannya. 


4. Ag-syaug (kerinduan) diberikan kepada manusia yang muslim lagi 
mukmin. Kepada merekalah kedekatan cinta dan kasih sayang 
diberikan. 


5. Cinta kepada Rasul tidak sampai ke tingkat penghambaan. Cinta 
kepada Rasul saw. dan Islam yang diajarkannya ada pada tingkat 
sq (kemesraan) yang diwujudkan dengan meneladaninya. 
“Katakan hai Muhammad, jika kamu benar-benar mencintai Allah 
maka ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa- 
dosamu.” (An-Nisa: 31) 


6. Cinta tertinggi kalau terjadi futayyum (penghambaan) di mana 
seseorang akan menghamba dan menyembah apa yang ia cintai. 
Cinta dengan tingkat semacam ini hanya boleh diberikan kepada 
Allah. 


Hubungan dengan tingkat perasaan cinta yang tertinggi, sudah 
barang tentu meliputi perasaan dan tingkat cinta dibawahnya. 
Sebaliknya, cinta kepada sesuatu yang ada di bawahnya tidak boleh 
melebihi cinta dengan perasaan dan tingkat yang diberikan kepada yang 
di atasnya. Cinta kepada materi misalnya, tidak boleh sampai pada 
tingkat simpati yang kemudian ditindaklanjuti dengan ajakan, apalagi 
tujuan. Manusia memiliki derajat yang lebih tinggi dibanding materi. 
Memberikan cinta kepada materi dengan tingkat simpati yang kemudian 
dilanjutkan dengan ajakan adalah perbuatan sia-sia. 


Hakikat ini Allah ungkapkan dalam Kitab Suci-Nya dalam 
mengkritik kaum musyrikin: 

“Dantuhan-tuhan yang kalian seru (sembah) selain Allah tiada memiliki 

walaupun hanya sehelai githmiir (kulit ari yang ada pada biji-bijian). 

Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak dapat mendengar 

seruanmu; dan kalaupun mereka mendengar, mereka tidak dapat 


mengabulkan permintaanmu." (Al-Fathir: 13-14) 


Dengan ini dapat dimengerti betapa bodoh dan sesatnya orang yang 
mem-berikan cinta kepada materi dunia sampai pada tingkat 
menghamba dan menyembah. Na shu billah. 
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B.12. 
KONSEKUENSI CINTA 
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Cinta kita kepada sesuatu menuntut kita untuk mencintai apa yang 


dicintainya dan membenci apa yang dibencinya. Kebencian kita kepada 
sesuatu yang dicintai-nya akan menjadikan kebenciannya kepada kita, 
cinta kita kepada sesuatu yang dibencinya juga akan menjadikan 
kebenciannya kepada kita. Adalah lazim dalam tradisi cinta-mencintai 
bahwa kekasih senantiasa berusaha menyatau dengan kekasihnya. Ia 
merasakan apa yang dirasakan kekasihnya. Ia sedih dengan kese- 
dihannya, ia bahagia dengan kebahagiaanya, ia menderita dengan 
penderitaan-nya, ia gembira dengan kegembiraannya. 


1. 
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Konsekuensi cinta, lebih lanjut diuraikan sebagai berikut: 


Mencintai siapa yang dicintai sang kekasih 


Mencintai siapa saja yang dicintai kekasih merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari cinta kepada kekasihnya itu. Lafazh man (siapa) 
biasanya digunakan untuk yang berakal meskipun kadang ada juga 
sebagian orang yang menggunakannya untuk yang tidak berakal. 
Penggunaan lafazh man untuk yang tidak berakal biasanya terjadi 
dalam personifikasi pada karya-karya sastra baik prosa maupun puisi. 
Al-Our'an sendiri kadang mengguna-kan lafazh ini untuk yang tidak 
berakal. Mereka yang dicintai Allah adalah para malaikat-Nya, para 
nabi dan rasul, para shiddigiin, syuhada, dan shalihin. (An-Nisaa 69) 


Mencintai apa yang dicintai sang kekasih 


Mencintai apa saja yang dicintai kekasihnya juga merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari cintanya kepada kekasihnya itu. Lafazh 
maa (apa) biasanya digunakan untuk yang tidak berakal meskipun 
kadang ada juga sebagian orang yang menggunakannya untuk yang 
berakal. Penggunaan lafazh waa untuk yang berakal biasanya terjadi 
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dalam karya-karya sastra baik prosa maupun puisi bahkan Al-Our'an 
sendiri kadang menggunakan lafazh ini untuk yang berakal. 
Mencintai apa dan siapa pun yang dicintai dalam konteks cinta 
kepada Allah, tidak terlepas dari kalimat tauhid bagian kedua (materi 
A.4). Kata al-wala', mempunyai pengertian bahwa orang yang 
mencintai Allah sudah barang tentu mencintai apa dan siapa saja 
yang memiliki hubungan wala’ tersebut (cinta, loyalitas, solidaritas, 
kepemimpinan, perlindungan, keber-pihakan, pembelaan, ketaatan, 
dan sejenisnya). 


Membenci siapa saja yang dibenci sang 
kekasih 

Sebagaimana cinta, kebencian kekasih juga ditujukan kepada pihak- 
pihak yang dibenci kekasihnya. Dalam konteks cinta kepada Allah, 
kebencian mukmin ditujukan kepada siapa saja yang tidak berpihak 
kepada Allah yaitu iblis dan setan (baik dari kalangan jin maupun 
manusia). Bahkan Allah secara eksplisit menyuruhnya untuk 
menjadikan setan sebagai musuh. 

“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, karena itu jadikanlah 

ia sebagai musuhmu. Sesungguhnya setan-setan itu hanya menyeru 
kelompoknya agar mereka menjadi bagian dari penghuni neraka yang 
menyala-nyala.” (Faathir: 6) 


Membenci apa saja yang dibenci sang kekasih 


Dalam konteks cinta kepada Allah, seorang mukmin harus 
membenci apa saja yang dibenci Allah berupa kemungkaran, 
kemaksiatan, kezhaliman, kefasikan, kemunafikan, dusta, 
kebodohan, kesesatan, kemusyrikan, dan kerusakan-kerusakan 
lainnya. Barangkali kata fasad (kerusakan) ini merupa-kan istilah 
yang dapat merepresentasikan segala hal yang dibenci Allah. 
“Padahal Allah tidak menyukai kerusakan.” (Al-Baqarah: 205) 


Termasuk implementasi dari kalimat tauhid bagian pertama (lihat 
materi A.4) adalah bara’ (berlepas diri dan tidak berpihak kepada 
siapa dan apa saja yang dibenci Allah). 
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B.13. 
KESERTAAN ALLAH 
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Segala puji bagi Allah, Maha Pemurah dan Pengasih. Sebagai Rabbul 
alamin, Allah selalu menyertai makhluk-Nya, baik dalam pengawasan, 
peng-lihatan, pendengaran, maupun rezeki dan nikmat yang diberikan- 
Nya. Karena itu dapat dikatakan bahwa kesertaan Allah bersifat umum 
dan mutlak. Akan tetapi, tentu tidak adil bila perlakuan-Nya kepada 
hamba-hamba yang taat sama dengan perlakuan-Nya kepada mereka 
yang maksiat. Demikian itu karena sikap mereka terhadap Allah juga 
berbeda. Berdasarkan sikap yang diberikan makhluk kepada khalignya, 
manusia dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok: 


1. Mukmin 


la adalah orang yang beriman kepada Allah dan rukun-rukun iman 
lainnya. Keimanannya kepada Allah dan hari akhir menjadikannya 
selalu merasakan pengawasan Allah dalam dirinya. Di samping itu, 
ia juga sangat menyadari bahwa Allah telah berlaku sangat baik 
kepadanya (ihsanullah) dengan nikmat-nikmat yang tak terhitung, 
yang selalu diberikan kepadanya. Orang ini juga selalu membalas 
kebaikan dengan kebaikan. Nikmat Allah yang ia terima itu 
disikapinya dengan syukur, meskipun syukurnya itu jelas sangat 
tidak sebanding dengan nikmat yang ia terima. Allah sendiri 
Mahatahu bahwa hamba-Nya tidak akan dapat membalas nikmat- 
Nya akan tetapi Allah swt. adalah Tuhan Yang Maha Berterimakasih 
(Allahu Ghafuurun Syakuur (Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Berterimakasih). Allah akan selalu membalas syukur dan kebaikan 
hamba-Nya itu dengan kesertaan yang lebih melekat dalam bentuk 
bimbingan dan perlindungan. Di samping itu, Allah swt. juga akan 
menambah kebaikan kepadanya dalam bentuk nikmat hidayah dan 
kemudahan hidup. 
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Mensikapi itu semua, seorang mukmin selalu berusaha untuk 
melakukan ketaatan berupa iman yang selalu ia tingkatkan 
kualitasnya dan amal shalih dengan kuantitas yang lebih besar dan 
kualitas yang lebih tinggi. Inilah syarat untuk mendapatkan 
kesertaan Allah yang lebih spesifik. Kesertaan spesifik dan bersyarat 
yang dimaksud adalah dukungan-Nya. Dengan dukungan-Nya itu 
orang yang beriman akan mendapatkan kemenangan dan 
keberuntungan. 

“Ketahuilah bahwa tentara Kami, mereka itulah orang-orang yang 
menang." 


Kafir 


Berbeda dengan mukmin, orang kafir mensikapi nikmat Allah 
dengan kekufuran. la mengingkari nikmat Allah yang ia terima setiap 
saat, ada di antara mereka yang tidak pernah mengakui nikmat itu 
bahkan ada pula yang dengan angkuh dan sombong merampas hak- 
hak Allah. Ada yang mengaku sebagai tuhan atau memperlakukan 
sesama manusia dengan perlakuan yang bahkan tak pernah 
dilakukan oleh Tuhan sendiri. Ia lalai terhadap hak-hak Allah dan 
kemudian melalaikan hak orang lain. Kemaksiatan dan kemaksiatan 
saja yang selalu ia lakukan. 


Karena sikapnya yang demikian, Allah tidak memberikan dukungan 
kepadanya. Akibatnya, ia hanya akan mendapat kerugian, 
kepailitan, dan kekalahan. Kalaupun di dunia ia mendapat 
kemenangan, kemenangan itu hanya istidraj (penundaan). 
Maksudnya adalah bahwa Allah mengulur pembalasan-Nya hingga 
ketika sudah banyak kemaksiatan yang dilakukan, dan telah tiba 
saat yang tepat untuk menyiksanya, maka keputusan Allah tak dapat 
terhindarkan. 

“Kalau Allah menolongmu maka tidak ada yang dapat 
mengalahkanmu, tapi bila Allah membiarkanmu (tidak menolongmu), 


maka siapakah yang dapat menolongmu selain Allah?” (Ali Imran: 
160) 


“Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, mereka itulah 
orang-orang yang merugi.” (Az-Zumar: 63) 
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B.14. 
LAKUKAN 
HANYA YANG TERBAIK 
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Orang yang lurus agidahnya dan bersih jiwanya selalu merasakan 
adanya muragabatullah (pengawasan Allah). Kapan dan di mana pun, 
ia merasa dalam penglihatan, pendengaran, dan penilaian-Nya. Ihsan 
dalam hadits Jibril dikatakan oleh Rasulullah saw., 


“Kau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, 
kalaupun kau tidak melihatnya sesungguhnya la melihatmu." 


Dalam waktu yang sama ta merasakan betapa Allah selalu berbuat 
baik kepadanya. Ia merasakan nikmat-nikmat yang diberikan kepadanya 
secara langsung maupun tidak langsung, ia ketahui maupun tidak ia 
ketahui, disadari ataupun tidak disadari. 


Kedua perasaan ini membuatnya selalu berusaha untuk mengatur 
niatnya menjadi yang terbaik. Niat yang baik akan mempengaruhi 
ketulusan hatinya. Dalam hal ini ia berusaha untuk mengikhlaskan 
niat dan membersihkannya dari noda-noda syirik. Ia jadikan setiap 
perbuatannya 4//ahi ta'ala, mencari keridhoan Allah semata. Ia jadikan 
amal perbuatan duniawinya bernilai ukhrawi dengan memperbaiki niat. 
Rasulullah saw. bersabda, 


“Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu tergantung pada niatnya dan 
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. 
Barangsiapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya maka 
hijrahnya (akan diterima) sebagai hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. 
Dan barangsiapa yang hijrahnya untuk dunia yang ia cari atau karena 
wanita yang hendak ia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang ia 
tuju.” (HR Bukhari-Muslim) 


Niat akan mempengaruhi cara dan proses kerjanya. Bagi scorang 
mukmin, niat yang ikhlas saja tidak cukup. Seorang mukmin akan 
berusaha melakukan kerja yang terbaik dan sempurna, dengan kualitas 
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hasil yang terbaik. Demikian itu karena kerja dalam pandangannya 
merupakan wujud syukur kepada Allah atas nikmat yang telah 


dirasakan. Baginya, kesempatan dan pekerjaan itu sendiri merupak 


nikmat yang harus disyukuri, kemampuan untuk bekerja juga 
merupakan nikmat. la melakukan kerja itu dengan mengharap upah 
yang lebih besar dari Allah. Upah dari manusia yang memberinya order 
tidak seberapa bila dibandingkan dengan upah yang Allah berikan 
kepadanya, baik berupa keberkahan di dunia maupun pahala di akhirat. 
Rasulullah saw. bersabda, 


“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan dalam segala hal. 
Karena itu apabila kallan membunuh musuh, lakukanlah yang terbaik 
dalam pembunuhan itu. Apabila kallan menyembelih hewan, 
lakukanlah yang terbaik terhadap sembelihan itu, hendaklah seseorang 
di antara kallan menajamkan pisaunya dan menghibur hewan 


sembelihannya." 


Sebelum itu, dengan bahasa instruksi Allah berfirman, 


“Dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik 
terhadapmu.” (Al-Gashash: 77) 


Bila itu yang ia lakukan, ia akan mendapat balasan dari Allah ya: 


lebih baik. Bentuk balasan Allah itu berupa: 


1 


b9 


Cinta dari Allah 


Sesungguhnya Allah apabila telah mencintai seorang hamba, Ia aka 


mengatakan kepada Jibril bahwa Allah mencintainya (si fulan). 
Maka, Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril memanggil 
penduduk langit bahwa Allah mencintai si fulan, sehingga penduduk 


langit pun mencintai si fulan. 
Pahala dari Allah 


"Karena itu, Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan 
pahala di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
kebaikan." (Ali Imran: 148) 


Pertolongan (kemenangan) dari Allah 


“Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang berbuat kebaikan." (An-Nahl: 128) 
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B.15. 
ILMU ALLAH 


Sebagai Pencipta, Allah adalah Tuhan yang Maha Mengetal 


Ilmunya yang mahaluas tersebar di alam semesta, di samping ma ih 
ada pula yang tersimpan dalam perbendaharaan ilmu-Nya. Untuk 
menggambarkan keluasan ilmu Allah itu Al-Qur'an memberik: 


perumpamaan yang sangat indah, di antaranya: 


(menjadi pena) ditambah lagi dengan tujuh lautan sesudah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habis (dituliskan) kalimat-kalimat Allah.” 


(Lugman: 27) 


n 
“Sekiranya pohon-pohon yang ada di bumi adalah pena dan lautan | 


Dilihat dari jalan untuk mendapatkannya, ilmu Allah itu dapa 


diketahui melalui dua cara: 


8 


Khusus, diperoleh melalui jalur formal yaitu melalui wahyu yar 18 
diturunkan kepada para nabi dan rasul-Nya. Ilmu yang ada di dalam 
wahyu disebut ayat-ayat gauliyah. la berada di dalam kitab suci AL 
Qur'an, Taurat, Zabur, dan Injil. Di samping itu, juga terdapat 
dalam sabda nabi-Nya yang telah dihimpun oleh para ulama dala 
kitab-kitab hadits. 


Umum, diperoleh melalui jalur non formal yang Allah berikan melalui 
ilham. Ilmu yang didapatkan tidak melalui wahyu tapi melalui ilham 
disebut ayat-ayat kauniyah. Allah memberitahukan ilmu-Nya kepada 
manusia umumnya secara langsung. Didapatkannya ilmu deng: 
cara ini, kalau mene-mukan sendiri disebut inspirasi, dan kala 
melalui orang lain disebut aspirasi. Inspirasi maupun aspirasi dalar 
bahasa Arab disebut ilham. 


Ada sinergi yang sangat baik antara ayat-ayat kauniyah dan ayat- 


ayat qauliyah, karena keduanya berasal dari sumber yang satu dan 


merupakan tanda-tanda kekuasaan-Nya. Ayat-ayat gauliyah 
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memberikan isyarat-isyarat kepada para ulama dan ilmuwan untuk 
melakukan kajian dan penelitian terhadap fenomena alam, hasilnya 
merupakan bukti kebenaran ayat-ayat gauliyah itu. Sebagai contoh, 
Al-Ouran mengatakan bahwa kita mengira bahwa bumi ini diam 
padahal ia bergerak seperti halnya awan. Penelitian ilmiah membuktikan 
bahwa bumi bergerak demikian. 


Rasulullah saw. mengatakan, “Apabila ada lalat yang hinggap di air 
minum, hendaklah ditenggelamkan sekalian?” Penelitian ilmiah 
membuktikan bahwa salah satu sayap lalat membawa microba dan sayap 
yang lain membawa anti microba yang hanya akan efektif kalau 
mendapatkan tekanan dengan ukuran tertentu yaitu dengan 
menenggelamkannya. Sinergi yang baik antar kedua ilmu ini akan 
memberikan kemaslahatan yang besar bagi kehidupan umat manusia. 


Wahyu datang dari Allah Yang Maha Mengetahui maka seharusnya 
manusia berlapang dada untuk menjadikan wahyu sebagai pedoman 
hidup sebab kebe-narannya adalah kebenaran yang mutlak. Akan tetapi, 
ilham (penemuan-pene-muan ilmiah yang dilakukan manusia) tidak 
dapat dijadikan sebagai pedoman hidup karena kebenarannya tidak 
mutlak. Kebenaran ilham merupakan kebenaran eksperimental yang 
kadang terbukti sesuai dengan wahyu namun kadang-kadang terbukti 
sebaliknya. Penemuan ilmuwan yang satu terbantah oleh eksperimen 
yang dilakukan oleh ilmuwan yang lain, bahkan tidak jarang terjadi 
bahwa penemuan seorang ilmuwan kemudian termentahkan oleh pene- 
muannya sendiri di waktu yang lain. 


Kebenaran sains dan kemajuan teknologi dapat digunakan untuk 
sarana kehidupan, dalam rangka melaksanakan tugas memakmurkan 
bumi. Namun, harus tetap memperhatikan batas-batas syar'i yang 
terdapat dalam ayat-ayat gauliyah. Penggunaan sains dan teknologi 
yang tidak mengindahkan batas-batas wahyu seringkali menimbulkan 
dampak negatif terhadap ekosistem dan keseimbangan alam. Bila ini 
yang terjadi, tentu bukan kemaslahatan yang akan dinikmati umat 
manusia. Sebaliknya, yang terjadi selalu saja berupa kerusakan, tragedi, 
petaka, bencana, dan kehancuran. Semua malapetaka tersebut adalah 
akibat ulah tangan manusia sendiri. 
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MENGENAL RASUL 


. Kebutuhan Manusia terhadap Rasul 
C.2. Definisi Rasul 

C.3 Kedudukan Rasul 

C.4. Sifat -Sifat Rasul 

C.5. Tugas Rasul 

C.6. Karakteristik Risalah Muhammad Saw. 
C.7. Kewajiban Kita Kepada Rasul Saw. 

. Hasil Mengikuti Ajaran Rasul Saw. 
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C. MA'RIFATURASUL 


C.1. 
KEBUTUHAN MANUSIA 
TERHADAP RASUL 
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Allah telah menciptakan manusia di atas fitrahnya. Hal ini termaktub 
dalam kitab suci-Nya dan disabdakan oleh Rasul-Nya. 


“... (Tertaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu.” (Ar-Ruum: 30) 


“Sesungguhnya setiap anak dilahirkan dengan fitrah. Kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani, atau majusi.” (HR. 
Muslim) 


Maksudnya adalah bahwa Allah menciptakan manusia dalam 
kondisi fitrah dengan sifat-sifat dan karakteristik dasar yang asli. Secara 
fitri manusia mengakui keberadaan Al-Khalig. Informasi paling valid 
bahwa manusia telah memiliki kesadaran tentang adanya Rabb yang 
telah menciptakan dirinya dan alam semesta hanya kita dapatkan pada 
wahyu karena keberadaan manusia sebelum lahir ke dunia adalah 
masalah ghaib. Padahal, hanya Allah-lah yang mengetahui keghaiban. 
Al-Qur'an menginformasikan bahwa Allah telah mengambil sumpah 
anak-anak Adam saat mereka masih berada di “tulang sulbi ayah” 
mereka. 


“Bukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab, “Benar (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Al-A'raaf: 172) 


Hal yang demikian ini, Allah lakukan agar kelak di kemudian hari 
mereka tidak memungkiri. Sampai saat ini, tidak ada manusia yang 
mengklaim telah menciptakan alam semesta. Sebenarnya, semua 
manusia mengakui bahwa Tuhanlah yang telah menciptakan alam raya 
ini. Bahkan, termasuk kaum atheis pun tidak dapat membuktikan 
bahwa alam ini terjadi tanpa Pencipta pertama yang telah menciptakan 
sebab-sebab dan mengatur akibat-akibat. 


Karena manusia mengakui keberadaan Al-Khalig maka secara fitrah 
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manusia juga memiliki kecenderungan untuk menyembah Allah swt.: 
sebagai wujud syukur atas nikmat hidup, rezeki, dan pemeliharaan yang 
telah diterimanya. Penyembahan manusia kepada sesuatu yang tidak 
pernah menciptakannya merupakan penyimpangan atas fitrah tersebut. 
Penyimpangan ini terjadi karena pengaruh eksternal berupa godaan 
setan yang selalu berusaha menyesatkan manusia sehingga ia 
menyembah hal-hal yang ditakuti, yang besar, yang aneh, yang luar 
biasa, bahkan ada pula manusia yang menyembah dirinya sendiri. 

Secara fitri manusia juga menginginkan kehidupan yang teratur, 
selaras, dan harmonis. Manusia pasti tidak menginginkan kerusakan, 
kesemrawutan, dan kekacauan. Manusia ingin hidup tenang dan damai 
dalam naungan kasih sayang dan cinta kasih. Manusia tidak ingin hidup 
dengan kondisi jiwa yang terancam. Namun, setan selalu berusaha 
menimbulkan kekacauan dan keributan di antara manusia sehingga 
mereka pun bermusuhan dan saling bunuh. 


Fitrah yang suci itu apabila terawat dengan baik dan mendapatkan 
bimbingan yang benar akan melahirkan kebaikan bagi diri manusia dan 
alam semesta. Namun adakalanya setan menculik mereka hingga 
mereka pun berbuat kemusyrikan, menghalalkan hal-hal yang Allah 
haramkan, dan mengharamkan hal-hal yang Allah halalkan. Untuk 
merawat fitrah, melawan nafsu, dan memerangi setan itu manusia 
membutuhkan petunjuk dan bimbingan Allah. Akan tetapi Allah Yang 
Maha Ghaib tidak dapat ditemuinya secara langsung bahkan ia sendiri 
tak kuasa untuk berhadapan langsung dengan-Nya. Karena itulah, Al- 
lah swt. mengutus para utusan berupa malaikat dan manusia pilihan 
untuk memberi petunjuk dan membimbing manusia bagaimana 
mengenal Penciptanya dan bagaimana menjalani kehidupan ini dengan 
baik. Karena itu, para Rasul diberi wahyu sebagai pedoman hidup yang 
terjamin kebenarannya. Dengan pengenalan dan pedoman hidup yang 
terjamin kebenarannya itu manusia dibimbing untuk melakukan ibadah 
yang benar. 
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Rasul adalah lelaki yang dipilih dan diutus oleh Allah dengan membawa risalah 
kepada manusia 
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Hasil Kerasulan [48:29] (33:21; 60:4] 
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Secara bahasa rasul berarti utusan. Siapa saja yang diutus pihak 
lain, secara bahasa disebut rasul, Dalam istilah syar'i, rasul adalah lelaki 
pilihan yang diutus Allah dengan membawa risalah kepada umat 
manusia. Hanya hamba pilihan saja yang Allah angkat sebagai utusan- 
Nya, baik berupa malaikat maupun manusia sebagaimana difirmankan 
dalam Surah Al-Hajj ayat 75. 


Namun, bagaimanapun istimewanya, rasul tersebut tidak pernah 
menjadi tuban, tidak pernah mengaku sebagai tuhan, dan tidak mau. 
dipertuhankan. Karena tidak ada tuhan selain Allah. la adalah manusia 
biasa yang tidak lepas dari sifat-sifat kemanusiaan. 


“Dan Kami tidak pernah mengutus rasul-rasul sebelummu melainkan 
mereka juga memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.” (Al- 
Furqan: 20) 


“Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini adalah manusia seperti kamu, 
yang mendapat wahyu bahwa tidak ada tuhan selain Allah'.” (Al-Kahfi: 
110) 


“Sesungguhnya aku ini adalah manusia biasa. Sungguh, kalian 
mengangkat perkara kepadaku, boleh jadi sebagian kalian lebih pinter 
mengemukakan alasan-alasannya dibanding yang lain sehingga aku 
menangkan perkaranya sebagaimana yang aku dengar...” (Muttafaqun 
'alaih) 


Fungsi Rasul 


1. Membawa risalah dari Allah. 


Ja diberi amanah untuk menyampaikan apa saja yang Allah 
kehendaki kepada umat manusia, tidak menambah atau pun 
mengurangi. 
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2. Teladan dalam menerapkan risalah 


Manusia membutuhkan figur yang dapat memberi contoh dan 
teladan dalam mempraktekkan agidah dan syari'ah yang Allah 
kehendaki. Karena itu rasul diambil dari manusia. Sekiranya ia 
diangkat dari malaikat tentu manusia tidak akan mampu 
meneladaninya. Orang kafir tidak mau beriman karena rasul itu 
dari kalangan manusia. Benarkah mereka akan beriman jika rasul 
itu berupa malaikat? Bahkan, dapatkah mereka hidup tenang? 
Perhatikan Surah Al-Isra' ayat 94-95! 


Kenabian dan kerasulan adalah karunia Allah, diberikan kepada 
siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang Allah kehendaki. Karena 
kedudukannya yang mulia itu maka kemudian banyak manusia yang 
mengklaim sebagai nabi. Padahal yang telah diangkat sebagai rasul saja: 
tidak pernah mengimpikannya. Agar tidak keliru dan sesat, harus 
dikenali tanda-tanda kerasulan itu. 


Adapun tanda-tanda seorang rasul adalah: 


a. Memiliki sifat-sifat asasi sebagai rasul yang dengan itu 12 layak 
menjadi orang yang menerima kehormatan amanah dari Allah. Sifat- 
sifat itu lebih pada kredibilitas moral dan kemampuan intelektual 
yaitu shidig (jujur), amanah, fabligh (menyampaikan), fathanah 
(pintar), di samping sifat-sifat pendukung yang lain. 

b. Mendapat mukjizat. Yaitu hal luar biasa yang Allah tunjukkan 
kepada umat manusia melalui dirinya. Mukjizat ini tidak diminta 
dan tidak dipelajari. Mukjizat terjadi atas kehendak Allah untuk 
menunjukkan kekuasaan Allah dan kebenaran ajarannya. 

c. Bisyarah, yaitu berita akan kedatangannya yang disampaikan oleh 
nabi-nabi sebelumnya di dalam kitab suci mereka. 

d. Nubuat, yaitu bahwa ia menyampaikan berita-berita ghaib tentang 
hal-hal yang akan terjadi di kemudian hari. 

e. Hasil (pencapaian), yaitu pencapaian gemilang nan sempurna yang 
hanya dapat dicapai oleh para rasul. Demikian itu karena ia adalah 


teladan yang memberi contoh terbaik. Contoh yang diberikannya 
adalah keteladan yang paling ideal. 
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KEDUDUKAN RASUL 
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C.3. 
KEDUDUKAN RASUL | 


bahwa Muhammad bin Abdullah adalah nabi dan utusan Allah. 


Pengakuan akan kena-bian dan kerasulannya harus dibarengi dengan 


به 


sikap yang proporsional, tidak berlebihan, namun juga tidak mengurangi 


Syahadat Rasul yang kita ucapkan menuntut kita untuk E: 
ng 


hak-haknya. Beliau saw. melarang ketika ada sebagian sahabat y 
memperlakukannya secara berlebihan seraya menjelaskan kedudu | 
yang sebenarnya dengan sabdanya, “Aku ini adalah hamba Allah dan Rasul- 


Nya. Karena itu panggillah aku Abdullah wa Rasuluhu. " 
1. Hamba Allah 


Dengan sebutan sebagai hamba Allah di antara hamba-hamba Allah 
yang lain, belian menanamkan prinsip egaliter. Beliau ingin diperlakukan 
sebagai manusia biasa betapa pun beliau adalah manusia pilihan yang 
lahir dari keturunan pilihan, dan memiliki fisik yang sempurna. Hal ini 
supaya tidak ada alasan untuk diperolok-olokkan atau didustak: 
Tentang ini dapat kita pelajari lewat sejarah hidupnya. 


2. Utusan Allah 

Dengan kedudukan ini beliau saw. menjadi manusia yang 
teristimewakan dengan risalah-Nya yang memiliki tugas: 
a. Menyampaikan risalah kepada umatnya. 


b. Menunaikan amanah, karena risalah ini tidak lain adalah titipan 
yang harus ditunaikan sebagaimana dikehendaki Sang Pemberi 
amanah. 

c. Memimpin umat. 


Kedudukan ini mewajibkan beliau saw. untuk melakukan dakwah 
ilallah, mengajak seluruh umat manusia untuk mengesakan Allah dan 
tidak menyekutu-kan-Nya dengan apa pun, membebaskan mereka dari 
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penghambaan kepada sesama makhluk dan menghamba hanya kepada 
Al-Khalig. 


Syahadat rasul mewajibkan setiap muslim untuk mengikuti dan 


meneladani Rasulullah saw dalam kapasitasnya sebagai hamba Allah 
maupun sebagai rasul. Di kala beliau saw masih hidup, keteladanan 
itu dapat disaksikan langsung. Setelah beliau saw. wafat keteladanan 
itu dapat kita temukan dalam sunnah yaitu riwayat tentang beliau 
berupa ucapan, perbuatan, dan tagriir-nya. 


ls 


Dalam Sunnah akan kita temukan: 
Sejarah perjalanan hidup Rasulullah saw. (sirah nabawiyah) 


Yaitu riwayat yang mengutarakan perjalanan hidup beliau sebagai 
manusia sejak sebelum lahir hingga wafatnya. Mempelajarinya 
merupakan ibadah karena dengannya keimanan seseorang kepada 
Allah dan Rasul-Nya akan semakin kuat. 


. Hukum-hukum 


Syari'at telah menentukan apa yang halal dan apa yang haram. Yang 
dibiarkan, tidak perlu dipertanyakan. Pemahaman kita terhadap 
hukum-hukum ini penting agar ibadah kita bersih dari bid'ah dan 
khurafat. 


. Konsep dakwah 


Pemahaman yang mendalam terhadap sunnah juga memberikan 
konsep yang benar dalam mendakwahkannya —di samping 
memberikan gam-baran yang utuh tentang pribadi Rasul dan syari'at. 
Karena dakwah merupa-kan ibadah, maka bukan hanya muatan 
dakwah yang harus diperhatikan namun juga pendekatan dan 
metodologi yang digunakan. Hal ini perlu supaya tidak terjadi kontra 
produktif. Pemahaman yang benar dan utuh terhadap sunnah beliau 
saw. dalam berdakwah akan memberikan hasil yang lebih baik. 
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Dalam pembahasan ini akan dibicarakan sifat-sifat Rasul lebih lanjut 
sebagaimana disebut dalam materi C.2. Sifat-sifat Rasul saw. adalah: 


1. Manusia biasa 


Sebagai manusia biasa yang mendapat wahyu, beliau saw. dan rasul-rasul 
lainnya tidak berhak mendatangkan hal baru yang tidak kehendaki Allah. 


2. Terpelihara dari kesalahan dan dosa. 5 


Sebagaimana manusia biasa, beliau saw. mungkin pernah salah atau 
keliru namun kesalahannya itu segera diluruskan oleh Allah. 


3. Jujur 


Jujur adalah sifat utama yang harus dimiliki setiap insan, terlebih 
bila 1a adalah orang yang mengajak kepada nilai-nilai luhur dan 
mengabarkan hal-hal ghaib. Suatu ketika beliau mengumpulkan 
kaumnya dan bertanya, “Percayakah kalian bila aku mengabarkan 
bahwa ada pasukan yang akan menyerang kalian?” Kaumnya secara 
serentak menjawab, “Kami tidak pernah mendapatimu berdusta!” 


Heraclius mengatakan kepada Abu Sufyan, “Kalau Muhammad 
tidak pernah berdusta kepada manusia, bagaimana mungkin ia 
berdusta atas nama Allah?!” 


4. Cerdas 


Termasuk kesempurnaan yang harus dimiliki seorang rasul adalah 
kecer-dasan, karena ia bertugas memimpin umat manusia. Orang 
yang tidak cerdas tidak akan dapat memahami ajaran apalagi 
menerapkan ajaran dalam kehidupan atau memimpin umatnya untuk 
itu. Kecerdasan ini yang menjadikan kaumnya lega dan ridha 
menerima keputusannya yang sangat penting dalam mengakhiri 
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5. 


perselisihan di antara mereka, yakni tentang peletakan Hajar Aswad. 


Amanah 


Sebelum masa kenabian, Muhammad telah dipercaya 
masyarakatnya hingga mereka menitipkan harta benda berharga 
kepadanya. Mereka menjulukinya sebagai Al-Amin (yang menjaga 
amanah). Kepada umatnya Muhammad saw. mengatakan, 


“Tunaikanlah amanat dan janganlah kau berkhianat kepada orang yang 
mengkhianatimu." | 


Tabligh 


Dalam menyampaikan perintah Allah itu beliau tidak takut kepada 
siapa pun karena Allah sudah melindunginya dari kejahatan 
manusia. Dalam kesempatan haji wada' beliau menyampaikan hal- 
hal penting dan (kemu-dian) berkali-kali menanyakan kepada 
mereka yang hadir, “Sudahkah aku sampaikan?” dan setiap kali itu 
pula mereka menjawab, “Benar!” Maka lantas beliau saw. 
mempersaksikannya kepada Allah. 


Komitmen 


Komitmen ini ditunjukkan dengan keteladanan dalam semua 
amalan. Kalau mengajak zuhud, beliau yang rumahnya sundul 
kepala, dapurnya berhari-hari tidak ngepul, bahkan menggenjal 
lambungnya dengan batu demi menahan lapar. Kalau mengajak 
berjihad, beliaulah yang terdepan bila ada suatu hal yang mengancam 
keselamatan kaumnya. Kalau mengajak ibadah, beliaulah yang shalat 
malam hingga kakinya memar dan bengkak-bengkak. 


Sifat-sifat sempurna yang ada pada Rasulullah saw. secara singkat 


diungkapkan Al-Qur'an sebagai akhlag yang agung. Beliau saw. sendiri 
bersabda bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak. Hal yang 
paling banyak memasukkan ke dalam surga adalah tagwa kepada Allah 
dan akhlak yang bagus . 


Ketika ditanya tentang akhlaknya, Aisyah ra. menjawab, “Akhlaknya adalah 


Al-Qur'an” Dalam kesempatan yang lain, “Beliau adalah Al-Qur'an yang berjalan.” 


Karena itulah, maka Allah menjadikannya sebagai suri teladan yang 


terbaik bagi siapa saja yang mengharap ridha Allah, kebahagiaan di 
akhirat, dan banyak mengingat Allah. 
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Kalau Allah menghendaki, bisa saja Allah memberi petunjuk kepada 
manusia secara langsung. Akan tetapi, untuk suatu hikmah yang 
dikehendaki-Nya, Allah mengutus para rasul dengan tugas-tugas yang 
telah ditentukan. Tugas Rasul secara umum sebagaimana termaktub 
dalam Al-Qur'an adalah mengem-ban risalah dakwah dan menegakkan 
diinullah. 


1. Mengemban risalah dakwah 

Yang termasuk dalam hal ini adalah: 

a. Mengenalkan Al-Khalig kepada umatnya melalui ayat-ayat 
qauliyab dan kauniyah. Karena Allah swt. bersifat ghaib, maka 
pengenalan kepada-Nya hanya dapat dilakukan melalui ayat- 
ayat (tanda-tanda kekuasaan-Nya) itu. Rasulullah saw. sendiri 
tidak penah melihat Allah. Demikian pendapat kebanyakan 
ulama berdasar riwayat yang mengata-kan bahwa Aisyah ra. 

bertanya, “Apakah baginda pernah melihat Allah?” Beliau saw. 
menjawab, “Cahaya, bagaimana mungkin aku dapat melihat-Nya.” 


b. Mengajarkan kepada umatnya cara ibadah yang benar. Cara 
ibadah ini pun sebenarnya beliau tidak mengada-adakan. 
Dikatakan dalam riwayat bahwa Allah mengutus malaikat Jibril 
kepadanya lalu mengajarkan bagaimana wudhu dan shalat, 
lantas beliau pun mengajarkannya kepada Khadijah. Demikian 


seterusnya. 


c. Menyampaikan pedoman hidup (diin). Lafazh diin dalam bahasa 
Arab memiliki beberapa makna, di antaranya sistem. Hal ini 
dapat dipahami dari sabda Rasulullah saw., 


“Islam dibangun di atas lima perkara...” “Buhul-buhul Islam akan lepas 
satu demi satu...” (lihat hal ini dalam materi Ma'rifatu Diin Al-Islam). 
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d. Mendidik umatnya dengan arahan dan nasihat-nasihat tulusnya hingga 
mereka menjadi orang yang memiliki karakteristik muslim seperti beliau. 


2. Menegakkan sistem (agama) Allah 


Sistem ini, Al-Islam, betapa pun hebatnya tidak akan berdiri sendiri 
tanpa ada yang menegakkannya. Kalau Allah menghendaki, 
memelihara kedamaian dan keharmonisan hidup di dunia dapat 
dilakukan-Nya sendiri. Akan tetapi Allah swt. memberikan 
kesempatan dan kehormatan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
memberikan kontribusi (betapa pun kecil di hadapan-Nya) dalam 
upaya penegakan sistem Allah di muka bumi. Dengan itu mereka 
akan mendapat balasan yang lebih baik dari Allah. Bahkan, 
pemimpin yang adil (salah satu dari tujuh golongan) yang akan 
mendapat naungan-Nya pada hari ketika tidak ada naungan lain 
selain naungan Allah. Tegaknya sistem, sebagaimana diisyaratkan 
dalam hadits “bubul Islam” bermula dari kedaulatan/ supremasi 
hukum. Karena itu tugas rasul dalam hal ini adalah: 


a. Menegakkan khilafah 


Disebut khilafah karena manusia mendapat mandat dari Allah 
untuk menegakkan syariat-Nya dan mewujudkan kemaslahatan 
umat manu-sia. Dalam menjalankan kekhalifahannya, manusia 
tidak boleh menyim-pang dari ketentuan syariat Allah. 

b. Mencetak kader | 
Dibutuhkan kader yang akan mengawal dan membela sistem 
ini dalam jihad 4/74 kalimatillah. Hal ini penting demi 
keberlangsungan khilafah Islamiyah di bumi. 


c. Mentarbiyah Generasi i 


Mengajarkan kepada para pewarisnya panduan yang harus 
mereka ikuti dalam mendakwahkan agama-Nya. 


d. Memimpin dan Memberi Teladan 
Dalam menjalankan misinya, perlu diberikan keteladanan bagaimana 
mengimplementasikan risalah Islam, termasuk dalam hal-hal yang tidak 
ada nashnya secara qath'i Untuk itu beliau saw. mengajak mereka 
ber-musyawarah. Tugas Rasulullah saw. dalam mengimplementasikan 
risalah Islam: sebagai da'i, pendidik, sekaligus pemimpin. 
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Ada sejumlah alasan mengapa Allah mengatakan dalam kitab suci- 
Nya bahwa agama yang diterima di sisi Allah hanyalah Islam; Islam 
didatangkan untuk dimenangkan atas sistem-sistem yang lain; Islam 
unggul dan tidak ada yang mampu mengungguli; dan sebagainya. 
Karakteristik risalah ini sejalan dengan karakteristik kerasulan yang 
ada pada Nabi Muhammad saw. yaitu: 


1. Beliau saw. adalah penutup para nabi 


Sebagai nabi yang terakhir, risalahnya pastilah yang terakhir pula. 
Jadi, mustahil kalau ada risalah sesudahnya. Kalau ada yang 
mengaku-aku sebagai pembawa risalah baru, berarti nabi palsu dan 
ajarannya palsu pula. 

2. Risalahnya menghapus risalah sebelumnya 
Dengan adanya risalah yang terakhir, maka risalah sebelumnya tidak 
berlaku lagi. Bukan berarti bahwa tidak ada sebagian pun dari risalah 


sebelumnya yang berlaku lagi, namun ada sebagian risalah 
sebelumnya yang diakui, diperbaharui, dan atau disempurnakan. 


3. Membenarkan nabi-nabi sebelumnya 


Para nabi itu bersaudara, diutus Allah yang sama dengan risalah 
yang serupa. Perbedaan hanya ada pada sebagian isi syariat karena 
kondisi, waktu, dan kebutuhan yang berbeda. 


4. Menyempurnakan risalah-risalah sebelumnya 


Hal ini dapat kita pahami dari ilustrasi Rasulullah saw. yang 
disampaikan kepada para sahabatnya. Rasulullah saw. memberi 
perumpamaan bahwa beliau dengan nabi-nabi sebelumnya adalah 
seperti orang yang membangun rumah. Ternyata, rumah tersebut 
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kurang, sempurna karena ada satu batu bata di pojok rumah itu 
yang belum terpasang. Beliau adalah batu bata itu. 


Diutus untuk seluruh umat manusia 


Beliau mengatakan bahwa nabi-nabi sebelumnya diutus kepada 
kaumnya secara khusus, adapun beliau diutus kepada umat manusia 
seluruhnya, sampai akhir masa. 


Rahmat bagi seluruh alam 


Diutusnya nabi terakhir dengan risalahnya yang sempurna ini 
merupakan rahmat yang Allah berikan kepada seluruh al 

Rahmat yang ditebarkannya bukan hanya dirasakan oleh keluarga, 
bangsa Arab, atau umat Islam saja, tapi dirasakan pula oleh penganut 
agam lain bahkan benda-benda mati pun merasakannya. Rasulullah 


saw. bersabda, 


“Aku adalah rahmat yang dihadiahkan (untuk alam semesta).” 


Risalah dan ajaran yang dibawanya bukan merupakan hasil 
perenungan akalnya sendiri atau hasil belajar kepada seseorang. 
Karena itu, risalah Islam bukan isme apa pun. Bukan 
Muhammadisme, Ibrahimisme, atau Arabisme. Ja adalah Al-Islam. 
la adalah petunjuk dan diinul hag, sistem kebenaran yang datang 
dari Allah Al-Hag. Sistem yang sempurna ini harus disebarkan kepada 
seluruh umat manusia agar mereka dapat merasakan rahmatnya dan 
mendapat pencerahan darinya. Hal yang harus diperhatikan dalam 
mendakwahkannya dapat kita lihat dari peran Nabi saw. sebagaimana 
termaktub dalam surah Al-Ahzab ayat 45-46. 


Sebagai saksi 
Beliau, risalahnya, dan umatnya merupakan rujukan dalam masalah 
kebenaran. Allah berfirman, 


“Dan demikianlah, Kami jadikan kalian sebagai umat pertengahan 
agar kalian menjadi saksi atas umat manusia dan rasul menjadi saksi 


atas kalian.” 
Sebagai pemberi kabar gembira 


Bagi yang menyambut seruan-Nya akan mendapat kehidupan yang 
baik di dunia dan akhirat. 
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3. Sebagai-pemberi peringatan 
Bagi yang menolaknya akan mendapat kehidupan yang sempit di 
dunia dan penderitaan yang abadi di akhirat. 

4. Sebagai penyeru ke jalan Allah 


Tidak menyerukan fanatisme kejahiliyahan apa pun. Komitmen 

dan loyalitas hanya diberikan kepada Allah dan hanya karena Allah. 
3. Sebagai cahaya yang menerangi kehidupan manusia dan alam 

semesta 

Tugas Rasulullah saw. adalah mengeluarkan manusia dari kegelapan 

menuju kepada cahaya. Risalahnya senantiasa menganjurkan 


manusia hidup bersama alam semesta, maka alam semesta pun akan 
damal sejahtera. 
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C.7. 
KEWAJIBAN KITA 
KEPADA RASUL SAW. 
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Orang yang bersyahadat rasul mengakui bahwa Muhammad bin 


Abdullah adalah nabi dan utusan Allah. Persaksian ini menuntut 
komitmen darinya. Sebagai konsekuensi atas persaksiannya itu adalah: 


1. 


Membenarkan apa yang disampaikannya 

Apa yang dikatakannya bukan didasarkan pada nafsu melainkan 
wahyu Allah. Seorang muslim yang baik (seperti misalnya Abu Bakar 
ta.) selalu membenarkannya. Dalam peristiwa Isra’ Miraj tatkala 
kebanyakan orang mendustakanya, Abu Bakar ra. mengatakan, 
“Kalau pun dia mengatakan yang lebih daripada itu, aku tetap 
mempercayainya?” Maka Rasul pun menjulukinya sebagai ash-shiddig. 


Menaati apa yang diperintahkannya 


Apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya dikerjakan sebatas 
kemampuan karena Allah tidak membebani seseorang melebihi 
kemam-puannya. Artinya, kita harus berusaha maksimal untuk 
beramal yang hasilnya urusan Allah. 


Menjauhi apa yang dilarangnya 

Larangan agama harus ditinggalkan sama sekali. Bahkan, secara preventif 
harus dijauhi agar tak terlibat kemaksiatan dan terjerumus dalam dosa. 
Tidak beribadah kecuali dengan apa yang 
disyariatkannya 


Sesungguhnya semua peribadatan itu haram, kecuali yang sudah ada 
syariat-nya. Sedangkan, hal-hal yang mubah dapat ditingkatkan sehingga 
bernilai ibadah manakala didasarkan pada niat ikhlas ahi ta'ala. 

Penjabaran kewajiban seorang mukmin kepada Rasul saw. adalah: 


118 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


. Mengimaninya 

Banyak ayat yang menyebut iman kepada Allah dan Rasul secara 
bersamaan. Ini artinya bahwa iman kepada Rasul tidak bisa 
dipisahkan dengan iman kepada Allah. Keislaman seseorang 
dianggap batal bila hanya iman kepada Allah tapi tidak iman kepada 
Rasul, disebut inkaru sunnah. 

. Mencintainya | 

Iman seseorang dianggap sempurna bila ia telah mencintai Allah 
dan Rasul-Nya lebih besar dibanding cintanya kepada yang lain 
bahkan kepada dirinya sendiri. 

. Mengagungkannya 

Jasa dan pengorbanannya untuk umat ini berikut sifat-sifat 
kesempurnaan yang Allah berikan kepadanya membuatnya layak 
untuk diagungkan. Namun pengagungan ini tidak boleh melampaui 
batas karena Islam melarang kultus. 


. Membelanya 


Membelanya adalah kewajiban mukmin. Caranya, dengan //f/ba' kehi- 
dupannya, maka Allah pasti akan memberi penghargaan atasnya. 


. Mencintai mereka yang mencintainya 
Mereka cinta karena Allah dan Rasul-Nya, mereka bertemu dan 


berpisah karena dorongan cinta tersebut. Mereka bagaikan tubuh yang 
satu, bila ada yang sakit, semua merasakan demam dan tak bisa tidur. 


Menghidupkan sunnahnya 


Bukan hanya sunnah dalam ibadah khusus, bahkan termasuk 
aktivitas sehari-hari yang kecil dan sederhana. Bila aktivitas 
tersebut dimaksudkan untuk ittiba' rasul, maka pasti bernilai ibadah. 


Memperbanyak shalawat kepadanya 


Satu shalawat nabi yang diucapkan seorang muslim akan dibalas 
dengan sepuluh kali doa Rasul untuknya. 


. Mengikuti manhajnya 

Manhaj yang dimaksud tidak lain adalah sistem Islam yang mengatur 
segala aspek kehidupan manusia. 

Mewarisi risalahnya 

Dengan menjaga, membela, dan memperjuangkan dalam gerak 
dakwah dan jihad. | 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 119 


-C8- 


تناج باع الرَسَولٍ E‏ 


HASIL MENGIKUTI AJARAN RASUL SAW. 


Dicintai Allah [5:54] 


Y 2 م‎ 0 r 
w 
^ 
Dirahmati Pan [3:132] 


A slam KR . 


Diberi Petunjuk Allah un id 
[4:52-53] Di punia 
ا‎ 
العرة‎ 
Kemuliaan [63:8] 
AM 
Kemenangan [5:56] وم عم‎ aj 
— ص ی‎ 2: Kebaikan hr kai y 
الشفاعة‎ [2:201] [3:31] [61:10-11] 


Pembelaan 
0 ^ KANA 
رة الوجه‎ 
Keceriaan Wajah [75:22] 
0 A s 2 r 2 
do)! مجاورة‎ e^ EST ` 
Berdampingan dengan فى حر‎ 


Rasul [4:69] Di Akhirat 
Za و‎ 
7 T d 277172 
Bersahabat dengan 


Orang-Orang Pilihan [4:69] 


eai 


Kemenangan [58:22] 


120 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


C.8. 
HASIL MENGIKUTI RASUL SAW. 
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Dengan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mengikuti sunahnya, 
dan jihad fi sabilillah, seorang mukmin akan mendapat dua kebaikan 
(yang selalu ia minta dalam doanya) yaitu kebaikan di dunia dan di 
akhirat. 1 


A. Kebaikan dunia 
1. Kecintaan Allah 


Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai Allah. Kalau 
Allah sudah mencintai, semua hamba-hamba-Nya pasti akan 
mencintainya. 

2. Rahmat Allah 
“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami limpahkan kepadanya keberkahan dari langit dan bumi.” (Al- 
A'raf: 96) 


3. Petunjuk Allah 


Orang yang beriman dan beramal shalih akan mendapat petunjuk 
dan petunjuk tambahan sehingga kehidupannya lebih baik. 


4. Kemuliaan 


Kemuliaan adalah milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. Orang yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling 
bertakwa. 

5. Kemenangan 


Allah telah menjamin dalam kitab suci-Nya bahwa tentara-Nya 
adalah yang akan menang. Sebab, orang-orang yang beriman 
berperang di jalan Allah sedang orang-orang kafir berperang di jalan 
thaghut. 
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B. 
1. 


Kebaikan akhirat 

Syafa'at 

Syafa'at dalam bahasa dunia adalah semacam #atebelece atau 
rekomendasi. Karena itu tidak ada yang dapat memberi syafa'at di 
hadapan Allah kecuali orang yang diizinkan-Nya. Hanya Nabi 
Muhammad saw. yang diberi izin untuk memberi syafa'at kubra di 
akhirat nanti. 


Keceriaan wajah 


Orang yang tidak mengindahkan batas-batas Allah di dunia terlihat 
muram karena wajahnya mereka menunjukkan tidak adanya 
harapan. Sebaliknya, orang-orang yang beriman dan beramal shalih 
tampak ceria karena Allah memberi jaminan kehidupan mulia 
setelah kematiannya. Bekas-bekas wudhu dan amal salih mereka 
di dunia akan memancarkan cahaya yang menerangi. 


. Berdampingan dengan Rasul 


Mereka yang menaati Allah dan Rasul-Nya akan bersama para nabi, 
para shiddiqun, para syuhada, dan orang-orang shalih. Mereka adalah 
teman yang sebaik-baiknya. 

Bersama dengan orang-orang pilihan 


Allah memilih di antara hamba-hamba-Nya orang-orang yang 
terbaik. Mereka itu adalah para nabi, para shiddigin, para syuhada, 
dan orang-orang shalih. (Tersebut dalam surah An-Nisa”: 69) 


. Keberuntungan 


Dibanding nikmat yang telah Allah berikan, amal manusia —betapa 
pun banyaknya— tidak ada artinya sama sekali. Manusia tidak dapat 
menghitung nikmat itu, sementara amalnya dapat dihitung. 
Meskipun demikian, Allah tidak akan pernah zhalim sedikitpun. 
Betapapun kecil amalnya, akan dibalas dengan berlipat-lipat. 
Karena itu, sesungguhnya merupakan keberuntungan besar apabila 
amal tidak seberapa yang ia kerjakan di dunia akan mendapat 
balasan yang lebih besar bahkan abadi. 


Dapatkah manusia mengambil pelajaran...? 
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D. MENGENAL ISLAM 
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Pada pokok ketiga ini akan dijelaskan tentang keistimewaan Islam 
dibanding agama yang lain. Islam bukan sekedar agama sebagaimana 
yang dipahami masyarakat sekuler. Mereka yang tidak mengenal Islam 
dengan baik berang-gapan bahwa Islam hanyalah agama yang mengatur 
hubungan antara manusia sebagai individu dengan Tuhannya. Ada pula 
yang beranggapan bahwa Islam hanya mengarahkan manusia untuk 
kehidupan di akhirat saja. Menurutnya, kehidupan manusia di dunia 
dengan berbagai persoalannya, diatur dengan hukum dan perundang- 
undangan yang mereka buat sendiri. Inilah sekularisme yang telah 
meracuni pemikiran umat manusia, termasuk kaum muslimin dewasa 
ini. s 


Pada mulanya Barat dan kaum salibis mengalami kesulitan yang 
teramat besar ketika berhadapan dengan para mujahidin, yang berperang 
dengan kekuatan aqidah. Betapa tidak, aqidah telah menanamkan 
keyakinan bahwa tidak ada yang ditakuti selain Allah. Tidak ada 
kebesaran selain dengan Islam, sebagaimana dikatakan Umar bin 
Khathab ra., 


“Kita ini adalah bangsa yang dibesarkan Allah dengan Islam. Karena 
itu, apabila kita mencari kebesaran dengan selainnya, Allah pasti 
menghinakan kita.” 


Para mujahidin berperang untuk mati, karena aqidah mengajarkan 
bahwa barangsiapa mati syahid akan masuk surga tanpa hisab. Mereka 
berperang tak kenal menyerah karena Islam itu unggul dan tidak ada 
yang mengungguli. la datang untuk dimenangkan oleh Allah sehingga 
laa 'iggata illa bil Islam, tidak ada kebesaran kecuali dengan Islam. 
Semboyan yang selalu mereka pekikkan adalah “Hidup Mulia atau Mati 
Syahid”. Agidah ini telah memberikan kekuatan yang mahadahsyat 
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kepada kaum muslimin waktu itu. Kekuatan yang tidak terkalahkan 
oleh siapa pun, karena ia adalah kekuatan Allah melalui malaikat- 
malaikat-Nya. 


Menyadari akan kekuatan ini akhirnya Barat menempuh jalan lain 
yang sekiranya efisien dan efektif. Mereka kemudian mengutus kaum 
cendekiawan untuk mempelajari Islam dan peradaban Islam lebih jauh. 
Selanjutnya, hasil penelitian mereka itu digunakan untuk melancarkan 
ghaswul fikri (perang pemikiran). Strategi ini terbukti sangat ampuh 
dalam melumpuhkan kaum muslimin dengan menggerogoti sumber 
kekuatan mereka yang tak pernah kering itu. Berbagai syubuhat mereka 
tebarkan di kalangan kaum muslimin sehingga sccara berangsur-angsur 
mereka mengalami pendangkalan agidah. Keraguan demi keraguan 
bergelanyut di dalam dada kaum muslimin hingga akhirnya lahirlah 
generasi yang mengenal Islam namun hanya kulitnya saja. Bahkan, di 
sebagian masyarakat Islam telah terjadi penolakan yang sangat keras 
terhadap kandungan azasi Islam. Jadilah kehidupan yang terbelah, 
kehidupan yang kontradiktif antara kaum muslimin dan Islam. 
Sungguh, sangat mem-prihatinkan...! 


Pokok bahasan ini sangat dibutuhkan dan bahkan mendesak untuk 
segera disosialisasikan kepada kaum muslimin secara umum, juga 
kepada mereka yang merasa sudah kenal dengan agamanya. Betapa 
pun orang mengklaim bahkan mungkin bersumpah bahwa ia telah 
mengenal agama ini dengan baik, namun apabila ia tidak menunjukkan 
komitmen besarnya kepada agama ini, dapat dipastikan orang itu baru 
mengenal kulitnya. Seperti pengenalan monyet terhadap buah manggis, 
ia akan mencampakkan buah manggis itu keras-keras begitu ia 


menggigit kulitnya yang pahit. 


Islam diekspos oleh musuh-musuhnya —yakni kaum sekuler dan 
kaum muslimin yang teracuni oleh syubuhat mereka— dengan berbagai 
issu: funda-mentalisme, radikalisme, terorisme, kekerasan, puritan, 
perang, anti demokrasi, keterbelakangan, kejumudan, rajam, potong 
tangan, dan berbagai issu negatif lainnya. Padahal Islam adalah rahmat 
bagi seluruh alam. Keberkahan yang ditebarkan Islam bukan hanya 
akan dinikmati oleh kaum muslimin, namun juga dirasakan oleh seluruh 
penduduk langit dan bumi. Mampukah kita membuktikan? 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 125 


jeu 5e 
MAKNA ISLAM 


مهو ورور 


TE [24:51] 


dits r 


Wahyu Allah [53:4; 21:7] 
CUT i^ 


کے 
Ajaran Para Nabi & Rasul - SA‏ 
Ni‏ $ , ]3:84 ;2:138[ 
2 
Kalimat islam‏ أحكام الله 


[3:19,85] 
Hukum-Hukum Allah 8 48,50] 
^0. ^9 EH P 
peta lol adi 


Jalan yang Lurus (6:153] 


0 v 
elu] 
Menundukkan 
Wajah [4:125] ره‎ 


Berserah diri [3:83] 
e^ “ú 
السلامة‎ 
Suci, Bersih [26:89] 
کرو‎ er 
السلام‎ 
Selamat [6:54] 
2 Z | 


Perdamaian [47:35] 


Te ð 
SI, 


Islam itu Tinggi dan 
Tiada yang Mengalah- 


kan ketinggiannya 
(48:28; 9:33) 


552 Jis BINI 


Keselamatan Dunia Akhirat 
[16:97; 28:77] 


126 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


D.1. 
MAKNA ISLAM 


b‏ 5 © :<< تي III ea © 65 6 © © © 6 © © © 858 »© © 98 © oy‏ © + :© * ه o. t o‏ © © 4 بج سج 


Secara bahasa, 4/-Is/am di ambil dari akar kata salima yang terbentuk 
dari huruf z, laam, dan miim. Dari akar kata ini kim akan mendapati 
kata-kata: 


1. Islaamul wajhi yang berarti menundukkan wajah. 


Hal ini dilakukan ketika seseorang mengakui kebesaran pihak lai 
dan rendah hati di hadapannya. 


N 


Al-Istislaam yang berarti berserah diri. 


Hal ini dilakukan ketika orang sudah kalah atau merasa lebih aman 
kalau tidak menentang. 


As-salaamah yang berarti keselamatan, kebersihan, atau kesehatan. 
4. As-salaam yang berarti selamat dan sejahtera. 
“As-salm atau as-siIm yang berarti perdamaian atau kedamaian. 


Ketika seseorang menundukkan wajahnya kepada Allah dan 
berserah diri kepada-Nya, pada saat itulah ia bersih dari 
kesombongan dan kepongahan. Jika itu yang ia lakukan, ia akan 
merasakan kedamaian hidup dalam naungan-Nya, terjamin 
kehidupannya, terbebas dari cemas dan takut. 


Nama agama ini tidak berdasarkan pembawa atau tempat 
diturunkannya, atau nama-nama lainnya. Islam diambil dari sikap ya 
harus dilakukan para penganut. Dengan sikap itu, mereka akan 
mendapat dan menebarkan keda-maian serta kesejahteraan bagi selur 
alam. Kalau kita lihat Al-Qur'an, Sunnah, dan literatur-literatur Islam, 
kita akan mendapati bahwa kata Al-Islam memiliki banyak makna sesuai 
dengan konteks pembicaraannya. 


Di antara makna-maknanya itu adalah: 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah | 


1. Al-Khudhu' (ketundukan) 


“Semua yang ada di langit dan di bumi, tunduk dan patuh kepada. 
Allah baik dengan suka-rela maupun terpaksa." (Ali Imran: 83) 


Demikian pula sikap orang-orang Islam kepada Allah dan Rasul- 
Nya, 


“Kami mendengar dan kami patuh.” (An-Nuur: 51) 


2. Wahyu Allah 


Islam identik dengan kitab sucinya yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah 
yang menjadi penjelasnya. Keduanya merupakan wahyu ilahi yang 
diberikan kepada para rasul dan harus dipegang teguh oleh umat 
Islam agar selamat dunia akhirat. Sebagaimana tersebut dalam surah 
Al-Anbiya 7 atau An-Najm: 4. 


3. Diinul anbiya' wal mursalin (agama para nabi 
dan rasul) 


Rasulullah saw. bersabda, 


“Kami para nabi adalah saudara seayah karena pangkal agama kami 
satu.” (HR. Bukhari) 


Kaum muslimin mengimani kitab-kitab suci yang diturunkan kepada 
semua nabi dan rasul, tidak membeda-bedakan di antara mereka. 
Sebagaimana tersebut dalam surah Ali Imran: 84. 


4. Ahkamullah (hukum-hukum Allah) 


Disebut ahkamullah karena Islam adalah sistem hukum yang 
memuat hukum-hukum Allah yang terkandung dalam Al-Our'an, 
Sunnah, ijma' maupun qiyas. Sebagaimana tersebut dalam surah 
Al-Maidah: 48 dan 50. 


5. Ash-Shirath Al-Mustagiim (jalan yang lurus) 


Islam adalah satu-satunya sistem hidup yang lurus di antara sistem- 
sistem lain yang bengkok. Islam lurus karena ia adalah sistem Allah 
yang didasarkan pada pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya yang 
maha luas. Sedangkan sistem lain didasarkan pada pengetahuan 
manusia yang serba terbatas dan tidak terlepas dari nafsu/ 
kepentingan. Sebagaimana tersebut dalam surah Al-An'am: 153. 
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6. Salamatud dunya wal akhirah (keselamatan 
dunia dan akhirat) 


Kebaikan hidup orang muslim (yang diperoleh karena Islam) dapat 
dirasa-kan di dunia dan akhirat. Sebagaimana tersebut dalam sur 
An-Nahl: 97. 


Karena itu, Islam kemudian menjadi sistem yang paling unggul. la 
adalah sistem yang dibawa para nabi berdasarkan wahyu Allah. 
Hukum-hukum yang ada di dalamnya adalah hukum-hukum Allah 
yang bebas dari keku-rangan dan keterbatasan. Sistem ya 
sempurna ini bila didukung dan dibela mati-matian oleh pa 
penganutnya yang tulus ikhlas dalam ketun-dukan ibadah kepada 
Allah dan Rasul-Nya pasti akan meraih kejayaan, sebagaima 
pernah diraih para generasi awal Islam saat mereka berpegang tegu 
kepadanya. Kemenangan ini sudah dijamin oleh Allah dan Rasuj- 
Nya bahwa Islam pasti unggul dan tiada yang mengunggulinya. 
Sebagaimana tersebut dalam surah At-Taubah: 33 atau Al-Fath: 
28, dil. 
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Allah swt. yang telah menciptakan alam semesta ini telah 
memutuskan dalam takdir-Nya berbagai ketentuan atas seluruh 
makhluk. Berdasarkan sifatnya, takdir itu dapat diklasifikasikan 
menjadi taqdir kauni yang sering juga disebut sebagai sunnatullah fil kaun 
(ketentuan/hukum alam) dan takdir syar'i (ketentuan hukum). Takdir 
kauni berlaku umum bagi seluruh makhluk di alam ini tanpa terkecuali, 
tidak ada yang dapat menghindar. Pada ketentuan inilah segala yang 
ada di langit dan di bumi tunduk dan patuh kepada Allah swt. dengan 
sukarela atau terpaksa. Ketentuan syar'i pasti senada dan selaras dengan 
ketentuan kauni. Ketentuan syar'i menghendaki agar makhluk tunduk, 
. sujud, tasbih, dan tahmid kepada Allah Al-Khalig. Aturan-aturan 
syar'iyah itu disebutkan Islam yang diturunkan melalui para rasul untuk 
manusia. Berbeda dengan takdir kauni (makhluk tak punya pilihan), 
takdir syar'i memberi peluang kepada manusia dan jin untuk memilih 
namun dengan konsekuensi bahwa mereka akan mendapat balasan 
sesuai dengan pilihannya. Karena itulah, dalam perkembangannya sikap 
mereka tidak sama. Yang menerimanya disebut muslim karena ia tunduk 
dan patuh sebagaimana sikap alam semesta terhadap takdir kauni. Yang 
menolaknya disebut kafir karena 1a menutupi nikmat Allah yang 
diberikan kepadanya dengan kesombongan dan pembangkangan. 


Kewajiban patuh kepada sunnatullah 


Baik takdir syar'i maupun takdir kauni, semuanya diberlakukan di 
alam ini demi keselarasan dan keharmonisan hidup setiap makhluk, 
agar ia menjalani kehidupan ini sesuai dengan ketentuan yang sudah 
digariskan dan tidak melewati batas-batas. Sikap yang dilakukan 
manusia terhadap ketentuan ini harus sejalan dengan sikap alam 
semesta yaitu tunduk dan berserah diri kepada sunnatullah. 
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Meskipun manusia merupakan bagian dari alam ini, namun karena 
dijadikan sebagai pengelola yang diberi akal dan nafsu, kadang sikapnya 
tidak selalu taat kepada sunnatullah itu. Karena ia adalah makhluk 
yang paling istimewa, kadang ia merasa congkak dan sombong. 
Kedudukan manusia yang lebih tinggi (potensi dan kemampuannya 
yang berbeda) menuntut ketentuan tambahan yang tidak sama dengan 
ketentuan yang diterapkan kepada alam (diciptakan sebagai fasilitas 
hidupnya). Dalam kerangka itulah kemudian kita menemukan 
sunnatullah pada alam semesta dan sunnatullah pada manusia. 


Sunnatullah di alam semesta 


Ketentuan Allah terhadap alam semesta bersifat mutlak, tetap, dan 
terus-menerus. Mutlak, karena ia berlaku umum bagi seluruh makhluk 
dan tidak dapat ditolak. Tetap, karena tidak berubah kecuali apabila 
Allah menghendaki untuk menunjukkan kekuasaan-Nya sebagaimana 
yang terjadi pada mukjizat dan karamah. Terus-menerus, karena tidak 
berhenti selama ada fariabel dan sebab-musababnya. Sunnatullah yang 
demikian disebut takdir kauni yang disikapi dengan ketundukan dan 
pasrah. Pelanggaran terhadap ketentuan ini akan menyebabkan akibat 
fatal yang dapat dirasakan langsung atau tidak langsung, sekarang atau 
yang akan datang. 


Sunnatullah pada manusia 


Di samping berlaku sunnatullah sebagaimana di atas, manusia 
mendapat hidayah. Manusia juga diberi nafsu yang memiliki 
kemampuan untuk berke-hendak dan akal yang memiliki kemampuan 
untuk memilih. Ketentuan syar'i dimaksudkan untuk memagari nafsu 
dan kebebasannya agar tidak menyebab-kan terjadinya kerusakan pada 
sistem global di alam semesta. Terhadap ketentuan inilah manusia 
terbagi menjadi dua golongan, muslim dan kafir. Ketaatan atau 
pelanggaran terhadap ketentuan ini akan mendapat konsekuensi hukum 
di dunia dan atau di akhirat. 


132 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


SIFAT ISLAM 


Aio 
Agama yang. Sempurna 
(5:3; 2:133,286] 


Nikmat yang Sempurna AZ ° 
9 3; 31:20; 30:30] JUN 


558 


2 AKE Islam Tm 


Agàma yang Diridha! 
[49:15; 48:10; 89:27-28] 


2 22 
دين الفطرة‎ 
Agama Fitrah 


[30:30 24:30; 
33:59; 4:1-2] 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 133 


D.3. 
SIFAT ISLAM 


o o Q < o © © RO 68 5 5# 90565 © 0 6 ©» ن © 6 © 9 205 تدا نل‎ © APAN © S Š 


Sebagai agama atau sistem hidup yang Allah swt. turunkan kepada 


manusia melalui para nabi dan rasul, Islam memiliki sejumlah sifat 
yang tidak dimiliki agama dan sistem mana pun. Di antara sifat-sifatnya 
itu adalah: 


1. 


la adalah agama/sistem yang sempurna 


Kesempurnaan itu ada pada agama ini karena ia adalah agama 
terakhir yang dimaksudkan untuk menyempurnakan agama-agama 
sebelumnya. Sejalan dengan umur manusia dan kematangan 
berfikirnya, agama ini memiliki perangkat-perangkat yang lebih 
sempurna dibanding agama-agama sebelumnya, hal ini dapat kita 
temukan terutama pada aspek-aspek syariatnya. Islam juga 
diturunkan kepada Nabi paling sempurna yang dijuluki sebagai as- 
syaafi” al-musyafja. Julukan yang tidak diberikan kepada nabi-nabi 
yang lain karena hanya beliau saw. yang diberi izin untuk memberi 
syafaat. Kesempurnaannya dapat kita temukan juga dalam 
implementasi dan cakupannya terhadap seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik aspek kehidupan dunia maupun akhirat. 


Nikmat yang sempurna 


Di samping nikmat-nikmat lainnya, Islam merupakan nikmat yang 
paling sempurna. Hidayah sejatinya adalah nikmat, hidayah yang 
terstruktur dalam sistem hidup yang sempurna dalam agama ini 
adalah nikmat yang sangat besar karena ia hanya diberikan kepada 
umat Muhammad saw. Karena itu kemudian mereka diangkat 
menjadi xmmatan wasathan. sebagai saksi atas umat manusia di dunia 
dan di akhirat. Dengan nikmat itu pula kaum mukminin menjadi 
umat terbaik yang pernah dilahirkan untuk seluruh umat manusia. 
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3. 


P 


Agama/sistem yang diridhai 


Hal ini Allah utarakan berkali-kali dalam kitab suci-Nya. Pernyataan 
ini sekaligus memberikan ketegasan bahwa agama dan sistem 
selainnya adalah sistem jahiliyah, batil, dan tidak diridhai. Syariat 
samawi yang diturunkan sebelumnya adalah syariat yang diridhai 
pada masanya. Setelah masa berlakunya habis, logika akal dan dalil 
syar'i menentukan bahwa syariat terakhirlah yang berlaku. 
Pemberlakuan syariat yang telah kadaluwarsa masa berlakunya, 
meru-pakan pembangkangan terhadap syariat dan yang 
menurunkannya. 


Pada kesempatan haji wada , haji terakhir yang dilakukan Rasulullah 
saw. Allah menurunkan ayat yang mengandung tipa sifat di atas. 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, Aku 
sempumakan nikmat-Ku kepadamu, dan Aku ridha Islam sebagai 
agama bagimu.” (Al-Maidah: 3) 


Agama fitrah 


Bersamaan dengan penciptaan alam semesta ini, Allah menciptakan 
sifat dan karakteristiknya masing-masing. Karena Islam diturunkan 
oleh Dzat yang telah menciptakan alam semesta berikut ketentuan- 
ketentuan kauniyahnya maka ia adalah sistem yang sejalan dengan 
fitrah kaunivah itu. Tidak ada perbedaan antara fitrah kauniyah 
dan fitrah syar'iyah, karena syari'at dibuat untuk menjaga fitrah 
kauniyah itu. Allah telah menciptakan manusia di atas fitrah ini. 
Penyim-pangan atas fitrah yang bersih lagi lurus ini merupakan 
kesesatan yang hanya akan menimbulkan kerugian dan malapetaka 
bagi umat manusia dan alam semesta. Dalam hadits gudsi Allah 
berfirman, 

“Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan hanif tapi 
kemudian setan menggelincirkan mereka dari agamanya.” 
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Sebagal sistem yang diciptakan dan diturunkan Allah Yang 


Mahaluas lagi Mahasempurna, Islam memiliki kesempurnaan yang tidak 
dimiliki oleh sistem-sistem buatan manusia yang manapun. 
Kesempurnaannya itu dapat dilihat dari cakupannya terhadap ruang, 
waktu, dan muatan sistemnya. 


1: 


Cakupan waktu 
Sistem ini Allah berlakukan sejak awal penciptaan hingga akhir 


zaman. Demikian itu karena ia diciptakan untuk mengatur 
kehidupan makhluk-makhluk-Nya agar terjadi keselarasan, 
keharmonisan, kedamaian, keselamatan, dan kesejahteraan. Karena 
itu kita dapati bahwa seluruh nabi dan rasul (sejak nabi pertama 
hingga nabi terakhir) mengajarkan hal yang sama. Risalah mereka 
satu yaitu membebaskan manusia dari penghambaan kepada sesama 
makhluk kepada penghambaan kepada Al-Khalig. Kesem-purnaan 
ini sangat jelas kita dapatkan pada risalah yang dibawa nabi terakhir, 
Muhammad saw. yang menyempurnakan bangunan yang sudah ditata 
dan dibangun nabi-nabi sebelumnya. Dengan berakhirnya masa 
pensyariatan pada nabi yang terakhir, risalah ilahi ini mencapai 
kesempurnaannya. Karena itu ia berlaku hingga akhir zaman. Tidak 
akan ada nabi dan risalah lagi setelah ia mencapai kesempurnaannya. 


Cakupan ruang 


Ia diturunkan bukan terbatas untuk bangsa Arab atau bangsa apa 
pun di belahan bumi ini, ia adalah rahmat bagi seluruh alam. Berlaku 
untuk seluruh bangsa-bangsa, tidak membeda-bedakan warna kulit, 
ras, maupun ketu-runan. Pencipta mereka adalah Allah Al-Khalig, 
mereka semua (anak-anak Adam) diciptakan dari tanah. Tidak ada 
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kelebihan satu orang atas orang yang lain, antara satu suku atas 
suku yang lain, antara satu bangsa atas bangsa yang lain, yang 
membedakan adalah tingkat ketakwaan mereka kepada Allah. 
Setiap orang dari keluarga mana pun dari bangsa mana pun berhak 
mendapat kemuliaan itu, selama ia bertakwa. 


3. Cakupan sistem 


la adalah sistem komprehensif yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia. Tentang ini Rasulullah saw, menggambarkannya 
sebagai bangunan dalam hadits Jibril. Layaknya sebuah bangunan, 
Sa'id Hawwa mengatakan bahwa ia terdiri dari pondasi, badan 
bangunan, dan pendukung. 
— Islam dibangun di atas asas agidah yang mencakup hal-hal yang 
berkaitan dengan keyakinan dan ideologi. 
— Bangunan utamanya terdiri atas aspek-aspek moral, perilaku 
terhadap sesama dan sikap terhadap Al-Khalig yang 
terimplementasikan dalam bentuk ibadah. 


— Pendukung-pendukungnya adalah jihad dan dakwah. Dengan 
dakwah dan jihad Islam, penganutnya akan tetap kokoh, 
berkembang dinamis sesuai dengan karakter azasinya, serta 
bebas dari virus-virus syybuhat dan ancaman sistem lain. 

Karena cakupannya yang lengkap dan komprehensif itu, maka ia 

adalah sebuah sistem dan pedoman hidup yang sempurna pula. 

Kesempurnaan ini menjadikannya lebih unggul dibanding sistem- 

sistem lain dan karena itu ia datang untuk dimenangkan atas yang 

lain. Islam adalah pedoman hidup yang menjamin kebahagiaan 
seluruh umat manusia di dunia dan akhirat. 
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Sebagai pedoman hidup, Islam memberi konsepsi yang lengkap dan 


sempurna tentang seluruh aspek kehidupan. Tidak ada satu sisi kehidupan 
pun yang terlewat dari pembahasannya. Demikian itu karena kitab sucinya 
adalah wahyu yang diturunkan Allah Yang Mahaluas pengetahuan-Nya. 


“Tidaklah Kami lewatkan sesuatu pun dalam kitab itu." (Al-An'am: 38) 
Sebagai pedoman hidup yang integral dan menyeluruh ia meliputi 


konsepsi yang benar tentang: 


1. 


Masalah keyakinan 


Keyakinan tentang Tuhan, nama-nama dan sifat-sifat-Nya; 
kekuasaan-Nya di langit dan di bumi; wewenang-Nya; hak-hak- 
Nya; pengawasan-Nya; pembalasan-Nya di dunia dan di akhirat; 


tentang nabi dan Rasul; tentang alam ghaib, malaikat, jin, Iblis, 


setan, tentang kehidupan sesudah mati; alam barzakh; kebangkitan; 
hisab, surga, neraka, dan masalah-masalah ghaib lainnya yang hanya 
akan benar kalau datang dari Allah. Keyakinan tentang hal-hal 
demikian apabila bukan berdasar wahyu hanya akan menyesatkan 
manusia dan menjadikan mereka sebagai budak bagi sesama 
makhluk. Sebagaimana tersebut dalam surah Al-Bagarah: 255. 


. Masalah moral/akhlak 


Moral/ akhlak manusia terhadap Allah, terhadap dirinya, terhadap sesama 
manusia, maupun terhadap alam semesta hanya akan benar dan lurus 
apabila ia memiliki keyakinan yang benar tentang Allah dan hari akhir. 
Demikian itu karena agidah akan membentuk kesadaran untuk selalu 
berbuat baik dan menghindari perbuatan yang tidak terpuji, bahkan ketika 
ja sedang sendirian sekalipun. Moral yang tidak didasarkan kepada agidah 
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tad 


yang lurus sering kali hanya merupakan kemunafikan dan bersifat 
temporal, karena memang tidak jelas standarnya. Adapun akhlak Islam 
sudah jelas dan lugas, yakni Al-Our'an. Sebagaimana tersebut dalam 
surah Al-Araf: 96 dan Ar-Ra du: 28. 


Tingkah laku 


Tingkah laku terimplikasikan pada aspek psikomotorik. Ia sangat 
diwarnai dan ditentukan oleh agidah dan akhlak. Tidak ada perbedaan 
antara aspek lahir dan batin kecuali pada orang munafik. Demikian 
itu karena tingkah laku adalah bentuk implementasi dan ejawantah 
dari pikiran dan jiwa manusia. Ketika melihat orang shalat tapi 
anggota badannya tidak khusyu”, Rasulullah saw. berkomentar, 


“Sekiranya hati orang itu khusyu' tentu khusyu' pula anggota badannya.” 
Sebagaimana pula tersebut dalam surah Al-Bagarah: 138. 


Perasaan 


Suka dan duka, cinta dan benci, sedih dan gembira, halus dan kasar, 
sensitif atau tidak, juga sangat dipengaruhi oleh agidah dan akhlak. 
Karena itu Rasulullah saw mengatakan bahwa di antara kesempurnaan 
iman sescorang adalah ketika seseorang mencinta karena Allah, 
membenci karena Allah, memberi atau tidak memberi karena Allah. 
Dalam materi makna syaha-datain telah dibicarakan bahwa di antara 
konsekuensinya adalah mencintai apa dan siapa yang dicintai Allah 
serta membenci apa dan siapa yang dibenci Allah. Sebagaimana tersebut 
dalam surah Asy-Syua'ara: 192-195 dan Ar-Rum: 30. 


Tarbawi (pendidikan) 


Setiap orang membutuhkan pendidikan untuk mencapai 
kesempurnaannya. Di samping itu, ia juga menghendaki agar anak- 
anak keturunannya dapat meneruskan tugas dan perjuangannya. 
Karenanya ia melakukan pendidikan untuk mereka. Secara sadar atau 
tidak, setiap masyarakat selalu melakukan proses pendidikan ini dengan 
kualitas dan intensitas yang berbeda. Islam sebagai pedoman hidup 
juga harus dipahami dengan baik dan diwariskan pemahamannya 
kepada generasi penerus agar mereka tidak sesat. Tentunya proses 
tersebut hanya berhasil melalui pendidikan. Sebagaimana tersebut 
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6. 


dalam surah Al-Baqarah: 151 dan Ali Imran:164. 

Sosial 

Dalam hidup ini manusia tidak dapat berdiri sendiri. Karena 
keterbatasannya ia selalu membutuhkan pihak lain. Ia butuh 
berdialog, bekerja sama, bantu-membantu, dan tolong-menolong. 
Interaksi sosial ini pun tidak lepas dari sentuhan Islam. Islam 
menpatur sedemikian rupa sehingga tercipta hubungan sosial yang 
harmonis, penuh kasih sayang, dan bebas dari permusuhan. 
Sebagaimana tersebut dalam surah An-Nuur: 2—10. 


Politik 


Manusia diciptakan sebagai khalifah Allah di bumi. Karena itu 
kchidupannya tidak akan pernah lepas dari masalah politik, baik 
sebagai subjek maupun objek. Politik yang tidak didasarkan kepada 
agidah dan akhlak selalu hanya merupakan cara untuk meraih 
kekuasaan dengan segala cara. Sejarah telah mencatat bahwa banyak 
penguasa yang berlaku zhalim kepada rakyatnya. Bahkan, ada di antara 
mereka yang mengklaim dirinya sebagai tuhan lantas memperlakukan 
rakyatnya dengan kejam. Hal yang tidak pernah dilakukan oleh Allah 
sendiri, padahal Dialah yang menciptakan dan membeti rezeki kepada 


| mereka. Dengan Islam, Allah mengatur bagaimana seharusnya politik 


dan berpolitik itu. Sebagaimana tersebut dalam surah Yusuf: 40. 


Ekonomi 


Untuk bertahan hidup manusia melakukan kegiatan ekonomi. 
Bercocok tanam, berdagang, bekerja, dan berbagai profesi lainnya. 
Allah telah mencip-takan mereka untuk saling bergantung kepada 
yang lain. Orang kaya membutuhkan yang miskin, orang miskin 
membutuhkan yang kaya. Orang bodoh membutuhkan orang 
pintar, orang pintar pun pasti membutuhkan yang bodoh, dan 
seterusnya. Ini menuntut mereka untuk menghormati dan 
menghargai orang lain, siapa pun dan apa pun kedudukan dan 
profesi-nya. Islam mengatur agar motivasi ekonomi itu tidak 
mendorong mereka untuk mengeruk keuntungan besar sesaat 
namun menimbulkan kerugian besar dalam waktu yang lama. 


Sebagaimana tersebut dalam surah At-Taubah: 60. 
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9. Militer 


Karena kepentingan politik, sosial, dan ekonomi, manusia kemudi 
me-nyiapkan kekuatan untuk memperoleh da 
mempertahankannya. Nafsu manusia yang menjerumuskan sela 
didukung oleh setan agar mereka melakukan kejahatan, atau bahkan 
pengrusakan dalam mencapai tujuannya. Karena itu, dunia ini tidak 
pernah sepi dari konflik antara pemilik kebenaran dan pemili 
kebatilan karena a-hag dan al-bati/ tidak akan pernah bertemu. 
Untuk itu Islam mewajibkan kepada pemilik kebenaran untu 
bersiap siaga, menyiapkan kekuatan, dan berjihad membe 
kebenaran dan memerangi kebatilan. Bahkan jihad merupakan jal: 
pintas menuju surga. Sebagaimana tersebut dalam surah Al-Anfaal: 


60. 
10.Peradilan 


Termasuk dalam kaitan ini adalah masalah hukum dan perundang- 
undangan, baik perdata maupun pidana. Karena dibuat ole 
manusia yang tidak lepas dari nafsu dan keterbatasan, undang- 
undang dan hukum positif selalu menyimpan berbagai kekurangan 
dan subjektivitas. Selain itu, karena ia telanjang dari aqidah da 

moral, sering kali hukum digunakan sebagai legitimasi bagi 
kecurangan dan keberpihakan oknum. Islam mewajibkan umatny 

untuk berlaku adil, hatta terhadap dirinya sendiri dan keluarganya. 
Ini tidak mungkin bila orang tidak merasa bahwa apa yang i 

ucapkan dalam peradilan dicatat oleh Allah dan akan mendap: 
balasan di akhirat. Keyakinan akan hari akhir inilah yang 
mendorong mukmin untuk senantiasa adil, bahkan mereka min 
dihukum di dunia bila khilaf. Baginya, hukuman di dunia tida 
seberapa bila dibandingkan dengan hukuman di akhirat. 


Sebagaimana tersebut dalam surah Al-Anfaal: 60. 


Demikian pula sisi-sisi kehidupan manusia yang lain. Semuany 
tidak lepas dari pedoman hidup yang diturunkan Allah, Tuha 
semesta alam yang merupakan wujud dari pemeliharaan atas 


makhluk-Nya. 
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D.6. 
ISLAM SEBAGAI AKHLAK 
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Konsep akhlak dalam Islam berangkat dari konsepsinya tentan 
hubungan manusia dengan Allah yaitu hubungan penciptaan. Alla 
telah menciptakan manusia dan selanjutnya Allah disebut Al-Khali 
dan manusia disebut Al-makhluk. Hubungan penciptaan ini menunt 
komitmen untuk mensyukuri nikmat penciptaan dengan sikap dar 
perilaku yang benar, sesuai dengan yang dikehendaki oleh Penciptanya. 
Dalam kerangka itu, Allah menurunkan sistem akhlak itu kepad 
mereka melalui nabi dan rasul-rasul-Nya. Akhlak Islam menyatu denga 
seluruh sistemnya. la ada dalam agidah, ada dalam ibadah, syarial 
bahkan dalam seni dan budaya. Tidak ada satupun sisi kehidupa 
muslim yang tidak terwarnai oleh agidah dan akhlaknya. Rasulullal 
saw. bersabda bahwa beliau tidak diutus kecuali untu 
menyempurnakan aklak yang mulia. Akhlak ini harus selalu ditunjukkar 
dalam berinteraksi dengan Allah, dengan rasul, dengan dirinya sendiri 
dengan sesama manusia, dan dengan alam semesta. 


1. Akhlak kepada Allah. 


Inti dari akhlak manusia kepada Allah adalah beribadah kepad 
Dzat yang telah menciptakannya dan berfirman dalam kitab suci 
Nya, 

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepada-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56). 


Hal ini dapat diwujudkan dengan beriman kepada-Nya, menjalanka 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


2. Akhlak kepada rasul. 


Bagaimana mengimplementasikan sistem akhlak ini, Rasulullah saw: telah 
memberi contoh yang terbaik. Kewajiban muslim adalah berterima kasih 
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kepadanya dengan cara mengimani, mengikuti ajaran yang dibawanya, 
menaati, dan meneladaninya. Dalam hal kecintaan, hubungan muslim 
dengannya saw. bagai hubungan anak dengan ayahnya, dalam proses 
pembelajaran bagai hubungan murid dengan gurunya, dalam 


# saKsanakan tugas bagai hubungan prajurit dengan komandannya. 


. Akhlak kepada dirinya sendiri. 


Allah telah memuliakan manusia dan melebihkan dirinya di atas 
makhluk yang lain dengan suatu kelebihan. Statusnya sebagai 
manusia mengharuskan orang untuk memuliakannya. Kalau orang 
lain saja wajb memuliakannya, tentu ia sendiri lebih patut untuk 
memuliakan dirinya sendiri. Karena itu seorang muslim tidak boleh 
menghinakan, merendahkan, atau meremehkan dirinya sendiri. Hal 
ini dapat dilakukan dengan melakukan hal-hal yang ber-manfaat 
baginya dan menjauhi hal-hal dapat merugikan. Kalau meng-hormati 
dirinya saja tidak bisa, siapakah yang akan menghormati dirinya. 


Akhlak kepada sesama manusia. 


Status dan kedudukan manusia lain di hadapan muslim berbeda- 
beda sesuai dengan kedekatan hubungan dengan dirinya. Kedekatan 
ini dapat dilihat dari berbagai segi. Ada yang dekat karena agidah, 
dekat bila dilihat dari sisi nasab, karena hubungan pertetanggaan, 
karena aspek kesukuan, kebangsaan, profesi, dan sebagainya. Yang 
paling dekat di antara mereka adalah yang memiliki kedekatan 
agidah. Merekalah yang paling berhak atas perlakuan baik darinya. 


Akhlak kepada alam semesta. 


Hatta hewan, tumbuhan, dan benda-benda matipun mendapat 
sentuhan akhlak Islam secara proporsional. Rasulullah saw. bersabda 
bahwa Allah telah mewajibkan berbuat ihsan kepada segala sesuatu, 
di antaranya bahkan kepada musuh sekalipun. 

Hakikat pembinaan akhlak adalah membersihkan diri dari sifat- 
sifat tercela lalu menghiasainya dengan sifat-sifat yang terpuji. 


146 Syarah Rasmut Bayan Tarbiyah 


uednptuəy 
A 
E 7-7 
eisnuew 
£O 
IV. 
ja m Gp 5 e 
*£p:Gz] nsjeN 
y Suek Yeyen wey 
| Jue Sa | 
| 2 s 
r Z° 
ewi [801: al | 1 1 4 yepegi 
A yejlyseg " _ Dea Mee 
( "v | “1 ہے‎ 
Ikan — » 4 s ^e [f 
uejeshi 
cim 
ueueumay 


TX p 


yyer ues 


yejes JURA IsdəsJəqd yea /UeJiMtLUad 


Iter BULA sena 


Pai? HI, ing, 


pwes Buek 


esi ssdasyag UBIN) J/ ue Swag 


IWBISI SUPA seJUnYy 


TIPS Tel‏ ون عنصن 


nyang iow WY ISI 


es: 


-#G- 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 147 


D.7. 
ISLAM SEBAGAI FIKRAH 


oo 8 * © 6 © © © © © 6 © ٠‏ 6 © © © © © 6 © © © © © © © 0 5 © هه 9 0009© 2 6 © © ه 


Iman yang mendalam akan meningkatkan kemampuan jiwa dalam 
melihat persoalan, karena iman adalah pelita yang menyejukkan. 
Semakin tinggi ke-imanan, pasti akan semakin kuat rasa kesejukannya. 
Maka, tidak mengherankan bila mukmin dapat melihat hal-hal yang 
tidak dapat dilihat oleh orang kafir. 


Dalam diri manusia terdapat potensi iman dan kufur. Selalu akan 
terjadi konflik yang tak pernah henti antara bashirah (mata hati) dan 
nafsunya. Mana yang dominan di antara keduanya, dialah yang akan 
mempengaruhi pandangan terhadap berbagai persoalan. Persoalan- 
persoalan besar yang sangat penting untuk dipahami secara benar dan 
lurus adalah yang menyangkut tentang hakikat ketuhanan, kerasulan, 
ibadah, alam, manusia, dan hakikat kehidupan. 


Dengan iman, seorang muslim akan memperoleh katajaman 
bashirah. Dalam waktu yang sama ia merujuk kepada hujjah dan 
argumentasi yang nyata, baik dari Al-Qur'an, Sunnah, maupun ilmu 
pengetahuan. Cahaya di atas cahaya. la kalahkan nafsunya. Karena 
itu, persepsinya tentang ketuhanan, risalah, ibadah, alam, manusia, dan 
kehidupan adalah persepsi yang Islami. Persepsi yang Islami akan 
melahirkan pemikiran dan gagasan-gagasan yang Islami, pada akhirnya 
akan menghasilkan aktivitas yang Islami. 


Adapun orang kafir, nafsunya menutupi bashirah dan menolak dalil 
sehing-ga ia tidak dapat melihat hakikat dengan terang. Persoalan- 
persoalan besar yang tidak cukup dipahami dengan akal ia paksakan 
untuk dicerna dengan akalnya yang terbatas. Yang lebih buruk lagi 
adalah ternyata akalnya itu pun diselimuti kabut nafsu yang pekat. 
Karena itu, persepsinya tentang ketuhanan, risalah, ibadah, alam, 
manusia, dan kehidupan adalah persepsi yang keliru. Persepsi yang 
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keliru hanya akan melahirkan pemikiran dan gagasan-gagasan yang 
jahiliyah (tidak islami). Tidak mengherankan kalau kemudian aktivitas 
yang mereka lakukan adalah aktivitas jahiliyah. 


Sebagai orang yang telah menyatakan syahadat, seorang muslim 
harus me-mandang segala persoalan berdasar hujjah-hujjah yang nyata, 
dengan kaca mata Islam. Ia harus mendahulukan iman, dalil, dan 
argumentasi serta mengesamping-kan nafsu. Hanya dengan itulah ia 
akan menjadi muslim yang baik, yakni arah perubahan diri menuju 
pribadi yang utuh, persepsinya, pemi-kirannya, dan perbuatannya. 
Sebab, bila nafsunya yang dominan ia hanya akan menjadi muslim 
sccara status; perscpsinya, pemikirannya, dan perbuatannya masih 


jahiliyah. 


Abu Dzar Al-Ghifari, sahabat yang agung itu sempat mendapat 
teguran keras dari Rasulullah saw. dan disebut sebagai orang yang di 
dalam dirinya terdapat sifat jahiliyah. Hal itu terjadi karena ia masih 
memiliki persepsi yang salah tentang manusia yang bernama Bilal bin 
Rabah, sahabat Rasul yang suara sandalnya sudah terdengar di surga 
saat ia masih menghuni dunia. Masalahnya adalah karena Abu Dzar 
ra. memanggil Bilal ra. sebagai anak perempuan hitam. Bukankah Allah 
tidak melihat wajah dan warna kulit? Bukankah orang yang paling mulia 
di sisi Allah adalah orang yang paling tagwa? Mendapat teguran keras 
dari Rasulullah saw., Abu Dzar menyesali perbuatannya dan minta agar 
Bilal membalas dengan menginjak kepalanya. 


Bagaimana kepribadian itu terjadi, Ibnu Qayyim ra. menuturkan 
bahwa yang pertama kali muncul adalah lintasan-lintasan pemikiran, 
bila lintasan ini dibiarkan maka ia akan berkembang menjadi fikrah. 
Bila dibiarkan, fikrah akan berkembang menjadi niat. Bila dibiarkan, 
niat akan berkembang menjadi tekad. Bila dibiarkan, tekad akan 
menjelma menjadi perbuatan. Bila dibiarkan, perbuatan itu akan 
menjadi kebiasaan. Kebiasaan, lama-kelamaan akan menjadi karakter. 
Pada akhirnya, karakter itulah yang akan menjadi budaya. 


Orang yang kuat lagi arif adalah orang yang dapat mengendalikan 
diri. Mengendalikan lintasan pikiran lebih ringan daripada mengubah 
kebiasaan. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa ternyata di dunia ini terdapat banyak 
sekali agama, konsep, dan sistem. Masing-masing menganggap diri dan 
dakwahnya sebagai kebenaran. Masing-masing mengajak manusia 
untuk menganut, mem-bela, dan memperjuangkannya. Agar tidak salah 
pilih dan tidak tersesat, timbang-lah dan bandingkan konsep, sister 
dan agama itu dengan segala kearifan, menggunakan akal sehat dan 


dalil nyata. 


Islam 


Konsep yang dijamin kebenarannya adalah konsep yang dibuat oleh 
dzat yang Maha Mengetahui, yang ilmunya meliputi segala yang ada di 
langit dan di bumi, yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, yang 
awal dan yang akhir. Dzat yang demikian itu tidak lain adalah dzat 
yang telah menciptakan segala makhluk. Dzat yang demikian itu adalah 
Allah. Konsep dan agama yang dibuat-Nya disebut dinullah. Karena 
ilmunya yang mahaluas itu maka Allah adalah Dzat Yang Maha 
Bijaksana, disebut juga sebagai Al-Hag dengan kebenaran yang absolut. 
Karena itu agama-Nya disebut juga sebagai din 4/-Hag atau din AL 
bag (Al-Hag dengan huruf besar adalah Allah, Al-hag dengan huruf 
kecil adalah sistem yang dibuat-Nya). Dinul hag yang dimaksud tidak 
lain adalah Al-Islam. Isi yang terkandung di dalamnya adalah petunjuk 
dalam arti yang sebenar-benarnya karena ia adalah petunjuk yang datang 
dari Dzat Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


“Dialah (Allah) yang mengutus Rasul-Nya dengan (membawa) petunjuk 
dan dinul hag agar Dla memenangkannya atas agama-agama lain 
meskipun orang-orang musyrik tidak suka." (Ash-Shaf: 9) 


“Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang 
sebenarnya)'.” (Al-Baqarah: 120) 
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Selain Islam 


Konsep dan sistem apa pun yang dibuat oleh selain Allah adalah 
jahiliyah karena ia dibuat oleh a/jahl. Betapapun pintarnya, karena 
ilmunya terbatas manusia (bahkan malaikat sekalipun) disebut sebagai 
aljahl karena mereka hanya akan mengetahui apabila diberitahu Al- 
lah. Apa yang tidak ia ketahui jauh lebih banyak dibanding dengan apa 
yang ia ketahui. 


Yang menyandang sifat jahil itu adalah makhluk. Kalau ia 
mengklaim sebagai tuhan atau dipertuhankan, pastilah ia bukan tuhan 
yang sebenarnya. Sistem yang diterapkan oleh makhluk yang demikian 
itu posisinya biasa disebut sebagai dinul malik, sistem raja. Konsep 
yang dibuatnya didasarkan pada persangkaan scmata. Penelitian saja 
tidak menjamin sampai ke tingkat keyakinan. Hakikat kebenaran yang 
sebenarnya hanya diketahui oleh Allah. Kebenaran yang masih relatif 
itu kalau kemudian dijadikan sebagai konsep, agama, atau sistem, yang 
terjadi adalah konsep batil, sistem kebatilan, atau agama batil. Sistem 
demikian disebut jahiliyah karena apa pun yang bukan Islam dan atau 
bukan dari Islam adalah jahiliyah. Isi yang terkandung di dalamnya 
adalah kesesatan. Betapapun dikemas dengan nama dan kemasan yang 
baik, kesesatan adalah tetaplah kesesatan yang hanya akan 
menyesatkan, manusia dan menjerumuskannya ke j jurang kenistaan di 
dunia dan akhirat. 


“Apakah hukum jahiliyah yang mereka cari? Dan siapakah yang lebih 
baik hukumnya bagi orang-orang yang yakin?” (Al-Maidah: 50) 


“Maka, apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah? 
Padahal kepada Allah-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan kepada Allah- 
lah mereka dikembalikan.” (Ali Imran: 83) 
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Islam adalah tabiat hidup yang mempunyai ruh, yang dengan ruh 


itu mampu membentuk kepribadian penganutnya. Maka, siapa yang 
tershibghoh oleh ruh Islam, pasti menjadi orang yang memiliki 
kepribadian khusus. Di antara tabiatnya itu adalah: 


1. 


Agama yang murni dan fithrah 


Kitab sucinya dijamin tidak akan berubah. Seluruh ayatnya 
diriwayatkan dengan hadits mutawatir. Sunnah nabinya 
diriwayatkan melalui seleksi sangat kctat hingga para ahli hadits 
mengenal ilmu jarh wa tadil, ilmu yang tidak dimiliki oleh agama 
lain. Agidahnya bebas dari kemusyrikan, ibadah dan syariah-nya 
berorientasi pada tauhid. Adapun fitrah karena ia sejalan dengan 
apa yang ada pada makhluk, dimaksudkan untuk menjaga dan 
mengembali-kan makhluk kepada fitrah. Tabiat ini membentuk 
kepribadian yang tulus ikhlas, lurus, dan mencintai hal-hal yang 
bersifat fithrah. Maka, terbentuklah hamba alim yang akrab dengan 
sesama dan alam semesta. 


Agama nilai dan pedoman 


Islam sarat dengan nilai-nilai kebaikan dan tuntunan. Hal ini 
membentuk kepribadian yang bernilai dan disiplin dengan aturan. 


“Tidak sempurna keislaman seseorang sebelum ia menjadi orang yang 
teratur dalam urusannya.” (Al-Hadits) 


. Agama hukum dan akhlak 


Hukum-hukum Islam tidak akan pernah kering dari akhlak. Hal ini 
menjadi-kan muslim sebagai orang yang memiliki kesadaran hukum 
yang tinggi. Komitmennya pada moral menjadikannya mudah untuk 
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senantiasa taat hukum dan perundang-undangan. la adalah orang 
yang bijak dan bermoral. 


Agama kebersihan dan kesucian 


Sebagian besar ibadah yang ada di dalamnya mensyaratkan 
kebersihan dan kesucian. Rasulullah saw. menganjurkan agar setiap 
muslim selalu berada dalam keadaan suci. Anjuran ini membuat 
seorang mukmin berusaha selalu bersih dan suci lahir batin. 
“Kebersihan adalah bagian dari iman.” (Al-Hadits) 


Agama ilmu dan amal 


Ayat yang pertama kali turun adalah perintah untuk membaca. 
Selanjutnya adalah mencari ilmu sebagai kewajiban bagi setiap 
muslim. Islam mengang-kat derajat ilmu dan orang yang berilmu, 
lantas mewajibkan pengamalan atas ilmu yang dimiliki. Dalam hadits 
disebut bahwa kaki anak Adam tidak akan bergeser di hari kiamat 
sebelum ditanya tentang empat perkara, di antaranya tentang 


ilmunya, diamalkan untuk apa. 
Agama dzikir dan fikir 


Dzikir dilakukan setiap saat dalam setiap keadaan. Sehingga, 
diamnya seorang muslim adalah emas karena ia menggunakan 
waktu diamnya untuk dzikir dan atau berpikir. Dengan dzikir hati 
akan menjadi tenang dan tente-ram. Dengan berpikir otak akan 
terasah dan cerdas sehingga ia akan selalu inovatif, kreatif, dan 
melakukan pembaruan. 


Agama kerja dan harapan 


Islam tidak mengharamkan seorang muslim berpangku tangan, 
bergantung, dan berputus asa. Allah yang telah menciptakannya 
tidak akan membiarkan hamba mati kelaparan. Rezeki sudah 
ditentukan bahkan sebelum ia dicipta-kan. Seseorang tidak akan 
mati sebelum memperoleh rezekinya dan meng-genapkan ajalnya. 
Tugas dan kewajibannya adalah bekerja, berusaha, dan 
menggantungkan harapannya kepada Allah. Sebaik-baik makanan 
adalah yang didapatkan atas hasil keringat sendiri. Islam 
menekankan bahwa bekerja adalah ibadah. Setiap ibadah harus 
dilakukan dengan niat tulus dan cara terbaik, hasilnya ia serahkan 
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kepada Allah. 


“Dan tidak ada satu pun makhluk yang bernyawa di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezekinya.” (Huud: 6) 


Agama kekuatan dan tanggung jawab 


Rasulullah mengatakan bahwa mukmin yang kuat lebih baik dan 
lebih dicintai Allah dibanding mukmin yang lemah, meskipun pada 
masing-masing terdapat kebaikan. Islam menegaskan bahwa setiap 
orang adalah pemimpin, masing-masing bertanggung jawab atas apa 
yang dipimpinnya. Ini menjadikan muslim sebagai orang yang kuat 
dan bertanggung Jawab. 


Agama kemuliaan dan kasih sayang 


Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling 
mulia, namun kemuliaan tidak boleh menjadikannya sewenang- 
wenang dan diskriminatif. Kemuliaan adalah nikmat yang harus 
disyukuri karena dengan bersyukur, Allah akan menambah nikmat- 
Nya. Untuk mempertahankan kemuliaan dilakukan dengan Islam 
dan iman. Yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling takwa. 
Islam adalah rahmat bagi scluruh alam. Penciptaannya dilakukan 
dengan rahmat Allah, pemeliharaannya merupakan wujud rahmat 
Allah. Islam diturunkan sebagai rahmat bagi manusia karena Islam 
memberi petunjuk, bimbingan, sistem yang lengkap untuk meraih, 
menjaga, dan meningkatkan kemuliaan itu. Prinsip ini menjadikan 
muslim hidup mulia dan cinta sesama. 


Sistem negara dan ibadah 


Negara dan kekuasaan dimaksudkan untuk menegakkan batas-batas 
diin dan melayani rakyat, bukan untuk kezhaliman dan kemaksiatan 
atau mem-perbudak manusia. Ja merupakan sebagian ibadah dan 
untuk menegakkan peribadatan yang benar. Demikian itu karena 
misi penciptaan manusia adalah agar mereka beribadah kepada 
Allah dan menjadi khalifah yang memakmur-kan bumi. 
Kekhalifahan di bumi hanya akan tegak bila ada imam yang adil 
dan pendukung yang tulus. Imam yang adil merupakan satu di antara 
tujuh golongan yang akan mendapat naungan Allah di hari ketika 
tidak ada naungan lain selain naungan-Nya. Tidak sempurna 
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kcislaman seseorang scbclum ia memiliki kesadaran politik yang 
baik. Politik adalah bagian tak terpisahkan dari agamanya. Ini 
menjadikannya sebagai seorang politikus yang ahli ibadah. 


10.Agama pedang dan mushaf 


Pedang melambangkan kekuatan dan kekuasaan. Batas-batas agama 
tidak akan tegak tanpa kekuatan dan kekuasaan. Hal demikian 
karena ada bebe-rapa keadaan/kondisi serta ada sebagian orang 
vang tidak dapat diluruskan dengan ayat-ayat suci. Mereka hanya 
dapat diluruskan secara paksa dengan pedang atau kekuasaan. 
Namun demikian, kekuasaan dan kekuatan ini senantiasa dalam 
bimbingan kitab suci. Jihad dilakukan dalam rangka ibadah kepada 
Allah. Rasulullah saw mengatakan bahwa kerahiban umatnya 
adalah jihad. Hal ini menjadikan muslim sebagai mujahid yang 
rabbani (berorientasi kepada Allah). Ia berperang bukan karena 
dendam atau kebencian pribadi. la berjihad dengan niat atas 
bimbingan kalam ilahi dan sunnah nabawi. 


11.Agama pergerakan dan konsep 


Allah mentakdirkan bahwa gerak adalah ciri kehidupan. Selama 
masih ada kehidupan, gerakan akan selalu ada. Sejalan dengan 
karakter dunia yang selalu bergerak itu, Islam adalah agama yang 
dinamis. Maksudnya, selalu selaras mengikuti perkembangan zaman. 
Gerakan Islam melakukan peru-bahan ke arah yang lebih baik. 
Gerakan ini tidak mengizinkan penganutnya diam terhadap 
kemungkaran, ia harus dirubah menjadi kebaikan. Gerakan ini 
harus dilakukan sesuai dengan pedoman. Yang sudah baik 
dipertahankan dan ditingkatkan menjadi lebih baik. 


Muslim adalah aktivis yang dinamis namun disiplin dengan konsep. 
Gerakan yang dilakukan tanpa manhaj yang jelas hanya akan 
membuang-buang waktu dan potensi, itulah gerakan yang mubadzir. 
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D.10. 
AMAL ISLAMI 
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Sengaja judul ini tidak diterjemahkan karena amal Islami 
mengandung makna dan pengertian tersendiri yang lebih luas dari 
sekadar kerja Islami atau aktivitas Islami. Amal [Islami adalah rangkaian 
perjuangan Islam yang panjang dalam rangka re-eksistensi Islam ke 
pentas dunia. Demikian itu karena Islam adalah keyakinan. Dalam 
waktu yang sama ia adalah pemikiran, perasaan, dan akhlak. Islam 
adalah idealisme yang harus diwujudkan dalam realitas kehidupan 
hingga tercipta kondisi yang Islami. Kondisi paling ideal dalam interaksi 
kaum muslimin dengan saudara sciman adalah ketika mereka 
mendahulukan kepen-tingan jamaah (kaum muslimin) dibanding 
kepentingan sendiri. 


Realitas kaum muslimin 


Realitas terkini menunjukkan bahwa Islam sangat jauh dari 
kehidupan bahkan kehidupan kaum muslimin sendiri. Islam unggul 
dan tidak terungguli namun kaum muslimin mundur dan terpinggirkan. 
Sungguh ironis! Syaikh Syakib Arselan menulis kitab dengan judul 
"Mengapa Muslimin Terbelakang dan Non Muslim Maju”. Dalam kitab itu 
beliau menjawab bahwa kaum muslimin terbelakang karena mereka 
meninggalkan kitab sucinya sementara non muslim maju karena mereka 
meninggalkan kitab sucinya. 


Sikap Islami 


Kondisi seperti di atas harus diubah menjadi kondisi yang Islami 
melalui perjuangan dakwah dan jihad nan ikhlas tak kenal lelah, lemah, 
dan menyerah. Barisan mukminin harus sabar dan tabah, selalu istighfar 
dan mohon ampun kepada Allah, serta menghindari perbuatan yang 
melampaui batas. Mereka harus selalu teguh hingga datangnya 
kemenangan dan pertolongan Allah. Amal Islami meliputi: 
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1. 


Dakwah dan Tarbiyah 


Mendakwahkan Islam adalah usaha menyampaikan Islam kepada 
seluruh manusia melalui berbagai cara dan pendekatan yang sah 
lagi halal. Selain itu, mereka yang telah menerima dakwah juga harus 
mendapat pembinaan dan pendidikan Islam secara cukup dan baik. 
Tarbiyah mcrupakan usaha untuk merawat dan melayani jamaah 
agar komitmen dan loyalitas mereka kepada Allah, Islam, dan 
Rasulullah tetap segar. 


. Harakah dan Jihad 


Islam tidak cukup hanya disampaikan melalui tabligh. Harus ada 
upaya-upaya sadar dan terprogram untuk mengimplementasikan 
dalam kehidupan nyata di semua lini kehidupan. Masyarakat yang 
stagnan, pasif, apatis, dan beku harus digerakkan kembali. Yang 
dapat menggerakkan mereka tidak lain adalah aktivis yang 
berkemampuan sebagai reformer di levelnya. Dakwah dan tarbiyah 
scrta harakah dan jihad harus berorientasi pada pemurnian ibadah 
kepada Allah untuk mencapai masyarakat yang bertakwa. Bila itu 
dapat diwujudkan, manusia dapat menyaksikan bukti kebenaran 
Islam yang unggul dan tak terungguli. Amal Islami yang dilakukan 
secara manhaji memberikan harapan kepada kita akan kemenangan. 
Kepercayaan dan dukungan akan diberikan Allah (bablun minallah) 
dan umat manusia (bablum minan naas) kepada kaum muslimin. Jika 
demikian, pertolongan dan kemenangan tinggal menghitung hari. 
Kepercayaan adalah amanah yang harus dijaga dengan baik agar 
kemapanan yang Allah janjikan pun terwujud. Sebagaimana tersebut 
dalam surah An-Nuur: 55. 
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DEFINISI MANUSIA 
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Dari tiga pokok bahasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 
Islam merupakan sistem yang sangat menjanjikan kebahagiaan. 
Kenyataannya, tidak semua manusia menerima Islam dengan baik, 
bahkan banyak yang antipati dan memusuhi. Padahal Islamlah yang 
menentukan nasibnya, konon sebagai khalifah Allah di bumi, manusia 
diberi kelebihan yang makhluk lain tidak diberi. 


Dilihat dari asal penciptaannya, manusia tersusun dari unsur bumi 
dan unsur langit. Unsur bumi karena manusia diciptakan dari tanah. 
Unsur langit karena setelah proses penciptaan fisiknya sempurna, Al- 
lah meniupkan ruh kepadanya. Dari dua unsur itu, berdasar fungsinya 
manusia disimbolkan dengan tiga unsur utama yaitu hati, akal, dan 
jasad. 


1. Hati 


Rasulullah saw. mengatakan bahwa di dalam jasad ada segumpal 
daging. Bila daging itu baik, baiklah seluruh jasad. Namun, bila 
daging itu rusak, maka rusaklah seluruh jasad. Meskipun hepar 
(hati secara fisik) sangat menen-tukan kesehatan tubuh, namun 
dilihat dari konteks pembahasan ayat-ayat maupun hadits nabawi 
yang berbicara tentang qalb (hati) yang dimaksud bukan hati fisis. 
Ia abstrak, termasuk unsur ruhani, yang merasakan haru, bahagia, 
suka, duka, sedih, gembira, dan emosi lainnya. Hati yang berbolak- 
balik di antara berbagai perasaan itu. Karena tidak berada di satu 
keadaan itulah kemudian ia dinamakan ga/b. Berdasarkan 
terminologi bahasa, qalb berasal dari qalaba yang berarti berbolak- 
balik. Dalam konteks kekhali-fahan, di dalam hatilah tersimpan 
potensi besar untuk berniat dan bertekad. 
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2. 


Akal 


Imam Ghazali memasukkan akal sebagai bagian dari hati, sehingga 
beliau memasukkan tafakkur (kerja akal) dalam bab dxikr (yang 
merupakan kerja hati). Allah mengatakan bahwa pemahaman 
merupakan pekerjaan hati. 

“Mereka mempunyai hati, namun tidak dipergunakan untuk memahami 
(ayat-ayat Allah). " (Al-A'raf. 179) 

Akal juga bukan otak karena otak bahasa Arabnya dimagh, yang ini 
bersifat fisik. Dengan demikian, akal pun abstrak. Akal termasuk 
karunia Allah yang terbesar bagi manusia karena dengan akal inilah 
kemudian ia menjadi makhluk yang paling istimewa. Dengan akal 
itu manusia dapat memahami berbagai hal yang Allah ajarkan 
kepadanya. Dalam konteks kekhalifahan, akal memberi manfaat 
besar kepada manusia dalam bidang ilmu penge-tahuan hingga ia 
dapat melakukan pengembangan dan inovasi. 

Terlepas dari perdebatan tentang hakikat hati dan akal, yang jelas 
kita dapat merasakan keberadaannya. Lebih penting lagi, adalah 
bagaimana meman-faatkan keduanya secara baik. Dengan hati 
manusia bercita-cita, berobsesi, dan bertekad, dengan akal ia 
memperoleh ilmu yang ia gunakan untuk merencanakan strategi 
demi mencapai tujuan. 


Jasad 


Jasad sangat mudah dikenali karena ia dapat kita lihat dan kita 
raba. Karena itu tidak ada perbedaan tentang hakikat jasad ini. 
Yang terpenting bagi manusia adalah menggunakannya sebagai 
pelaksana bagi apa yang telah ditekadkan oleh hati dan direncanakan 
oleh akal. Tanpa jasad, tekad dan pengetahuan hanya akan menjadi 
impian dan teori yang kosong. 

Hati, akal, dan jasad adalah anugerah Allah yang harus digunakan 
untuk menjalankan amanah yang langit, bumi, dan gunung tak 
sanggup mengem-bannya. Amanah itu tidak lain adalah ibadah dan 
khilafah. Yang menjadi perhatian kita adalah bagaimana manusia 
menunaikan amanah itu. 
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HAKI KAT MANUSIA 
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Siapa pun dan apa pun kedudukannya, manusia harus memahami 


hakikat diri dan kehidupannya. Hal ini penting agar manusia dapat 
bersikap dan berlaku adil terhadap dirinya, terhadap Penciptanya, 
terhadap sesama manusia, dan terhadap makhluk-makhuk lain. 
Beberapa hakikat yang harus cas di antaranya adalah bahwa 
dirinya: 


1. 


Makhluk 
Sebagai makhluk, ia diciptakan di atas fitrah Islam sebagaimana 


makhluk-makhluk yang lain. Sebagai manusia, ia tidak akan pernah 


menjadi malaikat yang tercipta dari cahaya. Namun ia juga bukan 
iblis yang tercipta dari api. Dilihat dari fisiknya, ia termasuk 
makhluk lemah, memiliki banyak sekali keterbatasan dan 
kekurangan. la juga bodoh. Sepandai-pandainya manusia, ia tetap 
tidak dapat mengetahui rahasia yang belum Allah bukakan 
untuknya. Ia juga tidak dapat berdiri sendiri. Bahkan, untuk 
kelangsungan hidupnya saja manusia sangat bergantung kepada 
pihak lain. 


Mukarram 


Betapa pun ia tercipta dari tanah liat atau air hina, akan tetapi Allah 
menghen-daki agar ia menjadi makhluk yang mulia. Hanya berstatus 
sebagai manusia saja, orang sudah dipanggil a/-mukarram (yang 
dimuliakan). Ini menunjuk-kan kekuasaan Allah yang absolut. 
Dengan kekuasaan-Nya, makhluk yang tercipta dari tanah itu 
mendapat tiupan ruh dari Allah swt. Di samping itu Allah juga 
memberikan berbagai kelebihan padanya. Dalam hal penciptaan, 
ia diciptakan dengan penciptaan yang paling sempurna. Akal 
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merupakan kelebihannya yang paling istimewa. Bukan hanya itu...! 
Alam semesta ini pun Allah tundukkan untuknya. 


Mukallaf 


Mukallaf artinya yang dibebani. Sebagai makhluk yang telah 
diistimewakan dengan berbagai kelebihan, manusia tidak dibiarkan 
tanpa tugas dan tang-gung jawab. Nikmat penciptaan dan berbagai 
kelebihan itu harus disyukuri dengan melakukan ibadah secara benar 
dengan segala ketundukan dan keikhlasan kepada Allah yang t pa 
memberi nikmat-nikmat itu kepadanya. Potensi besar yang dheis 
kepadanya itu juga dimaksudkan agar ia mam-pu mengelola b 

ini mewakili Allah mengatur kehidupan sesuai yang dikehendaki- 
Nya. Sebagai khalifah ia tidak boleh bertindak sekehendaknya. 


Mukhayyar 


Kalau Allah menghendaki, manusia diciptakan tanpa akal dan 
pikiran sehingga ia tidak dapat memilih apa yang hendak ia lakukan. 
Keistimewaan akal dan hatinya itu, manusia menjadi makhluk 
pilihan hingga ia bebas memilih dan menentukan nasibnya sendiri. 
Akal dan kebebasan ini sebenar-nya adalah ujian. Bila ia 
menggunakan akal dan hatinya dengan baik, ia akan beriman kepada 
Allah. Bila ia kemudian sombong dan menutupi nikmat itu, ia akan 
mengidap kekafiran. Orang kafir adalah musuh Allah. 


. Majziy 


Keberadaannya sebagai makhluk yang diberi kebebasan untuk 
memilih itu bukan tanpa konsekuensi. Sesungguhnya a 
nikmat yang telah ia terima sejak awal penciptaan, berbagai 
kelebihan yang tidak diberikan kepada makhluk lain, dan tugas y ang 
dibebankan kepadanya itu akan diperhitungkan oleh Allah. Usainy a 
keberadaan manusia di dunia, Allah akan memberikan balasan secara 
adil dan proporsional di akhirat berupa surga atau neraka. Sebagian 
dari balasan itu kadang diberikan di dunia. Satu kebaikan akan 
mendapat balasan sepuluh kali kebaikan atau berlipat- lipat 
sebagaimana yang Allah kehendaki. Demikian pula yang buruk, ia 
akan mendapat balasan yang setimpal. 
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E.3. 
POTENSI MANUSIA | 


Manusia yang kecil lagi lemah bila dibanding dengan makhluk 1 
yang pernah ditawari amanah kekhilafahan sebenarnya menyimp 
potensi yang sangat besar. Inti dari potensinya itu tersimpan dala 
pendengarannya, peng-lihatan, dan hatinya. Dengan ketiga potensi i 
ia dapat melakukan hal-hal besar yang tidak dapat dilakukan oleh langit, 
bumi, dan gunung-gunung. Karena itu Allah mengungkap ketiga potensi 
ini sebagai nikmat besar yang harus disyukuri. Apabila penggunaan 
ketiga nikmat besar tersebut tidak sebagaimana yang Allah kehendaki 
akan menyebabkan manusia terjerembab ke dalam neraka. Nam 
ternyata banyak orang yang tidak mensyukuri nikmat ini. 

“Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka mempunyai hati namun 

tidak dipergunakan untuk memahami ayat-ayat Allah, mereka 


mempunyai mata namun tidak dipergunakan untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah): dan mereka mempunyai telinga namun tidak — 


dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayatAllah)." (Al-A'raf: 179) 


Tanggung jawab 


Nikmat-nikmat besar itu adalah amanah yang harus ia jaga dengan 
penuh tanggung jawab. Manusia akan dimintai pertanggungjawaban 
di hadapan Allah swt., apakah menunaikannya dengan amanah ataukah 
khianat. Sebagaimana dikatakan pada pembahasan yang lalu, amanah 
itu adalah ibadah dan khilafah. Ia dikatakan amanah bila status dan 
kedudukannya di bumi tidak lebih dari sekedar sebagai khalifah. 


Prinsip dalam Kekhalifahan 


Khilafah adalah perwakilan. Demikian itu karena manusi 
mendapatkan kepercayaan dari Allah untuk mewakili kekuasaan-Nv 
di bumi. Sebagai khalifah (wakil) ia harus memperhatikan beberapa 
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prinsip berikut; 


1. 


Tidak memiliki kekuasaan hakiki 


Pada hakikatnya kepemilikan dan kekuasaan itu bukan milik 
muusa karena pemilik dan penguasa yang hakiki adalah Allah, 
pencipta alam semesta. Di tangan Allah-lah segala kerajaan langit 
dan bumi. Manusia hanya mendapat amanah mengelolanya. 


. Bertindak sesuai kehendak yang mewakilkan 


Karena ia bukan pemilik dan penguasan yang hakiki maka ia 
bertindak hanya sesuai dengan kehendak pihak yang mewakilkan 
kepadanya yaitu Allah. 


. Tidak melampaui batas 


Tindakan wakil yang menyimpang dan melampaui batas-batas yang 
dike-hendaki pihak yang mewakilkan adalah pengkhianatan. 


Apabila mengkhianati amanah kekhilafahan, sesungguhnya 
manusia telah mencampakkan dirinya dalam kehinaan. 
Pengkhianatan tersebut merupakan tindakan yang sangat 
melampaui batas. Bahkan, Al-Qur'an menyamakan mereka dengan 
makhluk-makhluk yang lebih rendah darinya. Di antaranya: 


- Seperti hewan ternak (Al-A'raf: 179 ; Al-Furqan: 43-44) 
- Seperti anjing (Al-A'raf: 176) 

- Seperti kera (Al-Maidah: 60) 

- Seperti kayu (Al-Munafigun: 4) 

- Seperti babi (Al-Maidah: 60) 

- Seperti batu (Al-Baqarah: 74) 

- Seperti laba-laba (Al-Ankabut: 41) 

- Seperti keledai (Al-Jumu'ah: 5) 


170 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


JIWA MANUSIA 
pak 3 | 
Ruh di atas لر‎ 
2 z: ^ 232 Hawa Nafsu Q 
اله‎ aa — < Y —— cun e 
as £n A 491 
Jiwa yang ie Berorientasi Dzikir الهوى‎ 


EE 


2 
nn ای‎ Ja Gy N 
Jiwa yang Selalu Menyesali Diri Berorientasi Sa Nat 9 & 


[4:137; 4:143; 2:9; 75:2) , Aa | 


5 zs " Ruh di bawah Sl pene | 
Oya LANG ^24 2.226, Pengaruh Hawa Nafsu Ms 
النفس الامارة تاسوه‎ ٠ الشهوات‎ aan Benda TET 
p : E [25:43; 45:23; 3:14; v | 
Jiwa yang Selalu menyuruh Berorientasi 12:53) Q J. 
kepada Kejahatan Syahwat 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 171 


E.4. 
JIWA MANUSIA 
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Yang paling unik pada manusia adalah jiwanya. Demikian itu karena 
baik dan buruknya jasad sangat bergantung kepadanya. Celakanya, jiwa 
berada di luar kendali manusia hingga seringkali tidak disadari sedang 
dalam keadaan seperti apakah jiwanya itu. Sekiranya ia dalam 
kendalinya tentu ia selalu dalam kondisi yang diinginkan. Allah telah 
mengilhamkan kepada jiwa itu fujur dan takwa. Keberuntungan manusia 
sangat tergantung kepada kepandaiannya dalam mengelola jiwanya 
supaya potensi takwa lebih dominan daripada potensi fujur/dosa. 
Konflik di antara keduanya tidak pernah berhenti. Dilihat dari dominasi . 
ruh dan nafsu itu jiwa manusia dapat dikatagorikan menjadi tiga 
karakter. Karakter itu sekaligus juga menunjukkan tingkatannya, yaitu: 


1. Apabila nafsu lebih dominan dibanding ruh, yang menguasai 
jiwanya adalah keinginan untuk memenuhi selera kesenangan 
(yahawat). Kondisi jiwa yang demikian akan selalu menyuruh untuk 
melakukan hal-hal yang buruk. Jiwa yang demikian berada pada 
tingkat yang paling rendah. Apabila tidak segera diobati, 
kecenderungannya akan semakin menjadi dan akibatnya akan 
menjerumuskan pemiliknya ke lembah hina. Pada kondisi yang 
parah, ia akan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak berbeda 
dengan binatang. Bahkan, mungkin akan melakukan perbuatan iblis 
hingga ia pun dipanggil sebagai setan. Naudu billahi min dzalik. 

2. Apabila pengaruh kekuatan antara ruh dan nafsu seimbang, maka 
logika akan banyak bicara. Akan terjadi konflik dan pergolakan 
yang keras antara keinginan amal shalih dan kecenderungan 
maksiat. Apabila ada keinginan amal shalih ia pikir-pikir dulu. Pun 
bila terbesit kecenderungan maksiat ia juga pikir-pikir dulu. Tarik 
ulur antara dorongan negatif dan positif tiada habis-habisnya. 
Jiwanya selalu menginginkan yang lebih baik. Bila melakukan 
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yang demikian ini disebut nafsu muthmainah (jiwa yang tenang). 
Dirinya senantiasa merasa tenteram dan enjoy dengan amal-amal 
ketaatan. Ibadah akan terasa sangat ringan. Dirinya akan gelisah 
bila kesempatan dzikirnya terusik. Jiwa dengan kondisi demiki 
dimiliki para Awlianr Rahman: para nabi, shiddigin, syuhada, dan 
orang-orang shalih. Semoga Allah menganugerahkan kepada kita 
jiwa yang tenang ini di dunia, hingga kelak Allah swt. memang 
kita dengan panggilan lembut, 

“Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. Masuklah ke dalam barisan hamba- 
hamba-Ku. Dan masuklah ke dalam surga-Ku." (Al-Fajr: 27-30) 


Allah tak pernah menghendaki bila manusia menjadi malaikat. 
Demikian itu karena Allah swt. telah mengilhamkan kepada jiwanya 
dosa dan ketagwaan, sehingga manusia yang baik bukan manusia yang 
tidak pernah berdosa. Manusia adalah tempat salah dan lupa, namu 
sebaik-baik orang yang salah dan alpa adalah yang segera bertaubat. 


Apapun kondisi jiwa kita, yang jelas kita diperintahkan untuk sela 
mem-bersihkan dan mensucikannya. Tagkiyatun nafs dilakukan deng 
membersih-kan dan membebaskan jiwa dari sifat-sifat tercela da 
menyandanginya dengan sifat-sifat terpuji. Bagaimana caranya: 
Menjalankan tilawah dan tadabbur Al-Qur'an, tafakkur alam, /halab 
imi, shalat wajib berjamaah di masjid, shalat nafilah, siam, dakwah, 
bergaul dengan orang shalih, dan sebagainya. 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwanya. Dan, 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (Asy-Syam: 9- 

10) 
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Sifat manusia sangat ditentukan oleh intensitas dan efektivitas 
usahanya dalam melakukan zazkiyatun nafs. Mengapa? Karena, ti ak 
dapat dipungkiri bahwa manusia diciptakan dengan membawa 

là m 


E.5. 
SIFAT MANUSIA | 


potensi yang berseberangan. Allah telah mengilhamkan ke da 
jiwanya fujurdosa dan ketakwaan. 


Tazkiyatun Nafs 


Manusia yang beruntung adalah yang melakukan kiyah 
Termasuk dalam pengertian tazkiyah adalah pembelajaran, pelatih 
dan tarbiyah. Tazkiyatun nafs akan membentuk seseorang 
berkepribadian sebagai “hadurrahman (hamba Sang Maha Penyayang). 
Allah sangat mencintainya. Sifat-sifat mereka antara lain: 

— Syakur (banyak bersyukur) 

— Shabur (banyak bersabar) 

— Rauf (penyantun) 

— Rahim (penyayang) 

— Halim (arif) 

— Tawwab (banyak bertobat) 

— Awwah (lemah lembut) 

— Shadug (sangat jujur) 


— Amin (amanah) 


Orang yang senantiasa mensyukuri nikmat, akan mendorong 
jiwanya untuk memahami bahwa potensi baik yang sudah Allah 
tanamkan dalam jiwanya harus dipelihara, disirami, dipupuk, disiangi, 
dan dihindarkan dari polusi, virus, hama, dan penyakit. Dengan begii u 
ia akan tumbuh subur, berbunga, dan memberikan buahnya setiap 
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musim. Dialah orang yang (sukses) di dunia dan akhirat. 
“Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan hawa 
nafsunya dan beramal untuk hari sesudah mati.” (HR. Muslim) 


Tadsiyatun Nafs 

Jiwa yang dibiarkan tanpa tazkiyah akan berkarat dan akhirnya jadi 
kotor. Apalagi bila sengaja dikotori. Akibat pengotoran itu bercokollah 
sifat-sifat buruk padanya sehingga ia menjadi manusia yang merugi. 
Sifat-sifat mereka antara lain: 

— “Ajulan (suka tergesa-gesa) 

— Halu'an (banyak berkeluh-kesah) 
— Ghafilan (lalai) 

. — Thaghiyan (melampaui batas) 

— JQaturan (pelit) 

— Kafuran (kufur/ingkar) 

— Aktsara jadalan (banyak mendebat) 
— Kanudan (banyak membantah) 

— Zhaluman (sangat zhalim) 

— Jahulan (sangat bodoh) 

Sangat disayangkan bahwa kesadaran untuk melakukan tazkiyatun 
nafs seringkali hilang akibat berbagai tantangan, baik internal maupun 
eksternal. Tantangan internal adalah nafsunyu sendiri yang cenderung 
pragmatis. Ia lebih suka segera (tergesa-gesa) menikmati meskipun 
hanya sebentar dan kemudian hilang daripada harus bersusah payah 
dengan kenikmatan jangka panjang yang lebih kekal. Sebenar-benar 
kerugian adalah apabila manusia lebih memilih kenik-matan sesaat 
dengan mengorbankan kenikmatan yang abadi. Itulah orang yang tidak 
mendapat hidayah. Semoga Allah menghindarkan kita dari sifat-sifat 
yang demikian. 

“Orang yang lemah adalah orang yang memperturutkan diri pada hawa 

nafsunya dan hanya berangan-angan terhadapAllah.” (HR. Muslim) 
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E.6. 
HAKIKAT IBADAH 
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Ibadah berasal dari kata bada yang berarti menghamba. Dari kata 
itu kita temukan kata “abdun yang berarti budak (hamba), ‘ibadah yang 
berarti penghambaan, dan “wbndiyah (perbudakan). Allah yang 
menciptakan manusia dengan penciptaan yang paling sempurna, 
memuliakannya, memberikan berbagai kelebihan, dan mengangkatnya 
sebagai khalifah di bumi tidak rela kalau ia menghamba atau menjadi 
hamba. Apalagi diperhamba oleh sesama makhluk, apa dan siapa pun. 


Penghambaan kepada sesama makhluk hanya akan mengakibatkan 
kehinaan bagi yang menghamba dan ketakaburan bagi yang diberi 
penghambaan. Keduanya akan mendapat siksa karena melampaui batas ` 
hak penciptaan. Yang menghamba berdosa karena telah memberikan 
penghambaan kepada pihak yang tidak berhak dan dalam waktu yang 
sama tidak menghargai Allah yang telah memberikan banyak nikmat 
kepadanya. Yang menerima penghambaan juga dosa karena dengan 
itu ia telah merampas hak Allah dan menempatkan diri pada kedudukan 
yang tidak semestinya. Rasulullah saw. bersabda, 


“Sekiranya aku memerintahkan seseorang untuk menyembah orang 
yang lain, tentu aku sudah memerintahkan agar istri menyembah 
suaminya.” 


Sebaliknya, ketika manusia hanya memberikan penghambaannya 
kepada Allah saja, ia akan mendapatkan kemuliaan, kebesaran, dan 
kemerdekaan. Terutama, kebebasan dari kekangan diri (nafsu) pribadi. 


Pangkal ibadah 


Ibadah kepada Allah dilakukan dengan segenap keikhlasan 
seseorang, karena ia merasakan betapa banyaknya nikmat Allah yang 
telah diberikan kepadanya. Hal ini merupakan kesimpulan apabila 
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seseorang merenungi hidupnya. Sejak penciptaannya di dunia hingga 
keberadaannya sekarang sudah teramat banyak nimat Allah yang ia 
terima. 


Seseorang yang menghitung nikmat-nikmat Allah niscaya tidak akan 
dapat menghitungnya, ia hanya mendapati dan merasakan keagungan 
Allah swt. Hal ini terjadi apabila ia mengamati tanda-tanda kekuasaan 
dan keagungan Allah vang terdapat di dalam ayat-ayat qauliyah dan 
tersebar di dalam ayat-ayat kauniyah. Ketika dua hal itu dirasakan, 
seseorang akan dengan segala ketulusan hatinya beribadah (menghamba) 
kepada Allah dengan segala kerendahan hati, karena ibadah pada 
hakikatnya adalah puncak kerendahan hati; dengan segala cinta, karena 
ibadah pada hakikatnya adalah puncak kecintaan; dengan segala 
ketundukan karena ibadah pada hakikatnya adalah puncak ketundukan. 


Keseimbangan dalam ibadah 


Ibadah yang dilakukan seorang mukmin adalah keseimbangan antara 
pengharapan dan ketakutan. Peribadahan yang tidak menghinakan 
karena Tuhan yang disembahnya tidak pernah memperbudaknya, Tuhan 
yang mencintainya, dan mengangkat derajatnya. Semakin tunduk di 
hadapan-Nya, semakin tinggi derajat seseorang di hadapan Tuhan dan 
di hadapan sesama manusia. Ia menundukkan diri dengan kesadaran 
dan suka cita. | 


Tuhan yang disembahnya adalah Tuhan yang telah menciptakannya 
dengan penuh kasih sayang, memberinya rezeki yang berlimpah ruah 
dengan penuh kasih sayang, memeliharanya dengan penuh kasih sayang, 
mendidiknya dengan penuh kasih sayang, menegurnya dengan penuh 
kasih sayang, bahkan (kalau terpaksa menghukumnya) menghukum 
dengan penuh kasih sayang. Pada saat yang sama, cinta Allah kepadanya 
dan cintanya kepada Allah membuat dirinya takut. Jangan-jangan 
ibadahnya belum pantas. Jangan-jangan ibadahnya tidak diterima. 
Jangan-jangan cinta-Nya dicabut. Namun, rasa takut ini tidak menim- 
bulkan keputusasaan karena Tuhannya selalu memberi harapan dan 
mengarn-puni dosa-dosanya. Pengharapan dan ketakutan selalu berjalan 
seiring dan seimbang. 
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E. 7. 
CAKUPAN IBADAH 
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Allah swt. telah memaklumkan bahwa tujuan penciptaan jin dan 
manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah dalam Islam tidak 
terbatas pada kegiatan ritual atau seremonial. Sebagian ibadah memang 
merupakan ritual-ritual baku yang harus dikerjakan sedemikian rupa dengan 
syarat-syarat tertentu, cara-cara tertentu, dan waktu-waktu tertentu. Ibadah 
dapat digolongkan pada dua kategori, ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah. 
Ibadah mahdhah (murni) yang demikian dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah bahwa asalnya haram kecuali yang disyariatkan. Namun, Islam 
memberi pintu yang sangat luas untuk perbaikan setiap perbuatan. Bahkan, 
niat yang masih di dalam hati pun dapat bernilai ibadah dan pahala. Inilah 
yang tergolong ibadah ghairw mahdhah (umum). 


Jumlah dan waktu ibadah mahdhah sangat sedikit dibanding waktu 
yang digunakan untuk aktivitas duniawi. Karena itu, Allah dengan sifat 
kasih dan sayang-Nya menilai setiap aktivitas duniawi menjadi ibadah. 
Setiap perbuatan lahir maupun batin, ucapan maupun tindakan yang 
dimaksudkan untuk mencari ridha Allah adalah ibadah. Sehingga ibadah 
dalam Islam memiliki cakupan yang sangat luas, meliputi seluruh aspek 
agama, kehidupan, dan sisi-sisi manusia itu sendiri. Inilah yang dikatakan: 


1. Mencakup persoalan agama seluruhnya 


Perkara yang hukumnya wajib, kalau dikerjakan mendapat pahala 
dan kalau ditinggalkan mendapat dosa. Sunnah, dianjurkan untuk 
dikerjakan, kalau melakukannya mendapat pahala dan kalau tidak 
mengerjakan tidak berdosa. Mubah, adalah perkara yang netral, tidak 
haram namun juga tidak wajib. Akan tetapi, justru dalam perkara 
mubah inilah seorang mukmin mendapat kesempatan yang sangat 
luas untuk mendapat nilai ibadah dari Allah. Demikian itu karena 
dibanding dengan yang lain, perkara yang mubah jauh lebih banyak 
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dan beragam. Dengan dasar niat 4//ahi faala setiap perbuatan yang 
mubah, hal-hal yang menjadi kebutuhan dan kesenangannya, 
(bahkan mungkin tidak pernah terbayangkan bila akan dapat dinilai 
sebagai ibadah) seorang muslim akan mendapat nilai ibadah. 


2. Mencakup seluruh aspek kehidupan 


— Perbuatan-perbuatan naluriah individu seperti makan, minum, 
olahraga, sampai pada hubungan suami-istri. Ketika sebagian: 
shahabat mempertanyakan yang terakhir ini Rasulullah saw. balik 
bertanya, 

“Bagaimana kalau ia menyalurkannya kepada wanita yang bukan 
istrinya, bukankah ia berdosa? Demikian pula bila ia 
melampiaskannya kepada istrinya, itu bernilai shadaqah." 


— Amal-amal sosial: kerja bakti, membantu tetangga, membesuk yang 
sakit, silaturahmi kepada kerabat dan handai tolan, dan sebagainya. 

— Bekerja mencari nafkah. Sebaik-baik makanan adalah yang 
merupakan hasil jerih payahnya sendiri. Tangan yang di atas 
lebih baik daripada tangan yang di bawah. Akan mendapat 
ampunan, orang yang sore hari kelelahan karena bekerja. 


— Pemakmuran bumi seperti pertanian, perkebunan, perikanan, 
pemba-ngunan jalan, jembatan, dsb. 


— Penegakan agama meliputi sistem akhlak, ibadah, maupun 
syariah. Penegakannya membutuhkan amal jama'i. Sebagiannya 
merupakan kewa-jiban kolektif yang bila tidak dilakukan oleh 


seorang pun maka semua berdosa. 


3. Mencakup diri manusia seluruhnya 


— Hati 


Niat melakukan kebaikan, akan ditulis satu kebaikan meskipun 
tidak dikerjakan. Bila dikerjakan, pahalanya berlipat. Niat yang 
buruk hanya dicatat sebagai satu keburukan kalau dikerjakan. 
Bila tidak dikerjakan, tidak ditulis sebagai satu kajahatan. 

— Akal 
Berpikir, belajar, mencari ilmu, membaca, berpendapat, 
berdiskusi, dsb. 

— Anggota badan 
Alat yang mengimplementasikan pekerjaan hati dan akal 
pikirannya. 
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Suatu amal perbuatan akan dinilai dan diterima sebagai ibadah bila 
ia memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syariat. 


1. Ibadah mahdhah 


Ibadah mahdhah lebih banyak merupakan ritual yang kadang kita 
tidak mengetahui hikmahnya. Namun demikian, ia harus dikerjakan 
dengan segala ketaatan, tanpa mempertanyakan hikmahnya. Di 
antaranya ada yang berat dan sulit, ada yang ringan dan mudah, 
bahkan ada pula yang terkesan remeh dan tidak logis. Semua harus 
dikerjakan sebaik-baiknya karena itu adalah ujian. Allah bebas 
menentukan bagaimana dan dengan acara apa menguji-menilai 
hamba-Nya. 


Diterimanya ibadah mahdhah tergantung pada tiga syarat: 
a. Disertai dengan niat 


Sesungguhnya niat itu menentukan diterima dan tidaknya suatu 
amal. Tanpa niat, atau dengan niat tapi tidak ikhlas, suatu amal 
tidak dapat diterima sebagai ibadah. Setiap urusan penting yang 
tidak dimulai dengan basmallah, ia terputus (pahalanya). 


b. Disyariatkan 


Rasulullah saw. mengatakan bahwa setiap amal ibadah yang 
tidak didasarkan pada hukum yang telah disyariatkan maka 
termasuk bid'ah. 


c. Caranya sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah saw. 
Cara ini 100% harus diikuti. Sengaja menyimpang 1% saja dari 
contoh yang telah diberikan Rasulullah, sama dengan telah 
membuat syariat baru atas dasar kemauannya sendiri. 
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Ibadah mahdhah ini harus mengikuti Rasulullah saw. secara manhaj 
(aspek konseptual) dan kaifiyah (implementasi)-nya. Ketiga syarat 
itu harus terpenuhi seutuhnya. Dua syarat saja yang terpenuhi, 
ibadah dalam konteks ini tidak dapat diterima, apalagi hanya 
memenuhi satu syarat. Niat ikhlas namun secara syariah dan dan 
caranya tidak benar disebut bid'ah, sedang bila syariah dan caranya 
benar namun niatnya tidak benar disebut syirik (musyrik). 


Ibadah Ghairu Mahdhah 


Ibadah ghairu mahdhah (ibadah tidak murni) yaitu ibadah non ritual. 
Ia adalah ibadah dalam arti yang lebih luas. Seperti halnya ibadah 
mahdhah, amal dalam konteks ini akan mendapat nilai ibadah kalau 
memenuhi persya-ratan namun syaratnya tidak seketat ibadah 
mahdhah. Dalam konteks ini, setiap amal lahir maupun batin berupa 
niat, ucapan, maupun tindakan yang dimaksudkan untuk mencari 
ridha Allah adalah-ibadah. Meskipun demikian, ia tidak boleh 
menyimpang dari manhaj berupa kaidah-kaidah umum yang telah 
ditetapkan syariat. Ibadah ghairz mahdhah hanya ada dua syarat yaitu 
niat ikhlas dan sesuai kaidah umum yaitu bukan merupakan amal 
yang secara syar'i dianggap sebagai keburukan. Ia adalah amal shalih 
yaitu perbuatan yang secara syar'i dianggap baik. Suatu amal 
dianggap baik kalau ia bermanfaat, tidak keluar dari kaidah 2 
dharara walaa dhiraar (tidak rugi dan tidak merugikan atau tidak 
mendapatkan bahaya dan tidak menimbulkan bahaya bagi orang 
lain). 


Kedua syarat ini harus terpenuhi. Dalam pandangan hukum agama, 


niat ikhlas namun amalannya tidak sesuai manhaj, tidak dianggap 
ibadah. Sebaliknya, apa yang dianggap baik secara insaniah tidak akan 
dianggap sebagai ibadah apabila niatnya bukan karena Allah. Ketiadaan 
niat lillahi ta'ala dalam hal ini tidak termasuk syirik namun ia tidak 
mendapat nilai ibadah. 


Inilah rahasia keberuntungan orang beriman. la selalu mendapat 


nilai plus dalam setiap amalan yang ia lakukan. Balasannya, kebahagiaan 


di dunia dan kebaikan di akhurat. 
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Allah menciptakan jin dan manusia agar mereka beribadah kepada- 
Nya. Tujuan yang hendak dicapai dengan ibadah itu adalah agar mer ka 
bertakwa. Hal ini dapat kita pahami dari perintah-perintah ibadah dalam 
Al-Qur'an maupun Sunnah, baik ibadah secara umum maupun ibadah 
yang disebut secara khusus. Ibadah ghairw mahdhah yang disebut 
langsung dan disampaikan pula tujuannya misalnya terdapat dalam surat 
Al-Bagarah: 21. Adapun ibadah mahdhah misalnya puasa (Al-Bagar h: 
183). 


Takwa adalah derajat iman yang tertinggi, di mana orang 
menjalankan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan- 
Nya. Namun tidak setiap ibadah akan dapat mengantarkan pelakunya 
pada derajat takwa. Ia baru akan efektif membentuk pribadi takwa 
apabila dilakukan dengan syarat dan kualifi-kasi tertentu. 


Syarat-syarat dan kualifikasi itu adalah: 
1. Iman 


Imanlah yang membedakan amal orang mukmin dengan amal orang 
munafik. Tanpa iman, suatu amal menjadi tanpa ruh dan kosot g. 


Al-Qur'an menyebutnya bagai fatamorgana atau bagai debu y: 
tertiup angin kencang. Demikian itu karena ibadah yang dilakukan 
tanpa iman tidak diperuntukkan bagi Allah, tidak disertai harapan 
untuk mendapat pahala di sisi-Nya, dan tidak mengikuti tuntunan 
Rasul-Nya. 


Islam 


bo 


Islam sikapnya (ketundukan dan penyerahan diri) maupun Islam 
sebagai sistem. Dalam konteks sistem, iman lebih banyak 
menyangkut urusan hati dan berkaitan dengan aspek aqidah. Islam 
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4). 


e‏ بح وات 


10. 


11. 


mengatur bagaimana beriman itu. Al-Qur'an mengatakan bahwa 
beriman dengan cara selain Islam, tidak dianggap iman karena 
barangsiapa yang mencari selain Islam sebagai agamanya, ia 
termasuk orang yang rugi. Sebab, agama di sisi Allah hanyalah Is- 
lam. Karena itu orang belum dianggap beriman kalau ia belum Is- 
lam. 

Ihsan 


Ihsan adalah sikap seseorang yang melakukan ibadah seakan-akan 
ia melihat Allah dan kalaupun tidak melihat, ia yakin bahwa Allah 
melihatnya. Kondisi hati yang demikian akan mempengaruhi 
kualitas amalnya sehingga ia akan merupakan amal yang terbaik. 
Ketundukan 

Yaitu kondisi hati yang tunduk mengakui kebesaran Allah dan 
keagungan ayat-ayat-Nya, tidak ada kesombongan, kecongkakan, 
dan kepongahan. 


Tawakkal 


Tawakkal adalah menyerahkan urusan kepada Allah. Tugas manusia 
hanya melakukan/berproses sesuai manhaj. Hasilnya, ia serahkan 


kepada Allah. 

Cinta (lihat kembali Hakikat Ibadah) 
Harapan (lihat kembali Hakikat Ibadah) 
Takut (lihat kembali Hakikat Ibadah) 
Taubat 


Betapapun telah melakukan ibadah dan ketaatan, seorang mukmin 
tetap harus senantiasa bertaubat dan istighfar. Hal ini untuk 
mengantisipasi kalau ia melakukan kesalahan yang tidak disadari. 
Doa 

Harap dan takut menjadikannya berdoa agar ibadahnya diterima 
dan dijauhkan dari kerugian dunia dan akhirat. 

Khusyu' 

Kekhusyw'an hati akan terindikasikan oleh kekhusyu'an lahir apabila 
dilakukan dengan /uma'ninah. 
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Manusia adalah makhluk yang mulia karena Alah telah memuliakannya 
dan memberikan kelebihan kepadanya. Untuk menjaga kemuliaan itu, Allah 
memerintahkan agar manusia hanya beribadah kepada-Nya. Manusia, bila 
tidak menjadi hamba Allah, ia akan menjadi hamba bagi dirinya atau bagi 
sesama makhluk. Bila itu yang terjadi, kehormatan dan kemuliaannya 
tercampakkan, ia jerumuskan dirinya dalam lembah kehinaan. 


Manusia yang bersedia beribadah, ia akan menjadi orang yang 
bertakwa. Kemuliaan berbanding lurus dengan ketakwaan, semakin 
tinggi ketakwaan seseorang semakin besar kemuliaannya. 


“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian adalah yang paling 
takwa." (Al-Hujurat: 13) 


Rahasia kemuliaan itu terletak pada berbagai fasilitas tambahan 
yang Allah berikan kepada manusia. Di antara fasilitas tambahan yang 
hanya diberikan kepada mereka yang bertakwa itu adalah: 


1. Rahmat 


Bersamaan dengan penciptaan langit dan bumi, Allah menciptakan 
seratus rahmat. Satu di antaranya diturunkan ke bumi, yang 99 
disimpan dan akan diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, sementara ketakwaan adalah derajat iman yang tertinggi. 


“Dan (Al-Quran) ini adalah kitab suci yang Kami turunkan, yang diberkahi. 
Karena itu ikutilah ia dan bertakwalah agar kalian dirahmati.” (A-An'am: 1 55) 


2. Furgaan (pembeda) 


Iman adalah cahaya yang menerangi hati. Dengannya, orang yang 
beriman dapat melihat persoalan dengan trang-gamblang. Takwa 
membetikan cahaya dan kemampuan lebih bagi orang yang beriman 
untuk membedakan halal dan haram. Bahkan, terhadap hal-hal yang 
syubhat pun sikapnya sangat jelas-tegas hingga tidak terlibat 
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3. 


penodaan dan pelanggaran. 


Keberkahan 


Kuantitas bukan ukuran. Keberkahan dapat dilihat pada bobot dan 
kualitas rezeki. Keberkahan adalah kehidupan yang hanya diberik 
kepada mereka yang bertakwa. 


Solusi | 


Hati yang bening dan pikiran yang jernih menjadikannya lebih arif. 
Di samping itu, Allah pasti memberikan solusi bagi permasalahan 
yang di luar kemampuannya. 


Rezeki 


Yang tidak bertakwa, rezekinya hanya sebatas apa yang ia usahakan, 
atau bahkan lebih kecil dari apa yang ia usahakan. Yang bertakwa 
akan mendapat rezeki lebih dari yang ia duga, Allah menjanjikan 
kebahagiaan akhirat yang tidak ada bandingannya. 


Kemudahan 


Sebenarnya tidak ada hal yang sulit selama hati tetap bening > dan pikiran 
tidak kusut. Iman dan takwa efektif mengkondisikan itu. Allah telah 
menjamin bahwa bersama (bukan setelah) kesulitan ada kemudahan. 


. Penghapusan dosa dan kesalahan 


Ketakwaan mendorong orang untuk melakukan kebaikan. Kebaik: 
menghapus keburukan, sebagaimana air memadamkan api. 


Ampunan 


Dosa dan kesalahan kita tiada habis-habisnya. Takwa menadah 
orang bertaubat atas kesalahan dan dosanya, kemudian memban 
kehidupan baru dengan berusaha maksimal untuk tidak terlib: 
dalam kesalahan dan dosa lagi. 


rt 


Pahala besar 


Ketaatan pasti mendapat balasan yang berlipat. Bila Allah yang 
ridha memberi, jangan tanyakan seberapa kemampuan-Nya ki s 
membalas. | 


dan kejayaan. Itulah buah yang akan dipetik orang yang bertakwa. 


Itulah kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. Itulah “kwa 
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Allah menciptakan segalanya dalam keseimbangan. Dengan itu ia 
tetap indah, selaras, harmonis, dan lestari. Sebagaimana makhluk yang 
lain, manusia juga diciptakan dengan fitrah keseimbangan. Apabila 
berada pada fitrah keseim-bangan ini ia disebut sebagai orang yang 
hanif (lurus). 


Manusia sebagai individu tersusun dari unsur jiwa, akal, dan jasad. 
Masing-masing membutuhkan sentuhan dan pemenuhan kebutuhan 
secara wajar dan proporsional. Kurang dalam memberikan sentuhan 
dan pemenuhan akan menyebabkan kekerdilan yang berakibatk 
munculnya ketidakseimbangan. Sebaliknya, berlebihan dalam 
pemenuhan dan sentuhan terhadapnya juga akan menyebabkan 
terabaikan dan terlalaikannya bagian lain. Kekurangan maupun 
berlebihan dalam memberikan hak-haknya akan menyebabkan 
terjadinya ketidakwajaran. 


— Ruh (jiwa) 


Kesehatan jiwa sangat mempengaruhi kesehatan fisik. Karena itu 
sentuhan dan pemenuhan terhadap kebutuhan jiwa juga tidak boleh 
diabaikan. Rasulullah saw, mengatakan bahwa di dalam tubuh ada 
segumpal daging, apabila ia sehat maka sehatlah seluruh tubuhnya 
dan jika ia sakit maka sakitlah seluruh tubuhnya. Segumpal daging 
itu adalah hati. Kebutuhan jiwa adalah kedekatannya kepada Allah 
yang telah menciptakan dan mem-berikan jaminan kepadanya. 
Karena itu santapan ruhani adalah dzikir. Dengan dzikir hati akan 
menjadi tenang. Keresahan, kegelisahan, dan kegun-dahan hanya 
terjadi manakala hati tidak berdzikir kepada Allah. Pada kondisi 
yang parah, jiwa akan mengalami stress dan depresi bahkan sinting 
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— Akal 


Sebagaimana fisik, akal juga membutuhkan pemenuhan kebutuhan 
secara wajar dan proporsional. Kalau daya tampung dan kebutuhan 
tubuh terba-tas, kebutuhan dan kapasitas akal dapat dikembangkan 
lebih dari kemam-puan fisiknya. Karena itu, rakus terhadap materi 
merupakan sifat tercela. Sebaliknya, rakus terhadap ilmu dan 
hikmah adalah sifat terpuji. Pemenuhan kebutuhan akal dilakukan 
dengan cara belajar dan mencari ilmu, tadabbur ayat-ayat gauliyah, 
dan tafakkur ayat-ayat kauniyah. 


— Jasad (fisik) 


Sel-sel, organ-organ tubuh, dan fisik manusia menunjukkan 
keseimbangan yang sangat jelas. Ketidakseimbangan pada fisiknya 
akan mempengaruhi keindahan dan kesehatan fisik itu sendiri dan 
juga psikis. Karena itu ia harus menjaga kcscimbangan fisiknya 
dengan memberikan sentuhan dan pemenuhan kebutuhannya secara 
seimbang. Jasad membutuhkan peme-nuhan berupa makanan, 
minuman, gerak, dan istirahat. Makanan dan minuman yang ia 
konsumsi juga harus seimbang sesuai dengan kebutuhan. Seimbang 
dalam makanan meliputi kuantitas dan kualitasnya. Kuantitas 
makanan disesuaikan dengan kebutuhan, kualitas meliputi aspek 
keleng-kapan nutrisi dan bobot gizi sesuai kebutuhan. 

"Makanlah yang halal dan baik (bergizi) dari apa yang terdapat di 

muka bumi, dan janganlah kamu mengikuti cara-cara setan.” (Al- 

Bagarah: 168) 

Apabila fungsi-fungsi fisik normal, kelebihan makanan dan nutrisi 

akan dibuang sia-sia. Termasuk kebutuhan fisik adalah gerak badan 

dengan bekerja, berolah raga, menjaga kebersihan diri, tempat 
tinggal, dan ling-kungan hidup. 

Ketiga aspek di atas saling terkait dan mempengaruhi. Terpenuhinya 
kebu-tuhan secara seimbang akan membentuk pribadi utuh dan sehat 
sehingga ia dapat menunaikan tugas-tugasnya dengan baik. 

Itulah nikmat Allah lahir dan batin. 
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E. 1 2. 
MISI MANUSIA 
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Manusia diciptakan untuk ibadah kepada Allah. Di samping itu, ia 
juga mendapat amanah kekhalifahan di bumi. Namun, secara syar'i 
Allah hanya ridha bila kekhalifahan itu dipegang oleh hamba-Nya yang 
shalih. Ia harus beribadah kepada Allah supaya menjadi orang yang 
takwa karena dengan takwa, ia akan mendapat kemuliaan dan 
kedudukan yang terhormat. Hanya kekhalifahan yang berwibawalah 
yang dapat menunaikan fungsinya dengan baik. Misi manusia di 
antaranya adalah: 


— Pemakmuran bumi 


Pemakmuran itu berupa pembangunan materi yang seiring dengan 
pemba-ngunan ruhani secara proporsional. Dengan arahan dan 
syariat yang lurus, pembangunan itu dimaksudkan untuk mencapai 
peradaban yang bermoral dan moralitas yang yang berperadaban. 


— Pemeliharaan 


Keseimbangan alam dan ekosistem yang Allah ciptakan bukan sia- 
sia. Kare-na itu, khalifah juga berfungsi untuk menjaga dan 
memelihara keseimbangan itu secara materi dan ruhani. Kesadaran 
untuk memelihara keseimbangan ini dilakukan dengan pendekatan 
larghib dan tarhib. Targhib berupa pahala dan balasan yang diberikan 
kepada yang taat. Tarhih berupa ancaman dan hukuman yang 
diberlakukan bagi yang melanggar. 


— Perlindungan 


Khilafah berfungsi untuk melindungi lima pokok kehidupan yang 
semuanya adalah hak-hak asasi manusia yaitu: agama (agidah), jiwa, 
akal, harta, dan keturunan (kehormatan). Tugas ini sangat berat 
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dan hanya dapat dilaksana-kan apabila khilafah memiliki 
kewibawaan untuk melakukan amar makruf dan nahi mungkat. 
Makruf adalah hal yang secara umum dipandang, diterima, dan 
diakui sebagai kebaikan. Karena ia merupakan kepentingan umum 
maka harus diperintahkan dengan bahasa instruksi dan apabila 
dilang-gar konsekuensinya dikenai sanksi hukum. Munkar adalah 
hal yang, secara umum dianggap buruk dan ditolak. Karena itu ia 
harus dicegah dengan bahasa larangan dan apabila dilanggar 
konsekuensinya dikenai sanksi hukum. Dengan demikian, khilafah 
dapat menunjukkan kebenaran sebagai kebenaran dan 
menegakkannya di tengah kehidupan. Ia juga dapat menun-jukkan 
kepada masyarakat bahwa kebatilan adalah kebatilan dan 
menumbangkannya bersama mereka. | 
Tugas-tugas ini hanya dapat ditunaikan apabila khilafah memiliki 
kekuatan. Karena itu menyiapkan kekuatan pun menjadi wajib 
hukumnya. 


“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambatkan untuk berperang 
(yang dengan itu) kalian menggentarkan musuh Allah. musuhmu, dan 
pihak-pihak selain mereka yang kalian tidak ketahui: sedang Allah 
mengetahuinya." (Al-Anfaal: 60) 


Adapun anasir kekuatan Islam adalah: 


— kekuatan agidah 
— kekuatan akhlak 
— kekuatan jamaah 
— kekuatan ilmu 
— kekuatan harta 
— kekuatan jihad 


Umat Islam dengan anasir kekuatan di atas pernah mengalami 
kejayaannya dalam kurun waktu yang sangat panjang. Kemunduran 
mereka disebabkan karena mereka telah meninggalkan Islam. 


Keunggulan Islam tertutup oleh penganutnya sendiri. 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 197 


-E13- 


al 


MEMBANGUN HARGA DIRI 


^e dí 


m 


17:70[ و 
asl‏ 0 43 


Ne 07 aet ^i 2» fT 
Dilebihkan . | 4 
LNG je [17: 70) 8 yi 
A 2. 979 
Kejayaan À Manusia - 1 Manusia 


[17:70] 
Diperuntukan 


ó T J^ 0€ Ing ri د‎ 27 
4, Du ab saba a a sial 28 
الاسلامة‎ Takwa Ibadah Aqidah Individu Muslim | Membangun 

GM. 5 [63:8; 49:13] Harga Diri 


- 
Kejayaan Islam NTI [3:104,110] 
e. 


PSAL pn 
velit Loyaltas ai 


Sea Bi 
^^ Mer 27 
SON Jama'ah عه‎ AT KSN 
(63:8; 3:139; 61:4) Ketaatan A P 
Umat Islam 


2 EI [3:110] 


Kekuatan 


198 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


E.13. 
MEMBANGUN KEJAYAAN 
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Setiap manusia menghendaki kemuliaan, kebesaran, dan T" 
Ini wajar karena ia dilahirkan sebagai makhluk yang dimuliakan. Karena 
mulia adalah sesuatu yang potensial dalam dirinya, sehingga untuk 
meraihnya pun sebenarnya tidak sulit. 


Manusia 
Begitu manusia lahir ke dunia, ia sudah membawa potensi kebesar: 
itu. Mengapa? Karena: 
— Allah telah memuliakannya (A/Isra: 70) 
— Allah melebihkannya atas makhluk yang lain (A/Isra: 70) 
— Allah menundukkan apa yang di langit dan di bumi untuknya 
(Lugman: 20) 
— Allah memberikan kepercayaan kepadanya untuk mengemba 
amanah (Al-Ahzab: 72) 
Berbagai potensi ini menunjukkan kehormatan dan kebesaran 
manusia. 


Individu Muslim 


Di samping potensi umum sebagai manusia, individu musli 
memiliki potensi yang lebih besar dibanding manusia lain. Sebab, À 
dikaruniai Allah agidah, ibadah, dan ketakwaan. Agidah membuatny 
tidak bertuhan kecuali kepada Allah, Rabb yang telah menciptakannya, 
memberinya rezeki, melin-dunginya, dan memberikan kepadanya ap 
yang ia minta. Aqidah membuatnya bertakwa sehingga kemuliaanny: 
semakin bertambah karena yang lebih mulia adalah yang lebih bertagw: 


Aqidah, ibadah, dan ketakwaan menyimpan potensi yang sanga 
besar bagi kejayaan Islam. 
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Umat Islam 


Individu-individu yang memiliki potensi sangat besar tersebut 
apabila kemudian bersatu dalam barisan, akan melahirkan sebuah 
masyarakat adidaya yang paling kuat dalam seluruh aspek 
kehidupannya. Potensi bersama kaum muslimin itu adalah: 

— Iman 


Iman merupakan azas yang mendasari seluruh gerak sehingga 
melahirkan kesatuan 1deologis, moral, perilaku, dan kekuatan 
Jamaah yang sangat kokoh. Perumpamaan mereka seperti bangunan, 
seluruh unsur bangunan satu dengan yang lain saling menguatkan. 
— Kejujuran 
Iman membuat mereka tidak mengucapkan selain kebenaran. 
Ketika ditanya apakah mungkin seorang mukmin berdusta? 
Rasulullah saw, menjawab, “Tidak mungkin!” 
— Kepercayaan 


Kejujuran dalam berkata membuat mereka saling percaya, tidak 
perlu curiga atau berprasangka buruk kepada sesamanya. Mereka 
pun akan dipercaya dan mendapat kepercayaan. 


— Loyalitas 


Di samping karena pola interaksi bersih seperti di atas, Islam juga 
mewajibkan mereka untuk loyal kepada Allah, Rasul-Nya dan kaum 
mukminin. 


— Ketaatan 
Loyalitas kepada Allah, Raul-Nya, dan ulil amri di antara mereka juga 
merupakan konsekuensi iman dan syahadat yang mereka ucapkan. 
Tidak benar, keimanan yang tidak disertai dengan ketaatan ini. 
— Komitmen 
Iman yang benar akan melahirkan komitmen Islam yang sangat kuat. 
— Pergerakan 
Keimanan tidak akan benar apabila tidak disertai dengan gerakan. 
— Kekuatan 


SDM kaum muslimin adalah lebih dari sepertiga penduduk bumi, 
sungguh ini kekuatan yang sangat besar. Ditambah lagi SDA yang 
ada di negeri-negeri muslim, semuanya menjanjikan kejayaan. 
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MENGENAL AL-QUR'AN 
| F.1. Definisi Al-Qur'an 


F.2. Nama-Nama Al-Qur'an 
F.3. Tuntutan Iman kepada Al-Qur'an 

F.4. Bahaya Melupakan Al-Qur'an 

Syarat Mengambil Manfaat dari Al-Qur'an‏ .5ع 
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F. MENGENAL AL-QUR'AN 
Ex Cu 825 EH ES CEN CZ) 25 EB ES (53 En 


Setelah mengenal Allah pada pokok bahasan pertama, mengenal 
Rasul pada pokok bahasan kedua, mengenal Islam pada pokok bahasan 
ketiga, dan mengenal manusia (merupakan sasaran dakwah), maka pada 
pembahasan kali ini akan dikupas mengenai Al-Qur'an (kitabud dakwah 
sekaligus dustur kita). Mengenal Al-Qur'an akan dimulai dari definisi 
yang diutarakan para ulama Al-Qur'an, kemudian nama-namanya, 
konsekuensi iman kepadanya, bahaya melupakannya, dan syarat 
mendapatkan manfaat darinya. 
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F.1. 
DEFINISI AL-QURAN 
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Al-Qur'an adalah kalamullah, merupakan mukjizat yang diturunkan 
ke hati Nabi Muhammad saw., diriwayatkan kepada kita secara 
mutawatir, dan membacanya merupakan ibadah. 


Lebih lanjut akan diuraikan maksud dari definisi tersebut di atas. 


— Al-Qur'an adalah kalamullah 


Hal ini memberikan pengertian bahwa Al-Qur'an bukan merupakan 
ucapan maupun gubahan Nabi Muhammad saw., malaikat, maupun 
manusia atau makhluk yang lain. Al-Qur'an adalah firman Allah 
yang diturunkan melalui wahyu. Keberadaannya sebagai wahyu 
memberikan jaminan kesempurnaan dan kebebasannya dari 
kekurangan sebagaimana yang ada pada semua kitab selainnya. 
Kebenaran yang ada di dalamnya adalah mutlak. 


— Mukjizat 


Mukjizat adalah hal luar biasa yang diberikan kepada para nabi 
sebagai bukti kenabiannya. Al-Qur'an merupakan mukjizat Nabi 
Muhammad saw. yang terbesar dan abadi. Kemukjizatannya dapat 
dilihat dari keorisinalannya. Belasan abad sudah kitab itu tidak 
berubah hatta satu huruf pun, demikian hingga hari akhir. Allah 
telah menjamin untuk menjaganya sehingga tidak akan pernah 
mengalami perubahan. Kemukjizatan lain dapat dilihat dari 
kesempurnaan bahasa dan kandunpannya. 


— Diturunkan ke dalam hati Muhammad saw. 


Keberadaannya sebagai wahyu yang diturunkan ke hati memberikan 
pengertian bahwa ia bukan sekedar dibaca atau dihafal dengan lisan. 
Al-Qur'an akan efektif memberi manfaat kalau interaksi dengannya 
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merupakan interaksi ga/biyah (hati). Interaksi inilah yang akan 
menggerakkan hingga menciptakan perubahan. 


Hubungan lisan akan menghasilkan perubahan lisan, pun demikian 
bila hubungan hati. Hati yang berubah akan mampu menggerakk 
seluruh sendi kehidupan. 


Diriwayatkan secara mutawatir 


Informasi agama dalam Islam harus melalui periwayatan yang dapat 
diper-tanggungjawabkan validitas dan reliabilitasnya. Mutawatir 
adalah riwayat yang disampaikan oleh tiga orang atau lebih yang 
memiliki kualifikasi terbaik sebagai orang-orang yang adil 
(kredibilitas moral), sempurna hafalannya (kapabilitas), dan tidak 
mungkin sepakat berbohong. Seluruh ayat-ayat Al-Qur'an sam ai 
kepada kita dengan derajat periwayatan yang demikian. 


Membacanya merupakan ibadah 


Karena ia adalah kalamullah, maka membacanya merupakan ibad h. 


Membacanya merupakan indikasi keimanan seseorang. Semaki 
besar iman seseorang semakin intens membacanya, semakin | inte] s 
membacanya sema-kin meningkat imannya. Pahala besar aki n 
diberikan Allah pada mukmin yang membacanya. Satu huruf dibalas 
dengan sepuluh pahala. .4// /za miim bukan satu huruf, tapi tiga 
huruf. | 


Subhanallah...! 
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Al-Qur'an memiliki sejumlah nama lain sebagaimana Allah sebutkan 
dalam Al-Qur'an itu sendiri. Masing-masing nama memberikan gambaran 
yang jelas mengenai fungsinya bagi kehidupan manusia. 


Nama-nama Al-Our'an 


— Al-Kitab, karena ia ditulis, diambil dari kata kataba (menulis). Kitaab 
sama dengan makruub berarti yang ditulis. Di samping dihafal oleh 
Rasulullah dan para hafizh, sejak awal Al-Qur'an sudah ditulis oleh 
team pencatat Al-Our'an dari kalangan shahabat. Hal itu 
dimaksudkan untuk menjamin keasliannya. Nama ini memberi 
pesan agar kita membacanya. 

— Al-Huda (petunjuk) bagi orang-orang yang beriman. Bagi mereka, 
Al-Qur'an adalah yang memberi komando. Bila Al-Qur'an 
mengatakan lakukan mereka melakukannya, bila Al-Qur'an 
mengatakan berhenti mereka berhenti. Sesungguhnya petunjuk 
Allah-lah yang sebenar-benar petunjuk. 


— .4/-Furgaan (pembeda) karena ia membedakan antara yang haq 
dengan yang batil. Al-Our'an yang dibaca, dipahami, dan diamalkan 
dalam kehidupan akan membentuk kepribadian yang khas dengan 
identitas yang berbeda dengan seseorang yang tidak membaca Al- 
Ouran. Generasi pertama umat Islam dikatakan oleh sebagian 
penulis sebagai generasi Al-Qur'an. Mereka adalah Al-Qur'an yang 
berjalan, artinya kandungan Al-Qur'an teraplikasikan dalam 
keseharian mereka. 


. — .4r-Rahmah (Rahmat) karena keberadaannya merupakan wujud 
rahmat Allah bagi umat manusia. Dengan Al-Qur'an, mereka tidak 
terhindar dari kebimbangan dalam mencari petunjuk. 
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— “An-Nur (cahaya) karena ia menerangi jalan hidup manusia. Orang 
beriman menjadikannya sebagai obor penerang jalan hidup mereka 
agar tidak sesat. 

— Ag-Syifa' (obat) karena ia mengobati penyakit-penyakit yang ada 
di dalam dada. < 

— Al-Haq (kebenaran) karena Al-Qur'an adalah kebenaran hakiki 
diturunkan dari Allah, Al-Hag kepada nabi-Nya melalui malaikat 
Jibril al-amin dan sampai kepada kita melalui hadits-hadits mutawatir. 

— Al-Bayan (penjelasan) karena ia menjelaskan berbagai hal. Bahkan, 
hal-hal yang tidak pernah dijelaskan oleh kitab lain. 

— ^A Mau isbab (nasihat) karena isinya merupakan nasihat-nasihat dan 
wejangan yang sangat berguna bagi umat manusia. 

— Ad-Dxikr (peringatan) karena ia memberi peringatan kepada orang- 
orang kafir akan akibat penolakan dan pendustaan yang mereka 
lakukan. 


Kedudukan Al-Qur'an 


Nama-nama tersebut menjelaskan tentang kedudukan Al-Qur'an, 
antara lain sebagai: 

— Kitab berita dan kabar tentang berbagai hal yang telah, sedang, dan 
akan terjadi, baik yang terjangkau oleh indera manusia maupun yang 
masih ghaib. 

— Kitab hukum dan syariat karena memuat hukum dan perundang- 
undangan yang harus dipatuhi dan diterapkan dalam kehidupan. 

— Kitab jihad karena ia menggelorakan semangat jihad dan menjadi 
panduan para mujahidin. 

— Kitab tarbiyah karena ia mendidik orang-orang yang beriman. Mereka 
membaca, memahami, dan mengamalkannya agar menjadi mukmin 
yang baik. 

— Pedoman hidup karena orang-orang yang beriman menjadikannya 
sebagai panduan dalam hidup mereka. 

— Kitab ilmu pengetahuan karena ia memuat berbagai pengetahuan, 
mendo-rong, dan memberi dasar-dasar yang kokoh bagi 
pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan. 
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Iman kepada Al-Qur'an menuntut beberapa hal yang harus dipenuhi 
oleh orang yang telah menyatakan beriman kepadanya. Keimanan itu 
tidak sempurna bahkan patut dipertanyakan kebenarannya apabila ia 
belum memenuhinya. Di antara konsekuensi-konsekuensi itu adalah: - 


1. Akrab dengan Al-Qur'an 


Seseorang dikatakan akrab dengan Al-Our'an apabila ia melakukan 
interaksi yang intens dengannya. Hal itu dilakukan dengan cara 
mempelajari dan mengajarkan kepada orang lain. 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 
mengajarkannya!” (HR Bukhari) 


Yang ia pelajari dan ajarkan itu meliputi: 
— Bacaannya 


Membaca Al-Qur'an dengan baik sesuai dengan makhraj - 
tajwidnya merupakan indikasi keimanan seseorang. Untuk itu 
seorang mukmin harus mempelajari dan mengajarkannya 


kepada orang lain dengan baik. 
— Pemahamannya 


Hal ini dilakukan dengan mempelajari dan mengajarkan 
maknanya secara baik, karena sebagian ayat-ayatnya harus 
dipahami secara kon-tekstual. Pemahaman kontekstual harus 
didasarkan pada apa yang dipa-hami para salafushalih melalui 
riwayat-riwayat yang sahih. Pemahaman kontekstual dapat juga 
dengan penalaran akal, asal tidak menyimpang dari riwayat, 
karena Nabi saw. dan para shahabat tentu lebih mema-haminya. 
Merekalah yang mengalami masa turunnya wahyu itu. 


— Penerapannya 


Apa yang telah dipahami hendaknya diterapkan dalam kehidupan. 
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F.4. 
BAHAYA MELUPAKAN AL-GURAN 
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Manfaat Al-Qur'an bagi umat manusia sangat besar. Namun, 
kenyataan menunjukkan bahwa Al-Qur'an telah ditinggalkan bahkan 
oleh kaum muslimin sendiri. Akibatnya, umat manusia menghadapi 
berbagai problema yang tiada habis-habisnya. Dahulu yang melupakan 
dan meninggalkan Al-Our'an adalah orang-orang munafik dan ahli kitab, 
namun kini kaum muslimin termasuk di dalamnya. Melupakan Al- 
Qur'an sama dengan menjauhkan diri dari fungsi dan manfaatnya, 
bahkan tidak meghormati kedudukannya. Akibatnya, akan 
mendatangkan berbagai bahaya yang disebut dalam Al-Qur'an sendiri, 
di antaranya: 


1. Kesesatan yang nyata 


Hukum yang ada dalam Al-Qur'an adalah petunjuk yang 
mencerahkan. Siapa yang tidak menggunakan Al-Qur'an sebagal 
petunjuk berarti menggunakan selainnya. Padahal petunjuk yang 
sebenarnya adalah petunjuk Allah. 


2. Kesempitan dan kesesakan 


Barangsiapa yang Allah kehendaki untuk mendapat petunjuk, la 
swt. melapangkan dadanya. Sebaliknya, yang tidak mendapat 
petunjuk, dadanya akan terasa sempit menghimpit seakan naik ke 
ketinggian langit. 
3. Kehidupan yang sempit 

Siapa yang tidak mengikuti petunjuk Allah, maka kehidupannya 
pasti penuh permasalahan. Mengikuti petunjuk buatan manusia 
sama saja dengan menjerumuskan diri dalam kepentingan berbagai 
pihak sehingga akan terombang-ambing di antara kepentingan- 
kepentingan itu. 
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4. 


Ul 


Kebutaan mata hati 


Mereka tidak dapat melihat kebenaran Al-Qur'an bukan karena 
mata mereka buta. Kebutaan yang lebih parah adalah apabila 
mengenai hati. Orang yang mengalami kebutaan secara lahir 
mungkin saja mendapatkan kehidupan yang baik selama hatinya 
tidak buta. | 


Kekerasan hati 


Di antara mukjizat Al-Qur'an adalah kekuatannya meluluhkan hati 
sehingga orang yang kasar dan kaku pun menjadilembut karenanya. 
Contoh yang sangat ekstrim adalah Umar bin Khattab ra. Saat 
amarah, kebencian, dan permusuhannya berkobar-kobar justru 
beliau tersentuh oleh Al-Qur'an yang sedang dibacakan. Tidak 
tersentuhnya hati oleh Al-Qur'an adalah akibat sekat yang 
menjadikannya keras. Padahal bila sudah mengcras, hati lebih keras 
dibanding batu. | 


Kezhaliman dan kehinaan 


Meninggalkan hal yang bermanfaat dan menggantinya dengan 
kesesatan merupakan tindak kezhaliman terhadap diri dan orang 
lain. Kezhaliman semacam ini akan menyebabkan hilungnya 
kehormatan sehingga orang akan hina di mata Allah dan di mata 


manusia. 


Menjadi teman setan 


Setan akan sangat senang apabila manusia meninggalkan kitab suci 
Tuhannya. Mengapa? Karena mereka akan menjadi teman yang loyal 
kepadanya. 


Lupa diri 


Akibat melupakan Allah, ia dilupakan Allah, padahal 
kepentingannya sangat tergantung kepada-Nya. Melupakan Al- 
Qur'an sama dengan melupakan diri sendiri. Hal ini akan 
menimbulnya bahaya yaitu kefasikan dan kemunafikan. Semua itu 
mengakibatkan kesengsaraan di dunia maupun di akhirat 
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Di samping itu, ia mempelopori penerapannya dalam kehidupan 
dan mengajak orang lain untuk melakukan hal yang sama. 
— Penghafalan dan penjagaannya 


Ia menghafalkan Al-Qur'an dan mengajarkan hafalan Al-Qur'an 
kepada orang lain. Di samping itu ia senantiasa menjaga 
hafalannya supaya tidak rusak, mengalami perubahan atau 
hilang. | 


Mendidik diri dengannya 


Al-Ouran memuat nilai-nilai dan ajaran yang ideal, sementara 
manusia dan kehidupan di sekitarnya terkadang jauh dari nilai-nilai 
Al-Qur'an. Dalam kondisi ini, ia berusaha untuk mendidik diri 
supaya sifat-sifat dan karakternya sesuai dengan Al-Qur'an. Bila 
berhasil, ia akan menjadi scorang yang berke-pribadian khas karena 
Al-Qur'an sebagai shibghah mewarnai seluruh dirinya secara utuh. 


Tunduk menerima hukum-hukumnya 


Al-Qur'an sebagai hukum dan perundang-undangan tidak cukup 
dibaca dan dikaji. Al-Qur'an harus dipatuhi dengan segala ketundukan 
dan lapang dada karena hukum-hukum yang ada di dalamnya dibuat 
oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Penolakan 
dan pembangkangan terhadap Al-Ouran merupakan kebodohan yang 
hanya akan menyebabkan kerusakan dan kehancuran. 


Mengajak (menyeru) orang kepadanya 

Karena ia yakin bahwa Al-Qur'an adalah kebenaran hakiki yang 
menente-ramkan maka ia pun mengajak orang lain kepadanya dengan 
cinta dan penuh tanggung jawab. Di samping itu, karena sebagian 
nilai dan hukum-hukumnya hanya dapat ditegakkan bersama dengan 
orang lain dalam wadah jamaatul muslimin yang solid. 


Menegakkannya di bumi 


Nilai dan hukum-hukum yang menyangkut kehidupan pribadi 
ditegakkan dalam dirinya sebagai individu. Dalam konteks 
kehidupan sosial politik ia tegakkan bersama dengan kaum 
mukminin lainnya dalam wadah jamaah yang solid, tentunya dalam 
institusi sosial politik dan kenegaraan. 
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Imam Ibnu Qayyim ra. dalam A/-Fawaid mengatakan bahwa kita 
akan mendapat manfaat dari Al-Qur'an apabila terpenuhi hal-hal 
sebagai berikut: pemberi pengaruh (Al-Qur'an itu sendiri), tempat yang 
menerimanya (hati yang hidup), dan tiada hal yang menghalangi. 

Syarat-syarat itu secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bersikap sopan terhadap Al-Our'an. 

Hal ini dapat diwujudkan dengan niat yang baik: kebersihan hati 

dari penyakit-penyakit hati, mengosongkan hati dari hal-hal yang 

menyibuk-kannya, kesucian jasmani dari najis; dan mengkhususkan 
pikiran bersama Al-Our'an. 


2. Talaggi dengan sebaik-baiknya. 
Hal ini dilakukan dengan hati yang khusyuk, سن ما‎ (pengagungan): 
dan semangat untuk melaksanakan apa yang diperintahkannya. 
3. Memperhatikan tujuan asasi diturunkannya Al- 
Our'an. 


Yaitu sebagai petunjuk menuju ridha Allah, untuk membentuk 
kepribadian yang Islami, memandu umat manusia, dan membentuk 
masyarakat islami. 


4. Mengikuti cara interaksi para shahabat ra. 
dengan Al-Our'an. 


Merekalah generasi terbaik. Mereka mencapai predikat itu karena 
interaksi-nya yang sangat baik bersama Al-Qur'an. Cara mereka 
dalam berinteraksi dengan Al-Qur'an itu adalah: 
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— Pandangan yang menyeluruh 


Maksudnya bahwa mereka tidak memahami ayat-ayat secara 
terpisah karena ayat satu dengan yang lain saling terkait. 
Pandangan yang parsial terhadap Al-Our'an akan memunculkan 
anggapan bahwa ada kontra-diksi di antara ayat-ayatnya. Ini 
menyebabkan orang mengimani sebagian ayat dan mengkafini 
sebagian yang lain. Padahal, mengimani sebagian ayat dan 
mengkafiri sebagian lainnya merupakan kekafiran yang sebe- 
narnya. Rasulullah saw. bahkan melarang kita 
mempertentangkan satu ayat dengan ayat yang lain. 


— Memasuki Al-Qur'an tanpa membawa persepsi, pemahaman, 
dan keyakinan-keyakinan masa lalu. 
Sikap ini demikian dilakukan agar apa yang akan dipahaminya 
dari Al-Our'an tidak dibatasi oleh pemahaman dan persepsi- 
persepsi lamanya. | 


— Kepercayaan mutlak kepada Al-Qur'an. 


Apa yang dikatakan Al-Qur'an sebagai haram, mereka 
mengatakannya sebagai haram. Sebaliknya, apa yang Al-Qur'an 
katakan sebagai hala], mereka mengatakannya sebagai halal. Bahkan 
mereka pun percaya sepe-nuhnya pada hal-hal yang kadang belum 
mereka ketahui atau berten-tangan dengan logika berpikir mereka. 
Logikalah yang harus menye-suaikan dengan Al-Qur'an, bukan Al- 
Qur'an yang dipaksakan untuk selaras dengan logika mereka. 

— Merasakan bahwa ayatnya (yang dibaca/ didengar)ditujukan 
kepadanya 
Imam Ahmad mengatakan bahwa siapa yang ingin berdialog 
dengan Allah hendaklah ia membaca Al-Qur'an. Sayyid Qutub 
mengatakan bahwa hendaklah ia merasakan seakan-akan wahyu 
itu sedang turun kepadanya secara langsung. 


Tiada penghalang. 


Hal yang menghalangi terjadinya pengaruh Al-Qur'an secara efektif 
adalah kesibukan hati dengan urusan lain; ketidakpahamannya 
terhadap makna dan pesan-pesan yang terkandung di dalam ayat yang 
dibaca atau didengar, dan ketika ia berpaling kepada selain Al-Qur'an. 
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PERANG PEMIKIRAN 


G.1. Definisi Perang Pemikiran 
G.2. Tahapan Perang Pemikiran 
G.3. Sarana Perang Pemikiran 


G.4. Bahaya Perang Pemikiran 
G.5. Sebab-Sebab Jahiliyah 
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Rasulullah saw. bersabda, 


“Akan datang suatu masa di mana bangsa-bangsa memperebutkan 
kalian sebagaimana sekelompok pemakan memperebutkan makanan 
di nampan.” 


Para sahabat bertanya, 


“Apakah karena jumlah kami yang sedikit pada waktu itu wahai 
Rasulullah?” | 


Rasulullah saw. menjawab, 


“Tidak..! Bahkan jumlah kalian saat itu banyak, akan tetapi kalian 
saat itu seperti busa di lautan.” 


INubuat di atas telah terbukti hari ini. Umat yang dilahirkan sebagai 
umat terbaik bagi seluruh umat manusia itu telah mencapai puncak 
kemundurannya. Sebelum ini mereka telah mencapai zaman 
keemasannya dengan Islam. Kemun-duran itu terjadi karena kaum 
muslimin meninggalkan Islam yang membesarkan mereka. Umar bin 
Khathab ra. pernah mengatakan, “Kita ini adalah kaum yang dibesarkan 
Allah dengan Islam. Apabila kita mencari kebesaran dengan selainnya, 
Allah menghinakan kita.” Karena lemah, kaum muslimin dan negeri- 
negerinya menjadi objek rebutan bangsa-bangsa jahiliyah yang 
melancarkan intervensi dan invansinya secara politik, militer, dan 
ekonomi. 


Saat Islam masih dipegang teguh, kaum muslimin sangat kuat hingga 
kaum kufar tidak berdaya setiap menghadapi kaum muslimin. 
Mengapa? Sebab, kaum muslimin berperang untuk mencari mati (syahid) 
sedangkan orang-orang kafir bertempur untuk mencari hidup. 


Menyadari bahwa sumber kekuatan umat Jslam ada pada agidah dan 
agama, maka mereka menempuh cara lain untuk mengalahkan umat 
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Islam. Cara mereka adalah melalui perang intelektual dan kebudayaan. 
Perang intelektual ini dimaksudkan untuk mencapai target-target berikut: 


1. 


Merusak akhlak 


Dalam konggres misionaris tahun 1930-an, Zweimmer, seorang 
Yahudi pemuka kaum zending mengatakan di hadapan para peserta 
bahwa tugas para misionaris bukan mengkristenkan kaum muslimin 
di negeri-negeri Islam karena itu berarti pemuliaan bagi mereka. Tugas 
kaum Zending yang sebenarnya adalah menjauhkan kaum muslimin 
dari agamanya sehing-ga akan lahir generasi yang tidak memiliki 
hubungan dengan Al-Khaliq. Ketika orang tidak punya hubungan 
dengan Tuhan, pada saat itulah ia mengalami kebobrokan moral. 


Menghancurkan fikrah (visi) 


Agidah yang lemah menyebabkan mereka tidak lagi berpegang pada 
nilai-nilai moral dan sifat utama. Pada saat itu visi dan idealisme dalam 
perjuangan menjadi hancur berantakan. Kaum kuffar menyebarkan 
syubuhat sekitar Islam, Allah, Rasul, Al-Qur'an, dan syariat. Akibatnya 
kaum muslimin meragukan kebenaran agamanya sendiri. 


Melarutkan kepribadian 


Akibat dari itu semua kemudian lahirlah generasi muslim yang tidak 
berkepribadian. Mereka tidak percaya diri untuk menampakkan 
identitas keislaman. Nama-nama, mode pakaian, bahasa, gaya hidup, 
pola pikir, semuanya mereka ganti dengan kebudayaan impor dari 
Barat. Sebagian tokoh mereka mengatakan bahwa apabila ingin maju 
kita harus menjiplak Barat seutuhnya. Era westernisasi dimulai! 


Pemurtadan 


Pada kondisi yang lebih parah bukan hanya kebudayaan dan pemikiran 
yang mereka jiplak dari Barat. Apalagi, pikiran sudah tercemar, gaya 
hidup sudah terwarnai, tidak ada lagi identitas Islam yang tersisa, 
akhirnya sekalian, agidah pun mereka tukar dengan ideologi Barat. 


Loyalitas kepada kaum kuffar 


Tidak perlu lagi mengerahklan tentara dan persenjataan. Dengan 
suka cita kaum muslimin sudah mengekor dan bersujud di kaki 
mereka. 
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Gaswul fikri telah melalui sejarah yang panjang. Peperangan panjang 
tersebut memberi pelajaran bahwa ternyata kaum kufar telah 
memprogram dan merencanakan dengan sangat detail. 


A. Sebelum pendudukan 


Al < ` . LI | 
Sebelum menguasi dan menduduki negeri-negeri Islam mereka telah 


melakukan usaha-usaha sistematis untuk memuluskan jalan menuju 
penguasaan penuh pada seluruh aspek kehidupan kaum muslimi 
Usaha yang mereka lakukan pada masa itu adalah: 


— Oientalisme 


Gerakan ilmiah yang berorientasi kebudayaan masyarakat 
Timur. Tujuan mereka beragam. Ada yang murni untuk studi 
ketimuran, namun keba-nyakan ditunggangi kepentingan politik 
imperialisme. Orientalisme dalam politik imperialis adalah un k 
mengetahui celah-celah dan kelemahan masyarakat Timur. 


— Kristenisasi 


Usaha mengkristenkan kaum muslimin dengan menggunak 
berbagai cara, terutama menambal celah dan menutup 


kelemahan kaum muslimin dengan kepentingan mereka. 


— Memutuskan hubungan wilayah-wilayah negara Islam deng a 


mem-bagi-baginya menjadi negara-negara kecil. Maka, kau 
kufar sangat semangat untuk menumbuhkan benih permusuha 
di antara negeri-negeri Islam. 
B. Masa pendudukan 
1. Orientalisme, lebih intens dengan kepentingan impertalisme. 


2. Kristenisasi, dengan dukungan birokrat dan struktur. 
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3. Memisahkan apama dari negara. Sebenarnya ini ironis, satu sisi 
mereka memaksakan agama kristen, namun mereka sendiri tidak 
mau mene-rapkan ajaran agamanya dalam praktek kehidupan. 
Mereka hanya ingin memandulkan agama supaya tidak ada jihad 
melawan penjajahan. | 

4. Menyebarkan paham nasionalisme. Wilayah-wilayah yang sudah 
memi-sahkan diri dari kekuasaan khilafah Islamiyah menjai 
sangat fanatik dengan negaranya. 


3. Meruntuhkan kekhalifahan. Ini terjadi pada tahun 1924 dengan 
runtuh-nya khilafah Utsmaniyah di Turki. 


C. Pasca pendudukan 


Meskipun kaum imperalis telah meninggalkan negeri-negeri jajahan 
itu namun pengaruhnya masih sangat kuat. Hal ini ditandai dengan 
terjadinya berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat, baik 
di bidang politik, sosial, maupun moral. Penetrasi yang mereka 
lakukan dalam bidang-bidang tersebut dilancarkan dalam kegiatan: 


— Ornentalisme 
— Kristenisasi 
— Atheisme 

— Nasionalisme 
— Westernisasi 


Untuk melancarkan usaha-usahanya, mereka berusaha melakukan 
penetrasi yang kasar dan berani. Maka, masuklah program-program 
itu ke dalam dunia pendidikan, mulai dari kurikulum hingga 
pemaksaan jabatan struktural yang strategis bagi orang-orang 
Kristiani. Pers juga mereka manfaatkan dengan menunggang 
kendaraan yang sudah ada, menerbitkan brosur, koran, majalah, 
dan tabloid, di samping radio dan televisi. Bahkan mereka juga 
berhasil melakukan penetrasi ke lembaga-lembaga legislatif hingga 
hukum dan perundang-undangan pun menyesuaikan kepentingan 
mereka. 
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Betapa pun berbeda ideologi, nama, wadah, dan kepentingannya, 
musuh-musuh Islam yang terdiri dari kaum atheis, Yahudi, Nasrani, 
Musyrikin, dan munafikin bersatu tatkala memerangi Islam dan kaum 
muslimin. Untuk sementara waktu, mereka dapat melupakan 
permusuhan dan konflik horisontal yang terjadi di antara mereka dalam 
rangka mencapai tujuan yang lebih besar dan menghadapi musuh yang 
lebih besar. Al-Qur'an menyebut mereka sebagai golongan sekutu (al- 
abxab) dengan kesombongan dan keangkuhan sebagai karakteristiknya. 


Engkau mengira mereka bersatu padahal hati mereka bercerai-berai. 
Mere-ka bersama dengan pasukan Iblis lainnya telah mengeluarkan 
biaya sangat besar untuk menghalangi manusia dari jalan Allah. Mereka 
pasti akan membelanjakan-nya, kemudian dana itu akan menjadi 
penyesalan bagi mereka. Dan, mereka pasti akan kalah. 


Sarana-sarana yang mereka gunakan untuk mencapai tujuan busuk 
itu adalah: 


1. Pers dan media informasi 


Media cetak maupun elektronik telah mendapatkan posisi tersendiri 
di era informasi global ini. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
siapa yang menguasai informasi, ia akan menguasai dunia. Musuh- 
musuh Islam telah menggunakan media-media itu sebagai mimbar dan 
corong yang efektif untuk menyebarkan syubuhat dan kemungkaran. 


2. Pendidikan 


Mereka menempatkan orang-orangnya di berbagai jabatan, bahkan 

: memasukkan ajaran agama dan ideologi mereka ke dalam kurikulum 
di semua level. Melalui pendidikan mereka telah berhasil 
memurtadkan pemuda-pemuda Islam, terutama mereka yang telah 
diberi bea-siswa untuk belajar di negeri-negeri Barat. 
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3. Penerbitan 


Mereka menerbitkan brosur, bulletin, dan sejenisnya. Meskipun 
tidak terang-terangan, nilai-nilai kekafiran dan propaganda kefasikan 


sangat kentara dalam media-media mereka. 


4. Hiburan 


Mulai hiburan tradisional, modern, hingga reality show mereka 
manfaatkan juga. Untuk itu mereka tidak hanya mendirikan cafe-cafe, 
pub, bioskop, tempat-tempat lokalisasi, namun juga memanfaatk: 
radio, televisi, telepon, internet, dsb. Demikian itu karena hiburan sangat 
efektif untuk melalaikan umat dari agenda besar dan nasib 
memprihatinkan yang menimpa saudara atau negeri mereka. 


Klub-Klub 


Klub seni dan budaya, hobi, bahkan klub arisan tak luput dari 
perhataiannya. Dalam kelompok-kelompok itu mereka 
menanamkan tradisi-tradisi jahiliyah seperti khamer, judi, 1£htilath, 
standing party, dan sebagainya. 


vi 


o 


Olahraga 


Mereka menyebut prestasi dalam olahraga sebagai kepahlawan 
yang pantas dibanggakan. Kalau hanya sebatas olahraga, tentu "s 
baik-baik saja. Masalahnya adalah bahwa olah raga pun mereka 
gunakan untuk melalaikan problema azasi kehidupan. 


7. Yayasan dan LSM 


Sebapiannya menggunakan nama islami dan melakukan kerasa. 

kegiatan yang terkesan islami. Bahkan ada sejumlah gereja yar g 

menggunakan pakaian adat masyarakat Islam berikut pepujan 

mereka dalam misa di gereja. 

Seluruh usaha dan sarana itu mereka kerahkan secara simultan kepada 
sasaran paling empuk yaitu kaum mustad afin (kaum lemah). Hasilnya, 
banyak di antara mereka yang miskin dan berpendidikan rendah itu murtad. 
Mereka ini menjadi sasaran empuk ghazwul fikri karena pengalaman 
membuktikan bahwa orang tidak akan berpindah agama dari Islam kecuali 
yang lemah iman-nya, ditambah lagi miskin, bodoh, atau berambisi terhadap 
kedudukan. Strategi yang mereka lakukan adalah memberi perhatian 


advokasi. Setelah bertanam budi, mereka minta komitmen. | 
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Perang pemikiran ternyata lebih berbahaya dibanding perang militer. 
Peperangan di medan laga bersifat /imited, ada batas-batasnya. Perang 
tersebut paling berlangsung beberapa waktu, biaya yang bisa dihitung, 
jumlah korban yang dapat didata, kerugian yang dapat ditaksir, dan 
bahayanya pun sesaat. Sedang perang pemikiran sifatnya wn-/imited, serba 
tak terbatas. Perang tersebut dapat berlangsung selamanya, biaya yang 
tak terkira, jumlah korban yang tak dapat didata (karena banyaknya), 
kerugian yang tak dapat ditaksir, dan bahaya-nya pun turun-temurun. 


Bentangan sejarah telah membuktikan bahwa banyak di antara negara- 
negara kecil yang meraih kemerdekaannya bukan karena persenjataan yang 
lebih canggih dibanding persenjataan penjajah. Bambu runcingnya rakyat 
Indonesia mampu mengalahkan kaum penjajah dengan persenjataan yang 
lebih hebat. Namun, meskipun secara lahiriah bangsa ini telah E lI 
kemedekaannya, secara psikis dan budaya mereka masih belum terbebaska 


Di antara bahaya ghazwul fikri itu adalah: 


1. Tertipu (terpedaya) dengan ucapan, penampilan,dan prestasi or- 
ang-orang kafir. Hal ini menjadi sangat berbahaya karena bangsa ini 
hanya menjadi konsumen dan penonton. Akibatnya mereka selalu 
menjadi pasar (kon-sumen) dan tidak mampu menjadi pelaku tatkala 
bersaing dengan bangsa-bangsa yang lebih kuat. Dampak ini semakin 

o , c : Š j 
tampak jelas-tegas terutama setelah dunia memasuki pasar lex d 


ES] 


Kecenderungan pada kekafiran. Hal ini terjadi setelah mereka kagum 
kepada orang-orang kafir dan tidak menyadari bahwa sebenarny: 
mereka memiliki potensi vang sama atau bahkan lebih besz 
Akibatnya, mereka menjiplak segala yang datang dari kaum ku£ 


3. Kekaguman dan kecenderungan tersebut lambat-laun melahirk 
rasa cinta. Kecintaan kepada orang-orang kafir inilah yang ak 


mampu menanggalkan jati diri kaum muslimin. 
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Apa saja yang bukan dan atau tidak sejalan dengan Islam disebut 
jahiliyah, baik berupa sifat, sikap, kondisi, perilaku maupun sistem. 
Rasulullah saw. pernah mengatakan bahwa pada diri Abu Dzar Al- 
Ghifari terdapat sifat jahiliyah. Demikian itu karena shahabat yang 
satu ini memanggil Bilal bin Rabah dengan panggilan yang tidak 
diperbolehkan dalam Islam. Suatu ketika Abu Dzar Al-Ghifari 
memanggil Bilal dengan kata-kata, “Hai anak perempuan hitam!” Maka, 
Bilal pun mengadu kepada Rasulullah. Setelah melakukan klarifikasi 
atas penga-duan Bilal itu, Rasulullah saw. memberi teguran keras kepada 
Abu Dzar dengan sabdanya, “Hai Abu Dzar, sesungguhnya engkau ini 
orang yang pada dirimu terdapat (sifat) jahiliyah.” Apabila sifat ini kuat 
dan melembaga, lahirlah sistem dan masyarakat jahiliyah. 

Sebenarnya jahiliyah itu awalnya hanya merupakan akibat dari sikap 
dan realitas yang tidak Islami, di antaranya: 


1. Prasangka buruk terhadap Allah 


Kekafiran menyebabkan orang tidak percaya kepada Allah dan selalu 
ber-prasangka buruk kepada-Nya. Sikap ini menyebabkan apriori 
terhadap dakwah dan kebenaran hingga mereka tidak pernah 
membuka hati untuk menerima hidayah. Prasangka yang demikian 
disebut juga sebagai shannul jahiliyah (prasangka jahiliyah). 


2. Merasa cukup dan tidak membutuhkan 
petunjuk Allah 


Karena berprasangka buruk terhadap Allah akhirnya mereka enggan 
berhu-kum dengan hukum Allah. Mereka merasa lebih bisa 
mengatur hidup ini sehingga mereka membuat atau menggunakan 
hukum lain selain Islam. 
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3. 


Kesombongan 


Demikian itu karena kesombongan, sebagaimana dikatakan oleh 
Rasulullah saw. adalah menolak kebenaran dan melecehkan orang lain. 
Mereka tolak nasihat dari siapa pun, dan mereka remehkan siapa pun. 


Kerahiban yang diada-adakan 

Kerahiban merupakan sikap berlebihan dalam beragama karena para rahib 
mengharamkan hal-hal yang dihalalkan Allah dan menghalalkan hal-hal 
yang diharamkan Allah. Sikap ini bertentangan dengan Islam yang 
menghendaki penganutnya untuk patuh dan taat kepada Allah dalam segala 
hal, kecil maupun besar, berat maupun ringan, suka maupun terpaksa. 


Nafsu dan kesenangan 


Nafsu dan kesenangan cenderung menjerumuskan manusia pada hal-hal 
yang tidak terpuji. Orang yang kuat dan cerdas adalah orang yang dapat 
mengendalikan nafsunya, orang yang lemah adalah orang yang memper- 
turutkan dirinya kepada hawa nafsunya. Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak beriman salah seorang di antara kalian sebelum nafsunya 
mengikuti ajaran yang aku bawa." 


. Tradisi 


Hati, penglihatan, dan pendengaran akan dimintai 
pertanggungjawaban. Apa pun yang dilakukan harus didasarkan 
pada petunjuk Allah, bukan semata-mata mengikuti tradisi yang 
berlaku. Apalagi bila tradisi itu berten-tangan dengan Islam, sebab 
sesungguhnya agama ini diturunkan untuk memperbaiki kehidupan. 
Perbaikan dan perubahan tidak akan pernah terjadi kalau 
masyatakatnya lebih suka mempertahankan tradisi. 


Keenam hal tersebut menyebabkan orang menjadi jahi/ (bodoh) dan | 


menolak kebenaran. Kebodohan mereka terhadap kebenaran itu 
ditandai adanya prasangka jahiliyah, berhukum dengan hukum jahiliyah, 
melakukan ibadah jahiliyah, fanatisme jahiliyah, tabarruj 
(berpenampilan) jahiliyah, dan menjalankan tradisi jahiliyah. 


Itulah kegelapan jahiliyah yang menimpa masyarakat kita dewasa 


ini. Realitas jahiliyah abad dua puluh yang lebih buruk dan lebih luas 
dibanding kejahiliyahan masa sebelum Islam. Wallahu alam. 
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GOLONGAN SETAN 


H.1. Definisi Golongan Setan 


H.2. Ciri-Ciri Golongan Setan 
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Setan dalam kamus bahasa Arab berasal dari kata syathana yang 
berarti jauh. Imam Al-Qurtubi mengatakan, “Disebut setan karena ia 
jauh dari kebenaran lagi membangkang. Setiap yang membangkang, 
baik berupa jin, manusia, maupun hewan disebut setan.” (Lisanul Arab 
` dan Tafsir Qurtubi jilid 1 hal. 90) 


Setan tidak hanya dari kalangan jin, ada juga manusia yang disebut 
setan. Allah berfirman, “...setan-setan manusia dan jin.” Diriwayatkan 
bahwa suatu ketika Umar bin Khathab ra. menunggang keledai. Tiba- 
tiba keledai itu membe-lot dan meronta-ronta, Umar pun mengatakan, 
“Turunkan aku! Kalian menung-gangkan aku pada setan.” (Mafatihul 
Ghaib, Fakhrur-Razi jilid 1 hal. 50) | 


Allah swt., dengan kekuasaan-Nya telah menciptakan manusia, 
malaikat, dan jin. Malaikat yang diciptakan dari cahaya hanya memiliki 
sifat positif maka tidak pernah membangkang. Seluruh malaikat patuh 
dan taat kepada Allah dan tidak kenal lelah dalam ibadah kepada- 
Nya. 


Adapun jin dan manusia, kedua makhluk ini memiliki potensi baik 
dan buruk sehingga ada yang taat dan ada pula yang maksiat. Manusia 
dan jin yang taat disebut muslim. Seperti halnya malaikat, jin dan 
manusia yang taat berada pada satu golongan yaitu golongan mukmin. 


Adapun jin dan manusia, ada di antaranya yang membangkang 
perintah Allah. Merekalah yang disebut kafir. Di antara jin yang 
membangkang itu ber-nama Iblis. Iblis inilah yang kemudian disebut 
sebagai pembangkang pertama, nenek moyangnya setan-setan. Para 
ulama berbeda pendapat tentang Iblis ini. Di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa iblis dari bahasa “ajam, namun ada pula di antara 
mereka yang-mengatakan bahwa iblis diambil dari kata ab/asa -- yublisu 
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— iblaasan yang berarti iyaasan yaitu keputus-asaan. Disebut demikian 
karena ia berputus asa atas rahmat Allah. 


Dalam Tafsir Ibnu Katsir II (hal. 167) dikatakan bahwa iblis, jin kafir, 
dan manusia kafir, karena kekafiran dan pembangkangannya disebut 
setan. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui riwayat 
Adh-Dhahak yang mengatakan bahwa jin punya setan-setan yang 
menyesatkan mereka sebagaimana setan-setan manusia menyesatkan 
manusia. Setan-setan manusia bertemu dengan setan-setan jin lalu 
mengatakan, orang itu aku sesatkan dengan ini. 


Inilah yang dimaksud dengan firman Allah, 


"Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain kata- 
kata indah untuk menipu (manusia)." (Al-An ‘am: 112) 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Dzar berkata, “Aku 
menghadap Nabi saw. ketika beliau berada di masjid. Ketika aku duduk, 
beliau saw. bersabda, “Hai Abu Dzar, sudahkah kau shalat?” Aku 
menjawab, “Belum!” Beliau bersabda, “Bangun dan shalatlah!” Aku 
pun bangun dan shalat. Beliau bersabda, “Hai Abu Dzar, berlindunglah 
dari kejahatan setan-setan manusia dan jin?” Aku pun bertanya, “Wahai 
Rasulullah, benarkah manusia punya setan-setan?” Beliau saw. 
menjawab, “Benar!” 


Riwayat-riwayat di atas memperjelas kenyataan bahwa setan juga 
memiliki pasukan dan golongan. Sebagaimana ada golongan Allah yang 
terdiri dari malaikat, kaum mukminin jin dan manusia serta alam 
semesta, ada pula golongan setan (hixbus syaifhan, yang terdiri dari iblis 
serta jin dan manusia yang membangkang). 


Sebagaimana bahwa ketaatan dan kemaksiatan tak pernah bertemu, 
kebenaran dan kebatilan juga tak pernah bersatu. Setan pasti selalu 
memusuhi orang yang beriman. Karena itu Alah memerintahkan agar 
manusia, khususnya orang-orang yang beriman menjadikan setan sebagai 
musuh. 

“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, karena itu jadikanlah 

ia sebagai musuh. la hanya mengajak golongannya untuk menjadi 

penghuni neraka yang menyala-nyala. ” (Faathir: 6) 
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Golongan setan adalah orang-orang yang pemikiran, mental, 


konsepsi, amaliah (perbuatan), dan sistemnya telah dikuasai oleh setan 
hingga ia membuat mereka lupa dzikir (mengingat) Allah. 


Langkah-langkah setan 


Dalam menguasai manusia dan jin, setan menempuh berbagai 


langkah yang dilakukan secara bertahap, yaitu: 


1. 


Waswasah yaitu dengan menimbulkan rasa was-was pada manusia 
dan Jin sehingga mereka ragu-ragu untuk bersikap atau bertindak. 
Rasa was-was yang berlebihan lama kelamaan akan menyebabkan 
orang jenuh dan letih dalam melakukan kebaikan. Akhirnya, 
daripada tersiksa dalam kejenuhan dan letih maka ia tinggalkan 
kebaikan itu. 


. Insaa yaitu melenakan atau membuat mereka lupa. Hal ini dilakukan 


dengan berbagai hal yang menyenangkan dan mengasyikkan hingga 
mereka terlena. Karena itu hal-hal yang menyesatkan dan 
menjerumuskan biasanya menye-nangkan dan melenakan. Setan 
selalu berusaha memanfaatkan nafsu yang ada pada manusia dan 
jin dalam program-program penyesatan ini. 


. Tamanni yaitu memberi angan-angan. Semakin panjang angan-angan 


orang, semakin besar kesengsaraan yang ia rasakan. Hal ini dilakukan 
agar manusia dan jin tidak sempat berpikir atau memberi perhatian 
untuk ber-ibadah dan mensyukuri nikmat Allah yang ada di 
hadapannya. 


. Tagyiin yaitu menghiasai kemaksiatan, kebatilan, dosa, dan 


kejahatan hingga terkesan sebagai ketaatan, keindahan, kebenaran, 
dan menarik. Rasulullah saw mengatakan bahwa di akhir zaman 
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akan semakin banyak orang yang menyeru ke pintu neraka, mereka 
berkata dengan bahasa kita (bahkan menggunakan dalil Al-Qur'an 
dan hadits), berpakaian dengan pakaian kita layaknya para ulama. 

5. Wad yaitu janji-janji palsu yang tak pernah ditepati. Janji itu kadang 
berupa bantuan, pertolongan, bahkan kebahagiaan hidup namun 
pada hakikatnya hanya isapan jempol dan pengingkaran. 

6. Kaid yaitu tipu daya. Siang malam setan selalu melakukan makar 
dan tipu daya untuk mencelakakan manusia. Bahkan hal ini mereka 
lakukan dalam gedung-gedung megah bertingkat dengan berbagai 
acara yang melibatkan para pakar, ahli, dan ilmuwan. 


7. Shadd yaitu menghalangi mereka dari jalan Allah, baik dengan terang- 
terangan maupun tersembunyi. 


8. Adaawah yaitu permusuhan. Semakin tinggi ketaatan hamba kepada 
Allah, semakin besar permusuhan setan kepadanya. 


Langkah-langkah itu ditempuh dalam rangka untuk menyesatkan 
dan menimbulkan rasa takut kepadanya. Akibat dari penyesatan itu, 
kebenaran menjadi samar, kebenaran dan kebatilan bercampur aduk 
hingga susah dibeda-kan. Maka, korban-korban penyesatan pun 
berjatuhan. 


Intimidasi dan rasa takut yang ditanamkan setan pada manusia 
menimbul-kan sifat pengecut, hingga mereka tidak berani 
mengemukakan dan menampak-kan kebenaran. Intimidasi setan 
memakan banyak korban hingga banyak orang jadi pengecut dan 
penakut, menyembuyikan kebenaran, atau tidak berani 
mengemukakannya. 


Korban dari pcnyesatan dan intimidasi itu adalah lahirnya 
kepribadian yang tidak lurus, tidak mendapat bimbingan, dan tidak 
mendapat petunjuk. Kepri-badian semacam ini ditandai dengan sifat- 
sifat khianat, kolot (konservatif), dan pengecut. 
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PROBLEMATIKA DAKWAH 
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I.3. Problema Umat 
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Dewasa ini, kondisi kaum muslimin masih sangat memprihatinkan. Umat 


terbaik itu tengah dilanda wabah penyakit pada berbagai aspek kehidupan. 


Penyakit umat 
1. Aqidah 


Hal ini ditandai dengan banyaknya umat Islam yang ragu terhadap 
kebenaran Islam dan keunggulannya. Banyak di antara mereka 
(bahkan tidak jarang yang berstatus sebagai kiai) melakukan 
kemusyrikan secara transpatan. Ritual tradisi yang Jelas syirik mereka 
turuti. Majalah, tabloid, dan TV, dipenuhi dengan informasi dan 
propaganda tentang perdukunan dan paranormal. 


. Tarbiyah (Pendidikan) 

Anggaran negara untuk bidang pendidikan yang sangat rendah 
menyebab-kan pendidikan hanya terbatas untuk orang-orang kaya. 
Kondisi mi diper-parah dengan masih maraknya praktek korupsi dan 
kolusi di dunia suci yang seharusnya bebas dari perbuatan tak terpuji 
Pelacuran akademik (jual beli gelar) masih sangat marak dilakukan, 
bahkan oleh para pemimpin yang seharusnya menjaganya. Apa yang 
dapat diharapkan dari dunia pendi-dikan yang demikian? 

. Tsagafah (pengetahuan/kebudayaan) 


Pengetahuan dan wawasan kaum muslimin yang picik sesungguhnya 
meru-pakan mata rantai yang tak terhindarkan. Problematika yang 
sangat rumit dan menjadi benang kusut ini disebabkan tingkat 
pendidikan yang rendah, informasi yang terbatas, keterbelakangan 
di bidang teknologi, dan semangat belajar yang rendah. Maka harus 
ada langkah awal yang “berani”. 


. Dakwah 


Kelemahan aspek ini dapat dilihat dari kuantitas penyebarannya, 


242 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


6. 


kualitas muatannya, maupun keterbatasan sarana yang digunakan. 
Kondisi ini menjadikan kaum muslimin mandul dan tak berdaya. 


Pengorganisasian 


Terutama dalam hal manajemen pengorganisasian potensi yang tidak 
efisien dan kurang efektif. Hal ini banyak disebabkan oleh 
kelemahan pendidikan dan wawasan. 


Akhlak 

Bangsa yang dikenal menjunjung tinggi nilai dan moral ini sudah 
tercemari oleh ghazwul fikri. Banyak di antara mereka yang tidak 
lagi berpegang kepada nilai-nilai agama. Padahal, eksistensi suatu 
bangsa sangat ditentukan oleh akhlak (moral)nya. 


Kondisi ini tidak boleh dibiarkan, sebab dapat menyebabkan 


kehancuran. Harus ada upaya untuk melakukan reformasi total yang 
dilakukan dengan dakwah harakiyah. 


Karakteristik Dakwah Harakiah 


1. 


Rabbaniyah 


Artinya, dakwah itu berorientasi kepada Allah semata, bukan menyeru 
kepada madzhab, golongan, nasionalisme, dan isme lainnya. 


. Manbajiyah (konsepsional) 


Apa dan bagaimana dakwah itu? Dakwah harus didasarkan pada 
konsep yang jelas dan terprogram, bukan asal-asalan. Perubahan 
dapat dilakukan secara efektif. 


. Marbaliyab (bertahap) 


Perubahan total atas kerusakan total tidak mungkin dilakukan 
sekaligus dalam satu waktu. 


Aulawiyah (menekankan prioritas) 
Mendahulukan yang mendasar dan prinsipiil, sebelum memberikan 
perhatian kepada hal-hal yang bersifat sekunder atau kurang mendasar. 


. Wagi'iyah (realis) 


Dakwah yang memahami realitas yang sedang terjadi kemudian 
berusaha untuk memperbaiki realitas yang buruk kepada kondisi ideal. 


. Mmutawasinab (keseimbangan) 


Dakwah yang memberikan sentuhan dan perhatian pada setiap 
aspek secara seimbang dan proporsional. 
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Sebenarnya dakwah Islam tidak pernah berhenti, namun barangkali 
ia tidak efektif dalam melakukan perubahan. Bahkan, kadang yang 
terjadi justru hasilnya malah kontra produktif dengan dakwah itu 
sendiri. Mengapa bisa terjadi? Muasal masalah tersebut sesungguhnya 
bersumber pada sikap individual pelaku dakwah. Penyakit ini lantas 
menjadi sebuah sikap. Sikap dan pendirian ini kemu-dian 
mempengaruhi maknawiyah (mental) dan aktivitasnya. 

Lemahnya Ma'nawiyah dalam Dakwah 

Efek mental akibat sikap ¿zfirod; (individu) dalam dakwah dapat 
dilihat dari gejala-gejala berikut: 

— Emosional dalam mensikapi keadaan hingga berlaku serampangan. 


— Figuritas bahkan kultus hingga menimbulkan diktatorisme dalam 
dakwah. 


— Superioritas (merasa paling hebat) yang menyebabkan egoisme. 
— Meremehkan orang lain hingga ia menyempal dan memecah-belah 
umat. 
Lemahnya Aktivitas dalam Dakwah 
Lemahnya aktivitas dakwah akibat sikap infirodi dalam dakwah dapat 
dilihat dari gejala-gejala berikut: 
— Improvisasi yang asal-asalan. Dakwah yang dilakukan secara 
spontanitas demikian tidak dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. 


— Parsial (sebagian-sebagian) dalam melakukan perbaikan sehingga 
yang terjadi justru kontradiksi dan pertentangan. 


— Tradisional dan konservatif hingga menimbulkan kedangkalan 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 245 


argumen dan wawasan. 


— Perbaikan yang dilakukan bersifat tambal sulam. Hal ini disebabkan 
berbagai keterbatasan yang ada pada individu. Betapapun hebatnya, 
sebagai manusia, seorang da'i tidak bebas dari kekurangan. Baik 
aspek kemampuan maupun usia. Dakwah tambal sulam yang 
demikian tidak akan membuahkan hasil. Energinya habis percuma 
karena belum selesai perbaikan pada satu sisi, kerusakan terjadi di 
tempat lain. Belum selesai perbaikan pada bagian kedua, bagian 
pertama yang kemarin sudah mulai usang. 

Terapi Penyakit Umat 
Penyakit dakwah yang sangat berbahaya ini hanya dapat 

disembuhkan dengan awal jama'. Namun, banyak orang tidak siap untuk 

melakukan amal jama'i selama penyakit individualistis yang menjangkiti 
dirinya belum terobati. Pengobatan terhadap penyakit jiwa ini dilakukan 
dengan: 

— Penyadaran bahwa sikapnya itu berbahaya bagi diri dan dakwah. Ia 
tidak dapat memberikan kontribusi maksimal. 

— Meluruskan orientasi dakwahnya untuk Islam, bukan untuk 
kepentingan individu, keluarga, maupun golongan. 

— Tawadhu' (rendah hati). Hanya Allah saja yang pantas menyandang 
sifat takabur karena Allah Mahahebat. 

— Objektif dalam menilai diri, orang lain, maupun realitas umat. 

— Kesadaran akan pentingnya manhaj dalam dakwah. 

— Kesadaran untuk melakukan dakwah secara integral dan 
menyeluruh. 


— Modernisasi metodologi dakwah dan tidak konservatif, hingga umat 
terce-rahkan. 

— Perubahan secara total, hingga umat tersadarkan pikiran, semangat, 
dan aktivitasnya. 

Dakwah yang merupakan proyek besar dan berat ini tidak mungkin 
dilaku-kan secara individual. Sebab, tiap-tiap diri pasti tidak bebas dari 
kekurangan. Namun, betapa pun kecilnya dan terbatasnya individu, 
dakwah akan menjadi besar dan kuat dalam amal jama'i. 
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Dilihat dari sifatnya, problematika yang dihadapi umat Islam 
dewasa ini terbagi menjadi dua yaitu problematika temporer dan 
kontemporer. 


Problematika Temporer 


Problematika ini selalu ada dan lebih banyak disebabkan oleh faktor 
keji-waan manusia yang memiliki berbagai kecenderungan, tabiat, nafsu 
(kese-nangan), dan hal-hal yang bersifat insting naluriah. Semua itu 
- adalah hal yang potensial pada diri setiap insan, tanpa terkecuali 
manusia muslim. Bedanya, apakah ia mampu mengendalikannya 
ataukah tidak. 


Problematika Kontemporer 


Kaum muslimin dewasa ini juga menghadapi problematika 
kontemporer yang disebabkan oleh pergeseran waktu, penyakit 
imperialisme, dan kekuatan-kekuatan yang memusuhi Islam. 

— Pergeseran waktu 

Tidak dapat dipungkiri bahwa seiring dengan perkembangan 
zaman, terjadi pula pergeseran dan penyimpangan. Pergeseran 
ini sudah digam-barkan oleh Rasulullah saw. dalam nubuatnya. 
Dalam sebuah hadits beliau saw. mengatakan bahwa setelah 
masa kena-bian akan ada khilafah rasyidah. Setelah itu akan 
datang masa raja yang menggigit, masa pemerintahan diktator. 
Setelah itu akan datang kembali masa kebaikan meskipun 
berkabut. 


Pada kesempatan lain beliau saw mengatakan bahwa akan ada 
penyeru-penyeru yang mengajak ke pintu-pintu neraka. 
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Dalam riwayat lain beliau mengatakan bahwa buhul-buhul Islam 
akan lepas satu demi satu, yang pertama kali lepas adalah 
hukum, yang terakhir adalah shalat. 


Permasalahan temporer dan pergeseran waktu menyebabkan 
kaum muslimin buta terhadap Islam. Mereka tidak mengenal 
Islam itu kecuali namanya saja. Kalaupun mengenal, tidak 
sebagaimana semestinya. 
— Penyakit akibat imperialisme 
Meskipun secara fisik penjajah telah meninggalkan negeri-negeri 
Islam, namun mereka tidak melepaskan begitu saja cengkeraman 
impe-rialismenya. Kuku-kuku tajam berbisa mereka masih erat 
menggeng-gam umat Islam meskipun dengan bentuk yang terkesan 
lebih santun, bermartabat, dan bersahabat. J. un mereka tetap 
aktif melalui yayasan dan lembaga-lembaga kafir yang bergerak di 
berbagai bidang yang biasanya berkedok dengan kegiatan-kegiatan 
islami, mulai dari khitanan massal hingga pemberian bea siswa. 
Hal lain yang mereka tinggalkan adalah keterbelakangan intelektual, 
pola pikir yang keliru, dan pola kejiwaan yang salah. 
Penyakit ini menyebabkan musuh berkuasa dan mendominasi. 
— Kekuatan-kekuatan yang memusuhi Islam 


Kekuatan-kekuatan yang memusuhi Islam menggunakan 
perencanaan yang matang, pengorganisasian yang profesional, 
dan didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. 
Dalam sebuah atsar dikatakan bahwa kejahiliyahan yang 
terorganisir akan mengalahkan kebaikan yang tak terorganisir. 
Nah, bukankah titik permasalahannya sudah jelas? 


Penyakit ini menyebabkan lahirnya jahiliyah yang terstruktur 
dan tertata rapi. Kebodohan terhadap Islam, dominasi musuh, 
dan kejahiliyahan yang tertata rapi secara sistematik 
membuktikan kebenaran hadits Nabi saw. Kondisi kaum 
muslimin sekarang menunjukkan bahwa mereka sekarang bagai 
buih di lautan. 


Pembebasan umat dari problematika di atas hanya dapat dilakukan 
dengan meningkatkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan, pendidikan 
(tarbiyah), dan jihad ft sabilillah. 
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Konflik antara haq dan batil tidak akan pernah berakhir. Demikian 


itu karena keduanya saling berseberangan. Kontradiksi itu dapat 
dilukiskan sebagai berikut: 


A. 


Kebenaran 


Kebenaran merupakan konsep dan sistem yang dibuat oleh Al- 
Khalig, disebut juga Al-Hag, Yang Maha Mengetahui lapi Maha 
Bijaksana. Karena itu sistem ini disebut juga sebagai dinullah atau 
dinul bag. Orang-orang yang setia menganut dan membelanya disebut 
sebagai auliya ullah (wali-wali Allah) atau ansharul bag (pembela 
kebenaran). Mereka itu adalah tentara Allah atau bisa juga disebut 
sebagai tentara kebenaran. Al-Qur'an menyebut mereka sebagai 
hizbullah. Apa pun istilah yang digunakan untuk mereka, yang jelas 
Allah telah menegaskan dalam kitab suci-Nya bahwa al-hag 
(kebenaran) pasti menang. Pembela dan tentaranya pasti menang. 
Merekalah yang pasti akan mendapat keberuntungan, baik di dunia 
maupun di akhirat. Tiada kata kalah untuk kebenaran dan pembela 
kebenaran. Tiada kata rugi bagi Allah dan tentara-tentara-Nya. Mati 
dalam membela kebe-naran adalah kemenangan karena mereka 
disebut sebagai syuhada yang akan masuk surga tanpa hisab, dengan 
segala kenikmatan yang ada di dalam-nya. Itulah kemenangan dan 
keberuntungan yang besar. Selain kemenangan itu, Allah juga 
memberikan kepada mereka pertolongan dan kabar gembira yang 
dekat. 


Kebatilan 


Berbeda dengan kebenaran, kebatilan dibuat oleh konseptor yang 
jahil. Betapapun pintarnya, selama 1a adalah makhluk, tetap saja 
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bodoh, karena pengetahuannya terbatas. Konsep yang dibuatnya 
hanya didasarkan kepada ghan (dugaan, perkiraan, hipotesa, dan 
sejenisnya). Jelas, konsep dan sistem ini dibuat oleh selain Allah, 
sehingga apa pun namanya yang jelas ia bukan konsep dan sistem 
Allah. Konsep yang dibuat oleh selain Allah dan berten-tangan 
dengan kebenaran-Nya disebut a/-bathi/ (kebatilan). Sistemnya 
merupakan sistem kebatilan. Orang-orang yang menganutnya 
disebut sebagat penganut dan pembela kebatilan. Mereka disebut 
juga sebagai anliya'usy-syaithan (wali-wali setan). Mereka itu adalah 
tentara iblis dan tentara kebatilan. Kelompok ini disebut juga 
sebagai hixbusy-syaithan. Karena takdir telah menentukan bahwa 
kebatilan pasti tumbang, maka penganut dan tentara-tentaranya 
pasti kalah dan rugi, baik di dunia maupun di akhurat. 


Meskipun Allah telah menegaskan bahwa kebenaran pasti menang 
dan kebatilan pasti tumbang, namun Allah menghendaki agar manusia 
menjadi penganut dan pembela kebenaran. Allah swt. memerintahkan 
kepada mereka untuk memerangi kebatilan. Namun demikian, ada saja 
di antara mereka yang membangkang dan mengikuti jejak iblis. 
Pembangkangan itu kemudian dilan-jutkan dengan permusuhan 
terhadap Allah, kebenaran, dan para pembelanya. Karena itu terjadilah 
konflik demi konflik yang seakan tak pernah berhenti. Kalau Allah 
menghendaki, ditumpas-Nya sendiri kebatilan dan para pendu-kungnya 
itu. Akan tetapi, Allah justru menghendaki agar ada dinamika dan 
konflik di antara mereka. Demikian itu agar mereka mendapatkan 
kesempatan untuk memberi kontribusi dalam perjuangan dan akhirnya 
mendapat balasan yang jauh lebih besar dibanding dengan apa yang 
mereka korbankan. Sekecil apa pun yang mereka sumbangkan dalam 
perjuangan ini tidak akan sia-sia. Mereka tidak kelaparan, kesulitan, 
kepanasan, kedinginan, bahkan tidak melang-kahkan satu langkah kaki 
pun di jalan Allah kecuali ditulis sebagai amal shalih. 
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J.2. 
KEKUATAN AL-HAQ 
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Allah yang merupakan pemilik kebenaran itu disebut juga sebagai 
Al-Haq. Allah disebut juga sebagai A/-Oawiyyu (Yang Maha Kuat). 
Sebagian dari kekuatan-Nya itu diletakkan di alam semesta berupa 
potensi kekuatan alam yang sangat besar. Kekuatan itu juga ada dalam 
kebenaran yang berupa qaul (ucapan), yaitu konsep kebenaran yang 
didukung dengan hujjah dan argumentasi yang kokoh nan kuat. Dengan 
demikian, kebenaran itu ada yang berupa kebenaran ucapan (gauti), 
ada pula yang berupa kebenaran alam (kanni). Demikian pula kekuatan, 
ada kekuatan ganli ada pula kekuatan kanni. 


Kekuatan Oauli 


Al-hag (kebenaran) yang mutlak dan sebenar-benarnya adalah 
kebenaran yang berasal dari Allah-Al-Hag, tidak ada perubahan 
padanya. Kebenaran yang datang dari makhluk bersifat relatif dan 
berubah-ubah karena didasarkan kepada ghan. Karena itu para ulama 
sendiri tidak berani mengklaim bahwa hasil ijtihad-nya adalah hag dan 
hasil ijtihad ulama lain yang berbeda dengannya disebut sebagai batil. 
Mereka mengatakan bahwa ijitihad itu ada kemungkinan shawab (tepat) 
atau mungkin saja £hatha (keliru). Dalam hal-hal yang 44/5? misalnya 
pada ayat-ayat muhkamat dan permasalahan agidah, mereka tidak 
berbeda pendapat karena dalil itu sangat jelas. Perbedaan yang terjadi 
di antara ulama hanya pada ayat-ayat yang sawi. Menyadari akan hal 
itu maka mereka sangat toleran dan berlapang dada dalam menghadapi 
perbedaan pendapat. Para ulama madzhab Hanafi misalnya, mereka 
mengatakan, “Pendapat kami tepat namun mungkin Ps keliru dan 
pendapat selain kami keliru namun mungkin saja tepat." 


Imam Syafi'i dengan sangat bijak mengatakan, “Bila hadits itu sahih, 
itulah madzhabku.” 
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Imam Malik mengatakan, “Setiap orang bisa saja diambil sebagian 
perkata-annya dan bisa saja ditinggalkan, kecuali penghuni makam ini 
(Rasulullah saw). Meski demikian, harus disadari bahwa para ulama 
bukan sembarang orang. Mereka adalah orang-orang pilihan yang Allah 
siapkan untuk memperbaharui agama ini. Setiap satu abad sekali Allah 
mengutus seorang mujaddid untuk memperbaharui agama ini. 
Pembaharuan dalam Islam bukan bid'ah. Ia adalah upaya 
mengembalikan masalah kepada akar agama yang orisinil. Dengan 
demikian kehidupan tidak semakin jauh dari agama, namun agama juga 
bukan merupakan sesuatu yang menghambat kemajuan zaman. 


Kekuatan Alam 


Alam menyimpan potensi yang sangat besar. Semua diperuntukkan 
bagi kemaslahatan manusia. Allah telah menundukkan segala yang di 
langit maupun di bumi untuk manusia sebagai fasilitas ibadah kepada- 
Nya. Penundukan itu terjadi dengan sunnah kauniah (hukum alam) yang 
sudah Allah tentukan sede-mikian rupa. Alam tidak akan membantah 
atau menolak sunah ini karena alam tidak punya potensi untuk memilih. 
Alam hanya menjalani sunah itu secara taat maupun terpaksa. Dengan 
memahami dan menggunakan sunah kauniyah, manusia memperoleh 
kekuatan besar untuk kemaslahatan hidup mereka. Tugas manusia 
adalah memanfaatkan potensi alam ini. Adalah nikmat Allah yang tiada 
terperi ketika Allah menempatkan kaum muslimin di wilayah-wilayah 
yang menyimpan potensi dan kekayaan alam yang sangat besar. 


Orang kafir penganut kebatilan hanya menguasai kekuatan alam, 
sementara orang beriman penganut al-hag memadukan dua kekuatan 
itu untuk meme-nangkan kebenaran atas kebatilan. Dengan itulah Al- 
lah memenangkan agama ini atas agama-agama seluruhnya. 
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J.3. 
FURQAN 
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Karena syubuhat, kemampuan intelektual, dan faktor lainnya, 
kadang orang tidak dapat membedakan antara yang hag dengan yang 
batil. Al-Qur'an disebut sebagai 4/Furgan karena ia membedakan 
antara yang haq dengan yang batil. Dengan berbagai cara Allah 
menyatakan kebenaran sebagai kebe-naran dan kebatilan sebagai 
kebatilan. Allah tidak menghendaki ada orang sesat hanya karena 
ketidakjelasan. Allah menghendaki agar manusia beriman atas dasar 
argumentasi dan kesadaran (“ala bashirah), bukan paksaan, ketidak- 
tahuan, apalagi tekanan. Orang kafir pun kufur atas kesadaran dan 
argumen-tasinya. Demikian itu agar Allah tidak zhalim dalam memberi 
balasan. Mahasuci Allah dari kezhaliman itu. Rasulullah saw. bersabda 
bahwa Allah berfirman, 

"Sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan 

Aku jadikan hal itu sebagai hal yang diharamkan di antara kalian, 

karena itu janganlah saling menzhalimi.” 

Al-Qur'an memberikan petunjuk yang sangat jelas untuk 
membedakan antara keduanya. Allah swt. sangat jelas dan tegas 
membedakan Allah sebagai sumber kebenaran dan #haghut sebagai 
sumber kebatilan. Antara cahaya dan kegelapan, antara petunjuk dan 
kesesatan, antara Islam dan jahiliyah. 

Tidak ada paksaan dalam agama, telah jelas antara petunjuk dan 
kesesatan. Karena itu barangsiapa kafir kepada thaghut dan beriman 
kepada Allah berarti ia telah berpegang teguh pada tali (agama) Allah, 
tidak akan lepas. Allah, Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Allah 
adalah wali bagi orang-orang yang beriman, Allah-lah yang 
mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya. Sedangkan, or- 
ang-orang kafir walinya adalah thaghut, yang mengajak mercka dari 
cahaya kepada kegelapan. 
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Dengan iman kepada Allah dan kufur kepada thaghut berarti or- 
ang telah berpegang pada tali yang kokoh, yang tidak akan lepas. Itulah 
prinsip utama, apa pun yang terjadi. Dengan prinsip ini ia mendapatkan 
furgan dalam dirinya, hingga menjadi pribadi yang khas dan identitas 
yang khas pula. Ia tenang, tenteram, bijak, dan kokoh karena Allah 
pelindungnya.Allah menerangi jalan hidupnya hingga ia selalu dalam 
petunjuk dan cahaya-Nya. Semua problema-tikanya akan terpecahkan 
karena Islam memberikan solusi kepadanya. Itulah hayatan thayyibah 
(kehidupan yang baik) di dunia. Di akhirat ia akan menda-patkan surga 
yang penuh dengan kenikmatan. 


Adapun orang kafir kepada Allah dan beriman kepada thaghut, 2 
berpe-gang pada prinsip yang rapuh. Thaghut dengan kebatilannya hanya 
akan menje-rumuskannya ke dalam kegelapan dan kesesatan jahiliyah 
yang selalu menim-bulkan problematika hidup. Sementara di akhirat, 
ia dijebloskan ke dalam neraka yang penuh dengan nestapa dan 
penderitaan. 


Berpegang Teguh pada Tali yang Kokoh 


Berpegang teguh pada tali yang kokoh dilakukan dengan: 
— Menjadikan seluruh hidupnya untuk Allah sebagaimana dikatakan 
oleh Ibrahim as. 


“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku adalah untuk 
Allah, Tuhan semesta alam.” (Al-An'am: 162) 


— Bersama Allah yaitu menjadikan-Nya selalu menyertai segala 
aktivitasnya. Hal ini dilakukan dengan berpegang pada minhajul hayah 
(pedoman hidup) yang diturunkan- Nya. Seseorang tidak beriman 
sebelum ia mengikuti minhajul hayah ini. 


— Menjadikan Allah sebagai orientasi dan tujuan hidupnya. 
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J.4. 
ISTIQAMA 
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Kepribadian yang sangat menonjol dalam diri seorang muk 
adalah konsistensinya atas kebenaran. Dengan berpegang teguh pada 
tali Allah, seorang mukmin akan mendapat furgan dalam dirinya. Al- 
Fushilat ayat 30 menyatakan bahwa seseorang yang mengucapkan 
syahadat lalu istiqamah, para malaikat akan turun kepada mereka agara 
mereka tidak khawatir dan tidak pula bersedih hati. Betapa tidak, 
dengan istigamah itu Allah dan para malaikat-Nya akan menjadi 
pelindungnya dalam kehidupan dunia dan akhirat. Mereka akan 
mendapatkan apa yang menyenangkan hati dan apa yang mereka 
impikan. Akan tetapi, istiyamah tidak datang begitu saja. Agar bisa 
istigamah, orang harus memenuhi tiga syarat pokok yang apabila tidak 
dipenuhi salah satunya saja, maka tidak akan istigamah. Ketiga syarat 
itu ialah: 


1. Dalam hal Prinsip 


Dalam hal prinsip ia harus menjadikan segala amalnya itu ikhlas 
lillahi ta'ala atau untuk Islam, bukan untuk selain Allah atau dan 
bukan pula untuk selain Islam. Demikian itu karena Allah adalah 
tempat bergantung. Allah-lah yang mencukupi kebutuhannya, 
memenuhi harapannya, dan mengabul-kan doa-doanya. Kalaupun 
ja tidak mendapat apa yang ia harapkan itu di dunia, ia masih punya 
harapan di akhirat. Tak ada sedikit pun amal yang sia-sia. Sebaliknya, 
apabila orang tidak menjadikan amalnya karena Allah dan bukan 
untuk Islam, ia akan meninggalkan amalnya itu ketika ia tidak 
mendapat apa yang ia harapkan. Padahal, ia tahu bahwa selain Al- 
lah adalah makhluk yang terbatas kemampuannya dan lemah seperti 
dirinya. Apabila ia berharap kepada sesuatu yang lemah dan terbatas, 
pasti akan banyak kecewa dan akhirnya meninggalkan amalan 
sejauh-jauhnya. 
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2. Dalam pedoman 


Ia harus selalu bersama Allah dalam setiap amalnya. Artinya ia harus 
menjadi-kan Islam sebagai pedomannya dalam beramal. Keimanan 
seseorang tidak sempurna apabila ia belum menjadikan Islam 
sebagai pedoman hidupnya. 

“Tidak beriman salah seorang di antara kalian sebelum hawa nafsunya 
(seleranya) mengikuti (ajaran) yang aku bawa." 

Di samping itu, sistem dan konsepsi Islam telah dibuat sedemikian 
rupa agar orang dapat konsisten. Di antaranya adalah bahwa syariat 
Islam itu mudah, ringan, fitri, manusiawi, dan logis. Sistem selain 
Islam sering kali menyulitkan, berat, tidak manusiawi, dan irrasional. 
Sebagai contoh, Islam menjadikan shalat wajib hanya lima kali 
dalam sehari semalam meskipun nilainya sama dengan lima puluh 
kali. Apabila lebih dari lima kali, manusia yang hidup di zaman 
seperti kita ini akan merasa sangat keberatan karena kemampuan 
kita tidak akan dapat menjangkaunya. Dalam berpuasa, Islam 
mewajibkan 7//har (berbuka) dan mensunahkan sahur. Dengan 
berbuka orang akan memperoleh energinya kembali setelah seharian 
berpuasa. Dengan santapan sahur ia memperoleh energi yang 
memungkinkannya bertahan hingga petang hari. 


3. Dalam tujuan 


Untuk istiqamah orang harus menjadikan Allah sebagai tujuan 
hidupnya. Itu artinya, ia juga harus menjadikan Islam sebagai tujuannya. 
Jika 12 berdakwah, ia mengajak masyarakat kepada Allah dan agamanya, 
bukan kepada fanatisme golongan, madzhab, atau kepentingan duniawi. 


262 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


— —— K5 


*96-66:6] Y 
5002607 ly r 
i Re s ]nsey epeday 
^v ص‎ tmv 


vay epeday 
w 


LU 


` 
[9£-S€:€8 19:98 ‘LE:Lp 2-6 
'pG:G) ynjyyew epeday Inyel YEL 
jesepuaw uep yey uejer tp pelag 


SueÁ بلطيل‎ < e AN 
KA uni e. ig 
SA IT Ana T 


[6: 99 '67-87:8p ‘p5:6] 
Jijey depeuJa] sesal 


Pai DA 
el 


(67:89 
ikih Medo jnquia] yewa] 


[2:8 ‘691:2 'pS:G] 
uenv epeday eup 


Lp: gt: :9[ (uenv uejer 
uep) iSuejeusuaw [امعلا‎ muequiaw unes 


sert — — 274 


[rt L1: ES E-GE:Lp 


*Ly-Sp:8] ,eAng لامعلا‎ z sep 
si — — Knee 
'Lv-cv:8] Suogwos MEPLL ney yepuay 


ada بي‎ 
rea we 
ueyeJaSJad xe1uxv ع: إمزو]‎ ‘Zp-S:8] Jeges = KA ملا‎ 


um Dow ai 


EOE £ 'ZC-LE:0E ‘ESL: 
“Li -Gpr ig) ueyueg Sues FA messag 


rega — IC 


‘Brip Ayah 
Insey 6 Gen epedax na 


yeisyewJag xeptL 

ye icr sche 
> 

uv Sp: fs Yati EUM eT pn L 


eg ar 
n8ey4nBey لامعلا‎ 
ec 


gui iy . 
, 


[Zv-sv:g] un8ə1 


Tata 


HVTTV NV9ONO'T109/IV.LuVd 


Ex 


-er- 


| 
| 


Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 263 


J.5. 
HIZBULLAH 
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Ada dua golongan yang senantiasa berebut simpati, hizbullah dan 
higbus syaitban. Allah telah menjamin kemenangan di dunia dan 
keberuntungan di akhirat bagi hizbullah. Siapakah mereka? Hizbullah 
bukan klaim, bukan pula nama, dan bukan bendera. Ia adalah golongan 
yang Allah ridha padanya. Di antara karakter mereka adalah sebagai 
berikut: 


Akhlak Dasar - 
— Cinta Allah 


Hubungan mereka dengan Allah adalah hubungan cinta, Allah 
mencintai mereka dan mereka mencintai Allah. Kecintaan mereka 
terefleksikan dalam ibadahnya kepada Allah, hingga mereka adalah 
orang yang senantiasa sema-ngat, tekun, dan memelihara ibadah. 
— Lemah lembut kepada orang-orang yang beriman 
Rasulullah saw. bersabda, 
“Bukan golongan kami, orang yang tidak menghormati yang tua 
dan tidak menyayangi yang muda." 
Beliau juga melarang mukmin menghunuskan pedang di hadapan 
sesama mukmin, meskipun hanya bermain-main. 
— Kecintaan kepada Allah dan kasih sayang kepada sesama mukmin 
tidak akan sempurna bila ia tidak bersikap tegas-keras kepada or- 


ang-orang kafir. Demikian itu karena kebenaran tidak akan pernah 
bertemu dan sejalan dengan kemunkaran. 


— Mereka adalah orang-orang yang berjihad dan tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. 


— Orang-orang yang loyalitasnya hanya diberikan kepada Allah, Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang beriman. 
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Akhlak Haraki (pergerakan) 


Akhlak dasar harus dimiliki setiap mukmin, sedang akhlak har ki 
adalah akhlak yang harus dipenuhi oleh para aktivis dakwah, terutama 
saat mereka berada di medan perjuangan. 


Akhlak itu ialah: 


— Teguh-tegar dan tidak ragu-ragu. 
— Banyak mengingat Allah dan tidak lalai. 


— Taat kepada Allah dan Rasul-Nya, termasuk dalam hal ini adalah 
taat kepada pimpinan dan tidak bermaksiat, sebab maksiat adalah 
lawan ketaatan. 


— Tidak saling berbantah-bantahan. 


Demikian itu karena mereka adalah satu, perbedaan penda 
dimusyawarahkan dengan dasar cinta, saling menghargai, dan sali 
menghormati. 
— Sabar dalam menghadapi ujian, termasuk dalam mentaati komando 
dan strategi yang telah disepakati, tidak berkeluh-kesah. 
— Tidak sombong dan congkak. 


Mereka adalah orang-orang yang tawadhu (rendah hati) namun buk 
berarti minder. 


— Tidak takabur. 


Mereka berjuang bukan untuk dipuji, disanjung, atau maksud- 
maksud duniawi lainnya. Mereka adalah orang-orang yang ikhlas, 
hanya mengharap ridha Allah swt. 


— Tidak menghalangi orang lain dari jalan Allah. 


Mereka adalah orang-orang yang memberikan advokasi, pembelaan, 

solidaritas, dan pertolongan kepada sesama mukmin. 

Semua itu belum disebut akhlak jika belum merupakan karakter 
yang menyatu dengan diri, sebab akhlak merupakan sikap refleks da 
tidak dipikir dahulu. Bila masih dipikir dulu, belum disebut akhlak. 
Setiap mukmin wajib melatih dan membiasakan diri dengan akhla 
tersebut. Pertolongan telah dekat, tentara Allah pasti menang! 
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PEMBENTUKAN UMAT 


K.1. Pembentukan Umat 
K.2. Pembentukan Kepribadian Islam 
K.3. Berpegang Teguh pada Tali Allah 


K.4. Perubahan Islami 

K.5. Ikatan Hati 

K.6. Penyebab Perpecahan dan Solusinya 
K.7. Persaudaraan Islam 
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K. TAKWINUL UMMAH 
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K.1. 
MEMBENTUK UMAT 
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Betapapun Allah Mahakuasa namun sunnah-Nya mengatakan 
bahwa kemenangan itu hanya akan terwujud apabila ada jamaah yang 
memperjuangkannyaz di muka bumi. Sampai detik ini, jamaah yang 
dimaksud belum wujud di bumi. Karena itu, sesuai kapasitasnya masing- 
masing, setiap mukmin mengemban tanggung jawab untuk 
mewujudkannya. 


Membangun umat dilakukan melalui dua tahap yaitu membentuk 
kepribadian dan membentuk semangat berjamaah. 


Membentuk Kepribadian yang Islami 


Karakter yang harus dicapai dalam membentuk kepribadian ini 
adalah: 


— Iman 
Iman merupakan sifat dasar yang wajiob dimiliki setiap individu 
umat. 12 disebut iman yang benar apabila merupakan keyakinan 
yang mendalam di dalam hati, dinyatakan dengan lisan, dan 
diimplementasikan dengan anggota badan. 

— Tagwa 
Taqwa adalah derajat iman yang tertinggi, orang yang senantiasa 
mengerjakan segala perintah Allah dan meninggalkan segala 
larangan-Nya. Setiap mukmin harus berusaha mencapainya agar ia 
dan masyarakatnya mendapat keberkahan dari Allah. 

— Islamisasi Kehidupan 
Setiap individu berusaha untuk mengislamkan dirinya secara lahir 
dan batin, jiwanya, akalnya, dan badannya. Ia juga wajib 
mengislamkan keluarga dan seluruh aktivitas hidupnya. Hal ini 
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dilakukan sebagai langkah antisipasi agar dirinya, keluarga, dan 
masyarakatnya tidak mati kecuali sebagai muslim. 


Membentuk Semangat Berjamaah 

Agar tidak usang dan mengalami degradasi, kepribadian yang sudah 
terben-tuk pada individu-individu tersebut tidak dibiarkan begitu saja. 
Di samping untuk memelihara keislaman dan keimanan, dengan 
berjamaah akan lebih banyak hal yang dapat dilakukan. Bahkan syariat 
Allah tidak mungkin dapat ditegakkan kecuali bila ada jamaah yang 
menegakkannya. Karena itu, perjuangan untuk mewujudkan jamaah 
itu adalah wajib. Semangat jamaah yang harus dicapai adalah: 


— Berpegang pada tali Allah saja, hal ini agar orientasi hidup mereka 
tidak berbeda-beda. 

. Tidak bercerai-berai. 

— Penyatuan hati. 
“Walaupun manusia mengorbankan apa yang ada di bumi seluruhnya, 


niscaya mereka tidak dapat menyatukan hati (karena hati itu ada di 
tangan Allah), hanya Allah yang dapat menyatukannya." (Al-Anfaal: 63) 


— Ukhuwwah Islamiyah 


Ukhuwwah Islamiyah adalah persaudaraan yang lahir karena iman 
dan Islam. Bila ukhuwwah islamiyah terwujud, ia jauh lebih kokoh 
dibanding persaudaraan karena nasab atau hubungan apa pun juga. 


Mereka itulah jamaah yang melakukan gerakan penyelamatan, 
merekalah orang-orang yang mendapat dan menebarkan hidayah ke 
seluruh alam, meraih kembali eksistensi umat yang mendakwahkan 
Islam, mengajak pada kebaikan, memerintahkan pada hal-hal yang 
makruf, dan melarang hal-hal yang mungkar. Makruf merupakan 
kebaikan universal yang diterima sebagai kebaikan oleh semua orang, 
sedangkan mungkar adalah hal-hal yang secara manusiawi tidak 
diterima oleh masyarakat. Umat yang melakukan tugas-tugas demikian 
itulah umat yang akan memperoleh kemenangan. 
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Secara umum telah sering dibicarakan dan dibahas masalah 
kepribadian yang islami. Kita mencoba memperbincangkannya kembali 
secara lebih tegas-jelas, karakter seperti apakah yang hendak dicapai 
dengan kepribadian itu. 

Iman 

Keimanan yang kita inginkan dalam harakah dan jamaah ini adal: 

— Iman yang dinamis, bukan iman yang stagnan dan mati. 


la adalah iman yang hidup, segar, dan memberikan buahnya setiap 
musim dengan izin Tuhannya. 
— Keyakinan yang tertanam kuat. 


Iman yang tertanam kuat dan mengakar sebagai keyakinan di dala 
hati, tidak mudah tumbang oleh terpaan badai syubuhat dan godaan 


nafsu. 


— Penyerahan diri. 
Penyerahan diri adalah ujud keimanan kepada Allah dan bebas 
pem-bangkangan. 

— Mendengar dan taat, bukan keimanan yang pekak dan maksiat. 


Demikian itu karena tidak mau mendengar dan enggan mentaati 
perintah adalah sifat orang-orang kafir dan munafik. Menden 
dan taat juga wajib diberikan kepada ulil amri dari jamaatul muslimin. 


— Mengikuti pedoman. 


“Tidak beriman salah seorang di antara kalian sebelum hawa nafsunya 
(seleranya) mengikuti (ajaran) yang aku bawa." (Al-Hadits) 


— Tidak keberatan atas keputusan Allah dan Rasul-Nya. 
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Termasuk keputusan Allah adalah tentang gadha dan gadar; syariat- 
syariat-Nya, serta halal dan haram. Keputusan Rasulullah saw. di 
masa hidupnya merupakan bagian dari syariat Allah yang wajib 
diterima dengan lapang dada. Termasuk dalam hal ini adalah 
mendengar dan mentaati keputusan syura dan ulil amri. 


— Tidak ada pilihan lain atas ketetapan Allah dan Rasul-Nya. 
Keputusan syura dalam jamaah islamiyah adalah mengikat setiap 

individu di dalamnya. Demikian itu karena syura adalah implementasi 

dari syariat. 

Ketagwaan 


Umat Islam adalah umat yang memberikan kondisi terbaik bagi 
tumbuh kembangnya iman seluruh individu yang hidup di dalamnya. 
Syariat dengan segala perangkat-perangkatnya, baik yang bersifat 
larbawi, ganuni, maupun gadhai akan sangat efektif memelihara dan 
meningkatkan keimanan itu ke derajat di atasnya, derajat tagwa. 
Sehingga, tagwa akan menjadi: 

— Prinsip hidup setiap individu dan masyarakat. 

— Neraca dalam menentukan baik-buruk, halal-haram, terpuji-tercela, 
serta hag-batil. 

— Bekal yang selalu dibawa kapan dan di manapun berada. 

— Pakaian. 

Seperti halnya pakaian, ketagwaan melindungi diri dari pengaruh 
polutan eksternal dan menutupi aib-aib diri hingga ia dikatakan oleh 
Rasulullah sebagai hiasan seluruh urusan. 


Islamisasi kehidupan 


Tidak akan sempurna keislaman seseorang dan tidak akan 
merasakan lezatnya iman apabila ia tidak masuk Islam secara 
menyeluruh. Masuk Islam secara total berarti mengislamkan seluruh 
diri dan sisi-sisi kehidupannya. Ia juga berarti menerima Islam sebagai 
sistem secara keseluruhan. Dengan begitu akan lahir individu dan 
masyarakat dengan kepribadian islam yang utuh dan sempurna. 
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Untuk mencapai persatuan dan kesatuan, kaum muslimin harus 
berpegang pada tali Allah yang satu. Tali Allah dalam ayat ini berarti 
agama Allah atau Al-Qur'an. Hanya dengan itu saja mereka dapat 
bersatu dan disatukan. Apabila pegangan mereka lebih dari satu, upaya 
menyatukan umat menjadi suatu hal yang amat sulit. Sebenarnya potensi 
umat untuk melahirkan kesatuan itu sangat besar karena secara 
ideologis mereka telah bersatu. Kesatuan ideologis itu bermula dari 
syahadatain yang hanya mengakui satu Tuhan dan hanya 
memperbolehkan satu figur teladan dalam mentaati Allah. 


Laa ilaaha illallah 


Aqidah Islam mengajarkan tauhidullah dan melarang kemusrrikan. 
Keyakinan bahwa Tuhan itu Esa adalah sesuatu yang melekat pada 
diri kaum muslimin. Pengesaan Allah ini akan mempengaruhi lahirnya: 
— Kesatuan niat 

Kesatuan niat dalam beramal adalah amalan hanya karena Allah dan 

meng-harap ridha-Nya. Kebersihan niat ini menjadi sangat penting 

karena di samping menjadi tolok ukur diterimanya suatu amal, ia 
juga obat atas penyakit-penyakit jiwa semacam riya’, ujub, dan 
takabur. Hati yang bersih akan lembut dan lebih mudah disatukan. 

Sebaliknya, bila hati kotor ia akan keras dan susah disatukan. 


— Kesatuan aqidah 


Kesatuan agidah pondasi atas seluruh aktivitas muslim, bahkan 
mendasari seluruh bangunan Islam. Untuk menjaga kemurnian 
agidah, Islam mengha-ramkan penyembahan kepada selain Allah. 
. Secara preventif, Islam juga mengharamkan kultus individu, 


termasuk hal yang paling dikhawatirkan Rasul yakni syirik kecil. 
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— Kesatuan visi 


Kendala besar yang dihadapi kaum muslimin (secara umum) dan 
para aktivis pada khususnya adalah visi yang berbeda-beda. Padahal 
aktivitas lahiriah berawal dari visi yang seragam. Penyatuan visi 
akan menjadi mudah dilakukan apabila mereka sudah bersatu dalam 
niat, satu dalam ikatan agidah. 

— Kesatuan kata 


Dalam kehidupan berjamaah, pemimpin mewakili jamaah dalam 
mengung-kapkan pernyataan. Tidak setiap orang bebas bicara karena 
tidak setiap orang memiliki kewenangan untuk berbicara. Kesatuan 
kata ini dicapai setelah ada kesatuan niat, agidah, dan visi. 

— Kesatuan umat 
Umat yang ideal adalah umat yang ada pemimpinnya dan ada pula 
yang dipimpin, berikut segala persoalan yang ada di dalamnya. Umat 
dikatakan sehat apabila hubungan antar individu yang ada di 
dalamnya merupakan hubungan yang sehat. Rakyat percaya dan 
taat kepada pemimpin, para pemimpinnya amanah dan adil dalam 
melayani mereka. 

— Kesatuan gerak 


Seperti halnya dalam shalat, mereka bergerak sesuai komando imam, 
tidak mendahului, terlambat, atau menyimpang. 


— Kesatuan ibadah 


Kesatuan ibadah terefleksikan dengan hanya melakukan apa yang 
diperintah-kan Allah dan tidak mengada-adakan suatu amalan. ; 


Muhammad Rasulullah 


Bagian kedua dari kalimat tauhid mengharuskan kaum muslimin 
bersatu dalam risalah yaitu risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw.. Mereka menjadikan Rasulullah saw. sebagai teladan tatkala 
mengimplementasikan konsep dan ajaran Islam dalam kehidupan, baik 
aqidah, ibadah, syariah, maupun akhlaq. Umat dengan segala potensi 
kesatuan dalam seluruh aspek kehidupannya ini akan menjadi umat 
yang paling kuat, apaling besar, paling unggul, dan paling tinggi selama 
mereka berpegang pada kalimat yang satu. 
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Masyarakat Islam adalah masyarakat yang dengan keislamannya 
menjadi khas. Apa dan bagaimanapun latar belakang mereka sebelum 
Islam, semua akan lebur dan berganti. Perubahan ini mutlak terjadi 
karena syahadatain yang mendasari seluruh kehidupan mereka bermula 
dengan penolakan. Dengan penolakan ideologis ini perubahan tersebut 
dimulai. Seakan kalimat itu adalah pintu gerbang yang memisahkan 
dua dunia yang berbeda, dunia jahiliyah dan dunia Islam. Keislaman 
seseorang tidak sempurna bila tidak terjadi perubahan dalam dirinya. 
Perubahan yang islami adalah perubahan total yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan. 


Aspek-aspek yang berubah itu adalah: 


1. Aqidah (keyakinan/ideologis) 
Perubahan pada aspek inilah yang akan mengawali perubahan demi 
peru-bahan pada aspek-aspek yang lain. Mereka berpindah dari 


paganisme dan kemusyrikan kepada tauhid; dari kufur ENT iman; 
dari riya” kepada ikhlas. 


2. Ruhani 


Karena agidah berada dalam hati maka hal pertama yang mengalami 
peru-bahan setelah perubahan agidah adalah ruhani. Jiwa yang 
tadinya sombong berubah menjadi tawadhu", jiwa yang keras dan 
kasar akan berubah menjadi lembut, yang egois menjadi peduli, 
yang bebal menjadi peka, yang gelisah menjadi tenang, yang bakhil 
menjadi dermawan, dan demikian itulah sete-rusnya. 

— Intelektual 


Perubahan intelektual yang dimaksud adalah perubahan- 
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perubahan yang terjadi pada akal dan pikiran. Termasuk dalam 
hal ini adalah pola pikir, visi, logika, dan kecerdasan. Paham- 
paham jahiliyah seperti liberalisme, materialisme, sosialisme, 
paganisme, dan isme-isme lain ditinggalkan dan diganti dengan 
pemahaman Islami. 

— Perilaku 
Apa yang terlahir dalam bentuk perilaku, tidak lain adalah 
penampakan lahir dari apa yang ada di dalam hati dan akal. 
Syahadatain menimbulkan perubahan pada aspek perilaku 
sehingga orang yang tadinya pengecut akan menjadi pemberani: 
yang manja menjadi dewasa, yang boros menjadi hemat, dan 
sebagainya. 

— Tsagafah/kebudayaan 


Termasuk aspek budaya adalah peradaban, arsitektur, tradisi, 
dan pakaian. 

— Sosial 

١ Aspek-aspek sosial seperti hubungan anak dengan orang tua, 

hubungan dengan tetangga, hubungan sesama muslim, hubungan `: 
perkawinan, kerumahtanggaan, hubungan dengan non muslim, 
bahkan hubungan sosial dengan dunia internasional pun akan 
mengalami perubahan sejalan dengan perubahan ideologis. 

— Politik 
Baik politik dalam negeri menyangkut ketatanegaraan, pola 
hubungan rakyat dengan pemimpin, hubungan antar lembaga 
pemerintahan, maupun hubungan luar negeri akan berubah 
menuju tatanan dunia yang beradab. 


— Ekonomi 
Dari sistem ekonomi liberal, kapitalis, sosialis, dan sistem 
ekonomi jahiliyah lainnya menuju sistem ekonomi syariah. 
Perubahan pada aspek-aspek tersebut menyebabkan perubahan 
pada seluruh gerak masyarakat Islam, baik secara individu maupun 
kolektif. Semuanya mengarah pada perubahan menuju Islam secara 
totalitas. : 
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"Hati adalah tentara di antara tentara-tentara Allah lainnya. la akan 
bersatu dan akrab bila saling mengenal, akan berjauhan kalau tidak 
saling mengenal." (HR. Muslim) 


Jalinan hati dapat mempertemukan kaum muslimin secara fisik. 
Sebaliknya, persatuan secara fisik yang tidak disertai jalinan hati akan 
berakhir dengan perpi-sahan. Karena itu, di samping mengharap rahmat 
Allah, harus ada upaya-upaya manusiawi untuk mempertemukannya. 


TaWif berasal dari kata allafa — yuallifu — taliifan yang maknanya 
menjinakkan. Sesungguhnya, hati itu kadang-kadang keras, terutama 
bila ia masih asing. Agar dapat menyatu dengan yang lain, maka hati 
itu harus dijinakkan. Hanya Allah yang dapat menjinakkannya. Segala 
upaya yang dilakukan untuk menjinakkannya tidak akan berhasil kalau 
tidak mengikuti petunjuk dan manhaj Allah swt. 


Hati yang bersatu dalam konteks Islam, dakwah, dan harakah adalah: 

a. Hati yang berpadu dalam cinta karena Allah | 
Orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Al- - 
lah men-cintai mereka, mereka mencintai Allah, selanjutnya Allah 
menanamkan cinta itu di hati hamba-hamba-Nya, hingga 
keberadaan mereka diakui langit dan di bumi. Sebagaimana 
dinyatakan pada surah Al-Bagarah ayat 165. 


b. Hati yang bertemu dalam ketaaran kepada Allah dan Rasul-Nya 
atas kesa-daran dan cinta, bukan karena tekanan maupun terpaksa. 
Sebagaimana dinyatakan pada surah Ali Imran ayat 32. 


c. Hati yang bersatu dalam dakwah kepada Allah 
Mereka adalah orang-orang yang memiliki solidaritas tinggi karena kesamaan 
tugas dan profesi. Mereka adalah hamba Allah yang melakukan tugas 
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dakwah; menebar rahmat, kebaikan, dan petunjuk bagi umat manusia. 
d. .Hati yang telah berbai'at untuk jihad di jalan Allah 


Hati yang demikian keadaannya adalah hati yang bersatu dalam 
kebaikan dan keutamaan. Kelestariannya harus dijaga dengan 
mengikuti manhaj Allah dan berdoa kepada-Nya. 


Yang kita mohonkan adalah agar Allah: 
— Mengabadikan cintanya. 
Hati akan senantiasa berubah-ubah, bahkan godaan zaman kadang 
mem-buat hati menjadi goyah dan murtad. Semoga Allah 
menghindarkan kita dari yang demikian. 
— Selalu memberikan petunjuk kepadanya. 
Petunjuk itu hanya dari Allah. Bahkan, Nabi Muhammad saw. tidak 
mampu memberi petunjuk kepada orang yang dicintainya. Allah- 
lah yang memberi petunjuk kepada siapa saja yang Allah kehendaki. 
. — Memenuhi dengan cahaya-Nya yang tak pernah redup. 
Cahaya Allah adalah cahaya di atas cahaya. Hati yang terang akan 
makin terang, yang gelap akan terterangi oleh »urullah. 
— Melapangkan dadanya. 
Seseorang akan lapang dadanya apabila nura//ah telah masuk ke 
dalam hati. Tandanya, sebagimana dikatakan oleh Rasulullah saw., 
“Dekat ke negeri abadi, jauh dari negeri yang fana, dan bersiap- 
siap mati sebelum kematian itu menjemputnya.” | 
— Menghidupkan dengan makrifah. 
Kita selalu memohon makrifah-Nya, sebab hati yang tidak mengenal 
Allah akan buta dan gelap. 


— Mematikannya sebagai syuhada. 


Semua yang hidup akan mati, yang membedakan adalah di jalan 

apa 12 mati. Kematian yang paling mulia adalah apabila terjadi di 

jalan Allah, sebagai syuhada. 

Harus selalu disadari bahwa semua itu adalah karunia Allah, 
diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Allah juga akan 
mencabut karunia-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. 
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SEBAB-SEBAB PERPECAHAN 
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Keislaman, keimanan, ketaqwaan, persaudaran, solidaritas, 
persatuan, dan kesatuan dalam jamaah adalah nikmat yang harus 
disyukuri. Caranya adalah dengan menjaga dan tidak merusaknya. Di 
antara hal yang merusak nikmat itu adalah perpecahan. Sesungguhnva, 
perpecahan tidak terjadi dengan sendirinya. Ada sejumlah faktor yang 
menyebabkannya. 


Di antara sebab-sebab timbulnya perpecahan itu adalah: 


1. Melanggar Janji 


Janji yang dimaksud adalah janji untuk berpegang pada tali Allah 
berupa keimanan yang telah diikrarkan, bahkan sejak manusia belum 
terlahirkan ke muka bumi. Janji untuk beriman; berpegang pada 
kitab suci-Nya; mengikuti dan mendukung Rasul-Nya; serta 
memperjuangkan dan menegakkan syariat-Nya di muka bumi. 
Pelanggaran terhadap janji int akan mengundang kutukan Allah 
dan mengerasnya hati. 


2. La'natullah (kutukan Allah) 
Rahmat Allah lebih luas dibanding kemurkaan-Nya. Kutukan tidak 
akan terjadi kecuali karena dosa yang melampaui batas kewajaran. 
3. Kekerasan Hati 


Pelanggaran janji dan laknat Allah menyebabkan hati mengeras. 
Bila hati sudah mengeras, ia akan lebih keras dibanding batu yang 
paling keras sekalipun. Rasulullah saw mengatakan kekerasan hati 
merupakan satu hal yang menyebabkan kesengsaraan. 
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4. Mempermainkan Minhaj (pedoman) 
Di antara bentuk-bentuk permainan terhadap pedoman yang telah 
dilakukan oleh Bani Israil adalah mengganti hukum-hukum yang 
mereka pandang tidak menguntungkan dengan hukum yang selaras 
dengan nafsu. Di samping itu mereka sangat diskriminatif. 


5. Melupakan Minhaj 


Kebiasaan mempermainkan minhaj menyebabkan mereka tidak 
sungkan-sungkan untuk melupakannya sama sekali. 


6. Pengkhianatan 


Akhirnya, mereka terang-terangan dalam menghianati amanah 
ilahiyah. Pengkhianatan ini menimbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka. Bila ini terjadi, tidak ada lagi kepercayaan terhadap 
sesama dan pada saat itulah terjadi perpecahan. 

Solusi dari permasalahan ini adalah melakukan usaha preventif apar 
sebab-sebab perpecahan itu tidak terjadi. 

Upaya preventif dapat dilakukan dengan: 

a. Menepati janji. 

Janji kepada Allah maupun kepada sesama manusia wajib 

hukumnya untuk ditepati. 

Bila ini dilakukan, Allah akan mencurahkan rahmat dan keberkahan 

' kepada mereka hingga hati pun menjadi lembut. 
b. Komitmen dengan minhaj. 
c. Selalu mengingat minhaj dan tidak melupakannya, dan 
d. Amanah terhadap tugas yang dibebankan. 

Setiap individu yang hidup dalam masyarakat yang selalu menepati 
janji, komitmen terhadap minhaj Allah, setia pada kesepakatan dan 
amanah, akan merasakan aman dan percaya kepada sesamanya. 
Suasana itulah yang menyebab-kan mereka saling menyayangi. 


Hubungan terasa tiada beban dan rasa sungkan seakan tiada jarak yang 
menghalangi. Pada saat itulah terjadi persatuan dan kesatuan. 
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K.7. 
UKHUWWAH ISLAMIYAH 
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Nikmat ukhuwah yang Allah berikan karena keimanan tidak sama 
dengan hubungan persaudaraan yang terjadi karena hal lain. Ia tidak 
sama dengan persaudaraan yang terjadi karena kepentingan dan 
hubungan darah. Persau-daraan karena kepentingan akan sirna begitu 
kepentingan itu tidak tercapai. Hubungan darah dan keturunan pun 
terbukti idak menjamin lestarinya persaudaraan ketika hati tak bertemu. 
Karena itu Imam Hasan Al-Banna mengatakan dalam Risalatut Ta'alim, 
“Yang dikehendaki dari ukhuwwah adalah terjalinnya hati dan ruh 
dengan jalinan agidah karena agidah adalah jalinan yang paling kokoh 
dan paling mahal. Ukhuwah merupakan saudara iman, sedang 
perpecahan adalah saudara kekafiran. Awal dari kekuatan adalah 
kekuatan persatuan, sementara persatuan itu tidak akan ada tanpa cinta. 
Serendah-rendahnya cinta adalah lapang dada dan yang tertinggi adalah 
itsar. Al-akh yang shalih akan melihat saudaranya lebih utama dibanding 
dirinya sendiri karena bila tidak bersama mereka, mereka bersama yang 
lain. Sementara mereka, kalau tidak dengannya maka akan dengan 
selainnya. Sesungguhnya serigala hanya akan memakan kambing yang 
menyendiri. Mukmin yang satu bagi mukmin yang lain ibarat bangunan, 
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. Demikianlah seharusnya 
yang terjadi.” 


Tangga-Tangga Ukhuwah 


Ukhuwah sebagaimana digambarkan Rasulullah saw. dan diuraikan 
dengan bahasa kontemporer oleh Imam Hasan Al-Banna tidak akan 
tercapai kecuali bila melalui tahapan dan tangga-tangganya, yaitu 
komunikasi, baik personal maupun kolektif 


Komunikasi dapat dicapai dengan pertemuan langsung melalui 
silaturahmi, maupun tidak langsung dengan menggunakan sarana 
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tradisional maupun modern. Komunikasi di zaman ini memberikan 
kemudahan lebih besar bagi meluasnya jaringan dakwah dan ukhuwah 
islamiyah. 


1. 


4). 


Ta aaruf (saling mengenal) 

Bukan hanya mengenalinya secara fisik, namun juga mengenali 
aspek pemikiran, kejiwaan, latar belakang diri dan keluarganya, 
kelebihan-keku-rangannya, dan lain sebagainya. 


. Tafaahum (saling memahami) 


Kesepahaman yang harus dibangun dimulai dengan kesepahaman 
dalam hal-hal prinsip, lantas dilanjutkan untuk saling memahami 
hal-hal yang sekunder. Bila ini dapat dilakukan, akan dapat dicapai 
kesatuan hati, satunya pemikiran, bahkan terimplementasikan dalam 
bentuk kesatuan amal dalam amal jamai. 


Ta'aawun (saling membantu) 


Mereka suka rela membantu baik dalam hal-hal yang menyangkut 
urusan hati, pikiran, maupun amaliah. Ta'awun hati diwujudkan 
dalam bentuk empati dan kepedulian misalnya, ta'awun fikri 
diwujudkan dengan memberi saran dan sumbangan pemikiran, 
ta'awun amali dalam bentuk bantuan dan pertolongan secara materi, 
dan lain sebagainya. 

Takaaful (saling sepenanggungan) 


Pada tingkat ini seorang mukmin benar-benar merasakan bahwa ia 
adalah bagian yang tak terpisahkan dari saudaranya. Bagai jasad 
yang satu, bila ada bagian tubuhnya yang mengaduh seluruh jasad 
akan tidak dapat tidur dan merasakan demam. Pada tahap ini mereka 
benar-benar telah menyatu dan saling mencinta. Bila seluruh 
tahapan iru tercapai, insya Allah akan terwujud kesatuan barisan 
dan kesatuan umat. 
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TARBIYAH ISLAMIYAH 


L. 1. Urgensi Tarbiyah 
L.2. Tujuan Tarbiyah 


L.3. Sarana Tarbiyah 
L.4. Prinsip Kesinambungan Tarbiyah 
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Tarbiyah adalah usaha sadar yang dimaksudkan untuk 
mengantarkan peserta didik ke arah kesempurnaannya. Tarbiyah 
memiliki urgensi yang sangat besar bagi kehidupan seseorang secara 
Pribadi maupun sosial. Al-Qur'an menyebut umat yang tidak tarbiyah 
sebagai umat jahiliyah yang lekat dengan kebodohan, kehinaan, 
kelemahan, dan perpecahan. 


Kebodohan 


Islam melihat bahwa bodoh itu bukan hanya tidak tahu atau tidak 
punya ilmu. Bodoh yang sebenarnya adalah ketika tidak dapat 
memahami hakikat-hakikat yang ada di luar materi. Orang-orang kafir 
dan musyrik disebut jahili karena mereka tidak dapat memahami hak- 
hak Allah atas manusia padahal Allah telah memberikan segala yang 
ada di bumi ini untuknya. Mereka tidak dapat memahami bahwa ada 
kematian setelah kehidupan dan ada kehidupan sesudah kematian, 
tatkala manusia akan mendapat balasan atas segala yang ia kerjakan di 
dunia ini. Bodoh juga kadang bermakna tidak arif sehingga oerang 
yang melakukan perbuatan yang tidak pada tempatnya pun disebut 
bodoh. Rasulullah saw. mengatakan bahwa dalam diri Abu Dzar Al-. 
Ghifari ra. terdapat sifat jahiliyah. Demikian itu terjadi karena Abu 
Dzar memanggil Bilal bin Rabah dengan panggilan yang tidak 


sepantasnya. 


Kehinaan 


Karena tidak dapat memahami hakikat-hakikat di luar materi, or- 
ang-orang kafir dan musyrikin kemudian mendapat kehinaan yang 
bertambah-tambah. Bahkan, mereka lebih hina dibanding binatang 
ternak sekalipun. 
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Kelemahan 


Lemah pada kemampuan berpikirnya, lemah mencerna dan 
memahami hal-hal ghaib yang ada di luar materi. Kemampuan akal itu 
sendiri terbatas, apabila manusia memperlakukan akalnya sebagai 
sesuatu yang memiliki segala kemampuan, itulah sebenarnya 
kelemahan. 


Perpecahan 


Hal ini disebabkan karena mereka berbeda pedoman, berbeda 
ideologi, berbeda visi, berbeda orientasi, dan akhirnya berbeda pula 
amalnya. 


Kondisi yang demikian oleh Allah disebut sebagai kesesatan yang 
nyata. Untuk menyelamatkan dan mengentaskan mereka dari kesesatan 
itulah, Allah mengutus Rasul-Nya yang melakukan perubahan melalui 
proses tarbiyah secara integral. Hal ini dapat kita pahami dari tugas 
Rasul sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an yaitu: 

— Membacakan ayat-ayat-Nya. 

— Menyucikan jiwa yaitu membersihkannya dari sifat-sifat buruk, 
lantas menghiasinya dengan sifat-sifat utama. 

— Mengajarkan pedoman hidup. 

Kehadiran Rasulullah saw. di tengah masyarakat jahiliyah untuk 
mengentas-kan mereka dari jahiliyah kepada Islam termasuk nikmat 
terbesar yang mereka terima. Demikian itu karena dengan nikmat Is- 
lam kemudian mereka menda-patkan ilmu pengetahuan, kemuliaan, 
kekuatan, dan persatuan. Hal ini disadari sepenuhnya oleh generasi 
pertama Islam sehingga mereka sangat besar komit-mennya kepada 
agama ini. Mereka benar-benar dapat merasakan dan mem-bedakan 
antara kehidupan mereka sebelum Islam dan sesudah Islam. Betapa 
tidak, dengan Islam itu mereka seakan telah lahir kembali ke dunia 
sebagai masyarakat baru dengan karakteristiknya yang has. Dengan 
tarbiyah islamiyah itu, masyarakat yang sebelumnya disebut sebagai 
jahiliyah itu kemudian menjadi umat terbaik yang pernah dilahirkan 
untuk seluruh umat manusia. Umar bin Khathab ra. mengatakan, “Kita 
ini adalah suatu kaum yang dibesarkan Allah dengan Islam. Apabila 
kita mencari kebesaran itu dengan selainnya, niscaya Allah 
menghinakan kita.” 
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Tujuan 
Tarbiyah 


L.2. 
Ta UAN FAREMAH 
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Tarbiyah mempunyai tujuan agar peserta memiliki konsepsi 
keislaman yang jelas, hingga mereka dapat berinteraksi dan berg 2 ak 
dengannya agar mendapatkan pengalaman-pengalaman serta me 
tanggung jawab dan kemampuan yang baik dalam dakwah. 


Konsepsi Islam yang jelas 


Dengan mengikuti program-program tarbiyah, diharapkan peserta 
mendapatkan konsepsi keislaman yang utuh menyeluruh, gamblang, 
dan benar bahwa Islam adalah pedoman hidup yang mencakup dan 
mengatur seluruh aspek kehidupan. 


Interaksi 


Konsepsi keislaman yang diberikan dalam tarbiyah bukan sesuatu 
yang mati. la akan melahirkan reaksi dan efek positif ke dalam maupun 
ke luar. 


1. Efek ke dalam yaitu ketika konsepsi keislamannya membentuk 
keyakinan yang melandasi amalnya, membentuk pola pikir sehingga 
mewarnai pemikirannya, dan mempengaruhi perasaan yang 
menentukan seleranya. Efek internal ini akan melahirkan tekad ya ng 
kuat pada dirinya. 


2. Efek eksternal dapat dilihat dalam bentuk penampilan hingga 
mempe-ngaruhi sikap, melahirkan perilaku dan amal perbuatan 
Tampilan luar ini menampakkan kepribadian dan identitas 
keislamannya. 

Gerakan 


Setelah kepribadian Islamnya terbentuk dan kokoh, konsepsi 
keislaman itu akan mendorongnya untuk melakukan ekspansi. Ben ik 
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ekspansinya adalah peningkatan diri dalam penguasaan teori dan 
pengendalian mental sehingga terjadi peningkatan kemampuan. Di 
samping itu, ia juga akan melakukan perluasan dengan manuver, 
membangun kader, dan merapikan pengorgani-sasiannya sehingga 
dicapai penguasaan dakwah. Itulah gerakan yang produktif. 


Pengalaman 


Apa yang dilakukannya dalam gerakan dakwah itu memberi 
pengalaman operasional, hingga dapat menyelesaikan problematika 
operasional yang sangat berharga. Hal ini akan memberikan kepadanya 
kekuatan pengalaman. 


Tanggung jawab 


Pemahaman yang baik akan menentukan tingkat interaksinya 
dengan dakwah, meningkatkan kinerja, menambah pengalaman, dan 
meningkatkan rasa tanggung jawab syar'i maupun struktural. Tanggng 
jawab syar'i yang lahir dari pemahamannya terhadap hukum-hukum 
syariat itu diberikan kepada Allah. Adapun tanggung jawab struktural, 
diperoleh dari pemahamannya terhadap dakwah dan diberikan kepada 
jamaah. Semua ini harus selalu ada agar dapat menjawab kebutuhan- 
kebutuhan yang selalu bertambah pada tiap-tiap tahapan dakwah. 


Kafaah (kemampuan diri) 


Pada akhirnya tarbiyah akan mengantar setiap kadernya untuk 
menjadi pelopor dalam dakwah dan keilmuan, di samping kepeloporan 
di bidangnya masing-masing. Akhirnya, setiap kader dakwah akan 
menjadi referensi bagi masyarakatnya. 


Sebagaimana struktur dakwah telah memberikan pelayanan dan 
tarbiyah kepadanya, setelah matang ia akan melayani dakwah dan 
menggunakan kemam-puan yang telah dicapainya itu untuk 
kepentingan dakwah dan strukturnya. 
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Proses dakwah Islamiyah ini tidak bisa dan tidak boleh dilakukan 
dengan sporadis, asal-asalan, dan tanpa alat. Begitu pun dalam 
mentatbiyah para peserta, diperlukan beragam perangkat yang 
komprehensif untuk mendukung tercapai-nya tujuan tarbiyah. 
Perangkat-perangkat itu meliputi: 


1. Usrah 


a. 


Definisi 

Usrah artinya wadah yang menampung kumpulan orang-orang 

yang terikat oleh kepentingan yang sama, yakni: bekerja, 

mentatbiyah, dan mempersiapkan kekuatan untuk Islam. 

Tujuan 

Tujuan usrah di antaranya adalah untuk membentuk kepribadian 

Islami para anggotanya dan untuk mengukuhkan makna 

ukhuwah yang sesungguhnya dalam diri anggota. 

Agenda 

Agenda acara atau program di dalam usrah antara lain: 

— Evaluasi umum kondisi dan aktivitas anggota. 

— Mengkaji permasalahan dakwah mutakhir. 

— Membaca risalah dan arahan pemimpin umum usrah. 

— Berdiskusi dengan semangat nasihat-menasihati dan etika 
penghor-matan yang tinggi. Dilarang berdebat negatif dan 
provokatif. 

— Mengkaji buku-buku yang berkualitas. 

— Merealisasi makna ukhuwah dalam pergaulan praktis, 
seperti: men-jenguk saudara yang sakit, mencari informasi 
tentang saudara absen, dan memberi perhatian kepada orang 
yang memutuskan hubungan. 
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2. Katibah 


a. 


Definisi 

Katibah artinya kegiatan khusus dalam mentarbiyah anggota 

yang bertumpu pada tarbiyah ruhani, pelembutan hati, 

penyucian jiwa, dan membiasakan fisik untuk melaksanakan 
ibadah secara umum, tahajud, dzikir, tadabur, dan meren 

Tujuan 

Tujuan katibah adalah untuk menciptakan keharmonisan 

bangunan kepribadian Islam yang utuh pada para anggota 

dengan menanamkan karakter pandai mendekatkan diri kepada 

Allah. 

Agenda 

Program katibah mencakup hal-hal berikut: 

— Shalat maghrib berjamaah dilanjutkan berbuka puasa. 

— Sambutan pembukaan dari pemimpin katibah atau yang 

. ditunjuk oleh pemimpin. | 

— Pembacaan Al-Our'an oleh gari dan disimak oleh selur 
peserta. 

— Membaca wirid al-ma'tsurat wazhifah kubra sendiri-sendiri, 
kecuali diagendakan secara bersama-sama. 

— Bangun di sebagian malam. 

— Shalat tahajud beberapa rekaat sebelum fajar secara munfarid 
dan dengan bacaan pelan yang tidak mengganggu peserta 
lain. 

— Dzikir, istighfar, dan berdo'a. 

— Mengkaji tafsir sebagian ayat Al-Qur'an, dianjurkan yang 
tematik. 

— Pelajaran sirah nabawiyah untuk diambil ibrah d 
keteladannya. 

— Penjelasan sejarah dakwah sebagai bahan kaji: 
komprehensif dakwah kontemporer. 

— Penjelasan tentang tarbiyah, pembinaan, 023 2 
anggota oleh seorang anggota yang berkompeten dala 
bidang tersebut. 

— Sambutan penutup oleh pemimpin katibah atau ya 
mewakilinya. 

— Evaluasi katibah meliputi waktu dan tempat kegiatan, 
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respon anggota, kedisiplinan, semangat, ketaatan, dan 
komitmen peserta, realisasi tujuan katibah, syarat, rukun 
dan etika-etikanya. 


3. Rihlah 


a. 


Definisi 

Rihlah artinya salah satu sarana tarbiyah sebagai pelengkap 
untuk mentarbiyah anggotanya berupa kegiatan kolektif yang 
berorientasi fisik di mana peserta diberi kebebasan untuk 
bergerak, berolah raga, berlatih, bersabar untuk bekerja sungguh- 
sungguh, serta menahan haus dan lapar pa kadar yang 
berbeda dari usrah maupun katibah. 

Tujuan | 

Tujuan rihlah secara khusus adalah untuk membugarkan fisik 
dan psikis para anggota. Secara umum adalah untuk mempererat 
hubungan antar anggota, dan bersama-sama melatih pemahaman 
serta aplikasi hidup berjamaah dan tugas-tugas kepemimpinan. 
Agenda 

Agenda acara rihlah antara lain: 

— Sambutan pembuka dari pemimpin atau yang mewakilinya. 
— Shalat dhuha dan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an. 

— Acata inti rihlah yang telah dipersiapkan. 

— Forum evaluasi. 

— Sambutan penutup oleh pemimpin atau yang mewakilinya. 


4. Mukhayam 


a. 


Definisi | 

Mukhayam adalah salah satu sarana tarbiyah berupa kegiatan 

semacam kepanduan untuk menyiapkan para pemuda agar 

menjadi tim pejuang Islam, yang dari merekalah ide jihad dalam 

Islam dapat terwujud. 

Tujuan 

Tujuan mukhayam lebih luas cakupannya, yakni: 

— Pengumpulan orang secara umum atau anggota secara 
khusus dalam satu kebersamaan. 

— Program tarbiyah yang tidak tercakup dalam sarana-sarana 
tarbiyah terdahulu. 
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5. Daurah 


a. 


— Pelatihan yang merupakan tujuan utama mukhayam ya 
latihan untuk hidup secara militer dengan segala tugas d 
kewajibannya. 

Agenda 

Agenda acara mukhayam minimal yang harus terealisasi ant: 

lain: 

— Olahraga untuk persiapan fisik agar bugar dan segar. 

— Latihan kemiliteran untuk menyiapkan tugas-tug 
kemiliteran. 

— Tarbiyah ruhiyah untuk membersihkan hati dan mende 
Allah. 

— Perenungan tentang jihad dan diikuti latihan kemiliteran 

— Peningkatan tsagafah dengan diskusi bertema tertentu. 

— Ta'aruf untuk memperkukuh ikatan ukhuwah peserta. 

— Berlomba di arena mukhayam antar peserta untuk 
menampilkan kerja yang terbaik masing-masing peserta. | 


Definisi 
Daurah adalah salah satu sarana tarbiyah berupa kegiat: 
mengumpul-kan sejumlah anggota yang relatif banyak di sua 
tempat untuk mende-ngarkan ceramah, kajian, penelitian, d: 
pelatihan tentang suatu masalah, dengan mengangkat tema 
tertentu yang dirasa penting bagi keberlang-sungan amal Islami 
Tujuan 

Tujuan daurah adalah untuk mempersiapkan personil ata 
pemimpin dengan matang untuk menunaikan tugas-tug: 
aktivitas, studi, dan dialog di satu sisi, serta untuk mamp 
melihat sampel ideal yang dicontohkan oleh para pembicara 
forum daurah, di sisi yang lain. 


Yi 


Agenda 

Agenda acara daurah minimal yang harus terealisasi antara lain: 

— Ceramah, komentar, dan tanya-jawab yang dimoderatori 
pakar. 

— Forum diskusi yang dipandu ahlinya. 


| 
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— Presentasi hasil kajian lalu mendiskusikannya. 
— Forum evaluasi oleh pimpinan daurah. 
— Pelatihan kegiatan yang harus dilatihkan. 


6. Nadwah 
a. Definisi 
Nadwah adalah sebuah pertemuan yang menghimpun sejumlah 
pakar dan para spesialis untuk mengkaji suatu tema ilmiah atau 
persoalan di mana setiap mereka memberikan pendapatnya 
dengan arpumentasi dan bukti-bukti. 
b. Tujuan 
Tujuan nadwah adalah untuk membuka pengetahuan dan 
wawasan pemikiran. 
c. Agenda 
Agenda acara nadwah minimal yang harus terealisasi antara lain: 
— Kecermatan memilih tema yang meyakinkan dan urgen bagi 
masya-rakat dan perjuangan kaum Muslimin. 
— Memperdalam kajian terpilih dengan pemaparan yang 
argumen-tatif dan terbukti. 
— Memberi kesempatan dialog kepada para peserta dan 
hadirin. 
— Disiplin dalam setiap mata acaranya, dibingkai dengan penuh 
kesungguhan, ketenangan, dan senyuman. 
— Komentar secukupnya dari pimpinan nadwah/moderator 
atas setiap pembicara. 
— Ringkasan semua pendapat yang terlontar (juga segala yang 
terjadi di nadwah) didokumentasi dengan baik. 
7. Muktamar 
a. Definisi 
Muktamar adalah sebuah forum yang pesertanya bersifat umum 
baik personal, lembaga, maupun para pakar, untuk 
bermusyawarah dan mengkaji suatu persoalan serta membuat 
beberapa keputusan dan rekomendasi yang perlu disebarluaskan. 
b. Tujuan 
Tujuan muktamar antara lain: 
— Mengumpulkan para pakar, peneliti, dan ahli ilmu tertentu. 
— Mengumpulkan peserta yang konsern terhadap suatu tema. 
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— Melatih pengkaji menyiapkan analisanya secara matang. 

— Melatih peserta menyiapkan pendapatnya secara matang. 

— Cermat dan teliti dalam memilih tema yang urgen dan layak 
didis-kusikan para ahli dan peserta. 

— Upaya membangkitkan semangat mengkaji secara ilmiah dan 
objektif terhadap suatu persoalan dakwah dan umat. 

— Membangun prinsip kebebasan berpendapat dalam kaji 
ilmiah. 


— Melatih amal jama'i. 


JA 


— Mengakomodasi para ulama dan pakar untuk saling 
berkenalan. 

— Meneguhkan ukhuwah dalam kebersamaan dan satu tujuan 
melalui interaksi ilmiah suatu persoalan yang diangkat. 

— Meneguhkan prinsip penting: kontinuitas pengembang 


3 


amal Islam menghadapi berbagai perubahan zaman. 
Agenda 
Agenda/program muktamar berarti segala muatan acara 
muktamar secar internal berupa tata-aturan, administrasi, 
pemilihan tema, seleksi para pembicara dan peserta, penentuan 
waktu dan tempat, serta sistem kepanitiaan dan rekomendasi. 
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Tarbiyah Islamiyah mengharuskan prinsip ini untuk menjamin 
kelangsungan proses Islamisasi kehidupan, yakni: kesinambungan 
tarbiyah. Penanaman prinsip ini seiring dengan pemahaman bahwa 
kita berpacu dengan waktu dan beradu dengan belenggu, rintangan, 
serta godaan yang meliputi proses itu. Tarbiyah yang benar dan 
berkesinambungan akan membentuk 3 hal mendasar berikut; 


Iman yang sempurna 


Tarbiyah yang rabbani sangat dekat untuk mengantarkan seseorang 
memiliki keimanan yang sempurna. Keimanan kepada Allah, kepada 
Rasul, dan kepada Islam yang sesungguhnya tanpa keraguan dan 
tergoyahkan, sehingga ia menjadi ikatan (aqidah) yang benar-benar 
mendalam dan mendarah daging. 

“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 

kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 

tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” (Al-Bagarah: 256) 


Cinta yang mendalam 


Agidah yang kuat itu mengikat kaum mukminin sedemikian rupa 
sehingga melahirkan ikatan yang kuat antar mereka untuk bersatu- 
padu membangun dan memelihara keimanan dalam dada mereka. Maka 
tarbiyah mengakomodasi ikatan itu melalui proses saling mengenal, 
saling memahami, dan saling menang-gung untuk mewujudkan 
persaudaraan yang mengikat. Yakni persaudaraan yang diikat oleh 
ikatan yang amat kuat dan tidak akan putus. 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 


kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah 
mempersatukan hatimu, dan menjadilah kamu karena nikmat Allah 


. Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 303 


orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk.” (Al-Baqarah: 103) 


Pengorbanan yang tulus 


Keimanan dan persaudaraan yang kuat menjadi inspirasi kaum 
Mukminin untuk memberikan yang terbaik untuk Allah, Rasul, Islam, 
dan kaum Muslimin, meskipun harus berkorban harta, pikiran, bahkan 
jiwa sekalipun. Karena pengorbanan itu dilahirkan dari hati yang tulus 
ikhlas, maka menjelmalah ia sebagai prajurit Islam yang muthi'ah. 

"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 

merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. 

Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." 

(At-Taubah: 41) 

Ketiga hal mendasar di atas, yakni iman yang sempurna, cinta yang 
men-dalam, dan pengorbanan yang tulus, diproses secara alami: pelan 
tapi pasti (berkesinambungan), dan bukan proses karbitan yang penuh 
ketergesaan. Akhirnya, pribadi yang berbekal tiga hal tersebut, akan 
menjadi hamba rabbani yang dekat dengan tuhannya. 


“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tiaak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 
dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah 
menyukai orang-orang yang sabar.” (Ali Imran: 146) 
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FIQIH DAKWAH 


M.1. Keutamaan Dakwah | 


M.2. Makna Dakwah | 
M.3. Fiqih Dakwah 

M.4. Dasar-Dasar Aktivitas Pembentukan 
M.5. Unsur-Unsur Dakwah 

M.6. Ciri-Ciri Dakwah 

M.7. Dakwah yang Berorientasi Ketuhanan 
M..8. Bagaimana Beradaptasi dengan Islam 
M.9. Peran Pemuda dalam Memikul Risalah 
M.10. Menegakkan Agama 

M.11. Pilar Kebangkitan Umat 


ma - 
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"Dan siapakah yang lebih baik perkataannya dibanding orang yang 
berdakwah kepada Allah dan melakukan amal shalih serta mengatakan 
sesungguhnya aku ini termasuk orang-orang yang berserah diri.” 


(Fushilat: 33) 
Dakwah merupakan kerja besar dengan skala besar, target besar, 


tanggung jawab besar, harapan besar, dan balasannya pun sangat besar. 
Pelaksanaan provek raksasa ini hanya Allah percayakan kepada hamba- 
hamba-Nya yang berkualitas dan memenuhi syarat-syarat. 


Beberapa Rahasia 


1. 


Dakwah merupakan nikmat terbesar. 


Dakwah hanya Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya yang 
terpilih, mereka dimasukkan dalam barisan para nabi dan rasul, 
baik sebagai pelaku maupun penerima. Dakwahlah yang akan 
mencerahkan dan mengentaskan dart kegelapan menuju terang 
benderang cahaya Islam. Ketika Allah mence-burkan seseorang 
dalam dakwah, itulah karunia yang tak ternilai harganya. 


Dakwah adalah sebaik-baik amal. 


Dakwah identik dengan kebaikan, karena dalam dakwah kebaikan 
menjadi unsur yang melekat-erat. Apa pun yang dilakukan dalam 
dakwah adalah kebaikan dan selalu merupakan kebaikan, karena 
dakwah selalu berusaha memberikan yang terbaik. Amal kebaikan 
ini diawali dengan niat yang baik, disampaikan dengan perkataan 
yang baik, dan diterjemahkan dengan amal yang baik. Para penganjur 
kebaikan tersebut hanya mengajak kepada ridha Allah dan beramal 
shalih yang bermanfaat di dunia maupun di akhirat. 


. Dakwah adalah tugas para rasul. 


Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang memerintah utusan-Nya 
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yang terdiri para nabi dan rasul dengan membawa ajaran dan pelita 
untuk membimbing manusia ke jalan yang lurus. Setelah kenabian 
itu berakhir, tugas menyampaikan risalah dakwah ini diwariskan dan 
dilanjutkan oleh pengikutnya yang setia. Mereka bertanggung jawab 
atas keberlangsungan proses dakwah. 
Aktivis dakwah adalah orang-orang yang mewarisi dan melanjutkan 
tugas para rasul itu. 

4. Dakwah merupakan kehidupan yang rabbani. 
Kehidupan rabbani adalah hidup yang berorientasi kepada Allah, 
dari Allah, bersama Allah, dan kepada Allah. Dari Allah, karena 
proyek besar menebarkan rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh 
alam ini datang dari Allah sebagai wujud rahmat dan kasih sayang- 
Nya. Bersama Allah, karena pelaku dakwah akan selalu komitmen 
dan konsisten dengan petunjuk Allah. Sebagai pelaku mereka hanya 
mengikuti petunjuk yang telah diberikan oleh pemberi tender dan 
dicontohkan oleh pemimpinnya, Rasulullah saw.. Kepada Allah, 
karena dakwah ini hanya diabdikan kepada Allah semata dan tidak 
dimaksudkan untuk tujuan-tujuan lain. 


Kehidupan penuh Berkah 


Dakwah akan menghasilkan kehidupan yang diberkahi. Keberkahan 
itu dirasakan dalam kehidupan karena orang-orang yang terlibat di 
dalamnya mendapat: 


— Ridha Allah 
Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada Allah. 

— Cinta Allah | 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai Allah. 

— Rahmat Allah 
Allah merahmati mereka lebih dari yang diberikan kepada manusia 
umumnya, baik di dunia maupun di akhirat. 

— Pelakunya mendapatkan pahala yang tiada putus-putusnya. 

— Pelakunya akan mendapat pahala yang berlipat ganda. 
Rasulullah saw. mengatakan kepada Ali bin Abi Thalib ra., 
“Bila Allah memberi petunjuk kepada satu orang dengan 
perantaraanmu, itu lebih baik daripada dunia seisinya.” 
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Dakwah adalah: Mengajak manusia kepada Allah ñuqan hikmah dan 
nasihat yang baik, sehingga mereka mengingkari thaghut dan beriman 
kepada Allah agar mereka keluar dari kegelapan jahiliyah menuju 
cahaya Islam. [16:125; 2:256] 
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Secara bahasa, dakwah berasal dari kata daa — yad'u — du'aan — 
dakwah yang berarti mengundang, mengajak, atau menyeru. 


Secara terminologi, dakwah berarti mengajak orang kepada Allah 
dengan hikmah dan nasihat yang baik hingga mereka meninggalkan 
thaghut dan beriman kepada Allah, agar mereka keluar dari kegelapan 
jahiliyah menuju cahaya Islam. 


Beberapa unsur prinsip yang harus terpenuhi dalam dakwah: 


1. Dakwah, bermakna aktivitas mengajak. Dakwah identik dengan 
kegiatan para aktivis dakwah untuk melakukan kebaikan. Dakwah 
dilakukan dengan pendekatan persuasif menggunakan argumentasi 
yang jelas agar orang menerima dakwah dengan kesadaran ata: dasar 
pengetahuan. 


2. /dn-iNae s, manusia sebagai objek dakwah. Dakwah ditujukan kepada 
selu-ruh manusia tanpa kecuali, baik yang sudah menerima dakwah 
(mukminin) maupun yang belum (kafirin dan musyrikin). 


3. Ila Allah, kepada Allah. Lafazh ini mengandung pesan orientasi 
dakwah yaitu hanya untuk mendapat ridha Allah, tidak 
diorientasikan kepada selain Allah. Termasuk disorientasi dalam 
dakwah adalah apabila dimaksudkan mendapatkan materi, 
menanamkan fanatisme pribadi/golongan, atau seseorang yang 
dicintai. 

4. Metodologi yang dipakai adalah dengan hikmah (kebenaran manhaj, 
arif dalam pendekatan, metodologi, sarana, porsi, dan pentahapan) 
dan max ¿çbab (nasihat) yang baik. Lafazh ini mengandung makna 
ketulusan para aktivis dalam menyampaikan nilai-nilai dakwah 
kepada para mad'u sehingga mereka menerima dakwah dengan 
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senang hati dan lapang dada. 


. Target dakwah yaitu agar mad'u memiliki sikap yang jelas dalam 
menolak thaghut dan beriman kepada Allah sebagaimana 
kandungan dua kalimat syahadat. Hasilnya adalah mereka terbebas 
dari kegelapan jahiliyah dan mendapat cahaya Islam yang terang 


benderang. 


| 
| 
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Dakwah sebagai megaproyek, tidak mungkin dapat dicapai secara 


efisien dan efektif tanpa mengacu pada manhaj yang memuat petunjuk 
jelas tentang agenda kerja, tahap-tahapan, sasaran, serta tujuan yang 
hendak dicapai. Tiap-tiap langkahnya harus teragendakan, sebab ada 
sasaran dan tujuan yang harus dicapai secara gradual melalui tahapan 
yang jelas. Seluruh kegiatan dakwah dimaksudkan untuk menciptakan 
perubahan ke arah yang lebih baik, kehidupan yang lebih bermartabat. 


Tahapan Dakwah 


1. 


Mengubah dari kejahiliyahan (tidak tahu) menjadi ma rifah 
(berpengetahuan) 


Sasaran ini dicapai pada marhalah tab/igh dan taklim. Kegiatannya 
disam-paikan dalam forum-forum pengajian umum, seminar, diskusi 
umum, dan ta'lim. Tujuan yang hendak dicapai pada marhalah ini 
adalah memberi informasi dan menambah pengetahuan. 
Merubah pengetahuan menjadi fikrah (gagasan dan konsepsi) 
Meningkatkan konsepsi dan gagasan itu menjadi barakah (aktivitas) 


Dua agenda yang terakhir dicapai pada marhalah /akwin (pembinaan 
dan kaderisasi). Sasaran ini dimaksudkan untuk mengkristalkan 
pengetahuan dan konsepsi yang ada menjadi “agam (keinginan kuat) 
yang mengarah pada amaliah yang nyata. Tujuan yang hendak dicapai 
pada marhalah ini adalah memberikan penambahan fikrah, 
menumbuhkan semangat bekerja, dan melatih bekerja. 

Merubah aktivitas yang sudah ada menjadi amalan yang produktif. 
Agenda ini dicapai pada marhalah tanghim, kader-kader yang telah 
terbina secara baik ditata dalam tatanan kerja dakwah yang rapi 
dalam sebuah struktur organisasi. Mengapa? Sebab kebenaran yang 
tidak terorganisasi secara rapi akan dikalahkan oleh kebatilan yang 
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ditata dengan baik. Tujuan yang hendak dicapai pada marhalah ini 

adalah terciptanya kesatuan barisan, koordinasi kerja, dan 

terawasinya kegiatan dakwah. 

5. Menjaga produktivitas amalan agar senantiasa dalam keridhaan 
Allah. Agenda ini dicapai pada marhalah fanfids (tahap pelaksanaan). 
Tahapan ini berkonsentrasi untuk selalu mendorong aktif para kader 
yang terlibat di dalam proyek dakwah untuk bekerja secara 
maksimal dalam dakwah. 

Dengan memahami figih dakwah yang demikian diharapkan 
kegiatan dakwah akan lebih terarah dan tertata hingga dapat mencapai 
tujuan secara efisien dan efektif, tidak menghambur-hamburkan waktu, 
tenaga, pikiran, dan biaya hanya untuk mengulang dan memulai lagi 
agenda-agenda amal dari awal. Kenyataan yang sering dijumpai adalah 
dakwah tidak mengacu pada manhaj yang rapi dan terstruktur. Maka, 
wajar apabila hingga saat ini dakwah masih berkutat pada agenda awal. 
Kapan dakwah dapat mencapai sasaran dan tujuan besarnya?! 

u 
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M.4. 
DASAR-DASAR 
TARBIYAH TAKWINIYAH 
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Dakwah takwiniyah belum banyak dipahami kaum muslimin, 
termasuk para da'inya. Padahal, dakwah Rasulullah saw. bukan dakwah 
informatif dan teoritis. Sejak awal perjuangannya Rasulullah saw. 
memahami bahwa fikrah, nilai-nilai, ajaran, dan konsepsi Islam harus 
diimplementasikan dalam hidup keseharian hingga dapat mewujudkan 
rahmatan lil ‘alamin. Maka, Rasulullah saw. merekrut kader yang siap 
menerapkannya dalam kehidupan mereka, mem-perjuangkannya, 
membelanya, dan menyebarkannya ke seluruh alam. 


Di antara dalil-dalil dakwah takwiniyah: 

"Hendaklah ada di antara kalian suatu umatyang mengajak kepada Islam, 
memerintahkan yang makruf dan melarang yang munkar.” (Ali Imran: 104) 
“Di dalam (masjid itu) ada rijaal (orang-orang) yang suka 
membersihkan diri." (At-Taubah: 108) 


“Di antara kaum mukminin ada rijal yang telah menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada yang telah syahid, 
dan di antaranya masih menunggu.” (Al-Ahzab: 23) 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang 
beriman kepadaAllah dan Rasul-Nya kemudian tidak ragu dan berjihad 
di jalan Allah dengan jiwa dan harta mereka.” (Al-Hujurat: 15) 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang yang beriman 
itu jiwa dan harta mereka bahwa mereka akan mendapat surga. Mereka 
berperang, membunuh dan dibunuh." (At-Taubah: 111) 


"Orang-orang yang bertaubat lagi beribadah, memuji, berjihad dijalan 
Allah, rukuk, sujud, menyuruh yang ma'ruf, dan melarang yang 
munkar.” (At-Taubah: 112) 
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“Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk seluruh manusia, 
kalian meme-rintahkan yang ma'ruf baik, melarang yang munkar, dan 
beriman kepada Allah." (Ali Imran: 110) 


Rijal dengan karakteristik seperti di atas tidak akan lahir dengan 
sendirinya apabila tidak ada upaya sadar untuk melahirkannya. Dakwah 
ini harus disertai usaha sadar untuk melahirkan mereka melalui tarbiyah 


takwiniyah islamiyah yang manhaji. 
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M.5. 
UNSUR-UNSUR DAKWAH 


ü .. 8 : © . ..... © © © © © © LÀ‏ 6 «ه (b‏ -* م © © هاه c‏ © 5 .. © © م 


Unsur-unsur dakwah yang paling utama dapat kita pahami di 
antaranya dari ayat-ayat tentang dakwah. 

Katakanlah (hai Muhammad), "Inilah jalan (agama)ku. Aku dan or- 

ang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah atas 

dasar bashirah (hujjah yang nyata). Mahasuci Allah, aku tidak 

termasuk orang-orang yang musyrik." (Yusuf: 108) 

Anasir-anasir tersebut tersirat pada lafazh-lafazh yang ada di 
dalamnya, yaitu: 

— Qul (katakanlah), mengisyaratkan syar'atuid dakwah (legalitas 
dakwah), yaitu bahwa dakwah merupakan hal yang diperintahk 
oleh Allah. 

— Hadxihi sabili (inilah jalanku), menunjukkan risalah (misi) dakwah 
yang harus dikerjakan secara baik dan tidak menggunakan jal: 
lain karena jalan Islam hanya satu, harus diikuti, dan tidak boleh 
mengikuti jalan lain yang akan menyesatkan. 


— Adu (aku mengajak), menggunakan /77/ mudhari' Ini memberi 


petunjuk bahwa dakwah adalah gerak yang berkelanjutan. Tidak 
ada kata berhenti dalam dakwah. Bergerak mencapai tujuan, bi 


sudah tercapai, tetap bekerja untuk memelihara dan meningkatk 
kualiatas-kuantitasnya. Demikian hingga Allah mewarisi bumi ini 
berikut isinya. 

— Ilallah (kepada Allah), menunjuk tujuan akhir yang benar dal: 
dakwah yaitu mencapai ridha Allah. Dakwah adalah proyek Allah, 
maka dakwah harus dimaksudkan untuk mendapat ridha da 
balasan hanya dari-Nya. Keuntungan duniawi hanya merupaka 


efek yang betapa pun besarnya tetap kecil dibanding pahala da 
keridhaan Allah. 
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— “Ala basbirab (atas dasar hujjah yang nyata), menunjukkan bahwa 
dakwah harus didasarkan pada minhaj (pedoman dan konsepsi yang 
jelas) bukan dogma. Ini penting agar orang menentukan pilihan atas 
dasar kesadarannya. o 

— Ana (aku), menunjukkan giyadah (pemimpin) yang tulus ikhlas dalam 
dakwah, tidak mengharap selain ridha Allah. Rasulullah saw. adalah 
sebaik-baik referensi, sebaik-baik teladan. Untuk dakwahnya beliau 
telah mengor-bankan segala yang mahal dan berharga, jiwa, harta, 
dan raganya. 

— Wa manittaba'ani (dan orang-orang yang mengikutiku), menunjuk 
pendukung dan pasukan yang taat. Dakwah tidak akan dapat 
mewujudkan tujuannya bila tidak didukung oleh tentaranya yang 
taat. 

— Subhanallah (Mahasuci Allah), menunjukkan dedikasi dan totalitas 
yang harus diberikan untuk dakwah. 

— Wa ma ana minal musyrikin (aku tidak termasuk orang yang syirik), 

' menunjuk semangat dan target dakwah yaitu tauhid, membebaskan 
manusia dari penghambaan kepada sesama makhluk. Dakwah 
merupakan perwu-judan penghambaan kepada Al-Khalig semata. 
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M.6. 
KARAKTERISTIK DAKWAH 
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Sejak dua dasawarsa terakhir ini dakwah Islam mengalami 


kemajuan, namun usaha-usaha untuk menyesatkan umat juga semakin 
gencar dilakukan, bahkan di antaranya ada yang mengatasnamakan 
Islam. Rasulullah saw. pernah menga-takan bahwa akan ada da'i-da'i 
yang menyeru ke pintu neraka, mereka berkata dengan bahasa kita 
dan berpakaian dengan pakaian kita. Karena itu kesadaran dakwah 
hendaklah disertai pengetahuan akan karakteristiknya. Dakwah yang 
benar dan lurus memiliki karakteristik sebagai berikut: 


1. 


Rabbaniyah (berorientasi ketuhanan). Segala elemen di dalam 
dakwah diorentasikan kepada Allah: berawal dari Allah, berakhir 
pun kepada Allah. 


. Islamiyah gabla Jamiyah (keislaman sebelum organisasi), yang 


disampaikan dan menjadi agenda utama dakwah adalah Islam itu 
sendiri. Organisasi hanya merupakan alat dan cara. 


. Syamil (komprehensif), dan tidak sebagian-sebagian. Islam adalah 


satu kesatuan sistem yang bagian-bagiannya tidak terpisahkan satu 
sama lain. 


. Mw'ashirah (aktual-modern), dan tidak konservatif. Dakwah harus 


selalu dapat menjawab dan menyelesaikan problematika zaman. 
Segala yang berbau dakwah tidak ada yang kadaluwarsa. 


. Mahaliyah wa ‘alamiyah (lokal dan internasional). Islam mempunyai 


sifat semestawi. Namun, Islam juga memasyarakat. Artinya, dakwah 
Islam juga memberikan perhatian yang sama seriusnya kepada 
permasalahan lokal. 


. “Timiyah (selaras dengan logika). Dakwah Islam selalu berusaha 


memberikan kesadaran islami. Karena Islam bukan dogma. Islam 
membangkitkan kesa-daran atas dasar makrifah dengan hujjah yang 


322 Syarah Rasmul Bayan Tarbiyah 


nyata. | 
Bashirah Islamiyah (pandangan Islami). Gagasan, konsepsi, - 
pemikiran yang ada di dalamnya selalu islami, tidak sekular, 
materialis, kapitalis, liberal, dan sejenisnya. 

. Ingilabiyah (perubahan total), bukan reformasi tambal 5 
sehingga akan jelas antara yang hag dan yang batil. Upaya ۳ 
melahirkan ketaqwaan. | 
. Mana'atul Islam (kekebalan Islam). 
Dakwah memberikan kekebalan Islam melalui: 
a. Penguasaan teori, yaitu dengan: 

— Memahami prinsip 

— Memahami fikrah 

— Memahami sistem 
b. Penguasaan moral, diperoleh dengan berbagai latihan: 

— Kemauan yang kuat 

— Kesetiaan yang kokoh 
c. Penguasaan amal, dicapai melalui: 

— Pergerakan yang berkelanjutan 


— Kesadaran berkorban. 
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RABBANIYATUD DAKWAH 
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Dakwah yang berorientasi dan bernuansa ketuhanan adalah dakwah 
yang memenuhi kualifikasi sebagai berikut: 


1. Misi yang berorientasi berketuhanan 


Dakwah dikatakan memiliki misi yang berketuhanan apabila 
memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: 


a. 


b. 


Prinsip-prinsipnya bernuansa ketuhanan 


Sumbernya dari Allah, didasarkan kepada Al-Qur'an, Sunnah, 
Ijma', Qiyas, dan sumber-sumber hukum Islam lainnya. 


c. Manhaj yang bernuansa ketuhanan 
d. 
e. 


£. 
g. 


Langkah yang bernuansa ketuhanan 
Tujuan yang bernuansa ketuhanan 
Jalan yang bernuansa ketuhanan 
Untuk meninggikan kalimat Allah 


Orang-orang yang bernuansa ketuhanan 


Kriteria ini dapat dikatakan terpenuhi apabila orang-orang yang 
ada dan terlibat di dalam dakwah (terutama para aktivisnya) 
menunjukkan hal-hal berikut: 


a. 
b. 


C. 


Mengajarkan kitab suci kepada orang-orang yang didakwahinya. 


Mereka sendiri tetap mempelajari kitab suci dan mengkajinya 
karena ia adalah bekal yang tak pernah habis dan sumber yang 
tak pernah kering. 


Tak pernah merasa hina karena kebesaran dan kemuliaan adalah 
milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. 
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d. Tak pernah merasa lemah dalam memperjuangkan agama Allah 
karena mereka memiliki orientasi yang jelas dan a nga 
jauh ke depan. 

3. Jama'ah yang bernuansa ketuhanan 


Jamaah terdiri dari pemimpin dan orang-orang yang dipimpin. Setiap 
dakwah dan gerakan memiliki penggerak dan pengikut yang 
mendukungnya. Dakwah yang robbani adalah apabila: 


a. Pemimpinnya bernuansa ketuhanan, hal ini terlihat dari 
pemikiran, visi, simat, ucapan, dan perilakunya. 

b. Anggotanya bernuansa ketuhanan sebagaimana para 
pemimpinnya. | 

c. Ukhuwah di antara mereka bernuansa ketuhanan. 

d. Mereka adalah jamaah yang kokoh. 
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Keislaman seseorang baru dikatakan benar apabila ia telah 


menyesuaikan dirinya dengan Islam hingga ia tampil sebagai seorang 
muslim dengan kepribadian dan identitas Islam yang khas, Kepribadian 
tersebut terefleksikan dalam berbagai amaliyah. 


1. 


Aqidah 


Aqidah Islam yang telah tertanam di dalam jiwa akan mewarnai 
keyakinan, perasaan, pikiran, dan tingkah laku. Maka, lahirlah 
seorang pribadi yang Islami. Kepribadian Islam adalah unsur utama 
kekuatan personal Islam. 


Ukhuwwah 


Persaudaraan iman dapat dikatakan telah tercapai apabila mereka: 
saling mengenal, saling memahami, merasa senasib- 
sepenanggungan, lantas beramal jama'i. Apabila keempat hal 
tersebut dilakukan, akan terwujudlah kekuatan jamaah. Setiap 
muslim adalah potensi Islam dan kaum muslimin. la akan 
memberikan kontribusi kepada Islam dengan kekuatan jiwa dan 
kepribadiannya. Di samping itu, ia akan memperbanyak jumlah 
kaum muslimin. 


Materi 


Pemenuhan aspek ini dengan menunaikan zakat, infak, shadagah, 
mengisi kotak amal, dan lain-lain. Harta yang mereka infagkan di 
jalan Islam akan menjadi kekuatan materi bagi Islam terutama 
berupa kekuatan finansial. 


Apabila penyesuaian tersebut telah dilakukan, selanjutnya setiap 
muslim harus beradaptasi, menyesuaikan diri untuk senantiasa 
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| mampu bergerak Islami. Sebab, Islam selalu bergerak dinamis 
sehingga ia pun dituntut untuk bergerak seiring dengannya. 


Semangat yang harus dibangun dalam gerak itu adalah dalam rangka 
untuk beribadah kepada Allah dan merealisasikan keimanan dalam 
wujud amal nyata. Iman yang benar harus memenuhi tiga aspek 
yaitu secara jujur menga-kui dengan hati, mengikrarkannya dengan 
lisan, dan mengamalkannya dengan seluruh anggota badan. 
Pengakuan hati akan melahirkan kekuatan untuk melakukan 
perlawanan, pernyataan lisan akan melahirkan kekuatan pengaruh, 
sedangkan amal nyata akan mendatangkan hasil yang baik nan 
produktif. 


Pengakuan dan pembenaran yang demikian itulah yang memberikan 
kedu-dukan tinggi dan mulia di dunia dan akhirat seperti yang Allah 
janjikan. 
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M.9. 
PERAN PEMUDA DALAM 
MENGEMBAN SALAH 
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Masa muda merupakan masa yang paling indah. Pada saat itu 
kekuatan, gairah, dan dinamika telah mencapai puncaknya, menuju 
puncak kearifan dan kesempurnaan. Karena itu pemuda selalu menjadi 
tulang punggung setiap per-juangan, baik dalam tujuan dan misi yang 
positif maupun negatif. Pada kondisi lain, masa muda merupakan 
nikmat yang akan ditanya dan diminta pertang-gungjawabannya oleh 
Allah di akhirat. Rasulullah saw. bersabda, 


“Tidak akan beranjak dua kaki anak Adam sebelum ia ditanya tentang 
empat hal: usianya digunakan untuk apa, masa mudanya untuk apa 
dihabiskan, ilmunya untuk apa diamalkan, serta hartanya dengan 
cara apa didapatkan dan untuk apa digunakan." 


Adalah kehidupan yang arif apabila orang menggunakan ma Ë 
mudanya dengan kegiatan yang positif. Dalam konteks dakwah dan 
kebaikan, ia diharap-kan dapat memberikan kontribusi secara baik 
dalam mengemban risalah para nabi ini. Peran yang dapat mereka 
lakukan dalam kattan ini adalah: 


1. Membangkitkan Semangat 


Pemuda Islam senantiasa mempunyai gairah untuk و‎ 
berbagai pertanyaan yang muncul di sekitar problematika da 
permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Pemuda Islam adalah kader 
yang bersih dan belum banyak tercemari fitrahnya. Nilai-nilai, 
idealisme, dan fitrah yang suci akan memberontak menghadapi 
realitas yang bertentangan dengannya. Karena itu, mereka aka 
selalu mencari jawab atas permasalahan yang ada. Hal ini akan 
mempengaruhi mereka dan masyarakatnya untuk kembali kepada 
fitrah dan kebenaran yang hakiki. | 
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2. 


UJ 


Penyambung generasi dan penerus perjuangan 


Mereka adalah harapan generasi tua untuk melanjutkan estafeta 
perjuangan yang telah dilakukan dengan susah payah dan 
pengorbanan yang tidak sedikit. Posisi sebagai penerus dilakukan 
apabila generasi sebelumnya adalah generasi yang shalih 
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur'an. Orang-orang yang shalih 
dan diikuti oleh anak keturunan mereka dengan iman. Sebagaimana 
dinyatakan dalam surah Al-Furgan ayat 74 atau dalam surah Ath- 
Thuur ayat 21. 


Sebagai pengganti generasi 


Apabila generasi sebelumnya adalah generasi yang kurang atau tidak 
baik, maka mereka menjadi pengganti generasi. Proses 
penggantiannya mungkin dilakukan dengan kedamaian, mungkin 
dengan kekerasan, atau bahkan bisa saja terjadi dengan pemusnahan 
dari Allah kemudian Allah swt. melahir-kan generasi baru dari 
mereka atau dari tempat lain. Sebagaimana dinyata-kan dalam surah 
Al-Maidah ayat 54. 


. Memperbaharui semangat dan mentalitas 


umat 


Kadang terjadi bahwa suatu bangsa mengalami kemunduran akibat 
mentali-tas rakyatnya yang mengalami dekadensi sampai pada taraf 
bobrok. Hal ini sering terjadi ketika mereka telah berputus asa 
menghadapi problema yang tiada kunjung berakhir meskipun usaha 
telah dilakukan. Generasi muda akan mengalirkan darah segar dan 
semangat baru yang dapat membang-kitkan semangat yang loyo, 
membangunkan jiwa yang putus asa, dan mengobarkan api yang 
padam. 


Sebagai Unsur Perbaikan 


Kebaradaannya di tengah masyarakat akan berfungsi sebagai agcn 
yang aktif menyebarkan dan menfungsikan potensi yang ada di 
masyarakatnya menuju perubahan dan perbaikan. Dari merekalah 


` masyarakat mendapat-kan energi, bersama mereka masyarakat 


hidup dan bergerak kembali mela-kukan kebaikan dan amal shalih. 


Menyadari perannya yang berat itu, para pemuda Islam harus 
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membekali diri dengan tarbiyah. Bekal tarbiyah dapat mengasah 
potensi fitrahnya; mencari hikmah dan ilmu yang dapat 
mengembangkan kearifannya; dan memupuk jiwa kepemimpin 
dan kewiraan yang selalu siap bergerak dengan kapasitas d: 
posisinya maing-masing. 
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M.10. 
PENEGAKAN AGAMA 
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Agama yang paling sempurna ini diturunkan ke bumi unt 
dimenangkan atas agama-agama yang lain. Akan tetapi sunnatullah tela 
menentukan bahwa sesempurna apa pun suatu konsepsi, 
membutuhkan junud dan rijaal yang menegakkannya di muka bumi. 
Rasulullah saw. telah memimpin rijaa! yang taat itu dalam upaya 
penegakannya melalui beberapa tahapan dengan agenda-agenda berik 


1. Marhalah Makkah (Tahap Peletakan Dasar- 
Dasar Agama) 


Yang dilakukan pada tahap ini adalah menyebarkan prinsip da 
kaidah-kaidah Islam yang hanif; pembentukan pribadi muslim yang 
militan; membentuk jamaah yang solid: merahasiakan struktur: 
menghindari bentrok dengan lawan, menjauhi medan pertempuran, 
sabar terhadap cobaan dan penyiksaan, mencari potensi kekuatan 
jamaah, dan membangun basis sosial. 

i 


Hijrah adalah titik tolak perubahan. Hijrah yang dilakukan melipt 


a. Hijrah maknawiyah (mentalitas dan semangat), yaitu hijrah d 1 
kegelapan kepada cahaya, dari kekufuran kepada iman, dari 
syirik kepada tauhid, dari kebatilan kepada kebenaran, dari كله‎ 
kepada istigamah, dari maksiat kepada taat, dan dari individual 
kepada jamaah. 


b. Hijrah makaniyah (tempat) yang dimaksudkan adalah tempat 
berpijak sementara untuk mendapatkan basis masyarakat 


pendukung dan wilayah. | 


x 


Marhalah Madinah (Tahap Kemapanan) 


د 


Yang dicapai pada tahap ini adalah basis masyarakat (pendukun 
basis bumi (wilayah); kekuatan yang mampu untuk membela; 
struktur nepara; dan dakwah yang sempurna. 
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PILAR-PILAR KEBANGKITAN UMAT 
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Pilar Kebangkitan 


M.11. 
PILAR-PILAR 
KEBANGKITAN UMAT 
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Umat Islam akan mengalami kebangkitan kembali apabila dakwah 


yang dilakukan dapat mencapai dan menegakkan pilar-pilar 
kebangkitan. 


Pilar-Pilar Kebangkitan 


1. 


Kebangkitan Ruhiyah 


Kebangkitan ruhiyah dicapai dengan membangun mentalias umat 
melalui pembinaan akidah yang benar. Ruhiyah merupakan aspek 
terpenting dan paling fundamental bagi kebangkitan umat. Karena 
itu, ia harus mendapatkan skala prioritas dalam usaha meraih 
kejayaan kembali. Rasulullah saw. mengatakan bahwa di dalam jasad 
ada segumpal daging yang apabila ia baik maka baiklah seluruh 
jasad dan apabila ia rusak, akan rusaklah seluruh jasad. Segumpal 
daging itu adalah hati. Di dalam hatilah bersemayam ruh, inilah 
yang harus disiram agar segar mewangi bumi. 


Kebangkitan Fikrah 


Kebangkitan fikrah meliputi segala aspek intelektual umat. Untuk 
meraih kejayaannya kembali mereka harus mengejar ketertinggalan 
di bidang ilmu pengetahuan. Mereka harus tekun belajar, baik 
pengetahuan tentang agamanya maupun ilmu-ilmu dunia. 


. Penguasaan Teoritis 


Ketergantungan umat kepada non muslim dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi menyebabkan mereka tetap terjajah secara intelektual. 
Untuk itu, umat harus memiliki penguasaan tcori-metodologi 
terhadap konsepsi-konsepsi dan filosofi ilmu di setiap ranah 
pengetahuan. Upaya ini harus mendapat perhatian khusus. Agenda 
ini adalah kerja besar demi mencapai kebangkitan umat, hingga 
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ada di antara mereka yang memiliki spesisifikasi di berbagai bidang, 
4. Pemahaman Lapangan i 
Di samping penguasaan teori dan konsepsi, umat juga harus 
memiliki pemahaman lapangan yang baik melalui pengalaman- 
pengalaman dan praktek yang mereka lakukan. 
5. Menyusun Langkah 


Apabila aspek-aspek kebangkitan di atas telah terpenuhi, 
selanjutnya kaum muslimin dituntut untuk bisa melakukan 
perencanaan yang baik dengan menyusun langkah-langkah strategis 
nan terstruktur bagi pencapaian tujuan. 

Kebenaran yang tidak tertata dengan akan dikalahkan oleh kebatilan 
yang ditata dengan rapi. 


6. Struktur yang Kokoh 


Struktur yang kokoh akan memungkinkan tercapainya 
pengorganisasian potensi dan kerja yang maksimal. Semua gerak 
amal ini akan dipelopori oleh harakah yang memandu 
kebangkitannya. 
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Syarah 


Rasmul Bayan 


Tarbiyah 


Gagasan untuk membuat syarah singkat atas materi- 
materi kajian keislaman lebih dikenal sebagai Materi 
Tarbiyah adalah gagasan yang tepat nan cerdas. Sebab, 
umat saat ini tengah membutuhkan panduan aktivitas 
penelaahan atas kandungan Islam yang luas dan merata. 

Kitab sederhana ini hadir karena tersemangati untuk 
“mempersembahkan kepada dunia tarbiyah, baik para 
kadernya maupun kondisi umat yang membersamai 
aktivitasnya, agar semakin segar dan bergairah. 
Kehadirannya terasa semakin istimewa, bukan karena 
kredibilitas keulamaan, keluasan wawasan, serta 
keda'iyahan penulisnya, --Al-Ustadz Jasiman, Lc.--, 
Namun karena komprehensitas muatan, kesederhanaan 
sajian, keruntutan tatanan dan takarannya, serta 
ketepatannya hadir untuk menjawab problema umat. 

Kitab ini diawali dengan syarah tentang materi- 
materi dasar keislaman, yakni bahasan mengenai 
syahadatain, mengenal Allah, mengenal Rasul, mengenal 
Islam, dan pengenalan terhadap manusia. Tentu dibahas 
pula materi-materi tentang permasalahan “domestik - 
publik” umat dan para da inya. 
| Menelaah materi rasmul bayan dan mengkaji 
syarahnya, dalam kitab ini, tidak disarankan belajar 
sendirian. Setiap materi keislaman mempunyai “jiwa”. 


Maka, untuk mendapatkan jiwa ini harus berinteraksi 


dengan para murabbi. Sebab, hanya, dengan belajar- 
mengajarlah berlangsung transfer pemahaman Islam yang 
utuh dan menyeluruh. 

Selamat menikmati! 
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